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AYAT-AYAT KERUKUNAN DAN CINTA KASIH 


-ISLAM- 


353 Ga Saga AS CI LE Ket 
OA I KAA sie KI Yaa 


Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari 
seorang laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal. 
Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah adalah 
orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Teliti. (Os. Al-Hujurat:13) 


-KATOLIK- 

Jawab Yesus kepadanya: “Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap 
hatimu dan dengan segenap jiwamu dan dengan segenap akal budimu. 
Itulah hukum yang terutama dan yang pertama. Dan hukum yang 
kedua, yang sama dengan itu, ialah: Kasihilah sesamamu manusia 
seperti dirimu sendiri. (Matius 22:37-39) 


-KRISTEN- 

Saudara-saudaraku yang kekasih, marilah kita saling mengasihi, sebab 
kasih itu berasal dari Allah: dan setiap orang yang mengasihi, lahir 
dari Allah dan mengenal Allah. Barangsiapa tidak mengasihi, ia tidak 
mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih.(1 Yohanes 4:7-8) 


-HINDU- 
Ayam bandhurayam neti gananaa laghuchetasaam, 
Udaaracharitaanaam tu vasudhaiva kutumbakam 


Pemikiran bahwa hanya dialah saudara saya, selain dia bukan 
saudara saya adalah pemikiran dari orang yang berpikiran sempit. 


Bagi mereka yang berwawasan luas, atau orang mulia, mereka 
mengatakan bahwa seluruh dunia adalah satu keluarga besar. 
(Maha Upanisad 6.72) 


-BUDDHA- 
Khalayakkhini Vatthu 


Kebencian tak akan pernah berakhir apabila dibalas dengan 
kebencian. Tetapi, kebencian akan berakhir bila dibalas dengan tidak 
membenci. Inilah satu hukum abadi. (Dhammapada Ayat 5) 


-KONGHUCU- 
Di empat penjuru lautan kita semua bersaudara. (Lun Gi XII : 5) 


Seorang Jun Zi (luhur budi) dapat rukun meski tidak sama, seorang 
Xiao Ren (rendah budi) dapat sama meskipun tidak rukun. 
(Lun Gi XIII : 23) 


KATA PENGANTAR 


Oleh: Dr. Zainul Abbas, M.Ag. 
Ketua FKUB Kabupaten Sukoharjo 


Sudah jamak diketahui bahwa masyarakat negara kita adalah 
majemuk, baik etnis, ras, budaya maupun agama. Hampir semua 
agama besar di dunia ada pemeluknya di negara kita. Hingga saat ini, 
terdapat 7 agama yang diakui atau ditetapkan sebagai agama resmi 
negara, yakni: Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, Konghucu, dan 
Aliran Penghayat. Atas dasar kenyataan inilah kiranya founding 
fathers negara kita tidak memutuskan nilai-nilai dari salah satu etnis, 
budaya, maupun agama tertentu sebagai dasar negara. Mereka lebih 
memilih nilai-nilai yang disepakati bersama, yakni Pancasila. 

Kemajemukan agama dalam sebuah negara memang bagai 
pisau bermata dua. Ia bisa menjadi sebuah kekuatan besar untuk 
membangun kemajuan negara, dan juga bisa menjadi penyebab 
disintegrasi yang berakhir pada kehancuran negara tersebut. Hal ini 
tergantung kemampuan pemerintah dan masyarakat dalam menjaga 
keberagaman tersebut. Jika masing-masing yang berbeda mampu 
berjalan dengan serasi dan harmoni, maka kemajemukan tersebut 
akan menjelma menjadi kekuatan konstruktif luar biasa, begitupun 
jika sebaliknya. 

Dua potensi di atas telah lama disadari oleh pemerintah 
Indonesia. Oleh sebab itu, pemerintah telah melakukan upaya-upaya 
untuk menghalau laju potensi negatif dari padanya. Diantara upaya 
tersebut adalah pembentukan Forum Kerukunan Umat Beragama 
(FKUB). Forum ini merupakan unsur pendukung pelaksanaan tugas 
Kementerian Agama dalam menjaga kerukunan antar umat 
beragama. 

Berbicara tentang kerukunan antar umat beragama, 
sebagaimana pengalaman lapangan para pengurus FKUB, setidaknya 
bisa diwujudkan dengan dua cara, yaitu: melalui pembentukan ikatan 
emosional dan melalui pembukaan kesadaran. Yang disebut pertama 
bisa dilakukan dengan cara pembentukan komunitas lintas iman, 
sedangkan yang kedua bisa dilakukan dengan melalui penyuluhan, 
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pelatihan, seminar, maupun pembuatan buku lintas iman. Pada posisi 
kedua inilah buku yang ada di tangan pembaca ini menemukan 
urgensinya. 

Buku berjudul “Dari Mengenal Lahirlah Kerukunan 6 Agama 
Resmi di Indonesia” ini mengulas unsur-unsur pokok dalam Agama 
Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Unsur-unsur 
pokok yang dimaksud meliputi sejarah, pembawa risalah, kitab suci, 
tempat ibadah, ajaran, ritual/peribadatan, aliran/sekte, organisasi 
masyarakat di Indonesia, hingga hal-hal yang disakralkan dalam 
setiap 6 agama resmi tersebut. Kedetailan dan kemenyeluruhan 
inilah salah satu yang menjadi poin menarik dari buku ini. Ia 
mengulas 6 agama dalam sebuah buku namun tetap menjaga 
kedetailan masing-masing agama. Hal ini juga yang membedakan 
buku ini dengan buku-buku studi agama-agama lain. Lazimnya, buku- 
buku studi agama yang telah ada jika penulisnya memutuskan untuk 
mengedepankan kedetailan ia akan mengambil satu agama tertentu 
sebagai objek kajian bukunya, dan jika ia memutuskan untuk 
mengkaji banyak agama maka kecenderungan kajiannya tidak 
mendetail. 

Buku yang merupakan bagian dari program Pengabdian 
Kepada Masyarakat (PKM) yang dibiayai oleh LPPM UIN Raden Mas 
Said Surakarta ini, ditulis oleh tim yang amat kompeten. Tim penulis 
terdiri dari para dosen yang memiliki kompetensi di dalamnya. Selain 
itu, penulisan buku lintas iman ini juga melibatkan para tokoh lintas 
iman, terutama yang tergabung dalam Komunitas Peace Maker Solo. 
Dengan demikian, objektivitas dari buku lintas iman ini bisa 
dipertanggungjawabkan. 

Sebagaimana judul buku yang dipilih, yakni “Dari Mengenal 
Lahirlah Kerukunan”, semoga buku ini bisa menjadi washilah bagi 
masyarakat untuk saling mengenal agama saudaranya, dan setelah 
mengenal semoga pada diri mereka lahir sikap saling menghargai 
yang akhirnya menciptakan kerukunan antar mereka. Akhir kata, 
Selamat Membaca dan Saling Mengenal! 


Sukoharjo, 18 September 2023 
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KATA PENGANTAR PECAE MAKER SOLO 


Ahans Mahabie, M.A. 
Chief of Peacemaker Solo 


Harus disadari bahwa manusia adalah makhluk yang setiap 
harinya terus-menerus mencari makna. Dari serpihan makna-makna 
tersebut tentu saja sangat mempengaruhi cara berpikir seseorang, 
dari sinilah awal mula manusia memahami apapun dalam kehidupan 
ini. “Makna” di atas adalah makhluk yang bersifat informatif dan 
holografis, diterima oleh memori kemudian dipancarkan dengan 
imajinasi yang tidak terbatas. Maka semakin banyak informasi dan 
imajinasi, semakin bijaksana seseorang dalam mempresepsikan 
sesuatu. 

Buku ini sangat menjadi vitamin pikiran. Informasi di 
dalamnya memancing untuk berimajinasi di dalam realita 
keberagamaan. Membacanya bukan lagi membentuk sikap yang 
toleran tapi yang terjadi adalah terbangunnya sebuah kebijaksanaan. 
Realita saling bungkus diantara umat manusia akan berujung kepada 
kebutuhan saling cinta. Mencintai orang lain seperti mencintai 
dirinya, akan menjadikan harmoninya alam semesta. Ahli fisika 
Amerika, David Bohm, Michael Persinger dan Bourgerard 
mendapatkan sebuah temuan bahwa cara alam semesta 
mengorganisir isinya adalah sama dengan cara kerja otak manusia. 
Dengan kata lain manusia ikut andil dalam keberlangsungan alam 
semesta. Maka manusia perlu memiliki kecerdasan kosmik demi 
terwujudnya harmoni, keseimbangan, dan kebenaran secara 
bersamaan dan itu terjadi secara high spontanity, tidak butuh 
pertimbangan dan pemikiran yang lama dan pasti memiliki jiwa 
kepemimpinan yang transformatif dan kreatif dalam bertindak (al 
akhdzu bil jadidil ashlah) tidak dikuasai oleh ego dan hawa nafsu 
(wani ngalah luhur wekasane). Seperti sayidina Ali ketika diludahi 
musuh yang tak berdaya justru malah mewurungkan niatnya untuk 
menghunuskan pedangnya karena dia tidak mau melawan musuh 
karena hawa nafsunya. Sultan Saladin mewurungkan memrangi King 
Richard karena saat itu King Richard sedang sakit. Mereka semua 
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adalah orang yang merdeka dari ego dan tekanan dari paradigma 
luar. Selamat membaca, selamat berimajinasi, bertransformasi dan 
selamat saling mencintai. 


Wonggiri, 02 Oktober 2023 
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SEKAPUR SIRIH PENULIS 


Puji syukur kami haturkan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
Allah Swt, yang telah memberikan kekuatan, pertolongan, bimbingan 
dan kesempatan kepada kami sehingga buku lintas iman ini bisa 
hadir di hadapan pembaca budiman. 

Buku yang diberi judul “Dari Mengenal Lahirlah Kerukunan” 
ini menguraikan unsur-unsur pokok dalam “6 Agama Resmi di 
Indonesia”, yaitu: Agama Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Buddha, dan 
Konghucu. Maksud dari unsur-unsur pokok adalah mulai dari 
sejarah, pembawa risalah, kitab suci, tempat ibadah, ajaran, aliran/ 
sekte, organisasi masyarakat di Indonesia, dan juga hal-hal yang 
disakralkan oleh masing-masing enam agama resmi tersebut. 

Tujuan dari penulisan buku lintas iman ini, dengan 
keringkasan dan kedetailannya, secara khusus diperuntukkan bagi 
para Agamawan Muda di Solo Raya, terutama mereka yang 
bergabung di Komunitas Peace Maker Solo. Hal ini karena penulisan 
buku ini berangkat dari kegelisahan mereka. Meskipun demikian, 
buku ini juga sangat bermanfaat bagi umat beragama secara luas. 
Setidaknya, buku lintas iman ini bisa menjadi media untuk mengenal 
lebih mendalam agama-agama resmi di Indonesia. Dari mengenal, 
diharapkan akan lahir sikap saling menghormati, dan dari saling 
menghormati diharapkan lahir kerukunan antar mereka. 

Dalam penulisan buku lintas iman ini, awalnya tim penulis 
mengalami beberapa kendala, diantaranya adalah kesibukan masing- 
masing anggota tim dan adanya beberapa konsep atau istilah yang 
“asing bagi tim penulis, mengingat tim penulis semua beragama 
Islam dan yang ditulis adalah 6 agama resmi. Mereka menulis unsur- 
unsur penting agama yang tidak mereka peluk. Namun, atas 
kegigihan tim penulis dan bantuan dari berbagai pihak kendala- 
kendala tersebut bisa diantisipasi serta teratasi dengan baik, 
sehingga buku lintas iman ini bisa selesai sesuai harapan dan waktu 
yang telah ditetapkan. 

Atas dasar itu, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar- 
besarnya kepada seluruh anggota Komunitas Peace Maker Solo Raya, 
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terutama Gus Ahans Mahabie (Islam), Mbak Nandini (Hindu), Mas 
Wijayanto Dwi Nugroho (Kristen), Mbak Windy Thera dan Abellia 
GiSa (Buddha), serta Mas Leonardo Rio (Katolik). Begitu juga kepada 
Bapak Dwi Stiyawan (penyuluh Agama Hindu Boyolali), Antonius 
Suyoto (Katolik), dan Mbak Fongfong (Konghucu). Dukungan dan 
kerelaan mereka untuk berdiskusi serta me-review draf (proff 
reading), buku ini bisa terbit dan isi kajiannya tidak melenceng dari 
yang seharusnya, sebab di-review oleh masing-masing pemeluknya. 
Tidak lupa pula kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 
kepada Bapak Dr. Kyai Zainul Abbas, M.Ag (Ketua Umum FKUB 
Kabupaten Sukoharjo) yang telah berkenan memberikan kata 
pengantar karya sederhana kami ini. 

Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Raden 
Mas Said Surakarta yang telah berkenan membiayai penerbitan dan 
diseminasi buku produk Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. 
Tak ketinggalan pula, kami sampaikan terimakasih kepada Penerbit 
Sulur Yogyakarta dan SAID Press Surakarta yang berkenan 
bekerjasama menerbitkan buku hasil kerja keras kami ini. Semoga 
Tuhan Yang Maha Esa memberikan sebaik-baik balasan kepada 
mereka semua. Amin. 

Pepatah lama mengatakan “tak ada gading yang tak retak”. 
Begitu pula dengan buku di tangan pembaca budiman ini, meskipun 
sudah dikerjakan semaksimal mungkin dan diteliti secara seksama 
tetap saja membuka kemungkinan adanya kekurangan di sana-sini. 
Atas dasar itu, dengan lapang dada kami senantiasa saran dan kritik 
membangun dari berbagai pihak. 

Akhir kata, semoga buku sederhana ini bisa memberikan 
manfaat bagi para pembaca budiman dan mampu memberikan 
sumbangsih terhadap terciptanya kerukunan antar umat beragama 
di negara tercinta ini. Selain itu, semoga buku ini bisa menjadi amal 
magbulan untuk kami selaku penulis. Amin. Selamat Membaca! 


Surakarta, 17 September 2023 
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BABI 
PENDAHULUAN 


Pada dasarnya, hak beragama merupakan salah satu Hak 
Asasi Manusia (“HAM”) yang tidak dapat dikurangi dalam keadaan 
apapun atau dikenal dengan istilah non-derrogable rights. Dengan 
demikian, kebebasan memeluk agama atau kepercayaan adalah hak 
setiap warga negara, dan negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduk untuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk 
beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu. 

Dalam UUD '45 menegaskan bahwa negara memberikan 
jaminan kebebasan beragama kepada warganya, sebagaimana dalam 
Pasal 28E ayat (1) bahwa “Setiap orang bebas memeluk agama dan 
beribadah menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, 
memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat 
tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak 
kembali.” Dan dalam Pasal 28E ayat (2) UUD 1945 bahwa setiap 
orang berhak atas kebebasan meyakini kepercayaan, menyatakan 
pikiran dan sikap, sesuai dengan hati nuraninya. Selanjutnya dalam 
Pasal 29 Ayat (2), yakni “Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 
penduduknya untuk memeluk agama” 

Kebebasan beragama dan menganut kepercayaan juga diatur 
dalam Undang-Undang Nomor 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi 
Manusia Pasal 22 bahwa setiap orang bebas memeluk agamanya 
masing-masing dan  beribadat menurut agamanya dan 
kepercayaannya itu. Negara menjamin kemerdekaan setiap orang 
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadat menurut 
agamanya dan kepercayaannya itu. 

Lahirnya regulasi tentang kebebasan untuk memeluk agama 
dan kepercayaan serta kebebasan menjalankan ibadah menurut 
agama masing-masing ini menunjukkan bahwa negara hadir dan 
melindungi seluruh umat beragama di Indonesia. Artinya di bumi 
pertiwi ini tidak diperkenankan tindakan-tindakan yang 
mendiskriminasikan agama tertentu. Perbedaan adalah suatu 


keniscayaan yang harus disadari oleh masyarakat Indonesia, maka 
hendaknya antar agama harus saling menghormati demi tercapainya 
masyarakat Indonesia yang rukun dan damai, mengingat semboyan 
negara Indonesia adalah Bhineka Tunggal Ika 

Namun masih saja terdapat beberapa kasus mengenai 
tindakan intoleransi atau konflik antar umat beragama dan atas 
nama agama, misalnya: penolakan pembangunan Gereja di Gadingan 
Sukoharjo (2020), di Dermolo Jepara (2020), di Tlogosari Semarang 
(2020), dan di Kligesing Purworejo (2021): penyerangan di Gereja 
Yogyakarta (2018): perusakan makam non-muslim di Surakarta 
(2021): dan masih banyak lagi. Menurut penjelasan Taslim Syahlan 
(Ketua FKUB Jateng), pada tahun 2021 sikap intoleransi di Jawa 
Tengah, khususnya Solo-Raya juga masih terjadi. 

Masyarakat saat ini adalah masyarakat yang sangat akrab 
dengan internet dan media sosial. Banyak informasi yang di-share di 
media sosial, termasuk informasi seputar keagamaan. Namun 
sayangnya tidak sedikit pula informasi hoaks, palsu, artikel 
bermuatan propaganda, hingga potongan video yang bertujuan untuk 
mengadu domba antar umat beragama, yang tidak diseleksi dan 
disaring dulu oleh masyarakat, sehingga dengan mudahnya mereka 
langsung percaya dengan artikel maupun potongan video yang tidak 
bertanggung jawab tersebut. Tidak hanya itu, bahkan juga sebagian 
masyarakat turut menyebarkan ulang artikel atau video tentang 
agama yang berpotensi adu domba dan gesekan antar umat 
beragama. 

Upaya penjagaan kerukunan di Indonesia sangatlah penting, 
supaya pembangunan negara ini bisa berjalan dengan baik, terutama 
pada generasi muda, dimana generasi muda saat ini adalah calon 
penerus bangsa, maka generasi muda harus berwawasan luas dan 
menyadari kebhinekaan, moderasi beragama serta pentingnya 
kerukunan antar umat beragama. Termasuk calon tokoh agama di 
masa depan, yang saat ini terbilang usianya masih muda (agamawan 
muda) perlu memiliki wawasan moderasi beragama yang kuat, 
sehingga kelak ketika di masa depan mereka menjadi tokoh agama, 


mereka akan mengajarkan agama sekaligus mengajarkan kesadaran 
toleransi dan moderasi beragama. 

Kerukunan beragama bisa dimulai salah satunya dari “saling 
mengenal” dan memahami agama satu sama lain. Hal ini 
sebagaimana yang terjadi pada komunitas agamawan muda di Solo 
Raya Peace Maker. Peace Maker merupakan komunitas agamawan 
muda di Solo Raya yang berdiri pada pertengahan tahun 2018. 
Organisasi ini berfokus pada upaya dalam menjalin kerukunan antar 
umat beragama, dimana anggotannya terdiri dari 6 agama resmi di 
Indonesai dan aliran penghayat, yakni Islam, Katolik, Kristen, Hindu, 
Budha, Konghucu dan Aliran Penghayat. 

Di awal berdirinya organisasi agamawan muda lintas 
iman Solo Raya di atas, antar anggota saling menunjukkan raut 
wajah kecurigaan. Mereka saling menjaga jarak dan merasa 
bahwa agama lain membahayakan agamanya. Namun, setelah 
mereka mengikuti seminar dan interacting-live selama 3 hari, 
sebuah program yang menyebabkan Peace Maker berdiri, dan 
dalam rentang waktu tersebut mereka menjelaskan agama 
mereka masing-masing, baik berkenaan dengan esensi, teologi, 
sekte/ organisasi yang ada di dalamnya, maupun praktek ritual, 
akhirnya mereka mulai saling memahami. Mereka tahu bahwa 
pemahaman mereka terhadap agama lain selama ini ternyata 
terlalu sempit, dan bahkan jauh dari realitanya. Berdasar 
pengalaman keterbukaan kesadaran kerukunan tersebut, 
mereka kemudian memiliki inisiatif untuk menularkan apa 
yang terjadi kepada mereka kepada masyarakat yang lebih 
luas. Mereka berkeinginan untuk menyusun sebuah buku yang 
di dalamnya berisi tentang penjelasan secara detail tentang 
masing-masing agama, khususnya agama resmi negara. Namun, 
karena beberapa alasan dan kendala, impian mulia ini hingga 
sekarang belum terwujud. 

Berdasarkan keresahan dan keinginan mulia anggota Peace 
Maker Solo Raya di atas, keinginan penyusunan Buku berjudul “Dari 


Mengenal Lahirlah Kerukunan” ini bermula. Dengan demikian, 
terdapat dua tujuan dari penulisan buku ini, yaitu tujuan khusus dan 
umum. Tujuan khususnya adalah mewujudkan impian mulia para 
anggota Peace Maker Solo, sedangkan tujuan umumnya adalah untuk 
menguatkan paham moderasi beragama bagi masyarakat yang lebih 
luas, terutama para agamawan muda dari masing-masing agama. 

Buku ini berisi tentang perkenalan diri dari 6 agama resmi di 
Indonesia, yakni Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha, dan Konghucu. 
Adapun pembahasan dalam buku ini antara lain tentang Sejarah 
Kemunculan Agama, Nama Agama, Pembawa Risalah/Ajaran, Kitab 
Suci, Tempat Ibadah, Ajaran, Konsep Ketuhanan (Teologi), Ritual 
Ibadah, Spiritual, Ordo/Tasawuf/Tarekat, Aliran dan Sekte, Ormas 
Agama di Indonesia, Simbol-Simbol yang disakralkan, serta Hari 
Besar masing-masing agama. 

Wal akhir, semoga buku ini mampu menjadi salah satu 
washilah terbentuknya kerukunan antara umat beragama di 
Indonesia. Sebagaimana judul buku ini, “Dari Mengenal' agama- 
agama diharapkan lahir sikap saling memahami, dan dari sikap saling 
memahami diharapkan “Lahirlah Kerukunan', khususnya pada umat 
6 Agama Resmi di Indonesia". 


BAB II 
AGAMA ISLAM 


A. Mengenal Agama Islam 
Dalam bahasa Arab, agama dikenal dengan kata din (2:5) yang 


mengandung arti menguasai, menundukkan, patuh, hutang, balasan, 
kebiasaan. Agama menguasai diri seseorang dan membuat ia tunduk 
dan patuh kepada Tuhan dengan menjalankan ajaran-ajaran-Nya. 
Agama membawa kewajiban-kewajiban yang apabila tidak 
dijalankan oleh seseorang, maka menjadi hutang baginya. Bagi 
seseorang yang patuh menjalankan kewajiban, maka akan mendapat 
balasan baik dari Tuhan. Bagi yang tidak patuh menjalankan 
kewajiban, maka akan mendapat balasan tidak baik dari Tuhan 
(Nasution, 1985: 9). Adapun Islam (et) berakar kata dari aslama- 


yuslimu-islaaman yang berarti tunduk, patuh, pasrah (berserah diri). 
Artinya, Islam mengajarkan nilai-nilai ketundukan dan kepasrahan 
kepada Allah Swt. Islam juga bermakna selamat. Artinya, Islam 
menjadi jalan keselamatan bagi manusia di dunia dan akhirat. Islam 
juga berarti tenang atau damai. Artinya, Islam mengajarkan 
kedamaian dan tidak menghendaki keonaran dan kerusakan. Agama 
Islam (Bu &») adalah agama yang diwahyukan Allah kepada Rasul- 


Nya sebagai petunjuk bagi umat manusia agar memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Agama Islam lahir di tanah Arab (Makkah) pada abad ke-7 
Masehi dibawa oleh Nabi Muhammad Saw. (570-632 M). Bagi umat 
Islam, agama Islam diyakini sebagai agama penyempurna dari 
ajaran-ajaran yang dibawa oleh nabi-nabi sebelumnya. Nabi 
Muhammad Saw. juga diyakini sebagai Nabi dan Rasul terakhir yang 
diutus untuk seluruh umat di muka bumi. Beliau lahir di tengah 
bangsa jahiliyah yang menjadikan nafsu sebagai panglima, 
mempertuhan materi dan kekayaan serta membanggakan keturunan. 
Beliau melaksanakan tugas risalahnya selama 13 tahun di Makkah 
dan 10 tahun di Madinah untuk memperbaiki moralitas masyarakat 


dan akhirnya berhasil menyalakan cahaya Islam di tanah Arab. 

Ajaran-ajarannya menyebar hingga ke penjuru negeri dan kini agama 

Islam menjadi salah satu agama terbesar di dunia (Maryam, 2002: 

17-42) 

Sebagai sebuah agama, Islam memiliki dasar hukum yang 
menjadi patokan pemeluknya dalam menjalani kehidupan. Dasar 
hukum yang pertama dan utama adalah kitab suci al-9ur'an. Al- 
Ouran adalah kalamullah (Firman Allah Swt.) yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad Saw. melalui perantara malaikat Jibril, yang 
termaktub dalam mushaf-mushaf (lembaran-lembaran), disampaikan 
secara mutawatir (diriwayatkan oleh orang banyak, diterima dari 
orang banyak, dan disampaikan kepada orang banyak), membaca dan 
mempelajarinya bernilai ibadah, yang dimulai surah al-Fatihah dan 
ditutup dengan surah al-Nash (Yasir dan Jamaruddin, 2016: 3). 

Al-Our'an diturunkan sebagai petunjuk (al-Huda) bagi umat 
manusia. Pokok-pokok kandungan dalam al-Our'an antara lain: 

1. Tauhid, yaitu ajaran tentang keimanan kepada Allah Swt., 
malaikat, para Rasul-Nya, dan kitab-kitab yang diturunkan-Nya, 
iman kepada hari akhir, iman kepada gadla dan gadar. 

2. Hukum, yaitu ajaran yang mengatur tentang aturan-aturan yang 
berhubungan dengan segala tindakan manusia, baik 
berhubungan dengan Allah Swt. (al-'ibadah) maupun hubungan 
dengan sesama manusia (al-mu'amalah). 

3. Wa'ad dan wa'id (janji dan ancaman), yaitu janji yang diberikan 
Allah Swt. kepada orang yang beriman dan beramal sholeh 
berupa ganjaran dan kebahagiaan, dan janji yang berisi ancaman 
yang ditunjukkan Allah SWt kepada orang yang ingkar dan 
berbuat kejahatan berupa kemurkaan dan azab. 

4. Sejarah, yaitu kisah-kisah mengenai perjuangan para Nabi dan 
Rasul-Nya, serta bangsa-bangsa terdahulu. 

5. Dasar ilmu pengetahuan, yaitu dasar-dasar ilmu pengetahuan di 
berbagai bidang. 


Dasar hukum kedua setelah al-9ur'an adalah hadis. Menurut 
ulama ahli ushul figh, hadis adalah segala yang disandarkan kepada 
Nabi Muhammad Saw., baik berupa perkataan, perbuatan, maupun 
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ketetapan. Berdasarkan matan (isi/redaksi/kandungan sebuah 

hadis), hadis dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1. Hadis Gauly: hadis yang isinya menjelaskan perkataan/ucapan 
Nabi 

2. Hadis Fi'ly: hadis yang isinya menggambarkan sebuah tindakan 
atau perbuatan Nabi 

3. Hadis Tagriry: hadis yang isinya menggambarkan sikap Nabi 
(tidak menunjuk satu perbuatan) 


Sebagai sumber ajaran Islam yang kedua, hadis memiliki 
fungsi terhadap al-Our'an, yaitu: 1) Bayan at-Tagrir (memperjelas 
atau menguatkan isi Al-Our'an): 2) Bayan at-Tafsir (menafsirkan isi 
Al-Our'an yang masih bersifat umum (mujmal): dan 3) Bayan at- 
Tasyri (memberi kepastian hukum Islam yang tidak dijelaskan di 
dalam al-9Gur'an) (Yuslem, 2001: 46-50) 

Setelah al-Gur'an dan hadis, sumber hukum agama Islam 
adalah ijtihad, sebagai sumber hukum ketiga. Ijtihad yaitu 
bersungguh-sungguh dalam mencurahkan segala kemampuan baik 
tenaga maupun pikiran untuk menetapkan suatu hukum syara”. 
Orang yang melakukan ijtihad disebut mujtahid yang dibebani 
dengan syarat-syarat tertentu. Objek ijtihad yaitu setiap hukum 
syara' yang tidak memiliki dalil yang gath'i (lafadz al-Gur'an yang 
hanya menunjukkan arti tertentu), hukum yang didasarkan pada 
dalil-dalil yang bersifat zhanni (lafadz al-Gur'an yang memungkinkan 
makna lain dari makna tertentu), dan hukum-hukum yang belum ada 
nashnya (dalam al-9Gur'an dan hadis) dan ijma' ulama. 

Tempat ibadah umat Islam disebut masjid. Masjid disebut 
pula dengan Baitullah (rumah Allah). Fungsi masjid yang paling 
utama ialah sebagai tepat ibadah, khususnya shalat. Selain itu, 
masjid juga berfungsi sebagai pusat dakwah, pendidikan, kegiatan 
sosial seperti musyawarah, dan bahkan pengembangan ekonomi 
umat. 


Gambar 1.2 Masjid Sheikh Zayed Solo, 
https://kataomed.com/masjid/ 


B. Ajaran 
1. Teologi 

Iman menempati posisi utama dalam ajaran Islam. Sebab 
iman adalah perkara yang mendasari segala perbuatan manusia. Dalil 
tentang ajaran keimanan di dalam Islam terdapat dalam al-Gur'an 
dan hadis sebagaimana berikut ini: 


"Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur 
dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang 
beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, 
dan nabi-nabi: memberikan harta yang dicintainya kepada 
kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan 
(memerdekakan) hamba  sahaya: melaksanakan salat: 
menunaikan zakat: menepati janji apabila berjanji: sabar dalam 
kemelaratan, penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka 
itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-orang 
yang bertakwa." (OS. Al-Bagarah (21: 177) 


Rasulullah Saw. bersabda: 


"Malaikat Jibril berkata, 'Ceritakanlah kepadaku tentang iman! 
Nabi menjawab, 'Beriman kepada Allah, malaikat-malaikat Allah, 
kitab-kitab Allah, rasul-rasul Allah, hari kiamat, serta ketentuan 


baik dan buruk dari Allah. ' Jibril kemudian berkata, 'Kamu benar!" 
(HR. Muslim) 


Berdasarkan dalil di atas, terdapat 6 (enam) rukun iman yang 
wajib diimani oleh setiap Muslim, yaitu: 
a. Iman kepada Allah Swt. 

Iman kepada Allah Swt. ialah mempercayai dengan sepenuh 
hati bahwa Allah Swt. itu ada (wujud). Untuk mempercayai tentang 
keberadaan Allah Swt. wajib bagi setiap Muslim mengenal sifat-sifat 
wajib bagi Allah Swt, yaitu Wujud (Ada), Gidam (Terdahulu), Baga 
(Kekal), Mukhalafatu lil hawaditsi (Berbeda dengan semua makhluk), 
Oiyamuhu binafsihi (Berdiri Sendiri), Wahdaniyyah (Maha Esa), 
Oudrat (Berkuasa), Iradat (Berkehendak), Ilmu (Mengetahui), Hayat 
(Hidup), Sama' (Mendengar) Bashar (Melihat), Kalam (Berkata- 
kata/Berfirman), Gadiran (Maha Kuasa), Muridan (Maha 
Berkehendak), Aliman (Maha Mengetahui), Hayyan (Maha Hidup), 
Sami'an (Maha Mendengar), Bashiran (Maha Melihat), Mutakalliman 
(Maha Berkata-kata). 


b. Iman kepada Malaikat 

Iman kepada malaikat ialah mempercayai dengan sepenuh 
hati bahwa Allah Swt. telah menciptakan malaikat yang diberi tugas- 
tugas tertentu. Malaikat merupakan makhluk yang selalu patuh 
terhadap semua perintah Allah Swt. dan tidak pernah membantah- 
Nya. Malaikat jumlahnya ada banyak. Tetapi, ada 10 (sepuluh) 
malaikat beserta tugasnya yang wajib diketahui oleh seorang Muslim, 
yaitu malaikat Jibril (menyampaikan wahyu), malaikat Israfil 
(meniup sangkakala di hari kiamat dan hari kebangkitan), malaikat 
Izrail (mencabut nyawa manusia), malaikat Ragib (mencatat amal 
baik manusia), malaikat Atid (mencatat amal buruk manusia), 
malaikat Munkar dan Nakir (menanyai roh yang telah meninggal di 
kubur), malaikat Malik (menjaga neraka), dan malaikat Ridwan 
(menjaga surga). 


c. Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 
Iman kepada kitab-kitab Allah Swt. yaitu percaya dengan 
sepenuh hati bahwa Allah Swt. telah menurunkan kitab kepada nabi 
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dan rasul yang berisi wahyu untuk disampaikan kepada umat 
manusia. Sejumlah kitab Allah Swt. yang wajib diimani adalah Zabur, 
Taurat, Injil, dan al-Gur'an. Kitab Zabur adalah kitab suci yang 
diwahyukan kepada Nabi Daud a.s. Kitab Taurat adalah kitab suci 
yang diwahyukan kepada Nabi Musa a.s. Kitab Injil adalah kitab suci 
yang diwahyukan kepada Nabi Isa a.s. Dan Kitab suci al-Gur'an adalah 
kitab suci terakhir yang diwahyukan Allah Swt. kepada Nabi 
Muhammad Saw. yang melengkapi atau menyempurnakan kitab- 
kitab suci sebelumnya. 


d. Iman kepada Rasul-rasul Allah Swt. 

Rasul berarti utusan. Ia merupakan manusia pilihan Tuhan 
yang menerima wahyu dan ditugaskan untuk menyampaikan kepada 
umatnya. Allah Swt. mengutus Rasul memiliki syariat yang berbeda- 
beda. Akan tetap, misinya tetap sama, yaitu meng-Esakan Allah Swt. 
Terdapat 25 (dua puluh lima) Nabi dan Rasul yang wajib diimani oleh 
umat Islam, yaitu: 1) Nabi Adam a.s: 2) Nabi Idris a.s: 3) Nabi Nuh a.s: 
4) Nabi Hud a.s: 5) Nabi Saleh a.s: 6) Nabi Ibrahim a.s: 7) Nabi Lut a.s, 
8) Nabi Ismail a.s: 9) Nabi Ishag a.s: 10) Nabi Ya'kub a.s: 11) Nabi 
Yusuf a.s: 12) Nabi Ayyub a.s: 13) Nabi Syuaib a.s: 14) Nabi Musa a.s, 
15) Nabi Harun a.s: 16) Nabi Zulkifli a.s: 17) Nabi Daud a.s: 18) Nabi 
Sulaiman a.s: 19) Nabi Ilyas a.s: 20) Nabi Ilyasa' a.s: 21) Nabi Yunus 
a.s: 22) Nabi Zakariya a.s: 23) Nabi Yahya a.s: 24) Nabi Isa a.s: dan 
25) Nabi Muhammad Saw. 


e. Iman kepada Hari Akhir 

Iman kepada hari akhir yaitu mempercayai dengan sepenuh 
hati akan adanya hari kiamat (yaumul akhir), hari kebangkitan 
Waumul ba'ats), hari perhitungan (yaumul hisab), hari pembalasan 
(Waumul jaza), surga dan neraka, serta mengimani segala peristiwa 
yang akan terjadi setelah kematian. 


f£ Iman kepada Oada dan Gadar 

Oada adalah ketetapan Allah Swt. terhadap segala sesuatu 
sejak zaman azali, yaitu zaman ketika segala sesuatu belum tercipta, 
sesuai dengan iradah-Nya tentang segala sesuatu yang berkenaan 
dengan makhluk. Sementara gadar adalah perwujudan atau 
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kenyataan ketetapan Allah Swt. terhadap semua makhluk-Nya dalam 
ukuran dan bentuk-bentuk tertentu sesuai dengan iradah-Nya. Iman 
kepada gada dan gadar berarti percaya dan yakin dengan sepenuh 
hati bahwa Allah Swt. telah menentukan segala sesuatu yang akan 
terjadi untuk makhluknya (Mahfud, 2011: 17-21). 


2. Ritual Keagamaan 

Agama Islam memiliki banyak ritual dan praktik ibadah yang 
merupakan bagian penting dari kehidupan seorang Muslim. Ritual 
dan praktik ibadah ini bertujuan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah Swt., memperkuat iman, membersihkan jiwa, dan menggapai 
derajat tagwa. Ritual dan prkatik ibadah yang ada pada dasarnya 
merupakan implementasi dan aktualisasi konkret dari akidah atau 
keimanan kepada Allah Swt. yang tercermin dari pelaksanaan rukun 
Islam yang lima, yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. 
Rasulullah Saw. bersabda: 


"Islam dibangun di atas lima perkara: persaksian bahwa tiada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan Muhammad 
adalah utusan Allah, mendirikan shalat, menunaikan zakat, 
pergi haji, dan puasa di bulan Ramadhan”. (HR. Bukhari dan 
Muslim) 


Berdasarkan hadis di atas, lima rukun Islam yang 
disyariatkan kepada umat Islam yaitu: 
a. Syahadat 

Syahadat artinya memberi kesaksian atau pengakuan. Ada 
dua kalimat syahadat, yaitu: 

Kalimat pertama (Syahadat Tauhid): 


ai Yadi TOT Agil 


“Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah.” 


Kalimat kedua (Syahadat Rasul): 
Al Jaa Si Ah 
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“Dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah rasul (utusan) 
Allah.” 


Mengucap dua kalimat syahadat ini adalah kunci masuk ke 
dalam agama Islam. Syahadat tauhid bermakna menyaksikan dan 
mengakui ke-Esaan Allah Swt., sedangkan syahadat Rasul bermakna 
menyaksikan dan mengakui kerasulan Nabi Muhammad Saw. 
Syahadat dilakukan sekali seumur hidup bagi setiap orang yang 
masuk Islam atau menyatakan keislamannya. Setelah menjadi 
seorang Muslim, maka melekat kepadanya kewajiban-kewajiban 
untuk mejalankan rukun Islam yang lainnya. 


b. Shalat 

Shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan 
dan beberapa perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri 
dengan salam, menurut syara' dan rukun tertentu. Shalat adalah 
rukun Islam kedua yang wajib ditunaikan oleh setiap Muslim. Shalat 
juga menjadi rukun agama Islam yang paling utama. Allah Swt. telah 
mewajibkan shalat kepada hamba-Nya sebagai upaya untuk hanya 
menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya (Al-Juzairi, 2016: 
280). 

Shalat dikerjakan dengan syarat-syarat tertentu. Syarat shalat 
terdiri dari syarat wajib dan syarat sah. Syarat wajib shalat yaitu 
syarat yang wajib dipenuhi untuk melaksanakan shalat. Apabila 
syarat-syarat tersebut tidak dipenuhi, maka shalatnya menjadi tidak 
wajib. Syarat sah shalat yaitu syarat yang harus dipenuhi dalam 
melaksanakan shalat. Apabila syarat-syarat tersebut tidak terpenuhi, 
maka shalatnya menjadi tidak sah. Di antara syarat wajib shalat 
yaitu: 1) telah menerima dakwah Islam: 2) telah beragama Islam: 3) 
berakal sehat: 4) baligh: 5) Tidak haid dan nifas: dan 6) ada panca 
indera yang masih berfungsi, meskipun hanya mendegar atau 
melihat. Adapun syarat sah shalat yaitu: 1) suci dari hadas kecil dan 
besar, 2) suci tubuh, pakaian, dan tempat dari najis: 3) menutup 
aurat: 4) menghadap kiblat: 5) mengetahui masuknya waktu shalat, 
dan 6) tidak melakukan hal-hal yang membatalkan shalat (Al-Juzairi, 
2016: 293-294). 
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Selain syarat shalat, seorang Muslim juga wajib mengetahui 
rukun shalat. Rukun shalat ialah setiap hal mendasar yang harus 
ditunaikan dan tidak boleh ditinggalkan dalam shalat. Di antara 
rukun-rukun shalat, yaitu: 1) niat: 2) takbiratul ihram: 3) berdiri 
(bagi yang mampu): 4) membaca surat Al-Fatihah: 5) ruku': 6) ftidal, 
7) sujud: 8) duduk di antara dua sujud: 9) tuuma'ninah dalam empat 
rukun sebelumnya (ruku', itidal, sujud, duduk di antara dua sujud): 
10) duduk untuk tasyahud akhir: 11) membaca tasyahud akhir, 12) 
membaca shalawat Nabi saat tasyahud akhir, 13) salam: dan 14) 
tertib (Al-Juzairi, 2016: 347-399). 

Shalat lima waktu yang diwajibkan yaitu: 

1) Shalat Dzuhur, yaitu shalat 4 rakaat yang awal waktunya adalah 
ketika matahari tergelincir, sedangkan akhirnya adalah jika 
bayangan segala sesuatu sama dengan bendanya setelah 
tergelincir matahari. 

2) Shalat Ashar, yaitu shalat 4 rakaat yang awal waktunya adalah 
ketika bayangan lebih dari bendanya, sedangkan akhirnya adalah 
sampai bayangan benda dua kali panjangnya. 

3) Shalat Maghrib, yaitu shalat 3 rakaat, yang waktunya hanya satu: 
ketika matahari terbenam. 

4) Shalat Isya', yaitu shalat 4 rakaat yang awal waktunya adalah 
apabila mega merah hilang, sedangkan akhirnya sampai sepertiga 
pertama malam. 

5) Shalat Subuh, yaitu shalat 2 rakaat yang awal waktunya adalah 
ketika terbit fajar kedua, sedangkan akhirnya sampai matahari 
terbit (Al-Juzairi, 2021: 730). 


Shalat merupakan salah satu ibadah utama dalam Islam yang 
memiliki banyak hikmah dan manfaat baik dari segi spiritual, sosial 
maupun kesehatan. Dari segi spiritual, shalat dapat meningkatkan 
ketaatan kepada Allah Swt., membersihkan jiwa dari dosa dan 
kesalahan, mengendalikan diri manusia dari hawa nafsu, 
menjauhhkan diri dari perbuatan keji dan munkar, dan membawa 
pahala dan keberkahan serta kelapangan rezeki. Dari segi sosial, 
shalat berjamaah dapat memperkuat hubungan sosial antar Muslim 
dalam masyarakat sehingga membangun rasa persatuan dan 
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solidaritas umat. Dari segi kesehatan, gerakan-gerakan dalam shalat 
seperti rukuk dan sujud dapat meningkatkan fleksibilitas, kekuatan 
otot, dan memperlancar perederan darah (Jumini dan Munawaroh, 
2018: 123-134). 


c. Zakat 

Zakat adalah kewajiban memberikan sebagian harta 
kekayaan yang dimiliki oleh seorang Muslim kepada mereka yang 
membutuhkan. Besaran zakat mencapai 2,56 dari kekayaan yang 
dimiliki dan diberikan kepada fakir miskin, yatim piatu, dan mereka 
yang berhak. Ibadah zakat banyak memberikan hikmah dan manfaat 
baik bagi individu maupun masyarakat. Secara individu, 
melaksanakan zakat merupakan bentuk kepatuhan kepada Allah Swt. 
dalam menjalankan rukun Islam. Berzakat dapat membersihkan 
harta yang dimilikinya dari unsur-unsur yang tidak halal dan 
membersihkan jiwa dari sifat serakah dan cinta berlebihan terhadap 
harta. Secara sosial, berzakat dapat mengurangi penderitaan orang, 
mengatasi kemiskinan, mewujudkan kesejahteraan masyarakat, 
menciptakan keseimbangan ekonomi, dan menjaga kebersamaan 
dengan mereka yang kurang mampu. Dengan demikian, ibadah zakat 
tidak hanya sebagai kewajiban agama semaa, tetapi juga sebagai 
sarana menciptakan masyarakat yang adil, berempati, dan 
berdampingan dalam cinta dan kasih sayang (Harahap dan Dalyanto, 
2020: 99-105). 


d. Puasa 

Puasa adalah suatu ibadah yang dilaksanakan dengan cara 
menahan makan, minum dan segala hal yang membatalkan puasa 
dari terbit fajar sampai terbenam matahari dengan disertai niat. 
Puasa Ramadhan menjadi salah satu rukun Islam dan merupakan 
ibadah tahunan umat Islam yang jatuh di bulan Ramadhan. Ibadah 
puasa juga mengandung banyak hikmah dan manfaat, baik dari segi 
spiritual, sosial maupun kesehatan. Dari segi spiritual, puasa 
merupakan media mendekatkan diri kepada Allah Swt. dalam 
meningkatkan ketagwaan. Puasa melatih kesabaran dalam menahan 
hawa nafsu, makan dan minum, dan perilaku-perilaku yang tidak 
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terpuji dari fajar sampai terbenam matahari sehingga menguatkan 
seseorang mengingat Allah Swt. dalam setiap langkah aktivitas 
kehidupan sehari-hari. Dari segi sosial, puasa dapat meningkatkan 
kepekaan sosial terhadap orang lain. Karena ketika berpuasa, 
seseorang akan merasa haus dan lapar yang dapat meningkatkan 
empati terhadap orang yang kelaparan dan kesusahan atau kurang 
beruntung. Dari segi kesehatan, puasa yang dilakukan dengan benar 
dan sehat dapat memberikan manfaat kesehatan, seperti membantu 
mengendalikan berat badan, meningkatankan metabolisme dalam 
tubuh, mengistirahatkan sistem pencernaan, meningkatkan 
kesehatan jantung, dan menurunkan resiko penyakit kronis (Rahmi, 
2015: 89-106). 


e. Haji 

Haji adalah ibadah yang diwajibkan bagi setiap muslim yang 
mampu secara fisik dan finansial untuk melakukan perjalanan ke 
kota suci Makkah, setidaknya sekali seumur hidup. Haji juga 
merupakan ibadah tahunan yang memiliki banyak makna dan tujuan 
mendalam bagi umat Islam. Salah satunya adalah bentuk ketaatan 
seorang Muslim kepada perintah Allah Swt. Haji adalah rukun Islam 
yang kelima. Dengan menjalankannya, maka menunjukkan ketaatan 
kepada Allah dan kesediannya untuk mematuhi-Nya. Haji juga 
merupakan kesempatan membersihkan diri dari dosa-dosa. Ia 
dianggap tamu Allah dan diampuni dosa-dosanya. Haji menunjukkan 
pentingnya kesetaraan sosial. Saat ihram, semua jamaah 
mengenakan pakaian yang sama, berwarna putih dan sederhana. Haji 
menyiratkan pesan persatuan umat Islam. Sebab pada momen inilah 
semua umat Islam dari penjuru dunia bertemu dan menjadi 
kesempatan untuk menyebarkan pesan persatuan, solidaritas, dan 
persaudaraan antar umat Islam. Haji melatih kesabaran dan 
ketekunan. Karena selama pelaksanaannya memberikan tantangan 
fisik dan emosional sehingga mengajarkan kesabaran dan ketekunan 
Uafar, 2020: 20-37). 

Praktik ritual dan ibadah umat Islam sebenarnya tidak 
terbatas pada hal yang masuk dalam rukun Islam. Ibadah ini 
dikategorikan sebagai ibadah mahdhah, yaitu ibadah wajib yang telah 
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mempunyai pola dan cara khusus atau tertentu yang sudah 
ditentukan dalam al-Guran maupun hadis. Namun di luar itu, 
terdapat ibadah yang digolongkan sebagai ibadah ghoiru mahdhah 
(umum), yaitu semua perbuatan yang dibolehkan oleh syara' untuk 
dilakukan dengan cara yang baik dan terpuji dan diamalkan semata- 
mata karena mengharap ridha Allah Swt. Ibadah dalam kategori ini 
banyak macamnya, seperti membaca al-Our'an, zikir, tahlil, istighfar, 
umroh, menyembelih hewan gurban, akikah anak, upacara-upacara 
kelahiran dan kematian, pernikahan, bermubasyarah (bergaul 
dengan istri), peringatan hari-hari besar Islam, berbuat baik kepada 
orang tua, menjalin silaturahim, menyantuni anak yatim dan fakir 
miskin, menepati janji, benar dalam berbicara, bekerja, makan dan 
minum, mencari ilmu dan lain sebagainya, yang kesemuanya tidak 
semata-mata mengandung rutinitas, tetapi juga memiliki nilai 
religiusitas yang tinggi dalam praktik keberagamaan umat Islam. 
Semuanya digolongan ibadah jika dikerjakan dengan niat karena 
Allah Swt., ikhlas, dan sesuai dengan tuntunan al-9ur'an dan hadis 
(Ritonga, 2002: 6: Baihagi, 1996: 14). 


3. Akhlak 

Agidah dan akhlak dalam ajaran Islam memiliki hubungan 
yang sangat erat. Agidah sebagai sistem kepercayaan yang 
bermuatan elemen-elemen dasar keyakinan, menggambarkan 
sumber dan hakikat keberadaan agama. Sedangkan akhlak sebagai 
sistem etika menggambarkan arah dan tujuan yang hendak dicapai 
agama. Akhlak dalam pandangan Islam harus berpijak pada agidah 
atau keimanan. Iman tidak cukup hanya disimpan dalam hati, namun 
harus dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari dalam bentuk 
akhlak yang baik. Agidah erat hubungannya dengan akhlak, karena 
akhlak tersarikan dari agidah dan pancaran dirinya. Oleh karena itu, 
jika seorang beragidah dengan benar, maka akhlaknya pun akan 
benar, baik dan lurus. Begitu pula sebaliknya, jika agidah salah, maka 
akhlaknya pun akan salah (Azty et al, 2018: 122). 

Dalam agama Islam, berdasarkan sifatnya, akhlak terbagi 
menjadi dua, yaitu akhlak terpuji (al-Akhlag al-Mahmudah) dan 
akhlak tercela (al-Akhlag al-Madzmumah). Al-Akhlag al-Mahmudah 
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atau akhlak terpuji, yaitu tingkah laku yang terpuji dan menjadi 
sumber ketaatan dan kedekatan kepada Allah Swt., sehingga 
mempelajari dan mengamalkannya merupakan kewajiban individual 
setiap Muslim. Sedangkankan al-Akhlag al-Madzmumah atau akhlak 
tercela, yaitu tingkah laku yang tercela dan dapat merusak keimanan 


seseorang serta menjatuhkan martabatnya sebagai manusia. Umat 
Islam dianjurkan untuk mengamalkan akhlak terpuji dan menjauhi 
akhlak tercela baik kepada Allah Swt. (hubungan vertikal), diri 
sendiri, keluarga, maupun kepada sesama manusia (hubungan 


horizontal). 

a. Akhlak terhadap Allah Swt. 

1) Tauhid: meng-Esakan Allah Swt. dan tidak menyekutukan-Nya. 

2) Taat: menjalankan perintah Allah Swt. dan meninggalkan 


3) 


4) 
5) 
6) 


7) 


1) 


2) 


larangan-larangan-Nya. 

Taubat: memohon ampun atas dosa dan kesalahan yang 
dilakukan kepada Allah Swt. dan berjanji tidak mengulanginya 
lagi. 

Ikhlas: beramal semata-mata karena mengharap ridha Allah Swt. 
Khauf (takut) dan raja' (berharap) hanya kepada Allah Swt. 
Tawakkal: berserah diri sepenuhnya kepada Allah Swt, setelah 
diawali dengan kerja keras (ikhtiar). 

Syukur: mengakui nikmat dalam batin, membicarakan nikmat 
secara lahir, dan menjadikannya sebagai sarana untuk taat 
kepada Allah Swt. (Hasbi, 2020: 15-21: Zulkifli dan Jamaluddin, 
2018: 7). 


Akhlak terhadap Diri Sendiri 

Sabar, yaitu prilaku seseorang terhadap dirinya sendiri sebagai 
hasil dari pengendalian nafsu dan penerimaan terhadap apa yang 
menimpanya. Sabar diungkapkan ketika melaksanakan perintah, 
menjauhi larangan dan ketika ditimpa musibah. 

Syukur, yaitu sikap berterima kasih atas pemberian nikmat Allah 
Swt. yang tidak bisa terhitung banyaknya. Syukur diungkapkan 
dalam bentuk ucapan dan perbuatan. Syukur dengan ucapan 
adalah memuji Allah Swt. dengan bacaan Alhamdulillah, 
sedangkan syukur dengan perbuatan dilakukan dengan 
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3) 


1) 


2) 


3) 


4) 
5) 
6) 


7) 
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menggunakan dan memanfaatkan nikmat Allah Swt. sesuai 
dengan aturan-Nya. 

Thawadu', yaitu rendah hati, selalu menghargai siapa saja yang 
dihadapinya, orang tua, muda, kaya atau miskin. Sikap thawadu' 
melahirkan ketenangan jiwa, menjauhkan dari sifat iri dan dengki 
yang menyiksa diri sendiri dan tidak menyenangkan orang lain 
(Zulkifli dan Jamaluddin, 2018: 8). 


Akhlak terhadap Keluarga 

Ketaatan kepada Allah Swt. 

a) Mengajarkan nilai-nilai agama kepada anak dan memberikan 
contoh keteladanan yang baik dalam beribadah. 

b) Melakukan ibadah bersama-sama untuk menggapai 
ketagwaan kepada Allah Swt. 

Kasih Sayang dan Hormat (rahmah) 

a) Menunjukkan kasih sayang dan belas kasih kepada semua 
anggota keluarga. 

b) Menghormati kedua orang tua dan menyayangi anak- 
anaknya. 

c) Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih 
muda. 

Kesabaran (sabr): Bersabar dalam menghadapi berbagai ujian 

yang menimpa keluarga dan sabar dalam segala perbedaan yang 

ada. 

Komunikasi yang Baik (hikmah): Berbicara lemah lembut atau 

bertutur kata sopan dan bijaksana dengan anggota keluarga. 

Keujuran (sadig): Berbicara jujur kepada semua anggota 

keluarga. 

Toleran dan Pengertian (tasamuh): Menghargai perbedaan 

pendapat dan kepribadian antara anggota keluarga 

Tanggung Jawab (amanah): Menjalankan tanggung jawab 

masing-masing dalam anggota keluarga, seperti orang tua 

bertanggung jawab atas pendidikan anak, dan anak bertanggung 

jawab memelihara orang tua saat usia renta (Zulkifli dan 

Jamaluddin, 2018: 9). 


d. Akhlak terhadap Sesama Manusia 
1) Akhlak Terpuji (yang harus dikerjakan) 
a) Husnuzan (berprasangka baik) 
b) Tawadhu' (rendah hati) 
c) Tasamuh (toleran) 
d) Ta'awun (tolong menolong) 
e) Rahmah (kasih sayang /lemah lembut) 
f) Pemaaf 
g) Menjaga lisan 
h) Sadig (jujur) 
i)) “Adi (adil) 
2) Akhlak Tercela (yang harus ditinggalkan) 
a) Hasad (dengki) 
b) Dendam 
c) Ghibah (membicarakan kejelekan orang) 
d) Namimah (adu domba) 
e) Sombong 
f) Aniaya (kasar dalam perilaku dan tutur kata) 
g) Berdusta 
h) Bakhil (pelit) 
i) Su'udzan (berburuk sangka) 
j) Mencela atau menghina (Hasbi, 2020: 71-76: Zulkifli dan 
Jamaluddin, 2018: 10). 


C. Aliran dan Sekte dalam Agama Islam 
Sebagai sebuah agama dengan jumlah penganut terbesar di 
dunia, Islam terbagi menjadi banyak aliran dan sekte, yaitu: 


1. Aliran Khawarij 

Menurut al-Maududi, kelompok Khawarij muncul pada 
peristiwa perang Siffin (657 M) antara Ali bin Abi Thalib dengan 
Muawiyah bin Abi Sofyan. Semula mereka adalah pendukung Ali. 
Namun setelah terjadi genjatan senjata dan perundingan antara 
kedua belah pihak, kelompok ini berbalik dan memisahkan diri dari 
barisan Ali. Para tokoh awal Khawarij yaitu al-Asy'ats bin Oais al 
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Kindi, Mas'ar bin Fatki at-Tamimi, dan Zaid bin Hashin at-Tha'i (al- 
Maududi, 1996: 275). 
Pokok-pokok ajaran Khawarij yaitu: 

a. Khilafah (kepemimpinan): khalifah (pemimpin) harus dipilih 
secara bebas oleh seluruh umat Islam. Kepemimpinannya terus 
diakui selama berlaku adil dan menegakkan ajaran agama, jauh 
dari kesalahan dan kezaliman. Jika ia melanggar, maka wajib 
dipecat. Khalifah tidak harus berasal dari keturuan Arab (tidak 
dimonopoli kalangan tertentu). Pengkangkatan pemimpin tidak 
wajib menurut syariat, namun boleh. Jika harus mengangkat 
pemimpin, itu karena maslahat dan hajat (kebutuhan), bukan 
karena dalil agama. Bahkan menurut salah satu sekte Khawarij 
(Nadjad), seorang pemimpin tidak dibutuhkan jika umat Islam 
sudah bisa berlaku adil antar sesama. 

b. Dosa: tidak ada dosa kecil, semua dosa adalah dosa besar. Orang 
yang berbuat dosa, seperti meninggalkan shalat, zakat, puasa dan 
ibadah-ibadah lainnya, maka dianggap kafir (keluar dari Islam). 

Cc. Iman: iman itu tidak hanya membenarkan dalam hati dan ikrar 
lisan saja, tetapi amal ibadah menjadi bagian dari iman. 

d. Adanya wa'ad dan wa'id (orang baik harus masuk surga, orang 
jahat harus masuk neraka) 

. Al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy fan al- Munkar 

f£. Al-Our'an adalah makhluk 

g. Memalingkan ayat-ayat al-Gur'an yang mutasyabihat (samar) 
(Hasbi, 2015: 29). 


2. Aliran Syiah 

Banyak ahli berbeda pendapat tentang kapan pertama kali 
munculnya aliran Syiah. Salah satu pendapat mengatakan bahwa 
Syiah muncul pada masa Khalifah Utsman bin Affan (644-656 M) dan 
berkembang pada masa Khalifah Ali bin Abi Thalib (655-660 M) 
tepatnya usai tragedi perang Siffin (657 M). Syiah sendiri merupakan 
kelompok yang masih setia di barisan Ali bin Abi Thalib (Syi'atu Ali), 
seperti Abu Dzar al-Ghifari, Migad bin al-Aswad dan Ammar bin Yasir 
(Zahrah, 1996: 34). 
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Pokok-pokok ajaran Syiah ada lima, yaitu: 

At-Tauhid: Allah Swt. itu Esa, tempat bergantung semua makhluk, 

tidak beranak dan tidak diperanakkan, serta tidak serupa dengan 

makhluk. Allah Swt. hanya memiliki dua sifat. Pertama al- 
tsubutiyah, yaitu sifat yang harus dan tetap ada pada Allah Swt. 
seperti “alim (mengetahui), gadir (berkuasa), hayy (hidup), murid 

(berkehendak), mudrik (cerdik, berakal), gadim, azaliy, baga 

(tidak berpemulaan, azali dan kekal), mutakallim (berkata-kata) 

dan shaddig (benar). Kedua, al-salbiyah, yaitu sifat yang tidak 

mungkin ada pada Allah Swt. seperti berjisim, bisa dilihat, 
bertempat, bersekutu, berhajat kepada sesuatu dan merupakan 
tambahan dari Dzat yang telah dimiliki-Nya. 

Al-'Adi: Allah Swt. memiliki sifat Maha Adil. Allah Swt. selalu 

melakukan perbuatan yang baik dan tidak pernah melakukan 

perbuatan buruk. 

Al-Nubuwah: Allah Swt. mengutus nabi dan rasul untuk 

membimbing manusia. Syiah berpendapat bahwa jumlah nabi 

dan rasul seluruhnya ada 124 orang, dan nabi dan rasul terakhir 
adalah Nabi Muhammad Saw. 

Al-Imamah (Kepemimpinan) 

1) Para Nabi dan imam Syiah adalah ma'sum (terhindar dari 
dosa), baik dosa kecil atau dosa besar. 

2) Imamah hanyalah hak ahl al-Bait (istri-istri Nabi, seluruh 
Bani Hasyim, Ali bin Abi Thalib, Fatimah, Hasan, Husein, dan 
keturunan-keturunan Ali bin Abi Thalib berikutnya), jika 
imamah jatuh ke tangan selain keturunan Ali, maka itu adalah 
bentuk kezaliman. 

3) Menolong para imam (tawalli) dan meninggalkan musuh- 
musuhnya (tabarri) hukumnya wajib, baik dalam bentuk 
ucapan, perbuatan, maupun keyakinan. 

Al-Ma'ad (tempat kembali/akhirat): hari akhir itu pasti. Semua 

manusia kelak akan dibangkitkan untuk mempertanggung- 

jawabkan segala perbuatannya. Allah Swt. akan memberi pahala 
bagi orang yang beramal shaleh dan menyiksa orang-orang yang 

telah berbuat maksiat (Jamaluddin dan Anwar, 2020: 44-48). 
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3. Aliran Murji'ah 

Kelompok Murjiah muncul pertama kali di Damaskus pada 
penghujung abad pertama Hijriyah. Berdasarkan paham yang 
berkembang, Murjiah terbagi menjadi dua: 1) Murji'ah moderat, dan 

2) Murji'ah ekstrem yang dipimpin al-Jahmiyah (pengikut Jahm Ibn 

Safwan), al-Salihiyyah (pengikut Abu Hasan al-Salihi), al-Yunusiyyah 

(pengikut Yunus Aun al-Namiri), dan lain sebagainya. Murji'ah 

pernah berjaya pada masa Dinasti Umayyah. Namun kini sudah 

redup di telan zaman, meskipun masih diikuti oleh sebagian kecil 
orang karena ajaran-ajarannya dianggap bertentang dengan al- 

Our'an dan hadis. Pokok-pokok ajaran Murji'ah yaitu: 

a. Rukun iman ada dua, yaitu iman kepada Allah dan kepada utusan 
Allah. 

b. Orang yang berbuat dosa tetap mukmin selama ia masih beriman, 
dan jika meninggal dalam keadaan dosa, maka nasibnya 
tergantung Allah di akhirat kelak. 

c. Perbuatan kebajikan tidak berarti apapun apabila dilakukan 
orang kafir. 

d. Perbuatan dosa tidak mempengaruhi keimanan seseorang 
selama masih muslim. 

e. Orang yang secara lahir kufur, tetapi batinya tidak, maka tidak 
bisa dihukumi kafir, sebab kafir atau tidak bukan dilihat dari 
lahirnya, tapi dari batinnya (Abbas, 2014: 107-108). 


4. Aliran Jabariyah 

Aliran Jabariyah terbagi dua. Pertama, Jabariyah esktrem, 
muncul tahun 70 H, dipelopori oleh Ja'ad bin Dirham di Damaskus 
dan disebarkan oleh Jahm Ibnu Safwan di Khurasan (Persia). Pokok- 
pokok ajarannya yaitu: 

a. Al-Our'an adalah makhluk Allah Swt. dan oleh karenanya bersifat 
hadits (baru), tidak gadim (awal), sebab yang gadim hanya Allah 
Swt. 

b. Al'Athil (mengingkari adanya sifat-sifat bagi Allah Swt.). Tidak 
benar mensifati Allah Swt. dengan sifat-sifat makhluk, seperti 
berbicara, mendengar, melihat dan lain-lain. Sifat-sifat Allah 
dalam al-9ur'an harus ditakwilkan. 
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c. Al-Afal (perbuatan) manusia diciptakan oleh Allah Swt. Manusia 
tidak punya daya untuk melakukan perbuatan baik atau buruk. 

d. Tuhan tidak dapat dilihat di akhirat. 

Kedua, Jabariyah moderat, dipelopori oleh dua tokoh, yaitu 
Muhammad an-Najjar yang hidup pada masa khalifah Al-Makmun 
(198-218 H) dan ad-Dirar. Pokok-pokok ajarannya yaitu: 

a. Tuhan tidak dapat dilihat di akhirat. Akan tetapi, Tuhan dapat 
saja memindahkan potensi hati (ma 'rifat) pada mata sehingga 
manusia dapat melihat Tuhan 

b. Perbuatan manusia adalah ciptaan Allah Swt. Tetapi, manusia 
mempunyai bagian dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan 
tersebut. Artinya, suatu perbuatan dapat ditimbulkan oleh dua 
pelaku secara bersamaan, yakni perbuatan-perbuatan yang 
diciptakan Tuhan dan perbuatan-perbuatan yang diusahakan 
(iktasaba/acguired) oleh manusia. 

Cc. Imamah bisa dipegang oleh orang lain selain bangsa Ouraisy 
(Rusli, 2014: 34). 


5. Aliran Gadariyah 

Paham @Gadariyah pertama kali dibawa oleh Ma'bad al- 
Jauhani dan Ghilan ad-Dimasygi sekitar tahun 70 H/689 M. Ma'bad 
al-Jauhani menyebarkan di Irak, sedangkan Ghilan ad-Dimasygi 
menyebarkan di Damaskus (Sidig, 2016: 281-281). Paham Gadariyah 
yang dibawa oleh kedua tokoh ini muncul sebagai reaksi atas paham 
fatalisme Jabariyah yang dianggap telah merusak tatanan moral 
masyarakat pada masanya. Menurut Gadariyah, semua perbuatan 
baik maupun buruk manusia ditentukan oleh dirinya sendiri tanpa 
intervensi Tuhan. Apabila Tuhan adil, maka Dia akan menghukum 
orang yang berbuat buruk dan memberi pahala bagi orang yang 
berbuat baik. Karena itu, manusia harus bebas dalam menentukan 
nasibnya dengan memilih perbuatan yang baik atau perbuatan yang 
buruk (Nasution, 1986: 37). 


6. Aliran Mu'tazilah 
Aliran Mu'tazilah muncul di Basrah, Irak, pada abad 2 H. 
Kelahirnnya bermula dari reaksi Washil bin Atha' (700-750 M) yang 
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memisahkan diri dari bagian kelompok pengajaran gurunya, Imam 


Hasan al Bashri. Tokoh-tokoh Mu'tazilah yang paling populer selain 
Washil bin Atha' yaitu Abu Huzail al-Allaf, Ishag Ibrahim Sayyar al- 
Nazhzham, Abu “Ali al-Jubba'I, al-Jahiz, dan lain-lain. 
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Pokok-pokok ajaran Mu'tazilah yaitu: 
Nafy al-Sifah (Peniadaan Sifat Tuhan) 
Peniadaan sifat-sifat Tuhan oleh Mu'tazilah tersebut tidak berarti 
bahwa Tuhan tidak mempunyai sifat sama sekali. Tuhan bagi 
mereka tetap diberi sifat, tetapi sifat ini tidak dapat dipisahkan 
dari dzat-Nya. Dengan kata lain, sifat-sifat Tuhan merupakan 
essensi Tuhan itu sendiri. 
Keadilan Tuhan 
Bagi Mu'tazilah, Tuhan itu Maha Adil dan keadilan-Nya hanya 
bisa dipahami kalau manusia mempunyai kemerdekaan untuk 
memilih perbuatannya. Tuhan tidak bisa dikatakan adil bila Dia 
menghukum orang yang berbuat buruk bukan atas kemauannya 
sendiri, tetapi atas paksaan dari luar dirinya yaitu Tuhan. 
Al-Wa'd wa al-Wa'id (Janji dan Ancaman) 
Bagi Mu'tazilah, orang yang berbuat baik pasti menerima pahala, 
sedangkan orang yang berbuat jahat pasti mendapat siksa. 
Perbuatan dosa tidak diampuni apabila ia meninggal dalam 
keadaan belum bertobat. Ia akan mendapat siksaan yang kekal di 
neraka. Tetapi siksaan itu lebih ringan dibanding siksaan orang 
kafir. 
Al-Manzilah bain al-Manzilatain 
Bagi Mu'tazilah, orang yang melakukan dosa besar itu bukan 
mukmin, bukan pula kafir, tetapi statusnya berada di antara 
posisi mukmin dan kafir (al manzilah bain al-manzilatain), yaitu 
fasik. Orang tersebut tidak masuk ke dalam surga, namun juga 
tidak masuk ke dalam neraka dan diberikan tempat di antara 
(letak) surga dan neraka. 
Al-Amr bi al-Ma'ruf wa al-Nahy an al- Munkar 
Adanya kewajiban bagi manusia untuk menyeru kepada kebaikan 
dan melarang melakukan kejahatan (Jamaluddin dan Anwar, 
2020: 98-112). 


7. Ahlus Sunnah wal Jama'ah 

Menurut Syaikh Abdul Gadir al-Jailani, al-Sunnah adalah apa 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah Saw. (meliputi ucapan, perilaku, 
serta ketetapan). Sedangkan al-Jamaah adalah segala sesuatu yang 
telah menjadi kesepakatan para ulama sahabat Nabi Saw. pada masa 
Khulafaur Rasyidin yang empat (yang telah diberi hidayah). Menurut 
Abu Fadhl bin Abdussyakur, Ahlus Sunnah wal Jamaah adalah orang- 
orang yang selalu berpedoman pada Sunnah Nabi saw dan jalan para 
sahabatnya dalam masalah akidah keagamaan, amal-amal lahiriyah 
serta akhlaki hati. Mereka adalah al-Muhadditsun (ahli hadits, 
termasuk para fugaha), as-Suffiyah (ahli tasawuf), al-Asy'ariyah, dan 
al-Maturidiyah. Sedangkan menurut KH. Hasyim Asy'ari, Ahlus 
Sunnah wal Jamaah adalah kelompok ahli tafsir, ahli hadis dan ahli 
figih. Mereka berpegang teguh pada sunnah Nabi Sa.w dan sunnah 
Khulafaur Rasyidin. Mereka adalah kelompok yang selamat (al-fikrah 
al-najiyah). Kelompok tersebut terhimpun dalam madzhab empat 
(pengikut madzhab Syafi'i, Maliki, Hanafi dan Hambali) (Tim ASWAJA 
NU Center Jatim, 2016). 

Perlu dipahami bahwa Ahlus Sunnah wal Jamaah (ASWAJA) 
bukan aliran baru yang muncul sebagai reaksi terhadap beberapa 
aliran yang menyimpang dari ajaran Islam. Namun justru merupakan 
Islam yang murni sebagaimana yang diajarkan oleh Nabi Saw. dan 
yang sesuai dengan apa yang telah digariskan serta diamalkan oleh 
para sahabatnya. ASWAJA merupakan Islam murni yang langsung 
dari Rasulullah saw, lalu diteruskan para sahabatnya. Karena itu, 
tidak ada seorang pun yang menjadi pendiri ajaran ASWAJA. Yang 
ada hanya ulama yang telah merumuskan kembali ajaran Islam 
setelah lahirnya beberapa paham dan aliran keagamaan yang 
berusaha mengaburkan kemurnian ajaran Rasulullah Saw. dan para 
sahabatnya (Tim ASWAJA NU Center Jatim, 2016). 

Dalam realita sekarang, ASWAJA atau dikenal dengan Sunni 
adalah mereka yang dalam bidang tauhid (akidah) mengikuti 
madzhab al-Asyari dan madzhab al-Maturidi. Dalam bidang figih 
(ibadah) mengikuti salah satu madzhab yang empat (Hanafi, Maliki, 
Syafi'i atau Hambali). Dan dalam bidang tasawuf mengikuti madzhab 
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imam al-Ghazali dan al-Baghdadi (Ramli, 2011: 72). ASWAJA adalah 
firkah Muslim terbesar di dunia. Mereka adalah kelompok mayoritas 
(as-Sawad al-A'zham). Para tokohnya, seperti madzhab yang empat 
(Hanafi, Maliki, Syafi'i, Hambali), al-Asy'ari dan al-Maturidi, serta al- 
Ghazali dan al-Baghdadi, menjadi rujukan mayoritas Muslim hingga 


kini. Mereka selalu menjaga dan memelihara kebersamaan dan 
kolektifitas. 


—. 


Beberapa pokok ajaran akidah ASWAJA yaitu: 
Tuhan dapat dilihat dengan mata kepala di akhirat, 
Tuhan memiliki sifat-sifat: 
Al-Our'an sebagai manifestasi kalamullah adalah gadim (awal), 
sedang al-OGur'an yang berupa huruf dan suara adalah hadits 
(baru): 
Tuhan menghendaki kebaikan dan keburukan, memberi pahala 
kepada orang yang taat dan menjatuhkan siksa atas orang yang 
durhaka: 
Kebaikan dan keburukan tidak dapat diketahui akal semata. 
Kebaikan dan keburukan ditetapkan oleh syara' (wahyu): 
Perbuatan manusia diciptakan oleh Tuhan, dan manusia memiliki 
peran untuk mewujudkan perbuatan tersebut: 
Meyakini akan adanya syafaat (pertolongan) pada hari kiamat: 
Nabi Muhammad Saw. merupakan utusan Allah Swt yang 
memiliki mukjizat-mukjizat:, 
Meyakini kebenaran adanya kebangkitan di akhirat, 
pengumpulan manusia (hasyr), pertanyaan Munkar dan Nakir di 
kubur, siksa kubur, timbangan amal perbuatan manusia, 
jembatan (shirath), 
Surga dan neraka adalah makhluk ciptaan Tuhan, 
Semua sahabat Nabi Saw. merupakan orang yang adil dan baik: 
Sepuluh orang sahabat yang dijanjikan masuk surga oleh Nabi 
Saw. pasti terjadi, 


m. Ijma' adalah suatu kebenaran yang harus diterima, 
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Orang mukmin yang mengerjakan dosa besar, akan masuk 
neraka sampai selesai menjalani siksa, dan akhirnya masuk surga 
(Nasution, 1991: 127-128) 


8. Aliran Ahlusunnah Wal Jama'ah: al-Asy'ariyah 


Asy'ariyah adalah madzhab teologi yang disandarkan kepada 


Imam Abul Hasan al-Asy'ari (936 M). Tokoh awal pengikut al-Asy'ari, 
yaitu al-Bagillany (wafat 1013 M), al-Juwainy (1028-1085 M), al- 
Ghazali (450-505 H), dan Al-Sanusy (1427-1490 M). Pokok-pokok 
ajaran al-Asy'ari yaitu: 


a. 


Tuhan mempunyai sifat. Mustahil Tuhan mengetahui dengan zat- 
Nya, karena dengan demikian zat-Nya adalah pengetahuan dan 
Tuhan sendiri adalah pengetahuan. Tuhan bukan pengetahuan 
dan pengetahuan-Nya bukanlah zat-Nya. Demikian pula sifat-sifat 
seperti sifat hidup, berkuasa, mendengar dan melihat. 

Al-Our'an bukanlah makhluk atau tidak diciptakan, tetapi bersifat 
gadim. Sebab kalau diciptakan, maka sesuai dengan ayat Al-Nahl 
(16-40): “Jika kami menghendaki sesuatu, Kami bersabda: 
Terjadilah, maka ia pun terjadi”. Untuk penciptaan itu perlu kata 
kun, dan untuk terciptanya kun ini perlu pula kata kun yang lain, 
begitulah seterusnya sehingga terdapat rentetan kata-kata kun 
yang tak kesudahan. Dan ini tidak mungkin. Oleh karena itu al- 
Our'an tak mungkin diciptakan. 

Tuhan dapat dilihat di akhirat. Tuhan dapat dilihat pada hari 
giyamat, tetapi tidak dengan cara tertentu atau tidak melalui arah 
tertentu. Dalilnya adalah al-Ouran surah al-Oiyamah ayat 22-23 
berbunyi: “Ketika hari giyamat, maka wajahnya berseri-seri 
sambil melihat Tuhan”. Ayat ini menurut Asy'ari melihat Tuhan 
ini dengan mata kepala dan bukan dengan mata hati, seperti 
pendapat Mu'tazilah, menurutnya melihat Tuhan ini merupakan 
puncak kenikmatan di akhirat. 

Perbuatan manusia diciptkan Tuhan, dan manusia juga 
mempunyai bagian dalam mewujudkan perbuatan-perbuatan 
tersebut (al-kasb). 

Orang yang berdosa besar tetap mukmin, karena imannya masih 
ada. Tetapi, karena orang itu telah melakukan dosa besar, maka 
ia digolongan fasik. Orang fasik, kelak di akhirat diampuni atau 
tidak, itu urusan yang menjadi wilayah Allah Swt. 
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f. 


Kebaikan dan keburukan. Baik dan buruk ditetapkan oleh syara”, 
bukan oleh akal. Dan akal tidak mampu dan tidak turut campur 
dalam soal menentukan baik atau buruk, dan tidak dapat 
menentukan sesuatu kewajiban. Kewajiban-kewajiban diketahui 
dengan wahyu dan pengetahun diperoleh dengan akal. Akal tidak 
dapat menentukan bahwa mengerjakan yang baik dan menjauhi 
yang jahat adalah wajib. Wahyu tidak pula mewujudkan 
pengetahuan, melainkan wahyu membawa kewajiban-kewajiban. 
Jadi, akal dapat mengetahui Tuhan dan tidak dapat mengetahui 
kewajiban terhadap manusia. Dan akal tidak pula mengetahui 
baik dan buruknya perbuatan manusia, akan tetapi kewajiban 
dan baik buruknya perbuatan manusia hanya dapat diketahui 
oleh syara' (al-Asy'ari, 1955: 30-34, 123-124). 


9. Aliran Ahlusunnah Wal Jama'ah: al-Maturidiyah 


Al-Maturidiyah merupakan  madzhab teologi yang 


disandarkan kepada Abu Mansur Muhammad bin Muhammad bin 
Mahmud al-Maturdi as-Samargandi al-Hanafi (wafat 944 M). Aliran 
al-Maturidiyah terbagi menjadi dua, yaitu al-Maturidiyah Samarkand 
yang ditokohi oleh Abu Mansur al-Maturidi dan al-Maturidiyah 
Bukhara yang ditokohi oleh pengikut al-Maturidi sendiri, yaitu Abu 
Yusr Muhammad bin Muhammad bin al Husain bin Abd. Karim al- 
Bazdawi (Jamaluddin dan Anwar, 2020: 140-153) 


Pokok-pokok ajaran al-Maturidiyah Samarkand dan al- 


Maturidiyah Bukhara yaitu: 


Al-Maturidiyah Item Al-Maturidiyah 
Samarkand Bukhara 


Akal dapat mengetahui | Akaldan | Akal tidak dapat 
eksistensi Tuhan Wahyu mengetahui tentang 


kewajiban mengetahui 
Tuhan sekalipun akal 
dapat mengetahui Tuhan 
dan mengetahui baik dan 
buruk 
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Orang yang berdosa besar Pelaku Pelaku dosa masih tetap 
itu tidak kafir dan tidak | Dosa Besar | sebagai mukmin karena 
kekal di dalam neraka adanya keimanan dalam 
walaupun mati sebelum dirinya 
bertaubat 
Iman adalah tashdig bi al- | Iman dan | Iman tidak dapat 
galb, bukan semata-mata Kufur berkurang, tetapi bisa 
igrar bi al-lisan bertambah dengan 
adanya  ibadah-ibadah 
yang dilakukan 
Perbuatan Tuhan | Perbuatan | Tuhan tidak mempunyai 
hanyalah menyangkut | Tuhan dan | kewajiban dan Tuhan 
hal-hal yang baik saja. | Perbuatan | pasti menepati janji-Nya. 
Kehendak dan daya | Manusia | Manusia tidak 


berbuat adalah kehendak 


mempunyai daya untuk 


dan daya manusia dalam melakukan perbuatan, 

arti kata sebenarnya, dan hanya Tuhanlah yang 

bukan dalam arti kiasan dapat mencipta, dan 
manusia hanya dapat 
melakukan — perbuatan 
yang telah diciptakan 
Tuhan baginya 

Sifat tidak dikatakan | Sifat-Sifat | Tuhan mempunyai sifat- 

sebagai esensi-Nya dan Tuhan sifat namun tidaklah 

bukan pula dari esensi- mempunyai sifat-sifat 

Nya. Sifat-sifat Tuhan itu jasmani 

mulzamah (inheren) dzat 

tanpa terpisah (innaha 

lam takun ain al-dzat wa 

la hiya ghairuhu) 

Kehendak mutlak Tuhan | Kehendak | Tuhan mempunyai 

dibatasi oleh keadilan Mutlak 
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Tuhan. Segala perbuatan- | Tuhan dan | kehendak mutlak 
Nya adalah baik dan tidak | Keadilan 
mampu untuk berbuat 
buruk serta tidak 
mengabaikan kewajiban- 
kewajiban-Nya terhadap 
manusia 


Aliran Mu'tazilah Condong | Aliran Asy'ariyah 
pada: 


D. Ormas Agama Islam di Indonesia 

Di Indonesia, organisasi masyarakat (ormas) Islam 
merupakan organisasi keagamaan yang terbesar. Jumlahnya pun kini 
sangat banyak, baik yang berskala lokal maupun nasional. Beberapa 
ormas Islam terbesar berskala nasional yang memiliki cabang-cabang 
organisasi di tingkat provinsi dan kabupaten/kota, yaitu Nahdlatul 
Ulama (NU), Muhammadiyah, Masjlis Ulama Indonesia (MUI), 
Persatuan Islam (PERSIS), Persatuan Tarbiyah Islam (PERTI), al- 
Irsyad, Jamiat Khair, al-Washliyah, Mathla'ul Anwar, Al-Khairat, 
Ikatan Cendekiawan Islam Indonesia (ICMI), Nahdlatul Wathan 
(NW), Persatuan Umat Islam (PUI), Dewan Masjid Indonesia (DMI), 
Masjlis Dakwah Islamiyah (MDI), Majlis Tafsir Al-Gur'an (MTA), 
Dewan Dakwah Islam Indonesia (DDII), Lembaga Dakwah Islam 
Indonesia (LDII), dan lain sebagainya. Namun perlu diketahui, selain 
ormas Islam tersebut, terdapat pula ormas Islam terlarang di 
Indonesia karena mengancam Negara Kesatuan Republik Indonesia 
(NKRI), seperti Majlis Mujahidin Indonesia (MMI), Jemaah Islamiyah 
UN), Jamaah Ansharut Tauhid (JAT), Jamaah Ansharusy Syariah (JAS), 
Hizbut Tahrir Indonesia (HTI), Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar), 
dan Front Pembela Islam (FPI). Meskipun, tiga yang disebut terakhir 
telah dibubarkan oleh pemerintah. 

Di antara ormas Islam di atas, Muhammadiyah dan NU 
menjadi ormas Islam terbesar yang kiprahnya sudah dimulai sejak 
sebelum Indonesia merdeka hingga saat ini. Kedua ormas Islam ini 
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mengidentifikasi diri sebagai golongan Ahlus Sunnah wal Jamaah. 
Berikut adalah penjelasan terkait keduanya: 


1. Muhammadiyah 

Muhammdiyah adalah organisasi berasaskan Islam yang 
didirikan oleh KH. Ahmad Dahlan pada 18 November 1912 di 
Yogyakarta. Muhammadiyah adalah gerakan Islam, da'wah amar 
ma'ruf nahi  mungkar (mengajak kebaikan, mencegah 
kemungkaran/kejahatan) dan tajdid (pembaharuan), dan bersumber 
pada al-Our'an dan As-Sunnah (PP Muhammadiyah, 2023: 6). 

Lambang Muhammadiyah adalah matahari bersinar utama 
dua belas,. Di tengah bertuliskan Muhammad dan dilingkari kalimat 
Asyhadu an I& ilaha illa Allah wa asyhadu anna Muhammadan Rasul 
Allah. 


Gambar 2.2 Lambang Muhammadiyah 


Maksud dan tujuan Muhammadiyah ialah menegakkan dan 
menjunjung tinggi Agama Islam sehingga terwujud masyarakat Islam 
yang sebenar-benarnya. Untuk mencapai maksud dan tujuan 
tersebut, Muhammadiyah melaksanakan dakwah amar marruf nahi 
munkar dan tajdid yang diwujudkan dalam usaha di segala bidang 
kehidupan (PP Muhammadiyah, 2023: 7). Usaha Muhammadiyah 
diwujudkan dalam berbagai bentuk amal usaha, program, dan 
kegiatan yang meliputi: 

1. Menanamkan keyakinan, memperdalam dan memperluas 


pemahaman, meningkatkan pengamalan, serta 
menyebarluaskan ajaran Islam dalam berbagai aspek 
kehidupan. 
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2. Memperdalam dan mengembangkan pengkajian ajaran Islam 
dalam berbagai aspek kehidupan untuk mendapatkan 
kemurnian dan kebenarannya. 

3. Meningkatkan semangat ibadah, jihad, zakat, haji, infak, 
wakaf, shadagah, hibah, dan amal shalih lainnya. 

4. Membangun kualitas jamaah melalui gerakan pemakmuran 
masjid dan musalla. 

5. Meningkatkan harkat, martabat, dan kualitas sumberdaya 
manusia agar berkemampuan tinggi serta berakhlag mulia. 

6. Memberdayakan kaum perempuan dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, ekonomi, dan kesejahteraan sosial. 

7. Memajukan dan memperbaharui pendidikan dan 
kebudayaan, mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni, serta meningkatkan penelitian. 

8. Memajukan perekonomian dan kewirausahaan ke arah 
perbaikan hidup yang berkualitas. 

9. Meningkatkan kualitas kesehatan, pertolongan kemanusiaan 
dan kesejahteraan masyarakat. 

10. Memelihara, mengembangkan, dan  menydayagunakan 
sumber daya alam dan lingkungan untuk kesejahteraan. 

11. Mengembangkan komunikasi, ukhuwah, dan kerja sama 
dalam berbagai bidang dan kalangan masyarakat dalam dan 
luar negeri. 

12. Memelihara keutuhan bangsa serta berperan aktif dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara. 

13. Membina dan meningkatkan kualitas serta kuantitas anggota 
sebagai pelaku gerakan. 

14. Mengembangkan sarana, prasarana, dan sumber dana untuk 
mensukseskan gerakan. 

15. Mengupayakan penegakan hukum, keadilan, Hak Asasi 
Manusia dan kebenaran serta meningkatkan pembelaan 
terhadap masyarakat (PP Muhammadiyah, 2023: 26-27). 


Secara kelembagaan, Muhammadiyah sudah terbentuk 
kepengurusan dari tingkat pusat sampai daerah, seperti Pimpinan 
Pusat (berkedudukan di Yogyakarta), Pimpinan Wilayah (Provinsi), 
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Pimpinan Daerah (Kabupaten/Kota), Pimpinan Cabang (Kecamatan), 
dan Pimpinan Ranting (Desa/Kelurahan) yang tersebar di sebagian 
besar wilayah Indonesia. Muhammadiyah memiliki Organisasi 
Otonom yang berada di bawah naungannya, yaitu “Aisyiyah, Hizbul 
Wathan, Nasyiatul 'Aisyiyah, Pemuda Muhammadiyah, Ikatan Pelajar 
Muhammadiyah, Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), dan 
Tapak Suci Putera Muhammadiyah (PP Muhammadiyah, 2023: 46). 


2. Nahdlatul Ulama (NU) 

Nahdlatul ulama (NU) didirikan oleh KH. Hasyim Asy'ari di 
Surabaya pada 31 Januari 1926. NU berkedudukan di Ibu kota Jakarta 
sebagai tempat kedudukan Pengurus Besarnya. Sebagai badan 
hukum perkumpulan, NU bergerak dalam bidang keagamaan, 
pendidikan, dan sosial. NU berpedoman kepada al-Our'an, As- 
Sunnah, al-Ijma', dan al-Giyas. NU beragidah Islam menurut faham 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah. Dalam bidang agidah mengikuti madzhab 
Imam Abu Hasan al-Asyari dan Imam Abu Manshur al-Maturidi. 
Dalam bidang figh mengikuti salah satu dari empat madzhab, yaitu 
Imam Hanafi, Imam Maliki, Imam Syafi'i, dan Imam Hanbali. Dan 
dalam bidang tasawuf mengikuti madzhab Imam al-Junaid al-Bagdadi 
dan Imam Abu Hamid Al-Ghazali. Adapun dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara di Indonesia, NU berasas kepada Pancasila 
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
(PBNU, 2022: 50-51). 

Lambang NU berupa gambar bola dunia yang dilingkari tali 
tersimpul, dikitari oleh 9 bintang dan 5 bintang terletak melingkari di 
atas garis khatulistiwa yang terbesar di antaranya terletak di tengah 
atas, sedang 4 bintang lainnya terletak melingkar di bawah garis 
khatulistiwa, dengan tulisan “NAHDLATUL ULAMA” dalam huruf 
Arab yang melintang dari sebelah kanan bola dunia ke sebelah kiri, 
dan ada huruf “N” di bawah kiri dan “U” di bawah kanan, semua 
terlukis dengan warna putih di atas dasar hijau. 
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Gambar 3.2 Lambang NU 


NU adalah perkumpul al-jam'iyah diniyyah Islamiyyah 
ijtima'iyyah (perkumpulan sosial keagamaan Islam) untuk 
menciptakan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa, dan 
ketinggian harkat dan martabat manusia. Tujuan NU adalah 
berlakunya ajaran Islam yang menganut faham Ahlus Sunnah wal 
Jama'ah untuk terwujudnya tatanan masyarakat yang berkeadilan 
demi kemaslahatan, kesejahteraan umat dan demi terciptanya 
rahmat bagi semesta (PBNU, 2022: 53). 

Untuk mewujudkan tujuan di atas, NU melaksanakan usaha- 
usaha sebagai berikut: 

a. Di bidang agama, mengupayakan terlaksananya ajaran Islam 
yang menganut faham Ahlus Sunnah wal Jama'ah, 

b. Di bidang pendidikan, pengajaran dan kebudayaan 
mengupayakan terwujudnya penyelenggaraan pendidikan 
dan pengajaran serta pengembangan kebudayaan yang sesuai 
dengan ajaran Islam untuk membina umat menjadi muslim 
yang takwa, berbudi luhur, berpengetahuan luas dan 
terampil, serta berguna bagi agama, bangsa dan negara, 

c. Di bidang sosial, mengupayakan dan mendorong 
pemberdayaan di bidang kesehatan, kemaslahatan dan 
ketahanan keluarga, dan pendampingan masyarakat yang 
terpinggirkan (mustadPafin): 

d. Di bidang ekonomi, mengupayakan peningkatan pendapatan 
masyarakat dan lapangan kerja/usaha untuk kemakmuran 
yang merata, dan 
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e. mengembangkan usaha-usaha lain melalui kerjasama dengan 
pihak dalam maupun luar negeri yang bermanfaat bagi 
masyarakat banyak guna terwujudnya Khairu Ummah 
((PBNU, 2022: 54-55). 


Seperti halnya Muhammadiyah, NU juga telah membentuk 
kepengurusan dari tingkat pusat hingga daerah, mulai dari Pengurus 
Besar (berkedudukan di Jakarta), Pengurus Wilayah (Provinsi), 
Pengurus Cabang (Kabupaten/Kota), Majelis Wakil Cabang 
(Kecamatan), Pengurus Ranting (Desa/Kelurahan), dan Pengurus 
Anak Ranting (Dusun). NU pun juga memiliki organisasi atau Badan- 
badan Otonom (Banom) yang bernaung di bawahnya, yaitu Muslimat, 
Fatayat, Gerakan Pemuda (GP) Ansor, Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama 
(UPNU), Ikatan Pelajar Putri Nahdlatul Ulama (IPPNU), dan 
Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII). 


E. Hal-hal yang Disakralkan dalam Agama Islam 

Dalam agama Islam, terdapat banyak hal yang dianggap 
sakral dan suci oleh umat Islam. Berikut beberapa contoh hal yang 
dianggap sakral dalam agama Islam. 
1. Allah (Tuhan) 

Allah Swt. adalah satu-satunya Tuhan dalam agama Islam. 
Tidak ada ilah (Tuhan) selain Allah. Pengagungan serta kepatuhan 
kepada-Nya adalah inti dari ajaran Islam. 


2. Nabi Muhammad Saw. 

Nabi Muhammad Saw. adalah nabi terakhir dalam Islam dan 
dianggap sebagai utusan Allah kepada umat manusia. Umat Muslim 
menghormati dan mengikuti ajaran serta tindakan beliau sebagai 
teladan. Selain itu, menggambar Nabi Muhammad merupakan 
larangan dalam Islam. 


3. Al-0uran 

Al-Ouran adalah kitab suci dalam agama Islam yang dianggap 
sebagai firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw. 
Al-Ouran dihormati dan dianggap sebagai pedoman utama dalam 
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kehidupan umat Muslim. Menyentuhnya harus dengan kondisi suci 
(berwudhu), dan membacanya bernilai ibadah. 


4. Nama-nama Allah (Asmaul Husna) 

Nama-nama Allah dalam Islam dianggap sangat suci. Umat 
Islam diharapkan untuk memahami dan menghormati Asmaul Husna 
(nama-nama Allah yang indah) dengan penuh kehormatan. 


5. Masjid 

Tempat ibadah utama umat Muslim adalah masjid. Masjid 
dianggap sebagai rumah Allah di bumi dan tempat untuk belajar 
umat Islam. Seseorang yang masuk masjid harus dalam keadaan 
bersih dan suci dan selalu menjaga perilaku serta tutur kata yang 
baik. 


6. Ka'bah 

Ka'bah adalah bangunan suci di dalam Masjidil Haram di 
Makkah yang dianggap sebagai rumah Allah. Ka'bah juga merupakan 
kiblat shalat bagi seluruh umat Islam. Setiap tahun, jutaan umat 
Muslim dari seluruh dunia berziarah ke Ka'bah dalam ibadah haji. 


Gambar 4.2: Ka'bah, Foto: Unsplash @hydngallery 


7. Hajar Aswad 

Hajar Aswad merupakan batu berwarna kehitaman yang 
terletak di sudut Ka'bah. Setiap umat Islam yang berziarah ke 
Makkah ingin menyentuh dan menciumnya. Pemuliaan Hajar Aswad 
terkait dengan beberapa hadis (tradisi) yang dikaitkan dengan Nabi 
Muhammad Saw. Salah satu hadis menyebutkan bahwa Nabi 
Muhammad Saw. mencium Hajar Aswad dan memberikan 
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penghormatan kepadanya ketika melakukan tawaf (mengelilingi 
Ka'bah) dalam ibadah haji dan umrah. Tindakan ini diikuti oleh 
jutaan umat Muslim setiap tahunnya selama ibadah haji dan umrah. 


Gambar 5.2: Hajar Aswad, https://kalam.sindonews.com/ 


8. Tempat-tempat Suci 

Beberapa tempat dianggap suci dalam Islam, seperti Masjidil 
Haram di Mekah dan Masjid Nabawi di Madinah. Umat Muslim 
mendambakan untuk dapat melakukan ibadah di tempat-tempat ini 
jika memiliki kesempatan. 


9. Waktu-waktu/Hari/Bulan Suci 

Waktu-waktu ibadah seperti shalat, puasa, dan ibadah-ibadah 
lainnya memiliki nilai sakral dalam agama Islam. Umat Muslim 
diwajibkan untuk melaksanakan ibadah-ibadah ini pada waktu- 
waktu yang telah ditentukan. Hari Jum'at adalah hari paling agung 
dan mulia dibanding hari-hari lainnya. Hari Jum'at adalah hari di 
mana Allah Swt. menciptakan Nabi Adam as., hari yang mustajab 
untuk berdo'a, dan hari kiamat tiba. Bulan Ramadhan, Muharram, 
Rajab, Dzulga'dah dan Dzulhijjah merupakan 4 di antara 12 bulan 
dalam penganggalan Hijriyah yang dianggap suci dan mulia. Bulan 
Ramadhan merupakan bulan yang paling mulia dan penuh berkah 
bagi umat Islam. Di bulan mulia ini, umat Islam dianjurkan 
melaksanakan ibadah puasa selama sebulan penuh. Pada bulan 
Muharram, terdapat sejumlah amalan yang dianjurkan yaitu 
membaca do'a awal tahun (1 Muharram), puasa tasu'a pada 9 
Muharram, puasa asyura pada 10 Muharram, dan puasa 11 
Muharram. Bulan Rajab disebut sebagai bulan istighfar, dan umat 
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Islam dianjurkan untuk memohon ampun kepada Allah Swt. Bulan 
Dzulga'dah disebut bulan istirahat bagi umat Islam sebelum 
melaksanakan ibadah haji. Sedangkan bulan Dzulhijjah merupakan 
bulan agung dan penuh kebaikan. Karena pada bulan ini umat Islam 
melaksanakan ibadah haji ke tanah suci Makkah. Pada bulan ini pula 
umat Islam merayakan Hari Raya Idul Adha dan melaksanakan 
ibadah gurban pada tanggal 10 Dzulhijjah. Hari Raya Idul Adha dan 
Idul Fitri juga dianggap sakral. Keduanya menjadi waktu-waktu 
ibadah dan merefleksikan suatu hal yang penting dalam praktik 
keagamaan Islam. 


10. Ibadah dan Ritual 

Shalat, puasa, zakat, dan haji adalah beberapa ibadah dan 
ritual yang dianggap suci dalam Islam. Umat Muslim diwajibkan 
untuk menunaikan kewajiban ibadah ini sesuai dengan ajaran yang 
telah disyariatkan. 


11. Malam Lailatul Gadar 

Malam Lailatul Gadar adalah malam yang istimewa bagi umat 
Islam. Malam ini hanya terjadi sekali dalam setahun pada malam- 
malam ganjil di bulan Ramadhan. Tidak semua orang dapat 
menemuinya. Sehingga kehadirannya sangat dinanti-nantikan oleh 
umat Islam. Malam Lailatul Gadar memiliki beberapa keistimewaan, 
yaitu: 1) malam yang lebih baik dari pada 1000 bulan, malam 
turunnya al-Our'an, malam turunnya para malaikat, malam penuh 
keberkahan, malam pengampunan dosa, malam keselamatan, dan 
malam pencatatan tagdir dalam setahun. 


12. Halal dan Haram 

Dalam Islam, ada larangan makanan dan minuman yang 
dianggap haram (terlarang), seperti daging babi, anjing dan alkohol. 
Konsep makanan yang halal (diperbolehkan) dan haram (dilarang) 
adalah aspek penting dalam kehidupan sehari-hari umat Muslim. 
Makanan dan minuman harus sesuai dengan aturan Islam. Namun 
jika dalam situasi sangat darurat, misalnya bisa membahayakan 
nyawa, maka hukum Halal dan Haram bisa berubah. 
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13. Keluarga dan Perkawinan 

Keluarga dan perkawinan dianggap sakral dalam Islam. 
Perkawinan dianggap sebagai ikatan suci antara seorang pria dan 
seorang wanita, dan keluarga dianggap sebagai fondasi masyarakat 
Islam. 


14. Do'a 

Doa adalah cara umat Muslim berkomunikasi dengan Allah. 
Doa-doa tertentu memiliki tempat khusus dalam agama Islam, 
seperti doa lima waktu, doa-doa yang diajarkan oleh Nabi 
Muhammad Saw., dan doa-doa dalam berbagai situasi kehidupan. 


Hal di atas adalah beberapa contoh dari sekian banyak 
sesuatu yang disakralkan dalam agama Islam. Nilai-nilai tersebut 
menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari umat Muslim dan 
membentuk landasan moral dan spiritual dalam menjalani hidup 
mereka. 
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BAB III 
AGAMA KATOLIK 


A. Mengenal Agama Katolik 
1. Sejarah 

Agama Kristen Katolik termasuk salah satu agama samawi. 
Agama Kristen Katolik, dinamai demikian karena diambil dari nama 
pembawanya, yaitu Yesus Kristus. Agama ini disebut Kristen sesuai 
dengan keterangan dalam kitab Kisah Para Rasul fasal 11 ayat 26, 
yang menyatakan bahwa pengikut-pengikut Yesus pertama kali 
disebut "Orang Kristen" di Antiochia pada masa ketika Paulus 
mengajar di sana dan Yesus tidak lagi menjadi pengikutnya (Allen et 
al. 2020). Oleh karena itu, penduduk Antiochia kemudian menyebut 
Paulus dan para pengikutnya dengan sebutan Kristen. Sementara itu, 
kata "Katolik" berasal dari bahasa Yunani yang memiliki arti "untuk 
umum". 

Kata ini terdiri dari dua suku kata, yaitu "Cathos" yang berarti 
"untuk" dan "Lichus" yang berarti "umum". Dalam bahasa Yunani, 
kata "Cathoslichus" mengandung makna "untuk umum" atau 
"universal". Istilah ini pertama kali ditemukan dalam tulisan Ignatius 
dari Antiokia (Antkhiocia) dalam surat yang dikirimnya kepada 
jemaat. Katolik memiliki arti ajaran yang tersebar di seluruh dunia 
atau dapat diterima di seluruh dunia. Istilah ini pertama kali 
digunakan oleh Ignatius dari Antiokhia. Kata "Katolik" dianggap 
sebagai nama ajaran gereja yang dianggap benar, sebagai lawan dari 
ajaran bidat (aliran) yang muncul pada masa awal gereja. Dengan 
kata lain, istilah "Katolik" menjadi identifikasi untuk ajaran gereja 
yang memiliki landasan universal dan diakui sebagai ajaran yang 
sahih, menghadapi tantangan bidat dan pemahaman yang salah 
dalam perkembangannya. 

Agama Katolik tumbuh pesat pada awal abad keempat 
Masehi, ketika gereja mendapat pengakuan resmi dari Kaisar 
Romawi Konstantin Agung pada tahun 380 Masehi. Pada saat itu, 
agama Katolik Ortodoks berkembang menjadi suatu bentuk 
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monopoli yang berkembang di luar wilayah kerajaan Romawi (Ismail, 
2013). Gereja Katolik telah mengokohkan keyakinan dalam suatu 
doktrin yang teguh dan kuat, yaitu menyembah Yesus Kristus melalui 
ritus dan ketaatan kepada Uskup Roma. Hal ini memberikan dasar 
kokoh bagi ajaran Katolik untuk tersebar dan diterima oleh banyak 
orang, memperkuat pengaruhnya di wilayah yang luas. Seiring 
waktu, gereja Katolik terus berkembang dan menjadi salah satu 
kekuatan agama terbesar di dunia, dengan keyakinan dan ritualnya 
yang dipegang teguh oleh para pengikutnya. 

Sejak abad pertama hingga abad keempat, agama Kristen 
telah menyebar di sekitar wilayah Laut Tengah. Pada periode abad 
keempat hingga abad ketiga belas, agama ini meluas di wilayah Eropa 
dan kemudian merambah ke benua Amerika, sebagian wilayah 
Afrika, dan Asia. Perkembangan agama Kristen tidak berhenti di 
sana. Pada abad kesembilan belas dan abad ke dua puluh, gerakan 
zending (Penyebaran Injil) internasional dengan tekad yang kuat 
telah menjelajahi seluruh dunia. Gerakan ini bertujuan untuk 
menyebarkan ajaran Kristen ke berbagai belahan dunia yang belum 
terjangkau oleh pesan injil sebelumnya. 

Sebagai hasil dari upaya zending ini, agama Kristen semakin 
menyebar luas dan memiliki pengikut di hampir seluruh penjuru 
dunia. Perjalanan agama Kristen dari wilayah sekitar Laut Tengah 
hingga menjadi agama global adalah bukti nyata dari daya tarik dan 
ketahanan ajaran Kristus serta semangat misionaris yang mendorong 
para pelayan agama untuk menyebarkan iman mereka kepada orang- 
orang dari berbagai budaya dan latar belakang (Purwanto, 2011). 


2. Pembawa Risalah 

Murid-murid dan Pengikut Yesus merupakan pendiri dan 
pembawa agama Kristen yang pertama. Ia merupakan orang yang 
telah dijanjikan oleh Allah sebagai Messiah (Juru Selamat), yang telah 
diramalkan melalui para Nabi dalam kitab Perjanjian Lama 
(Khotimah, 2015). Seperti yang tertulis, Allah telah 
mengikutsertakan janji-Nya kepada Abraham (Ibrahim), Ishak, dan 
Yakub bahwa keturunan mereka akan menjadi bangsa yang besar. 
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Sejak zaman dahulu kala, Allah telah menegaskan janji-janji- 
Nya melalui para Nabi, dan Yesus Kristus menjadi puncak dari janji- 
janji tersebut. Dalam agama Kristen, Yesus dianggap sebagai Anak 
Allah yang menjadi perantara bagi umat manusia dan membawa 
penyelamatan bagi mereka yang percaya dan mengikut-Nya. 
Kepercayaan akan janji Allah ini telah membentuk dasar keyakinan 
dalam agama Kristen, dan kehadiran serta ajaran Yesus Kristus 
menjadi titik sentral dalam perjalanan spiritual umat manusia. 


3. Kitab Suci 

Kitab suci agama Kristen, baik Katolik maupun Protestan 
sama, yaitu Al-Kitab atau Bibel (Tarpin & Khotimah, 2012). Terdiri 
dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Namun, terdapat 
perbedaan di antara keduanya. Di dalam Perjanjian Lama, terdapat 
49 buah kitab yang diakui oleh kedua aliran Kristen. Namun, di 
antara kitab-kitab tersebut, terdapat 10 kitab yang tidak diakui oleh 
agama Kristen Protestan. 

Perbedaan ini disebabkan oleh adanya perbedaan dalam 
kriteria dan penafsiran teks-teks suci di antara aliran-aliran Kristen. 
Beberapa kitab dalam Perjanjian Lama yang diakui oleh agama 
Katolik, seperti Tobit, Yudit, Makabe, dan sebagainya, tidak dianggap 
kanonik (Sesuai Hukum) oleh agama Kristen Protestan. Oleh karena 
itu, jumlah kitab di dalam Bibel agama Katolik menjadi lebih banyak 
daripada versi yang digunakan oleh agama Kristen Protestan. 
Meskipun terdapat perbedaan ini, penting untuk diingat bahwa inti 
dari ajaran agama Kristen, termasuk kepercayaan kepada Yesus 
Kristus sebagai Juruselamat, tetap menjadi pokok persamaan antara 
agama Katolik dan Protestan. 


4. Tempat Ibadah 

Tempat ibadah Katolik disebut sebagai gereja. Gereja Katolik 
biasanya berfungsi sebagai tempat di mana umat Katolik berkumpul 
untuk beribadah, menghadiri misa, dan merayakan sakramen- 
sakramen seperti pembaptisan, ekaristi (perjamuan kudus), 
pengakuan dosa, dan pernikahan. Gereja Katolik merupakan pusat 
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spiritual dan komunitas bagi umat Katolik dalam praktik keagamaan 
mereka (Edy Susanto, 2019). 
Gambar 1.3: Gereja, oleh Peter H dari Pixabay 


B. Ajaran 
1. Teologi 

Teologi dalam agama Katolik yakni "trinitas" atau "tri- 
tunggal" (Tuhan Bapa, Tuhan Anak, dan Roh Kudus) adalah konsep 
sentral dalam iman umat Gereja Katolik (Tarpin & Khotimah, 2012). 
Tuhan Bapa adalah Sang Pencipta, yang menciptakan manusia dan 
alam semesta. Dia bersemayam di surga dan merupakan sumber 
kehidupan dan keberadaan semua ciptaan-Nya. Tuhan Anak, yaitu 
Yesus Kristus, adalah "firman yang hidup" yang telah turun ke dunia 
sebagai manusia. Dia adalah Tuhan yang menyatu dengan manusia 
dalam tubuh-Nya sendiri. 

Yesus Kristus menjadi "Juru Selamat" yang mengorbankan 
diri-Nya dengan mati di atas tiang salib untuk menebus dosa manusia 
dan membawa keselamatan bagi umat manusia. Ketiga dalam doktrin 
trinitas adalah Roh Kudus, yang juga disebut "Roh Allah." Roh Kudus 
adalah kehadiran dan kuasa Allah yang merasuk ke dalam hati dan 
jiwa orang-orang suci, memberikan mereka kebijaksanaan, kekuatan, 
dan keberanian untuk hidup sesuai dengan kehendak Allah. Dengan 
konsep trinitas ini, umat Kristen, termasuk Gereja Katolik, 
mengimani bahwa Tuhan adalah tunggal dalam keesaan-Nya, tetapi 
juga mengungkapkan diri-Nya dalam tiga pribadi yang berbeda. 

Trinitas menjadi dasar dalam memahami hubungan yang 
kompleks antara Tuhan dan umat manusia, serta menggambarkan 
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kasih-Nya yang tak terbatas dan kehadiran-Nya yang nyata dalam 
hidup setiap individu dalam ajaran Katolik. 

Dalam doktrin trinitas ini, keesaan Tuhan tetap menjadi 
kepercayaan pokok. Meskipun mengakui tiga pribadi, hal ini tidak 
berarti mengakui adanya Tuhan yang lain selain yang Esa. Tuhan 
tetap berpribadi tiga, namun hakikat-Nya adalah satu. Dalam 
kepercayaan Katolik Allah sendiri yang mewahyukan diri sebagai 
Bapa, Putera, dan Roh Kudus (Ismail, 2013). 

Tuhan yang Tri-tunggal Maha Kuasa menyiratkan bahwa 
dalam Allah yang satu terdapat tiga pribadi yang saling menyatu. 
Analogi yang digunakan sebagian orang Kristen untuk menjelaskan 
trinitas adalah seperti matahari dengan cahayanya dan panasnya. 
Cahaya dipancarkan oleh matahari, dan panasnya bisa dirasakan di 
kulit, tetapi cahaya itu tidaklah terpisah dari matahari. Dalam 
pandangan trinitas, Bapa adalah sumber dari segalanya, sementara 
Anak atau Yesus Kristus adalah wujud inkarnasi Tuhan di dunia 
sebagai manusia untuk membawa keselamatan. Sementara itu, Roh 
Kudus adalah hadirat Allah yang memberikan kuasa dan bimbingan 
rohani bagi umat-Nya. 

Konsep trinitas ini menjadi fondasi untuk memahami hakikat 
Allah dalam tiga pribadi yang berbeda namun menyatu dalam 
keesaan-Nya. Ini menjadi inti dari iman umat Kristen, termasuk 
Gereja Katolik, dalam memahami rahasia dan misteri keilahian 
Tuhan. 

Menurut Agama Katolik Roma, kedudukan Bunda Maria yang 
melahirkan Yesus Kristus sungguh luar biasa dan melebihi 
kedudukan para malaikat dan manusia. Dia dianggap sebagai 
Theotokos, yaitu "Pengasuh Allah," karena melahirkan Anak Allah 
menjadi manusia. Sebagai Theotokos, Maria memiliki peran khusus 
dalam menyambungkan hubungan antara Allah dan manusia. Dalam 
ajaran Katolik, Bunda Maria dianggap sebagai penghubung atau 
perantara antara Allah dan usaha manusia. Artinya, melalui Maria, 
umat manusia dapat mendekatkan diri kepada Tuhan. 

Maria dihormati sebagai Bunda Gereja karena perannya yang 
penting dalam misi Yesus Kristus di dunia. Gereja mengakui 
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keberadaan dan perannya dalam menyokong dan membimbing jiwa 
manusia menuju keselamatan. Ketika Maria melahirkan Yesus, dia 
menjadi instrumen dari rencana keselamatan Tuhan untuk umat 
manusia. Kelahiran Yesus menjadi titik balik dalam sejarah dan 
merupakan bagian sentral dari ajaran agama Katolik. 

Melalui kelahirannya, Maria menjadi bagian dari rencana 
keselamatan Allah bagi umat manusia. Karenanya, Bunda Maria 
dihormati sebagai guru selamat, karena menjadi sarana bagi 
kelahiran Sang Juruselamat. Penghormatan dan kekhususan Maria 
tidak berarti menyamakan atau menyamainya dengan Allah, tetapi 
mengakui perannya yang unik dan penting dalam penebusan dosa 
dan keselamatan umat manusia. Sebagai bagian dari tradisi Katolik, 
umat berdoa melalui Bunda Maria, memohon doa dan bimbingannya 
dalam perjalanan rohani mereka. 

Maria dianggap sebagai Bunda Kasih karena dia bersedia 
mengorbankan diri dan mengambil bagian dalam rencana 
keselamatan Allah. Semua ini menunjukkan betapa pentingnya 
kedudukan Bunda Maria dalam ajaran Katolik Roma, yang 
menganggap Maria sebagai sosok yang terhormat dan dihormati, 
tetapi tidak disembah sebagai dewi atau Tuhan. Maria menjadi 
teladan bagi umat Katolik dalam kesetiaan, kesucian, dan ketaatan 
kepada Tuhan. 


2. Ritual Peribadatan 

Ritual ibadah dalam Agama Katolik adakalanya yang bersifat 
harian, mingguan, dan tahunan. Hal ini sebagaimana agama-agama 
samawi lainnya. Rinciannya adalah sebagaimana berikut: 
a. Harian: Doa Brevir 

Ibadat Harian adalah ibadat yang wajib dilakukan setiap hari 
oleh semua imam, diakon (pelayanan dalam Gereja), dan kaum 
religius dalam Gereja. Ibadat ini memiliki karakter doa publik yang 
resmi, dan dikenal dengan sebutan doa Brevir. Doa Brevir terdiri dari 
beragam elemen doa, seperti doa-doa, Mazmur, himne, kutipan dari 
Kitab Suci, kutipan tulisan Bapa Gereja, dan doa-doa penting dari 
tradisi Gereja. Tidak kurang dari 150 perikop Mazmur menjadi 
bagian integral dari isi ibadat ini (Sacrosanctum Concilium, 1963). 
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Ibadat Harian dibagi menjadi delapan bagian waktu yang 

disebut jam-jam kanonik. Jam-jam kanonik tersebut meliputi: 

1) Matinium (Tengah Malam): Dilaksanakan pada tengah malam, 
atau seringkali sebelum fajar menyingsing. 

2) Laudes (Doa Pagi): Dilaksanakan saat fajar menyingsing, sebagai 
bentuk ungkapan syukur dan pembukaan hari. 

3) Prima (Jam Pertama): Dilaksanakan pada pukul 06:00 atau 
sekitar jam pertama dalam sehari. 

4) Tertia (Jam Ketiga): Dilaksanakan pada pukul 09:00 atau sekitar 
jam ketiga dalam sehari. 

5) Sexta (Jam Keenam): Dilaksanakan pada pukul 12:00 atau sekitar 
jam keenam dalam sehari. 

6) Nona (Jam Kesembilan): Dilaksanakan pada pukul 15:00 atau 
sekitar jam kesembilan dalam sehari. 

7) Vesper (Doa Petang): Dilaksanakan saat matahari terbenam, 
sebagai momen refleksi menjelang malam. 

8) Kompletorium (Doa Malam): Dilaksanakan sebelum tidur, sebagai 
penutup harian dalam doa dan permohonan perlindungan. 


Melalui ibadat harian ini, imam, diakon, dan kaum religius 
berpartisipasi dalam urutan doa yang terstruktur dan mendalam. 
Doa Brevir tidak hanya menjadi persembahan kepada Allah, tetapi 
juga menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan 
meneguhkan iman serta dedikasi mereka dalam melayani Gereja dan 
umat-Nya. 


b. Misa (Harian dan Mingguan) 

Menurut Lima Perintah Gereja dalam ajaran Katolik, umat 
Katolik diwajibkan untuk mengikuti misa pada hari Ahad (Minggu) 
dan hari raya lain yang memiliki tingkat kesakralan setara dengan 
hari Minggu (Edy Susanto, 2019). Dalam ajaran Gereja Katolik, Ahad 
dianggap sebagai hari yang khusus karena merupakan hari 
kebangkitan Yesus Kristus dari kematian, sehingga menjadi waktu 
yang paling penting untuk mengenang dan merayakan peristiwa 
tersebut. Selain hari Ahad dan hari raya yang setara, juga ada misa 
harian yang diadakan di luar hari-hari tersebut. Misa harian 
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merupakan perayaan Ekaristi yang dilangsungkan setiap hari oleh 
umat Katolik, biasanya di gereja-gereja lokal atau kapel. Umat Katolik 
tidak diwajibkan untuk mengikuti misa harian, meskipun diundang 
untuk berpartisipasi jika memungkinkan. 

Partisipasi dalam misa harian adalah suatu bentuk pilihan 
dan kebebasan bagi umat Katolik. Banyak umat yang memilih untuk 
menghadiri misa harian sebagai bentuk kehormatan dan cinta 
kepada Yesus Kristus dalam Ekaristi, serta sebagai sarana untuk 
memperkuat iman dan mendapatkan berkat rohani. Bagi umat 
Katolik yang aktif dalam praktik keagamaan, mengikuti misa harian 
dapat menjadi pengalaman rohani yang mendalam dan memperkaya 
hubungan dengan Tuhan. Namun, Gereja memahami bahwa 
beberapa umat mungkin memiliki keterbatasan waktu atau kondisi 
yang menghalangi partisipasi dalam misa harian secara teratur. 

Sebagai alternatif, umat Katolik juga dianjurkan untuk 
memperkuat kehidupan rohani mereka melalui doa, meditasi Kitab 
Suci, dan pengabdian aktif dalam kehidupan sehari-hari. Bagi umat 
Katolik, partisipasi dalam misa adalah bagian integral dari iman dan 
kehidupan beragama, dan melalui perayaan Ekaristi, umat 
diperbaharui dan dikuatkan dalam penghayatan iman Katolik. 


c. Tahunan 

Tahun Liturgi, juga dikenal sebagai Tahun Kristiani, 
merupakan sebuah kalender atau siklus masa liturgi dalam gereja- 
gereja Kristiani yang menentukan kapan hari-hari orang kudus, hari- 
hari peringatan, dan hari-hari besar harus dirayakan, serta bagian 
mana dari Kitab Suci yang diasosiasikan dengan hari-hari raya 
tersebut. Dalam Gereja Katolik, Penanggalan Liturgi terdiri dari dua 
lingkaran kehidupan Yesus yang mengikuti peristiwa-peristiwa 
penting dalam kehidupan-Nya. 

Pertama, terdapat lingkaran kelahiran, yang meliputi masa 
Adven (periode empat minggu sebelum Natal) sebagai persiapan 
menyambut kelahiran Yesus Kristus dan perayaan Natal sendiri, 
yaitu peringatan kelahiran Kristus. Pada masa Adven, umat Katolik 
dipanggil untuk merenungkan kedatangan Juruselamat dan 
mempersiapkan hati mereka untuk menyambut-Nya. 
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Kedua, lingkaran kebangkitan yang terdiri dari masa 
Prapaskah dan Masa Paskah. Masa Prapaskah dimulai dengan Hari 
Rabu Abu dan berlangsung selama 40 hari sebagai persiapan rohani 
menuju perayaan Paskah. Prapaskah adalah waktu refleksi, 
pertobatan, dan penyesuaian diri dalam kesiapan menyambut 
perayaan kebangkitan Yesus Kristus pada hari Paskah. Ritual 
tahunan agama katolik adalah: 


1) Adven 

Masa Adven dalam agama Katolik, yang berlangsung selama 
empat minggu sebelum perayaan Natal, adalah periode penting yang 
ditandai oleh persiapan rohani. Nama "Adven" berasal dari bahasa 
Latin "Adventus," yang artinya kedatangan. Selama periode Adven, 
umat Katolik dengan tekun mempersiapkan diri untuk menyambut 
kedatangan dan kelahiran Yesus Kristus, yang akan dirayakan 
dengan penuh sukacita saat perayaan Natal tiba. 


2) Natal 

Dalam agama Katolik, Masa Natal dimulai setelah masa 
persiapan Adven yang bertujuan untuk menyambut kedatangan 
Kristus. Perayaan Natal dalam agama Katolik dimulai pada tanggal 24 
Desember, ketika umat Katolik menghadiri misa malam Natal. Selain 
itu, umat Katolik juga menghias dengan dekorasi Natal seperti pohon 
Natal dan kandang Natal sebagai simbol kelahiran Yesus Kristus. 


3) Masa Prapaskah 

Dalam agama Katolik, Masa Prapaskah adalah jangka waktu 
40 hari yang dimulai pada hari Rabu Abu dan berakhir pada malam 
Kamis Putih sebelum perayaan Paskah. Masa Prapaskah memiliki 
tujuan sebagai persiapan untuk merayakan kebangkitan Yesus 
Kristus pada hari Paskah. Selama periode Prapaskah, umat Katolik di 
seluruh dunia melaksanakan berbagai praktik keagamaan dengan 
maksud untuk memperdalam penghayatan iman dan ketaatan 
mereka kepada Tuhan. 
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4) Paskah 

Selama masa Prapaskah, umat Katolik melaksanakan 
beberapa praktik keagamaan, termasuk puasa, mengurangi atau 
menghindari konsumsi daging, doa, matiraga, pertobatan, amal kasih, 
hidup sederhana, dan penyangkalan diri sebagai bagian dari 
persiapan mereka untuk menyambut Paskah. Pada hari Minggu 
Paskah, umat Katolik merayakan kebangkitan Yesus Kristus dengan 
mengikuti liturgi ibadah yang khas, yang mencakup misa Paskah, 
penyalaan lilin, dan penampilan lagu-lagu Paskah. 


Paskah sendiri merupakan hari besar terpenting dalam liturgi 
Katolik, di mana umat merayakan kebangkitan Yesus Kristus dari 
kematian dan kemenangan-Nya atas dosa dan maut. Masa Paskah 
berlangsung selama 50 hari, termasuk masa Paskah (Paskah Minggu) 
dan berakhir pada hari Pentakosta, yaitu perayaan turunnya Roh 
Kudus kepada rasul-rasul. Selain dua lingkaran utama tersebut, 
terdapat juga masa biasa di antara keduanya, di mana Gereja Katolik 
memiliki sejumlah hari-hari yang ditetapkan untuk merenungkan 
misteri-misteri Kristus Sang Penebus (Khotimah, 2015). Dalam setiap 
masa liturgi ini, umat diajak untuk lebih mendalami makna ajaran 
Gereja dan meningkatkan hubungan mereka dengan Tuhan melalui 
doa, pertimbangan Kitab Suci, dan perayaan Ekaristi. 


3. Moral 

Sepuluh Perintah Allah, yang juga dikenal sebagai Sepuluh 
Firman Allah atau dalam bahasa Latinnya disebut Dekalog, adalah 
sebuah daftar perintah agama dan moral yang dianggap suci dan 
fundamental dalam berbagai tradisi agama, terutama dalam agama 
Yahudi dan Kekristenan. Dekalog terdiri dari sepuluh perintah yang 
diberikan oleh Allah kepada Nabi Musa di atas Gunung Sinai dan 
dicatat dalam Kitab Keluaran dalam Alkitab. 

Perintah-perintah ini bertujuan untuk mengatur hubungan 
manusia dengan Allah dan dengan sesama manusia. Dalam inti pesan 
moralnya, Dekalog menuntun umat untuk hidup dalam ketaatan, 
cinta, dan keadilan. 
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Teks resmi Sepuluh Perintah Allah untuk Gereja Katolik 
adalah sebagai berikut: 
a. Akulah Tuhan, Allahmu, Jangan menyembah berhala, berbaktilah 
kepada-Ku saja, dan cintailah Aku lebih dari segala sesuatu. 
Jangan menyebut Nama Tuhan Allahmu dengan tidak hormat. 
Kuduskanlah hari Tuhan. 
Hormatilah ibu-bapamu. 
Jangan membunuh. 
Jangan berzinah. 
Jangan mencuri. 
Jangan bersaksi dusta tentang sesamamu. 
Jangan mengingini istri sesamamu. 
Jangan mengingini milik sesamamu secara tidak adil. 


TrraMmpang 


Sepuluh Perintah Allah mencakup berbagai aspek kehidupan, 
termasuk kewajiban untuk menyembah Allah semata, larangan untuk 
menyembah berhala atau dewa-dewa palsu, larangan mengambil 
nama Tuhan dengan sia-sia, kewajiban untuk menghormati hari 
Sabat, dan larangan berbuat dosa seperti membunuh, mencuri, 
berdusta, dan mengingini harta milik orang lain. Dalam tradisi agama 
Kristen, Dekalog menjadi landasan etika dan moral bagi umat untuk 
menjalani kehidupan yang benar di bawah kasih Allah. Selain itu, 
perintah-perintah ini menegaskan pentingnya mencintai sesama dan 
mengasihi sesama manusia dengan cinta kasih yang sesuai dengan 
cinta Tuhan. 

Dekalog menjadi acuan moral universal yang tetap relevan 
dalam berbagai budaya dan masa, mengajarkan nilai-nilai dasar 
tentang integritas, tanggung jawab, dan kesucian kehidupan. 
Perintah-perintah ini menjadi pedoman spiritual yang penting bagi 
umat untuk hidup dalam cahaya kebijaksanaan dan kebenaran. 

C. Aliran dan Sekte 

Sejarah Awal Sebelum kejatuhan Kekaisaran Romawi, Gereja 
di berbagai belahan dunia berada dalam keadaan yang relatif bersatu 
meskipun tidak selalu sepenuhnya bersatu. Setelah kekuasaan Roma 
yang berbasis di negara-negara Barat mengalami kehancuran, 
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kekuatan dan pengaruh Gereja mulai beralih ke wilayah Timur. 
Seiring berjalannya waktu, Kekaisaran Romawi mengalami 
kemunduran dan keruntuhan di wilayah Barat, terutama pada abad 
ke-5 Masehi ketika Roma jatuh ke tangan suku-suku barbar dan 
serangan dari luar. Selama periode ini, pengaruh dan kehadiran 
Gereja di wilayah Barat mengalami penurunan, dan fokusnya mulai 
beralih ke wilayah Timur, khususnya di wilayah Bizantium yang 
merupakan bekas wilayah Romawi Timur yang masih bertahan. 

Pemindahan kekuatan Gereja ke wilayah Timur ini juga 
berdampak pada perkembangan denominasi gerejawi. Gereja 
Ortodoks Timur, yang memiliki hubungan erat dengan Kekaisaran 
Bizantium, menjadi denominasi yang kuat dan berpengaruh di 
wilayah ini (Khotimah, 2015). Sementara itu, di wilayah Barat, 
berbagai denominasi Kristen mulai muncul dan berkembang, 
termasuk Gereja Katolik Roma dan denominasi Protestan yang lahir 
dari gerakan Reformasi. 

Perpindahan kekuatan Gereja ke Timur juga memberikan 
dampak jangka panjang bagi perkembangan agama Kristen di 
wilayah tersebut. Gereja Ortodoks Timur mempertahankan 
keberadaannya hingga saat ini, dan kehadiran Gereja di wilayah 
Timur menjadi lebih kuat daripada sebelumnya. 

Sementara itu, di wilayah Barat, Gereja Katolik Roma dan 
denominasi Protestan berkembang menjadi denominasi-denominasi 
besar dan berpengaruh dalam agama Kristen di dunia modern. 
Dengan demikian, kejatuhan Kekaisaran Romawi di wilayah Barat 
membawa perubahan signifikan dalam perkembangan dan pengaruh 
Gereja di berbagai belahan dunia, dengan kekuatan dan fokusnya 
beralih ke wilayah Timur yang kemudian berdampak pada 
perkembangan denominasi gerejawi. 

Dalam agama Kristen, denominasi dapat diklasifikasikan 
menjadi tiga kelompok utama, yaitu Gereja Katolik Roma (Gereja 
Barat), Gereja Ortodoks (Gereja Timur), dan Protestan. Setiap 
kelompok ini memiliki keyakinan, praktik, dan struktur organisasi 
yang berbeda satu sama lain (Tarpin & Khotimah, 2012: hal.60). 
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1. Gereja Katolik Roma (Gereja Barat) 

Gereja Katolik Roma, sebagai salah satu denominasi tertua 
dalam agama Kristen, memiliki pusat di Vatikan, sebuah kota kecil di 
dalam kota Roma, Italia. Pemimpin utamanya adalah Paus, yang 
dianggap sebagai pewaris Petrus, salah satu rasul Yesus, dan diakui 
sebagai otoritas tertinggi dalam Gereja Katolik (Ismail, 2013). 
Dengan menekankan hierarki gerejawi yang kuat, Gereja ini memiliki 
struktur organisasi yang terpusat di Roma. Gereja Katolik Roma 
menjalankan liturgi dan sakramen dengan konsistensi di seluruh 
dunia, memberikan kesatuan dalam ibadah dan praktik keagamaan. 
Selain itu, Gereja ini memiliki keyakinan bahwa Maria, ibu Yesus, dan 
para santo berfungsi sebagai mediator antara umat dan Allah, 
sehingga dihormati dan dipercayai sebagai pengantara spiritual. 


Gambar 2.3: Gereja Katolik Roma, Monaghan/Bu:Pixabay 


2. Gereja Ortodoks (Gereja Timur) 

Gereja Ortodoks, sebagai salah satu denominasi Kristen yang 
berpusat di Timur Tengah dan wilayah sekitarnya, memiliki 
eklesiologi yang mirip dengan Gereja Katolik Roma, namun berbeda 
dalam hal struktur kepemimpinan. Gereja Ortodoks tidak mengakui 
otoritas mutlak Paus sebagai pemimpin tunggal, melainkan memiliki 
otoritas tertinggi yang terdiri dari Sinode Ekumenis. Sinode ini 
terdiri dari para uskup dan pemimpin gereja dari berbagai yurisdiksi, 
yang bersama-sama memutuskan keputusan-keputusan penting 
dalam Gereja. Gereja Ortodoks memiliki warisan liturgi yang sangat 
kaya dan beragam. Ritual ibadah dan upacara dijalankan dengan 
keindahan dan konsistensi, mencerminkan keagungan dan 
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kekudusan ibadah Kristen. Selain itu, ikon memiliki peran penting 
dalam tradisi ibadah Gereja Ortodoks. Ikon dipandang sebagai bagian 
integral dari ibadah mereka, sebagai sarana untuk memahami 
kehadiran dan kehadiran rohaniah para santo dan tokoh-tokoh 
agama. Gereja Ortodoks memainkan peran penting dalam sejarah 
Kristen Timur dan memiliki pengikut yang kuat di berbagai negara 
seperti Rusia, Yunani, Mesir, dan sejumlah wilayah di Timur Tengah. 
Dengan keunikan teologis dan tradisi ibadahnya, Gereja Ortodoks 
terus menjadi denominasi Kristen yang relevan dan berpengaruh 
hingga saat ini. 


Gambar 3.3: Gereja Ortodoks, oleh Dimitris Vetsikas Pixabay 


3. Gereja Anglikan 

Gereja Anglikan tidaklah muncul dari sebuah ajaran baru 
yang revolusioner, seperti yang terjadi pada zaman ajaran Luther 
yang mengguncang dasar-dasar Gereja Katolik pada masanya. Juga, 
Gereja Anglikan bukanlah hasil dari gerakan pembaruan yang 
tumbuh dari akar rumput, seperti yang terjadi di beberapa tempat 
lain, atau dari sebuah keputusan rakyat yang membentuk sebuah 
negara Protestan seperti yang kita saksikan di Genewa atau Zuerich. 
Kelahiran Gereja Anglikan mempunyai akar yang unik dalam nafsu 
seorang Raja, yakni Raja Henry VIII, yang menghadapi konflik serius 
dengan Hirarki Gereja Katolik terkait permasalahan pribadinya. 
Konflik ini tak hanya menyangkut urusan agama, tetapi juga urusan 
politik dan kekuasaan. Henry VIII berjuang untuk mendapatkan 
persetujuan Paus agar dia dapat menceraikan istrinya, Catherine of 
Aragon, karena dia ingin menikahi Anne Boleyn. Paus menolak 
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permintaan Henry VIII, dan inilah titik awal dari pecahnya hubungan 
antara Inggris dan Gereja Katolik. Raja kemudian mengambil langkah 
drastis dengan menyatakan kemerdekaan Gereja Inggris dari Roma 
pada tahun 1534, membentuk Gereja Anglikan dan menempatkan 
dirinya sebagai kepala gereja tersebut. Dengan demikian, Gereja 
Anglikan menjadi gereja nasional yang independen, yang 
memisahkan diri dari kendali Paus di Roma, dan membuka babak 
baru dalam sejarah agama di Inggris (Terpisahnya Gereja Anglikan - 
STF Seminari Pineleng, 2018). 

Gereja Anglikan memang memiliki banyak kesamaan dengan 
Gereja Katolik dalam banyak aspek. Dalam sejarah Reformasi 
Protestan, yang melahirkan berbagai aliran gereja yang berbeda, 
Gereja Anglikan dan Gereja Reformasi (atau Lutheran) terlihat 
sebagai dua gereja yang paling mendekati Gereja Katolik, terutama 
dalam hal model organisasi dan tata liturgi. Salah satu kesamaan 
yang mencolok adalah struktur hierarki gereja. Gereja Anglikan, 
seperti Gereja Katolik, memiliki sistem hierarki dengan uskup, imam, 
dan diakon yang berperan dalam pelayanan gereja. Meskipun ada 
banyak kesamaan, Gereja Anglikan juga memiliki perbedaan 
signifikan dengan Gereja Katolik. Salah satu perbedaan paling 
mencolok adalah penolakannya terhadap otoritas Paus di Roma dan 
pembentukan kepemimpinan gereja yang independen di Inggris. 


D. Ormas Agama Katolik di Indonesia 
1. Pemuda Katolik 

Pemuda Katolik adalah Organisasi Kemasyarakatan Nasional 
yang berdiri berdasarkan nilai-nilai Katolik, menyatukan pemuda- 
pemuda Katolik Indonesia dengan usia berkisar antara 17 hingga 45 
tahun. Organisasi ini memiliki akar sejarah yang kuat, dimulai pada 
tanggal 15 Nopember 1945 ketika dideklarasikan dan diakui secara 
resmi dalam Kongres Partai Politik Katolik Indonesia di Surakarta 
pada 8 Desember 1945 (Katolik, 2021). Sejak didirikan, Pemuda 
Katolik telah berperan aktif dalam memajukan masyarakat dan 
melibatkan diri dalam berbagai kegiatan sosial, keagamaan, dan 
budaya. Keanggotaannya terdiri dari pemuda-pemuda yang 
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berkomitmen untuk menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan 
menerapkan ajaran Katolik dalam kehidupan sehari-hari. 

Pendirian KJB diprakarsai oleh Katholieke Sociale Bond 
(KSB), khususnya Pastor J. van Rijckevorsel (Djokopranoto, 2010). 
KJB adalah organisasi untuk para remaja yang telah menamatkan 
sekolah lanjutan pertamanya hingga usia 20 tahun. Kongres Pemuda 
II yang melahirkan Sumpah Pemuda, dalam rapat perdananya (27 
Oktober 1928) digelar di gedung Katholieke Jongelingen Bond. 
Gedung ini berada di kompleks Gereja Katedral, Jakarta. 

Organisasi ini memainkan peran penting dalam membangun 
solidaritas dan persatuan di antara pemuda-pemuda Katolik dari 
berbagai latar belakang budaya dan etnis. Melalui berbagai 
programnya, Pemuda Katolik mendorong partisipasi aktif pemuda 
dalam berbagai isu sosial, seperti kesehatan, pendidikan, lingkungan, 
dan penanggulangan kemiskinan. Selain itu, Pemuda Katolik juga 
memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan 
sosial dan ekonomi di tingkat lokal dan nasional. Para anggota 
organisasi ini sering terlibat dalam kegiatan amal, seperti 
menyediakan bantuan bagi kelompok rentan dan korban bencana 
alam. 


2. Vox Point 

Pada Vox Point Indonesia, yang nama "Vox" berasal dari kata 
Latin yang berarti "suara" dan "Populi" yang berarti "umat" atau 
"rakyat," berdiri sebagai sebuah inisiatif yang bertujuan untuk 
mengartikulasikan dan mengamplifikasi suara dari umat atau rakyat. 
Institusi ini didirikan dengan niatan kuat untuk menjadi sebuah 
platform pergerakan dan pengkaderan, sekaligus pusat 
pemberdayaan dan penelitian sosial-politik bagi umat Katolik. 
Keberadaan Vox Point Indonesia muncul karena keprihatinan dan 
kegelisahan yang mendalam di kalangan umat Katolik terhadap 
situasi dan kondisi bangsa Indonesia, terutama dengan sedikitnya 
keterlibatan umat Katolik dalam ranah politik nasional. Pada tanggal 
12 Maret 2016, Vox Point Indonesia secara resmi didirikan oleh 27 
pendiri yang berkumpul di Grand Central Restaurant, Jakarta Selatan. 
Di lokasi tersebut, para inisiator memulai perjalanan untuk 


56 


menciptakan wadah yang khusus ditujukan untuk pendidikan dan 
pelatihan kader-kader Katolik yang siap terlibat dalam kerja keras 
kerasulan sosial-politik. Dengan demikian, Vox Point Indonesia 
diharapkan dapat menjadi wahana yang efektif untuk 
memberdayakan umat Katolik dan meningkatkan peran mereka 
dalam pembangunan sosial dan politik negara (Sejarah Vox Point 
Indonesia - Pustaka Digital PMKRI, 2022). 

Ketua Umum bernama Yohanes Handoyo Budhisedjati. fokus 
utama organisasi ini adalah dalam upaya untuk mendukung serta 
mewujudkan prinsip-prinsip kebenaran dan keadilan. Organisasi ini 
berperan aktif dalam mengembangkan nilai-nilai kebangsaan. 
Mereka bukan hanya peduli terhadap isu-isu sosial dan politik, tetapi 
juga berkomitmen untuk mempromosikan nilai-nilai yang 
memperkuat identitas dan persatuan nasional. Visi dalam organisasi 
ini adalah Terwujudnya eksistensi umat Katolik di bidang Sosial 
Politik Kemasyarakatan dan Kenegaraan serta bersekutunya aktivis 
Katolik untuk mendukung dan mengembangkan nilai-nilai 
kebangsaan Negara Kesatuan Republik Indonesia menuju 
masyarakat yang damai, adil dan sejahtera berdasarkan empat nilai 
konsensus dasar negara Indonesia yaitu Pancasila, Undang-Undang 
Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia dan Bhinneka 
Tunggal Ika. 


3. Wanita Katolik RI (WKRI) 

Pada sekitar tahun 1920, kesadaran nasional mulai tumbuh 
di Indonesia, dan hal ini berdampak pada munculnya berbagai 
organisasi politik yang berbasis agama, nasionalisme, dan sosialisme. 
Perkembangan ini juga mengilhami kaum wanita untuk mencari cara 
untuk ikut serta dalam perjuangan nasional. Sebagai hasilnya, 
bermunculanlah berbagai organisasi wanita yang aktif berkontribusi, 
seperti Wanita Utama, Wanita Taman Siswa, Wanita Aisiyah, Jong 
Islami bagian Wanita, dan Jong Java bagian Wanita. Untuk mengatasi 
keterbelakangan dan penderitaan yang dialami oleh kaum wanita 
pada masa itu, Ibu RA Soejadi Sastraningrat Darmoseputro dan 
Pastur Van Drie Ssche. SJ merasa penting untuk mendirikan sebuah 
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organisasi wanita berdasarkan agama Katolik (Kisah Perjalanan 
Wanita Katolik Republik Indonesia, 2017). 

Barulah cita-cita tersebut menjadi kenyataan ketika rapat 
pertama Wanita Katolik Republik Indonesia diadakan pada tanggal 
26 Juni 1924 di Yogyakarta, di gedung HIS, Puri Susteran Santo 
Fransiskus Asisi di Kidul Loji. Lebih dari 120 wanita hadir dalam 
rapat tersebut. Dari sinilah Wanita Katolik Republik Indonesia 
didirikan dengan tujuan pokoknya untuk meningkatkan martabat 
wanita Katolik berdasarkan ajaran agama Katolik. Organisasi ini 
bertujuan agar wanita Katolik Indonesia dapat lebih aktif berperan 
sebagai anggota gereja dan masyarakat, serta berkontribusi dalam 
membangun bangsa dan negara. Wanita Katolik Republik Indonesia 
menjalankan berbagai program dan kegiatan yang mengedepankan 
nilai-nilai agama Katolik, seperti pendidikan, kesehatan, 
pemberdayaan ekonomi, dan pelayanan sosial. 

Pada tahun 1934, diadakan konferensi kedua Wanita Katolik 
Republik Indonesia sebagai bagian dari perayaan 10 tahun 
berdirinya organisasi ini. Konferensi ini juga menjadi momen untuk 
memperingati wafatnya Ibu C. Hardjodiningrat pada tahun 1933, 
yang sebelumnya menjabat sebagai pemimpin organisasi. Setelah 
wafatnya Ibu C. Hardjodiningrat, posisi kepemimpinan diambil alih 
oleh Ibu C. Soelastri. 

Dalam konferensi tersebut, terjadi perubahan dalam pucuk 
pimpinan organisasi yang sebelumnya dikenal dengan sebutan 
Pusara Wanita Katolik. Nama organisasi ini diubah menjadi Pangreh 
Ageng Wanita Katolik, yang disingkat menjadi PAWK. Ibu Th. 
Siswosoebroto diangkat sebagai ketua PAWK yang baru. 

Perubahan nama ini menandai langkah maju bagi Wanita 
Katolik Republik Indonesia dalam mengokohkan identitas dan peran 
organisasi sebagai wadah perjuangan dan pengabdian bagi wanita 
Katolik di Indonesia. PAWK menjadi simbol semangat kepemimpinan 
dan pelayanan yang terus berkembang di kalangan wanita Katolik 
Indonesia. Dengan adanya Ibu Th. Siswosoebroto sebagai ketua, 
PAWK diharapkan akan terus melanjutkan dan memperkuat peran 
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aktifnya dalam mendorong kesejahteraan wanita dan mengambil 
bagian dalam pembangunan nasional. 

Organisasi ini juga berperan dalam memfasilitasi pertemuan, 
diskusi, dan pelatihan untuk membantu para wanita Katolik 
mengembangkan potensi dan peran mereka dalam masyarakat (Deni 
Rasanjaya, 2019). Seiring berjalannya waktu, Wanita Katolik 
Republik Indonesia terus beradaptasi dengan perubahan zaman dan 
tetap relevan dalam mendukung perjuangan wanita untuk mencapai 
kesetaraan dan keadilan dalam berbagai aspek kehidupan. Sebagai 
organisasi wanita yang berbasis agama, Wanita Katolik Republik 
Indonesia menjadi salah satu pilar penting dalam penguatan peran 
wanita di Indonesia dan berperan sebagai mitra bagi pembangunan 
bangsa yang lebih berkeadilan dan harmonis. 


E. Hal-hal yang disakralkan 
1. Simbol 

Salib yang digunakan oleh orang Katolik memiliki perbedaan 
yang mencolok dengan Salib yang digunakan oleh orang Protestan. 
Dalam tradisi Katolik, salib biasanya memiliki gambar corpus atau 
tubuh Yesus Kristus yang didera. Ini menjadi simbol pengorbanan 
dan penderitaan Yesus dalam ajaran Katolik yang menghormati 
sangat tinggi peristiwa penyelamatan tersebut. Di sisi lain, Salib yang 
digunakan oleh orang Protestan cenderung tidak memiliki gambar 
corpus. Ini adalah bentuk salib yang lebih umum dijumpai di 
berbagai gereja Kristen dan menjadi simbol yang diterima secara 
luas dalam Kekristenan. 

Salib tanpa corpus ini mengandung makna yang lebih abstrak 
dan menekankan pada kematian dan kebangkitan Yesus sebagai 
simbol keselamatan dan harapan bagi umat Kristen. 

Dalam sejarah dan perkembangan Kekristenan, penggunaan 
Salib dengan corpus dan tanpa corpus telah menjadi bagian dari 
perbedaan budaya dan teologi antara agama Katolik dan Protestan. 
Namun, penting untuk dicatat bahwa kedua simbol ini 
mencerminkan esensi keselamatan yang diyakini oleh kedua aliran 
agama tersebut, yaitu kepercayaan kepada pengorbanan dan 
kebangkitan Kristus sebagai inti dari iman Kristen. 
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Gambar 5.3: Salib Corpus, Gerd Altmanna Pixabay 
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2. Hari Perayaan: (Pope Paul VI, 1969) 

Agama Katolik memiliki alur hari raya yang diatur 
berdasarkan kalender liturgi, yang mengikuti rangkaian peristiwa 
penting dalam sejarah keselamatan umat manusia menurut iman 
Kristen. Alur ini dimulai dengan Masa Adven, yang berlangsung 
sekitar empat minggu sebelum Hari Raya Natal. Masa Adven adalah 
periode persiapan rohani bagi umat Kristen dalam menyambut 
kelahiran Yesus Kristus, di mana perenungan, pengharapan, dan 
kegembiraan menjadi fokus utama. Setelah Masa Adven, perayaan 
Natal merayakan kelahiran Yesus Kristus sebagai Sorotan Dunia dan 
Penebus Dosa. 

Natal jatuh pada tanggal 25 Desember dan menjadi momen 
penting bagi umat Katolik untuk merayakan kasih Allah yang 
dinyatakan dalam pemberian Putra-Nya kepada dunia. Selanjutnya, 
Masa Prapaskah, periode penitensi selama 40 hari (tidak termasuk 
hari Minggu) yang dimulai dengan Rabu Abu. Masa Prapaskah adalah 
waktu pembersihan rohani, kesiapan hati, dan keterpanggilan untuk 
kembali kepada Allah dalam persiapan menghayati peristiwa krusial 
Paskah. Paskah adalah perayaan paling signifikan dalam kalender 
liturgi Katolik, yang merayakan kebangkitan Yesus Kristus dari 
kematian. 

Paskah merupakan puncak iman Kristen, menandai 
kemenangan atas dosa dan maut, serta memberikan harapan akan 
kehidupan kekal. Setelah Paskah, ada masa perayaan yang 
berlangsung selama 50 hari hingga Hari Raya Pentakosta. Masa ini 
dikenal sebagai Masa Paskah, di mana umat Kristen merayakan 
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kehadiran Kristus yang bangkit dalam kehidupan mereka dan 

menghayati kehidupan baru dalam iman. Pentakosta, juga dikenal 

sebagai Hari Raya Turunnya Roh Kudus, terjadi 50 hari setelah 

Paskah. Perayaan ini menghormati penurunan Roh Kudus kepada 

rasul-rasul, memberikan mereka kekuatan dan keberanian untuk 

menyebarkan Injil ke seluruh dunia. 

Selain alur utama ini, agama Katolik juga memiliki Hari-hari 
Minggu dalam Masa Adven, Masa Prapaskah, dan Masa Paskah, serta 
perayaan-perayaan khusus dalam Pekan Suci, Hari Rabu Abu, dan 
Hari-hari dalam Oktaf Paskah yang semuanya mempengaruhi alur 
hari raya dalam kalender liturgi. Alur ini menjadi landasan bagi umat 
Katolik dalam merayakan kehidupan iman dan menjalani perjalanan 
rohani sepanjang tahun liturgi. 

a. Hari-hari Minggu dalam Masa Adven, Masa Prapaskah, dan Masa 
Paskah: Masa Adven adalah periode empat minggu sebelum Hari 
Raya Natal, di mana umat Kristiani mempersiapkan diri untuk 
kedatangan Yesus. Masa Prapaskah adalah periode sebelum Hari 
Raya Paskah yang berlangsung selama 40 hari (tidak termasuk 
hari Minggu) sebagai waktu penitensi dan pembersihan rohani. 
Masa Paskah adalah periode 50 hari yang dimulai dengan Hari 
Paskah dan berakhir pada Hari Pentakosta. 

b. Hari Rabu Abu: Hari Rabu Abu merupakan awal dari Masa 
Prapaskah dan ditandai dengan pelayanan abu yang diletakkan di 
dahi umat Kristiani sebagai simbol kerendahan hati dan 
pertobatan. 

Cc. Hari-hari dalam Pekan Suci, dari hari Senin hingga hari Kamis 
pagi: Pekan Suci adalah pekan terakhir dalam Masa Prapaskah 
yang dimulai dengan Minggu Palma dan berakhir dengan Hari 
Paskah. Setiap hari dalam Pekan Suci memiliki makna khusus, 
termasuk Perjamuan Terakhir pada Kamis Suci, Penyaliban pada 
Jumat Agung, dan Kebangkitan pada Hari Paskah. 

d. Hari-hari dalam Oktaf Paskah: Oktaf Paskah adalah periode 
delapan hari yang dimulai dari Hari Paskah. Setiap hari dalam 
Oktaf Paskah dianggap sebagai bagian dari perayaan Paskah itu 
sendiri. 
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e. Hari-hari raya fakultatif: Selain perayaan-perayaan utama, ada 
juga hari-hari raya fakultatif dalam tradisi Katolik yang memiliki 
perayaan liturgi khusus. Hari-hari raya ini didahului oleh 
perayaan yang disebutkan di atas dan juga termasuk Hari 
Pengenangan Arwah Semua Orang Beriman. 


3. Benda dan hal yang harus dihormati 
a. Kepercayaan Ketuhanan (Bapa, Putra, dan Roh Kudus) 
Kepercayaan Ketuhanan (Bapa, Putra, dan Roh Kudus) adalah 
salah satu ajaran fundamental dalam agama Kristen yang 
mengajarkan tentang Tritunggal, yaitu keyakinan bahwa Allah adalah 
satu, tetapi hadir dalam tiga pribadi yang berbeda: Bapa sebagai 
sumber segala ciptaan, Putra (Yesus Kristus) sebagai inkarnasi Allah 
yang menyelamatkan umat manusia, dan Roh Kudus sebagai hadirat 
Allah yang membimbing dan menguatkan umat Kristen. 


b. Salib 

Salib adalah salah satu simbol paling khas dalam agama 
Kristen, yang melambangkan kematian dan kebangkitan Yesus 
Kristus. Salib adalah tempat di mana Yesus disalibkan untuk 
menebus dosa-dosa umat manusia dan menghadirkan keselamatan 
bagi yang percaya pada-Nya. 


Cc. Kitab Bibel atau Alkitab 

Kitab Bibel atau Alkitab adalah teks suci dalam agama Kristen 
yang terdiri dari dua bagian, yaitu Perjanjian Lama dan Perjanjian 
Baru. Kitab ini berisi ajaran-ajaran, sejarah, nubuat, dan cerita-cerita 
yang menjadi pedoman kehidupan dan iman bagi umat Kristen. 


d. Gereja 

Gereja adalah tempat ibadah dan persekutuan bagi umat 
Kristen. Lebih dari sekadar bangunan fisik, gereja juga merujuk pada 
jemaat orang-orang beriman yang berkumpul bersama untuk 
beribadah, berdoa, dan belajar Firman Allah. Gereja juga merujuk 
pada jemaat orang-orang beriman yang membentuk umat Kristen 
secara keseluruhan. Gereja adalah tubuh Kristus di dunia ini, yang 
memegang peranan penting dalam menyebarkan ajaran-ajaran 
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Kristus, memberikan pelayanan sosial, dan membimbing umat dalam 
iman dan kehidupan rohani. 


e. Altar 

Altar adalah meja tempat persembahan dan perayaan 
Ekaristi atau Perjamuan Kudus dalam tradisi Kristen (Muhammad, 
2013). Altar menjadi tempat di mana roti dan anggur diubah menjadi 
tubuh dan darah Kristus selama ibadah Ekaristi. Altar dianggap 
sebagai tempat suci dan keramat karena menjadi titik sentral dari 
pertemuan antara Allah dan umat-Nya dalam perayaan Ekaristi. 
Selama prosesi liturgi, imam dan jemaat berhenti di depan altar 
untuk berdoa dan mempersembahkan diri mereka kepada Tuhan. Di 
sinilah momen komuni rohani terjadi, ketika umat menerima tubuh 
dan darah Kristus dalam bentuk roti dan anggur yang telah diubah. 


f. Yesus Kristus 

Yesus Kristus adalah tokoh sentral dalam agama Kristen dan 
diyakini sebagai Putra Allah yang menjadi manusia melalui kelahiran 
dari Bunda Maria. Yesus dianggap sebagai Juruselamat dan Mesias 
yang mengorbankan diri-Nya di atas salib untuk menebus dosa-dosa 
umat manusia. 


g. Bunda Maria 

Bunda Maria adalah ibu Yesus Kristus, yang dihormati dalam 
tradisi Kristen sebagai Perawan Suci yang dipilih Allah untuk 
melahirkan Sang Juruselamat. Maria juga dianggap sebagai teladan 
iman dan kasih sayang bagi umat Kristen. 


h. Tempat yang dianggap suci 

Tempat yang dianggap suci harus dihormati, karena di sana 
terjadi peristiwa-peristiwa luar biasa yang terkait dengan orang- 
orang kudus. Tempat-tempat ini sering menjadi Situs Ziarah bagi 
umat Kristen, yang datang untuk berdoa, memuliakan orang-orang 
kudus, dan mencari berkat. Situs Ziarah ini menjadi objek terkenal 
karena di sana terdapat santo-santo yang terkenal, yang hidup dan 
mati dalam kesucian, melakukan keajaiban, atau menerima visi dari 
Allah. Bagian dari tubuh santo, atau relikwi lainnya yang 
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berhubungan dengan mereka, dianggap sebagai benda suci yang 
memiliki nilai spiritual dan dihormati oleh umat Kristen. 

Di Indonesia, salah satu contoh relikwi terkenal baru-baru ini 
ditempatkan di Paroki Stella Maris, Pluit - Jakarta. Di sana, umat 
Kristen dapat mengagumi dan memuliakan relikwi dari Santa Maria 
Faustina Kowalska. Santa Maria Faustina adalah seorang santo 
Katolik yang terkenal karena mendapat penglihatan dari Yesus 
Kristus dan menyatakan pesan-pesan kasih dan pengampunan yang 
dikenal sebagai "Divine Mercy" atau "Rahmat Ilahi." Relikwi dari 
Santa Maria Faustina Kowalska dianggap sebagai tanda kehadiran 
rohaniahnya dan menjadi tempat doa dan pengagungan bagi para 
peziarah yang mencari pertolongan dan inspirasi rohani (Tay, 2018). 


i. Burung merpati 

Burung merpati memiliki makna simbolis yang harus 
dihormati dalam berbagai budaya dan agama. Dalam konteks Kristen, 
burung merpati sering diidentifikasi dengan Roh Kudus. Simbol ini 
berasal dari kisah Perjanjian Baru di mana Roh Kudus menurunkan 
diri-Nya dalam bentuk burung merpati saat Yesus Kristus dibaptis di 
sungai Yordan. Oleh karena itu, burung merpati melambangkan 
ketulusan, kedamaian, dan hadirat rohaniah. 

Dalam persepsi simbolis ini, melihat burung merpati sebagai 
simbol dari Roh Kudus yang membawa ketulusan dan kedamaian, 
sementara sayap mewakili kebebasan dan kemampuan untuk 
mencapai tingkat kesadaran yang lebih tinggi melalui penghubungan 
dengan hal-hal spiritual. Oleh karena itu, makna simbolis burung 
merpati dan sayap mengajarkan untuk menghormati nilai-nilai 
kebenaran, kebebasan, dan rohaniah dalam hidup (Agustina et al., 
2017). 


j. Hosti dan Anggur 

Hosti merupakan Roti tanpa ragi yang sudah didoakan. Roti 
ini diperuntukan untuk umat dan imam. Untuk anggur dikhususkan 
untuk imam dalam agama Katolik. Hosti dan anggur ini ditempatkan 
di tempat yang khusus disebut Taber Nakel. 
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BAB IV 
AGAMA KRISTEN 


A. Mengenal Agama Kristen 
1. Sejarah 

Nama Protestan berasal dari kata "protes" yang merujuk 
pada perlawanan yang dilakukan oleh Martin Luther (Ismail, 2013). 
Reformasi ini bertujuan untuk menerapkan perubahan dalam tata 
cara beribadah dan ajaran agama yang lebih sesuai dengan 
pandangan Martin Luther dan para pengikutnya. Gerakan reformasi 
ini dipelopori oleh Martin Luther, seorang teolog dan pendeta Jerman 
pada abad ke-16. Ia menentang tekanan kuat dari penguasa Roma 
dan menuntut perubahan dalam praktik-praktik gereja yang 
dianggapnya bertentangan dengan ajaran Alkitab. Puncak dari protes 
kaum Protestan terjadi pada Sidang di Speyer pada tahun 1529. 

Dalam sidang tersebut, raja-raja dan pangeran-pangeran 
Jerman yang mendukung gerakan reformasi menyatakan keberatan 
mereka terhadap larangan berkembangnya gerakan reformasi oleh 
mayoritas yang beragama Katolik. Dari sinilah muncul istilah "kaum 
Protestan" untuk mengidentifikasi melawan keputusan mayoritas 
dan mengikuti ajaran reformasi. Gerakan Protestan yang dipelopori 
oleh Martin Luther tidak hanya berpengaruh di Jerman, tetapi juga 
menyebar ke berbagai wilayah di Eropa. Gerakan ini menginspirasi 
munculnya denominasi-denominasi Protestan seperti Lutheran, 
Calvinis, dan Anglikan, yang menjadi bagian penting dari sejarah dan 
keragaman agama di dunia modern. 

Lahirnya Kristen Protestan dipengaruhi oleh perbedaan 
antara teologi yang diajarkan dan praktik keagamaan yang terlihat 
dalam ajaran Alkitab. Perbedaan ini menjadi pendorong bagi Martin 
Luther, yang saat itu merupakan seorang anggota Ordo Agustin di 
bawah pimpinan Johan van Staupitz, untuk memulai gerakan 
reformasi. Martin Luther menjadi tidak puas dengan praktik 
penjualan indulgensi oleh keuskupan Agung pada masa Paus X 
(Hadikususma, 1986). Indulgensi adalah praktik di mana seseorang 
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dapat membayar untuk mendapatkan pengampunan dosa atau 
pembebasan dari hukuman rohaniah dengan menggunakan dana 
tersebut untuk membangun gereja Santo Petrus di Roma, yang 
menjadi kebanggaan Gereja Katolik Roma. 

Bagi Luther, praktik penjualan indulgensi ini bertentangan 
dengan ajaran Alkitab dan teologi Kristen yang sebenarnya. Ia 
percaya bahwa keselamatan dan pengampunan dosa diperoleh 
melalui iman dan kasih karunia Tuhan, bukan dengan membayar 
atau membeli pengampunan. Ketidakpuasan Luther terhadap praktik 
ini memicu perlawanan dan protes yang kemudian menjadi awal dari 
gerakan reformasi. Luther secara terbuka menentang praktik 
penjualan indulgensi dalam 95 teznya yang diajukan pada tanggal 31 
Oktober 1517 di pintu gereja di Wittenberg, Jerman. 

Tindakan ini menjadi peristiwa penting dalam sejarah 
Kristen dan memicu perubahan besar dalam gereja dan agama 
Kristen secara keseluruhan. Gerakan reformasi yang dimulai oleh 
Luther akhirnya membawa perubahan besar dalam bentuk 
denominasi Kristen Protestan, yang menekankan kembali ajaran 
Alkitab sebagai otoritas tertinggi dan betapa pentingnya iman dan 
kasih karunia dalam keselamatan rohaniah. Gerakan ini memberikan 
sumbangan signifikan bagi keberagaman agama Kristen di dunia 
modern. Pada tahun 1529, diadakan rapat negara di kota Speyer di 
mana diambil keputusan untuk menghapuskan Edicta Worms yang 
sebelumnya dikeluarkan pada tahun 1521. 

Edicta Worms adalah perintah dari Kaisar Charles V yang 
melarang ajaran Martin Luther dan gerakan reformasi yang 
diusungnya. Dalam rapat negara di Speyer tersebut, para raja dan 
bangsawan yang hadir menyatakan dukungan mereka kepada Martin 
Luther dan gerakan reformasi. Mereka mengeluarkan dekret yang 
mengakui dan mengizinkan gerakan reformasi, sehingga ajaran 
Luther tidak lagi dianggap sebagai pelanggaran hukum. Namun, 
keputusan ini tidak diterima dengan baik oleh pihak-pihak yang 
beragama Katolik. 

Sebagai respons terhadap dekret tersebut, mereka 
mengajukan protes keras. Dari sinilah istilah "Protestan" berasal, 
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karena mereka yang memprotes dan menentang keputusan 
mayoritas yang beragama Katolik dan mendukung gerakan 
reformasi. Sejak saat itulah, agama Kristen Protestan lahir dan 
berkembang, menegaskan identitasnya dengan teologi yang berbeda 
dari Gereja Katolik. Gerakan ini memberikan dampak besar pada 
sejarah agama dan masyarakat di Eropa dan dunia, membawa 
perubahan dalam berbagai aspek kehidupan agama, sosial, dan 
politik. 


2. Pembawa Risalah 

Kristen Protestan dan Katolik, meskipun memiliki perbedaan 
dalam beberapa aspek teologi dan praktik keagamaan, sama-sama 
meyakini bahwa Yesus Kristus adalah pembawa risalah keagamaan 
yang penting dalam ajaran. Bagi umat Kristen Protestan, Yesus 
Kristus diakui sebagai Anak Allah, Tuhan dan Juruselamat, yang 
datang ke dunia untuk menebus dosa manusia dan membawa 
keselamatan melalui iman dalam-Nya (Khotimah, 2015). 
Mengandalkan ajaran dan panduan Alkitab sebagai otoritas tertinggi 
dalam kepercayaan dan praktek keagamaan. 


3. Kitab Suci 

Kitab agama Kristen Protestan, yaitu Alkitab, memiliki peran 
sentral sebagai otoritas tertinggi dalam kepercayaan dan praktek 
keagamaan umat Protestan. Alkitab terdiri dari dua bagian utama, 
yaitu Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru, yang berisi ajaran, 
sejarah, nubuat, hikmah, dan nasihat bagi para pengikut Kristus 
(Sanjaya, 2012).Para umat Kristen Protestan meyakini bahwa Alkitab 
adalah firman Allah yang diilhamkan kepada penulis-penulisnya 
melalui Roh Kudus. Alkitab dianggap sebagai otoritas yang tidak bisa 
dipertentangkan atau diragukan. Ajaran dan praktek keagamaan 
didasarkan pada interpretasi Alkitab yang dianggap sebagai 
pedoman hidup yang sempurna dan mutlak. 
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Gambar 1.4: Gereja Protestan, Richard Haddeman dari 
Pixabay 


4. Tempat Ibadah 

Tempat ibadah agama Kristen Protestan disebut gereja atau 
Gereja Protestan. Gereja merupakan tempat di mana umat Kristen 
Protestan berkumpul untuk menyembah Tuhan, belajar dari ajaran 
Alkitab, berdoa, bernyanyi pujian, dan mengadakan kegiatan rohani 
lainnya (Malau et al., 2023). 


Gambar 2.4: Al-Kitab, Pixabay 


B. Ajaran 
1. Teologi 

Konsep Tritunggal dalam ajaran kristen(Trinitas) yakni 
dogma/ ajaran yang mempermudah manusia dalam memahami 
karya Allah terhadap manusia. Apa yang dikasud ini adalah 
penyelamatan, bahwa Allah menyelamatkan manusia terbagi dalam 
tiga kurun waktu tertentu, yaitu: zaman para nabi/ perjanjian lama, 
waktu Allah turun menjadi rupa Yesus turun menjadi manusia dan 
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waktu Allah turun lagi dalam bentuk Roh Kudus saat Yesus naik ke 
surga. Pada saat pertama, Allah menyelamatkan manusia memalui 
nabi utusannya. Kedua, karna dirasa kurang meluas/hanya terbatas 
(Israel) Allah turun sendiri dalam rupa Yesus manusia yang 
berlangsung hingga wafat dan bangkit kembali dari kematian naik ke 
surga dan setelah naik ke surga Allah naik kembali dalam rupa Roh 
Kudus yang dipercaya hingga saat ini. dalam agama Kristen Protestan 
mengandung pandangan bahwa Allah adalah entitas tunggal yang 
eksis dalam tiga pribadi yang sempurna dan bersatu dalam hakikat 
ilahi. Ini adalah salah satu doktrin utama dalam teologi Kristen dan 
memainkan peran sentral dalam pemahaman akan sifat Allah yang 
kompleks dan mendalam. Tritunggal dinyatakan sebagai keyakinan 
bahwa Allah Bapa, Yesus Kristus sebagai Anak, dan Roh Kudus 
memiliki identitas yang berbeda namun tak terpisahkan dalam 
keesaan mereka (Tarpin & Khotimah, 2012). Dalam konsep 
Tritunggal, Allah Bapa dianggap sebagai pencipta alam semesta dan 
sumber segala kehidupan. Dia adalah titik awal dari segala sesuatu 
dan memiliki otoritas penuh dalam mengendalikan dan mengatur 
ciptaan-Nya. 

Yesus Kristus, sebagai Anak Allah, mewakili inkarnasi ilahi 
dalam dunia manusia. Kelahiran-Nya dari Maria melalui peran Roh 
Kudus adalah manifestasi dari cinta Allah terhadap umat manusia, 
dan penebusan yang diwujudkan melalui kematian dan kebangkitan- 
Nya menggambarkan rencana keselamatan yang mendalam. Roh 
Kudus, sebagai pribadi ketiga dalam Tritunggal, adalah kuasa aktif 
Allah yang bekerja dalam dunia dan di dalam hati orang percaya. Roh 
Kudus memberikan pencerahan, pengertian, dan kekuatan rohaniah 
kepada mereka yang menerima-Nya, membimbing mereka dalam 
memahami kebenaran ilahi dan mengalami transformasi rohaniah. 

Bagi umat Kristen Protestan, konsepsi tentang Allah adalah 
sebagai Wujud Mulia Raya Mahakekal yang memiliki kedudukan 
tertinggi dalam alam semesta. Allah dipandang sebagai Sang Pencipta 
yang maha kuasa, menciptakan segala sesuatu dari ketiadaan. Selain 
itu, Allah juga dipahami sebagai Sang Pemelihara yang terus- 
menerus menjaga, mengatur, dan memelihara alam semesta serta 


69 


semua makhluk yang ada di dalamnya. Pentingnya inkarnasi dalam 
keyakinan Kristen Protestan menunjukkan dimensi yang lebih dalam 
tentang hubungan Allah dengan manusia. 

Umat Kristiani meyakini bahwa Allah tidak hanya menjadi 
pencipta yang jauh, tetapi juga terlibat secara pribadi dalam 
kehidupan manusia melalui peristiwa inkarnasi. Inkarnasi mengacu 
pada momen di mana Allah, dalam pribadi Yesus Kristus, menjadi 
manusia untuk hidup di tengah-tengah umat manusia. Dalam 
inkarnasi, hakikat Allah yang mulia dan kekal menggabungkan diri 
dengan kodrat kemanusiaan dalam diri Yesus Kristus. Ini adalah 
suatu konsep yang sangat penting dalam teologi Kristen Protestan 
karena melalui inkarnasi, Allah memahami dan mengalami 
kemanusiaan secara langsung. Yesus Kristus, sebagai inkarnasi Allah, 
menjadi jembatan antara manusia dan Allah, memungkinkan 
manusia untuk memiliki hubungan yang lebih intim dan mendalam 
dengan Sang Pencipta. 

Kehormatan yang diberikan kepada Yesus Kristus dalam 
teologi Kristen Protestan mengandung dimensi yang mendalam. 
Gereja meyakini bahwa Yesus Kristus memiliki kedudukan yang 
sama dengan Allah Bapa, yang berarti bahwa Yesus adalah Allah 
sejati, namun juga manusia sejati secara simultan. Konsep paradoks 
ini bukanlah suatu upaya untuk mengaburkan batas antara kedua 
aspek tersebut, melainkan mengakui kebenaran kompleks dalam 
natur Kristus. Pemahaman mengenai kedudukan Yesus Kristus 
sebagai Allah dan manusia sejati tidak mengarah pada pemikiran 
bahwa kedua aspek ini bisa dilebur menjadi satu. 

Pandangan ini menegaskan bahwa Yesus bukanlah suatu 
entitas di tengah-tengah Allah dan manusia, atau bukanlah suatu 
entitas setengah Tuhan dan setengah manusia. Yang sebenarnya, 
Yesus Kristus adalah Allah sepenuhnya dan manusia sepenuhnya. 
Dalam konsep ini, Yesus Kristus tidak mengalami pembagian esensi 
atau sifat. Dia bukan hanya sifat manusia yang menyatu dengan sifat 
ilahi, melainkan pribadi yang memiliki kedua sifat ini secara penuh 
tanpa saling bercampur. Artinya, Yesus Kristus sebagai Allah tidak 
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mengalami perubahan atau berkurang dalam ilahi-Nya, dan sebagai 
manusia, Dia tetap memiliki kodrat manusiawi yang lengkap. 

Pentingnya pandangan ini adalah untuk menghormati serta 
memahami kedudukan Yesus Kristus dalam pengajaran dan ajaran 
agama Kristen Protestan. Yesus Kristus dianggap sebagai Penebus 
dan Juruselamat yang menghubungkan manusia dengan Allah 
melalui kematian dan kebangkitan-Nya. Pemahaman tentang sifat- 
Nya yang paradoks dan kompleks memberikan dasar teologis untuk 
hubungan yang dalam antara manusia dan Allah melalui iman dalam 
Kristus. 


2. Ritual Peribadatan 

Sebagaimana agama-agama lainnya, Agama Kristen juga 
memiliki ritual atau ibadah harian, mingguna, dan tahunan. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 


a. Ritual Harian 

Di dalam Gereja Anglikan, pelaksanaan ibadat harian diatur 
oleh sejumlah buku liturgi yang berbeda. Buku Ibadat Bersama - Doa 
Harian (Common Worship - Daily Prayer) mengandung panduan 
lengkap untuk ibadat harian yang mencakup doa pagi, doa siang, doa 
petang, dan doa malam. Buku Doa Bersama (Book of Common 
Prayer) merupakan sumber utama ibadat harian dan ibadat lainnya 
dalam tradisi Anglikan. Selain itu, Brevir Anglikan (Anglican 
Breviary) juga digunakan sebagai panduan doa harian dan 
merangkum ritus-ritus yang diadopsi dari tradisi monastik. 

Gereja Lutheran memiliki berbagai macam buku liturgi yang 
digunakan oleh jemaat-jemaatnya dalam pelaksanaan ibadat harian. 
Buku-buku ini berfungsi sebagai panduan dalam merayakan liturgi 
secara konsisten dan merenungkan ajaran agama dalam kehidupan 
sehari-hari. Buku-buku liturgi Lutheran ini mencakup doa-doa, 
bacaan Alkitab, dan pemikiran-pemikiran rohani yang membentuk 
praktik ibadat harian yang mendalam dan berpusat pada Kristus. 
Hingga awal abad ke-3 waktu doa yang lazim: (Sains, 2022) 

1) Doa pagi dilakukan pada jam pertama, pukul 06.00, untuk 
mengingat Tuhan telah bangkit. 
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2) Doa jam ke-3 (Kisah Para Rasul 2:15) dan doa jam ke-6 (Kisah 
Para Rasul 10:9), sebab Ia adalah matahari dan terang yang 
benar. 

3) Doa jam ke-9 (Kisah Para Rasul 3:1), sebab Tuhan telah 
menanggung sengsara yang hebat. 

4) Doa Malam (Kisah Para Rasul 16:25), dilakukan pada pukul 
17.00-18.00 atau pada malam hari sebab bagi anak-anak terang, 
malam adalah sama dengan siang. 


Doa pagi, yang dilakukan pada jam pertama sekitar pukul 
06.00, mengingatkan umat akan kebangkitan Tuhan Yesus. Sesuai 
dengan tradisi Kristen, doa pagi dihubungkan dengan waktu fajar, 
yang menggambarkan cahaya baru yang datang setelah kegelapan 
malam. Ini juga merujuk pada momen penting dalam kisah 
kebangkitan, di mana Yesus bangkit dari kematian pada waktu fajar. 
Melalui doa pagi, umat Kristen merayakan kemenangan Kristus atas 
kematian dan menghadirkan cahaya kehidupan dalam kegelapan 
dunia. 

Doa jam ke-3, yang diambil dari Kisah Para Rasul 2:15, dan 
doa jam ke-6, yang merujuk pada Kisah Para Rasul 10:9, menandai 
dua momen penting dalam kisah Yesus dan ajaran-Nya. Jam ke-3 
mengacu pada saat di mana Roh Kudus turun kepada para murid 
pada hari Pentakosta, sementara jam ke-6 merujuk pada penglihatan 
Petrus mengenai hukum makanan dan penyataan bahwa tidak ada 
yang najis dalam ciptaan Tuhan. Keduanya menunjukkan peran 
sentral Yesus dalam memberikan terang dan kebenaran kepada 
dunia sebagai "matahari dan terang yang benar." 

Doa jam ke-9, yang terhubung dengan Kisah Para Rasul 3:1, 
mengingatkan umat akan penderitaan yang ditanggung oleh Tuhan 
Yesus. Ini merujuk pada keajaiban penyembuhan seorang lumpuh 
oleh Petrus dan Yohanes di pintu Bait Suci. Doa ini memusatkan 
perhatian pada penderitaan dan pengorbanan Kristus untuk 
menebus dosa umat manusia, serta menghadirkan pengharapan dan 
pemulihan yang diberikan melalui iman. 

Doa Malam, dilakukan sekitar pukul 17.00-18.00 atau pada 
malam hari, menunjukkan bahwa bagi mereka yang mengikuti 
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Kristus, malam tidaklah gelap dan suram seperti bagi dunia. Ini 
merujuk pada Kisah Para Rasul 16:25, di mana Paulus dan Silas 
berdoa dan menyanyikan pujian kepada Tuhan di dalam penjara 
pada malam hari. Doa Malam mengajarkan tentang ketekunan dalam 
iman bahkan di tengah kesulitan dan mengingatkan umat akan 
hadirnya Kristus yang terang dalam kegelapan. 


b. Misa Mingguan 

Misa mingguan dengan pergi ke Gereja, yang dilakukan dalam 
praktik ibadah agama Kristen Protestan sekali selama satu pekan 
diisi dengan peringatan-peringatan yang memiliki makna mendalam. 
Mengajak umat untuk merenungkan nilai-nilai iman dan 
menghubungkan diri dengan Tuhan dalam berbagai aspek 
kehidupan. 


Cc. Tahunan 

Di Indonesia, kalender liturgi yang mencakup berbagai hari 
raya Kristen ternyata tidak selalu dirayakan secara seragam oleh 
seluruh denominasi Kristen Protestan, meskipun mayoritas gereja- 
gereja di negara ini dapat digolongkan sebagai bagian dari Gereja 
Barat. Perbedaan ini mencerminkan ragam pandangan dan tradisi 
yang ada di antara komunitas Kristen di Indonesia. 

Gereja Katolik Indonesia merupakan salah satu gereja yang 
secara konsisten melaksanakan ibadah sesuai dengan kalender 
liturgi yang ditetapkan, memperingati berbagai peristiwa penting 
dalam sejarah keselamatan. Dalam kalender ini, setiap hari raya 
memiliki makna dan pesan mendalam yang dihayati oleh umat 
Katolik. 

Namun, di sisi lain, terdapat gereja-gereja Kristen lain di 
Indonesia yang memiliki pendekatan yang berbeda terhadap ibadah 
kalender. Beberapa gereja mungkin memilih untuk merayakan hanya 
sebagian dari hari-hari raya tersebut, atau bahkan ada denominasi 
Kristen tertentu yang sama sekali tidak melaksanakan ibadah-ibadah 
ini. Sebagai contoh, Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, Gereja Yesus 
Sejati, dan Saksi-Saksi Yehuwa adalah beberapa denominasi Kristen 
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yang tidak merayakan atau memiliki pendekatan unik terhadap hari- 
hari raya tertentu. 


Di tengah keragaman praktik ibadah dan keyakinan di 


kalangan komunitas Kristen di Indonesia, Gereja Protestan Indonesia 
menonjol dengan kecenderungan umumnya untuk merayakan lima 
hari raya utama dalam kalender liturgi Kristen. Kelima perayaan ini 
menjadi inti dari ibadah gereja dan menandai momen-momen 
penting dalam perjalanan keselamatan: 


1. 
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Natal: Pada tanggal 25 Desember, umat Kristen merayakan 
kelahiran Yesus Kristus. Meskipun tanggal ini lebih berdasarkan 
tradisi daripada akurasi historis, Natal memperingati kedatangan 
Juruselamat ke dunia dan memaknai pesan keselamatan dalam 
diri Yesus (Ulumuddin, 2010). 

Jumat Agung: Pada Jumat sebelum Paskah, umat Kristen 
merenungkan dan merayakan kematian Yesus Kristus di atas 
Salib (Banamtuan, 2022). Jumat Agung menjadi waktu untuk 
merenungkan pengorbanan-Nya yang besar bagi penebusan dosa 
umat manusia. 

Paskah: Merayakan kebangkitan Yesus Kristus dari kematian, 
Paskah adalah salah satu momen paling penting dalam kalender 
liturgi Kristen (Laksito, 2021). Tanggalnya berubah setiap tahun 
dan dihitung berdasarkan perhitungan lunar (bulan), Paskah 
melambangkan kemenangan Kristus atas maut dan dosa. 
Kenaikan Yesus Kristus: Empat puluh hari setelah Paskah, umat 
Kristen merayakan kenaikan Yesus Kristus ke surga. Peristiwa ini 
mengingatkan akan kedudukan-Nya yang tinggi sebagai 
Penguasa yang mengatasi segala kuasa dan otoritas (“Irfaan, 
2002). 

Pentakosta: Lima puluh hari setelah Paskah, peringatan 
Pencurahan Roh Kudus kepada murid-murid Yesus di Pentakosta 
memberikan fokus pada peran Roh Kudus dalam memampukan 
dan memberdayakan umat Kristen untuk pelayanan dan 
kesaksian (Santosa, 2012). 


3. Moral 

Etika spiritual dalam konteks agama Kristen Protestan 
merujuk pada prinsip-prinsip moral dan perilaku yang didasarkan 
pada ajaran al-Kitab, yang merupakan panduan utama bagi umat 
Kristen (Manik & Saragi, 2023). Dasar-dasarnya, yang membentuk 
landasan etika spiritual, dapat diuraikan sebagai berikut: 


a. Keyakinan pada Allah dalam Yesus Kristus: 

Keyakinan pada Allah dalam Yesus Kristus adalah fondasi 
utama dari etika spiritual dalam tradisi Kristen Protestan. Pandangan 
ini mengakar dalam keyakinan bahwa Allah telah mengungkapkan 
jati diri-Nya melalui inkarnasi dalam pribadi Yesus Kristus. Yesus 
dipandang sebagai wujud nyata dari Tuhan yang menjadi manusia, 
membawa kehadiran Ilahi ke dalam dunia manusia. Ajaran dan 
teladan-Nya menjadi sumber inspirasi yang tak tergantikan dalam 
membentuk karakter dan perilaku spiritual umat Kristen. Dalam 
etika spiritual Kristen Protestan, hubungan dengan Allah melalui 
Yesus Kristus dipandang sebagai jantung dari kehidupan rohani. 
Dengan mendasarkan diri pada ajaran, karya, dan kehadiran-Nya, 
umat Kristen diilhami untuk mengembangkan hubungan yang lebih 
intim dan dekat dengan Allah. 

Teladan Kristus dalam kesalehan, cinta, pengampunan, dan 
pengorbanan mengarahkan umat untuk meneladani nilai-nilai ini 
dalam setiap aspek kehidupan. Etika spiritual ini mendorong umat 
Kristen untuk menghayati nilai-nilai seperti kasih, belas kasih, 
rendah hati, dan pengampunan dalam interaksi dengan sesama 
manusia. Dalam pengembangan karakter dan perilaku spiritual, umat 
Kristen diberdayakan oleh kasih karunia Allah yang dinyatakan 
melalui Yesus Kristus. Ini membangkitkan semangat pelayanan 
kepada sesama dan kerja sama dalam membangun masyarakat yang 
adil dan bermartabat. 

Keyakinan pada Allah dalam Yesus Kristus juga menciptakan 
panggilan untuk pertumbuhan rohani dan transformasi pribadi. 
Dengan mengikuti teladan Kristus, umat Kristen Protestan 
membangun relasi yang dalam dan bermakna dengan Allah, yang 
mempengaruhi pandangan mereka terhadap dunia, nilai-nilai, dan 
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tindakan mereka sehari-hari. etika spiritual Kristen Protestan tidak 
hanya menjadi pedoman moral, tetapi juga merupakan landasan 
untuk menjalin hubungan yang erat dengan Allah melalui Yesus 
Kristus, mendorong pertumbuhan rohani, dan mengamalkan ajaran- 
Nya dalam setiap aspek kehidupan. 


b. Pengakuan tentang Manusia 

Pengakuan tentang manusia dalam etika spiritual Kristen 
Protestan merujuk pada gambaran yang dijelaskan dalam Alkitab, di 
mana manusia dianggap sebagai ciptaan Allah, diciptakan menurut 
citra dan rencana-Nya. Pandangan ini membentuk dasar yang kuat 
bagi etika spiritual Kristen yang menekankan penghargaan terhadap 
martabat dan nilai setiap individu, serta mendorong umat Kristen 
untuk berinteraksi dan berperilaku dengan kasih, toleransi, dan 
pemahaman terhadap sesama manusia. 

Keyakinan bahwa setiap manusia adalah ciptaan Allah yang 
unik dan berharga membawa implikasi mendalam dalam hubungan 
dan sikap terhadap sesama. Etika spiritual ini memandu umat 
Kristen untuk melihat setiap individu sebagai refleksi citra Ilahi, yang 
memiliki potensi untuk tumbuh dalam kasih, kebijaksanaan, dan 
kemanusiaan. Karena itu, etika Kristen Protestan menolak 
diskriminasi, penindasan, dan prasangka, serta mendorong praktik 
inklusi dan penghargaan terhadap keberagaman manusia. 

Pandangan ini juga memberikan dasar bagi pembentukan 
komunitas yang inklusif dan ramah, di mana umat Kristen diajak 
untuk saling mendukung, memahami, dan merangkul sesama. Etika 
spiritual Kristen Protestan merangsang pengembangan sikap empati 
dan belas kasih, yang menjadi landasan dalam memberikan 
dukungan, bantuan, dan perhatian kepada mereka yang 
membutuhkan. Melalui pandangan ini tentang manusia sebagai 
ciptaan Allah, etika spiritual Kristen Protestan meresapi nilai-nilai 
universal seperti hormat, perdamaian, dan persaudaraan. Hubungan 
yang kuat antara keyakinan akan citra Ilahi dalam setiap individu dan 
praktik spiritual sehari-hari menghasilkan komitmen dalam 
menciptakan masyarakat yang adil, beradab, dan bermartabat. 
Dengan menghayati nilai-nilai ini, umat Kristen diilhami untuk 
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membawa transformasi positif dalam kehidupan pribadi dan 
berkontribusi dalam membangun dunia yang lebih baik. 


C. Kebebasan Kehendak Manusia 

Kebebasan kehendak manusia menjadi salah satu pilar 
penting dalam etika spiritual Kristen Protestan, yang 
menggarisbawahi bahwa kebebasan ini adalah anugerah yang 
diberikan oleh Allah kepada manusia. Walaupun memiliki kebebasan 
untuk membuat pilihan, pandangan ini mengajarkan nilai penting 
dari pengambilan keputusan yang bijak, selaras dengan prinsip- 
prinsip moral yang ditemukan dalam Alkitab. Kebebasan ini 
dipandang sebagai panggilan untuk mengarahkan tindakan dan 
pilihan menuju hal-hal yang menghormati nilai-nilai Ilahi. Etika 
spiritual ini mengajarkan bahwa kebebasan kehendak manusia 
membawa tanggung jawab yang mendalam. Dalam pengambilan 
keputusan, umat Kristen dihadapkan pada kesadaran akan dampak 
moral dan rohaniah dari pilihan-pilihan mereka. 

Kebebasan tersebut diarahkan pada pemilihan tindakan yang 
mendekatkan diri kepada Allah, mendorong pertumbuhan rohaniah, 
dan mencerminkan kasih dan kebijaksanaan yang ditemukan dalam 
ajaran Kristus. Dalam konteks ini, etika spiritual Kristen Protestan 
menekankan perlunya mendengarkan panduan dan nasihat 
rohaniah, merenungkan Firman Tuhan, dan mempertimbangkan 
dampak tindakan terhadap diri sendiri, sesama, dan hubungan 
dengan Allah. Kebebasan kehendak manusia dihubungkan dengan 
kerja sama dan kerendahan hati dalam menjalani kehidupan yang 
sesuai dengan nilai-nilai Kristiani. Etika spiritual ini juga 
menekankan pentingnya belajar dari kesalahan dan pertobatan, 
karena manusia tidak sempurna dan dapat melakukan kesalahan. 

Kebebasan kehendak manusia merupakan panggilan untuk 
tumbuh dalam iman dan kesalehan, serta untuk terus 
mengembangkan hubungan yang mendalam dengan Allah melalui 
tindakan dan pilihan yang bijak. Kebebasan kehendak manusia dalam 
etika spiritual Kristen Protestan tidak hanya memungkinkan individu 
untuk membuat pilihan, tetapi juga mengajak mereka untuk 
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mengambil langkah yang penuh tanggung jawab dan mencerminkan 
cinta, pertumbuhan, dan ketaatan terhadap nilai-nilai rohaniah. 


Etika spiritual Kristen Protestan mengajak umat Kristen 
untuk menggali dan mengintegrasikan prinsip-prinsip al-Kitab ke 
dalam kehidupan sehari-hari. Etika spiritual ini mengajarkan nilai- 
nilai seperti kerendahan hati, integritas, ketulusan, dan pelayanan 
kepada sesama, serta mendorong pengembangan kehidupan spiritual 
yang mendalam dan berarti. 


C. Aliran dan Sekte 

Pada awalnya, agama Kristen muncul sebagai suatu sekte 
atau aliran yang tumbuh dari dalam agama Yahudi. Aliran ini 
menerima dan mengakui Yesus sebagai Mesiah yang telah dijanjikan 
dalam kitab suci Yahudi, yaitu Taurat. Konsep ini terbentuk karena 
ajaran dan tindakan Yesus yang dianggap oleh pengikutnya sebagai 
pemenuhan dari nubuat-nubuat dalam Taurat. Namun, seiring 
berjalannya waktu, muncul pertentangan-pertentangan yang cukup 
tajam di antara generasi pertama umat Kristen dan komunitas 
Yahudi tradisional. 

Pertentangan ini terutama berkaitan dengan pengakuan atas 
Yesus sebagai Mesiah dan penolakan terhadapnya oleh sebagian 
besar bangsa Yahudi. Puncak dari pertentangan ini terjadi setelah 
penyaliban dan kebangkitan Yesus. Akibat pertentangan ini, 
terjadilah perpecahan antara umat Kristen dan bangsa Yahudi yang 
tidak mengakui Yesus sebagai Mesiah. Perpecahan ini menjadi 
semakin dalam dan melebar seiring dengan penyebaran agama 
Kristen ke berbagai daerah di luar tanah asalnya. 

Umat Kristen mulai membentuk identitas dan ajaran yang 
berbeda secara signifikan dari agama Yahudi, termasuk ajaran 
tentang Trinitas dan kepercayaan akan penebusan dosa melalui 
Yesus Kristus. Meskipun awalnya berakar dalam konteks agama 
Yahudi, agama Kristen akhirnya menjadi agama yang mandiri dan 
berkembang dengan ciri-ciri dan keyakinan khasnya sendiri. 
Perpecahan antara umat Kristen dan komunitas Yahudi tradisional 
menjadi momen penting dalam sejarah perkembangan agama Kristen 
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dan membentuk arah serta karakteristik unik dari agama tersebut. 
Pada masa pemerintahan Konstantin Agung pada tahun 313 M, 
terjadi perubahan signifikan dalam hubungan antara Romawi dan 
agama Kristen. 

Konstantin Agung mengadopsi kebijakan toleransi terhadap 
agama Kristen, bahkan memberikan hak hidup bagi para 
pengikutnya. Hal ini membuka jalan bagi pertumbuhan agama 
Kristen yang pada gilirannya membentuk fondasi bagi 
perkembangan Gereja Katolik Roma. Pada tahun 380 M, agama 
Kristen, khususnya dalam bentuk Katolik Roma, tumbuh dan 
menguat dengan status yang semakin terukuh sebagai agama resmi 
di Kekaisaran Romawi. Gereja Katolik Roma memegang monopolinya 
dalam wilayah Eropa, seiring dengan pengaruh yang dimiliki oleh 
Gereja Byzantium (Kristen Yunani) di wilayah Jazirah Balkan hingga 
mencapai wilayah Rusia. 

Pertentangan muncul antara aliran Kristen Barat (Gereja 
Katolik Roma) dan Kristen Timur (Gereja Ortodoks Timur), yang 
akhirnya melahirkan pemisahan dan pembentukan aliran Gereja 
Katolik Roma serta Gereja Ortodoks Timur. Perpecahan ini, yang 
seiring “ waktu semakin meningkat, memengaruhi arah 
perkembangan agama Kristen di wilayah-wilayah tersebut. Pada 
abad ke-16, terjadi gerakan reformasi yang merubah lanskap agama 
Kristen. Perpecahan antara Gereja Katolik Roma dan Gereja Ortodoks 
Timur semakin mendalam, dan dalam konteks ini, gerakan reformasi 
menciptakan perpecahan tambahan dengan lahirnya berbagai sekte 
yang memisahkan diri dari Gereja Katolik (Lestari, 2018). Sehingga, 
pemandangan agama Kristen pada periode ini menjadi kaya dengan 
beragam aliran dan sekte yang memiliki pandangan dan ajaran yang 
berbeda-beda. 


1. Lutheran 

Martin Luther, seorang tokoh kunci dalam gerakan Reformasi 
Protestan, mempertanyakan dan menyerang aspek-aspek mistik 
dalam praktik gereja Katolik pada zamannya. Ia menentang 
pandangan bahwa keselamatan bisa diperoleh melalui pengalaman 
langsung dengan Yesus atau praktik-praktik mistis tertentu. Sebagai 
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gantinya, Luther mengembangkan ajaran yang berfokus pada Iman 
Rahmat sebagai sumber hidup manusia dan dasar utama untuk 
hubungan manusia dengan Tuhan. Salah satu titik sentral dalam 
ajaran Luther adalah pengalamannya yang mendalam dalam 
memahami Alkitab. 

Pandangannya ini sangat berbeda dari ajaran Katolik tentang 
perantaraan gereja dan hubungan antara manusia dengan Tuhan. 
Luther meyakini bahwa hubungan antara manusia dan Tuhan tidak 
memerlukan perantaraan gereja atau figur mistik, melainkan dapat 
ditemukan melalui iman yang didasarkan pada rahmat Tuhan 
semata. Luther sangat kuat dalam keyakinannya bahwa Tuhan 
adalah Sang Pencipta yang berada di atas segalanya dan tidak 
menjelma dalam diri manusia. Menurut pandangannya, pengalaman 
manusia tidak akan pernah bisa mencapai kemahakuasaan Tuhan, 
dan perbuatan manusia memiliki nilai, sementara Tuhan sendiri 
tidak terbatas oleh nilai-nilai manusia. 

Manusia, menurut Luther, hanya dapat berusaha mencari 
jalan keselamatan melalui imannya kepada Tuhan. Dengan 
pandangan ini, Luther menolak ajaran indulgensi yang dipraktikkan 
oleh gereja Katolik, yaitu pembebasan dari sanksi dosa melalui 
pembayaran uang atau perbuatan tertentu. Baginya, keselamatan 
bukanlah sesuatu yang bisa dibeli atau diperoleh melalui perbuatan- 
perbuatan eksternal, melainkan melalui iman pribadi yang tulus 
kepada Tuhan. Pendekatan ajaran Luther ini merupakan salah satu 
faktor utama dalam munculnya gerakan Reformasi Protestan yang 
membawa perubahan signifikan dalam lanskap agama Kristen di 
Eropa dan membentuk berbagai aliran Protestan yang 
mengedepankan prinsip-prinsip seperti iman pribadi, keterbukaan 
terhadap Alkitab, dan penolakan terhadap praktik-praktik gereja 
Katolik yang dianggap tidak sesuai dengan ajaran Alkitab. 


2. Calvinis 

Dalam hal ajaran pembenaran oleh iman, John Calvin 
mengambil pandangan yang sejalan dengan Martin Luther. Namun, 
Calvin juga menambahkan dimensi baru yang menekankan 
pentingnya penyucian dalam kehidupan baru umat Kristen. Bagi 
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Calvin, iman tetap menjadi aspek sentral dalam pembenaran, namun 
iman ini diikuti oleh perubahan nyata dalam perilaku dan kehidupan 
seseorang. Calvin memandang bahwa penyucian adalah hasil alami 
dari iman yang hidup dalam hati seseorang (Pinontoan, 2021). 
Menurutnya, iman yang sejati akan mendorong seseorang untuk 
hidup dalam ketaatan terhadap Firman Tuhan. Oleh karena itu, 
Calvin menekankan bahwa para jemaat yang mendengarkan firman 
Tuhan dan mengambil bagian dalam perjamuan kudus harus 
menjalani kehidupan yang suci dan terbebas dari dosa. 

Dalam pandangan Calvin, gereja memiliki peran penting 
dalam memastikan penyucian ini terjadi. Gereja memiliki tanggung 
jawab untuk memberikan peringatan-peringatan dan sanksi kepada 
mereka yang tidak mengindahkan standar kehidupan suci yang 
diinginkan oleh Tuhan. Calvin percaya bahwa tindakan seperti 
ekskomunikasi atau penangguhan hak partisipasi dalam perjamuan 
kudus adalah langkah-langkah yang perlu diambil untuk menjaga 
integritas moral dan spiritual komunitas gereja. Calvin membawa 
dimensi moral yang kuat dalam teologinya, dengan menghubungkan 
iman yang hidup dengan perubahan perilaku yang konkret. Konsep 
ini memainkan peran penting dalam pembentukan identitas gereja- 
gereja Reformasi yang diilhami oleh ajaran-ajaran Calvin, dan hal ini 
juga memberikan landasan bagi pendekatan gerejawi yang lebih 
disiplin dan ketat terhadap penyucian dalam kehidupan Kristen. 


3. Zwingli 

Perbedaan pendekatan antara Martin Luther dan Ulrich 
Zwingli dalam kaitannya dengan gereja dan perjamuan kudus sangat 
mencerminkan perbedaan dalam pemahaman teologis dan 
pandangan mereka terhadap praktik gerejawi. Luther, dalam 
pandangannya terhadap gereja, masih mempertahankan struktur 
gereja yang ada pada zamannya, namun dengan perubahan dalam 
ajaran dan keyakinan. Bagi Luther, yang terpenting adalah 
memulihkan ajaran-ajaran Alkitab yang telah menyimpang dari 
kebenaran iman. Ia melihat gereja sebagai wadah yang dapat 
dipulihkan untuk membawa kembali pengajaran Kristen yang murni. 
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Namun, ia tidak menginginkan perubahan radikal dalam 
bentuk gereja itu sendiri. Pandangan Luther tentang perjamuan 
kudus sangat menonjolkan konsep anugerah Tuhan melalui 
sakramen tersebut. Baginya, perjamuan kudus adalah tindakan yang 
dilakukan oleh Tuhan untuk menghadirkan tubuh dan darah Kristus 
kepada umat-Nya. Dalam proses ini, manusia menerima anugerah 
pengampunan dosa dan pembenaran melalui iman. Luther sangat 
menekankan aspek sakramental dan kehadiran aktual Kristus dalam 
elemen-elemen perjamuan kudus. 

Zwingli memiliki pendekatan yang lebih radikal terhadap 
gereja. Ia menginginkan perubahan menyeluruh dalam gereja, baik 
dalam hal ajaran maupun struktur organisasinya. Bagi Zwingli, gereja 
harus dibersihkan dari semua elemen yang tidak memiliki dasar 
Alkitab, dan hanya mengikuti pola-pola ibadah dan praktik-praktik 
yang terangkat dalam tulisan suci (Sirait, 2021). Zwingli memiliki 
pandangan berbeda tentang perjamuan kudus. Bagi Zwingli, 
perjamuan kudus adalah suatu bentuk simbolis yang lebih 
mengedepankan makna rohaniah daripada kehadiran aktual Kristus 
dalam elemen-elemen sakramen. Ia melihat perjamuan kudus 
sebagai tindakan pengenangan dan persaudaraan antara umat 
Kristen, di mana roti dan anggur melambangkan tubuh dan darah 
Kristus secara simbolis. 

Perbedaan pendekatan ini memperlihatkan kompleksitas dan 
keragaman dalam gerakan Reformasi Protestan, yang menghasilkan 
berbagai aliran dan interpretasi terhadap ajaran dan praktik 
gerejawi. Meskipun Luther dan Zwingli memiliki persamaan dalam 
penolakan terhadap praktik-praktik Katolik yang bermasalah, 
pendekatan mereka terhadap reformasi gereja dan makna sakramen 
perjamuan kudus menjadi ciri khas masing-masing. 

Aliran dalam Agama Kristen Protestan, Gereja-gereja 
Protestan di Indonesia diantaranya yaitu : (Ismail, 2013) 

a. Huria Kristen Batak Protestan, Tarutung 
b. Gereja Methodist Sumatera, Medan 

c. Gereja Kalimantan Evangelis, Banjarmasin 
d. Gereja Protestan di Indonesia, Jakarta 
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Gereja Protestan Maluku, Amboina 
Gereja Kristen Pasundan, Bandung 
Gereja-gereja Kristen Jawa, Jawa Tengah 
Gereja Kristen Jawi Wetan, Malang 

i. Gereja Kristen Protestan Bali, Den Pasar 
j. Gereja Kristen Sulawesi Tengah Poso. 


Tg mp 


D. Badan yang menaungi Agama Kristen di Indonesia 

Badan yang menaungi Agama Kristen di Indonesia disebut 
dengan Persekutuan Gereja-Gereja di Indonesia (PGI). Organisasi ini 
merangkul gereja-gereja Protestan di seluruh nusantara. PGI 
terbentuk pada tanggal 25 Mei 1950 di Jakarta dengan nama awal 
Dewan Gereja-Gereja di Indonesia (DGI). Keberadaan PGI lahir dari 
semangat mendalam umat Protestan Indonesia untuk menyatukan 
kembali tubuh Gereja Protestan yang sebelumnya terbagi-bagi. PGI, 
dalam hakikatnya, mewakili kerinduan ini untuk menciptakan Gereja 
Protestan yang menyatu dalam Kristus. 

Dalam konteks ini, PGI dengan tegas mengartikulasikan 
tujuannya yang murni: mewujudkan persatuan Gereja Protestan di 
seluruh wilayah Indonesia. Organisasi ini berkomitmen untuk 
mengatasi perpecahan historis dan membangun kesatuan sejati di 
dalam keragaman gereja-gereja Protestan. Dengan demikian, PGI 
menjadikan visi ini sebagai landasan utama dalam perjalanannya. 
Pada tanggal 6-13 November 1949, sejarah mencatat sebuah momen 
penting dalam perkembangan gereja-gereja di Indonesia, yakni 
diadakannya Konferensi Persiapan Dewan Gereja-Gereja di 
Indonesia. 

Sebelum terjadi gejolak Perang Dunia II, rencana 
pembentukan Dewan yang mengawasi pekerjaan Zending telah 
diusulkan. Namun, cobaan besar yang dihadapi dunia pada masa 
perang mengakibatkan rencana tersebut harus ditunda. Setelah 
Perang Dunia II usai, tiga Dewan Daerah pun muncul sebagai upaya 
untuk menyatukan langkah gereja-gereja di Indonesia. Pertama, 
Dewan Permusyawaratan Gereja-Gereja di Indonesia didirikan di 
Yogyakarta pada Mei 1946. Kedua, Majelis Usaha bersama Gereja- 
Gereja di Indonesia bagian Timur berpusat di Makasar, yang berdiri 
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pada tanggal 9 Maret 1947. Ketiga, Majelis Gereja-Gereja bagian 
Sumatra, yang pusatnya berada di Medan, didirikan pada awal tahun 
1949. 

Diantara tokoh-tokohnya adalah: Liesje Tamuntuan- 
Makisanti (GPI/GMIM): Pudjo Setoto Abednego (GBI): Frieda Helena 
PMH  Manaloe (GKPI): J.R. Hutauruk (HKBP):  Engkesman 
Hilep (GKE): St. Benyamin Pinem (GBKP): Febry C. Tetelepta, Inget 
Sembiring (GBKP):  Togar Simanjuntak (GKSI): Andreas A. 
Yewangoe (GKS): Daniel Susanto (GKI): dan Jan  Sihar 
Aritonang (GKPI). 

Tujuan Dewan Gereja-Gereja di Indonesia yang menyatukan 
entitas-entitas gereja di seluruh negeri. Tiga Dewan Daerah ini 
menjadi fondasi yang kuat dalam perjalanan menuju visi. Puncak dari 
upaya penyatuan ini tercapai pada tanggal 21-28 Mei 1950, ketika 
Konferensi Pembentukan Dewan Gereja-Gereja di Indonesia (DGI) 
diadakan. Tempat yang dipilih adalah Sekolah Theologia Tinggi, yang 
saat ini dikenal sebagai Sekolah Tinggi Teologi Jakarta. Konferensi ini 
menjadi tonggak penting dalam sejarah gereja-gereja Indonesia, 
menghasilkan pembentukan Dewan Gereja-Gereja di Indonesia yang 
memiliki arti mendalam dalam mewujudkan kerja sama dan 
persatuan di antara umat Kristiani di tanah air. 


E. Hal-hal yang disakralkan 
1. Simbol 

Simbol-simbol agama Kristen Protestan memiliki makna 
mendalam dan menjadi identifikasi visual yang penting dalam 
mengkomunikasikan keyakinan dan ajaran gereja. Simbol-simbol ini 
mencerminkan beragam aspek keyakinan dan ajaran dalam agama 

Kristen Protestan, dan digunakan sebagai sarana visual untuk 

mengingatkan dan mengajarkan pesan-pesan penting kepada umat. 

Penjelasan yang lebih rinci mengenai simbol-simbol yang ada di 

agama Kristen Protestan: 

a. Salib merupakan simbol utama Kristen yang mengingatkan akan 
pengorbanan Kristus di kayu salib untuk penebusan dosa 
manusia. Ini adalah simbol paling khas dan mengandung makna 
tentang keselamatan, pengampunan, dan kasih Allah. 
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b. 


Gambar 3.4: Salib Protestan 


Ea 


Ichthys: Ikan (ichthys dalam bahasa Yunani) menjadi simbol 
kuno dan rahasia bagi komunitas Kristen awal. Kata "ichthys" 
juga bisa dianggap sebagai akronim dari kalimat Yunani "Iesous 
Christos, Theou Yios, Soter", yang berarti "Yesus Kristus, Putra 
Allah, Juruselamat". Simbol ini juga melambangkan kehidupan 
baru dalam Kristus. 


Gambar 4.4: Simbol Ichthys, https://hkbpdm.wordpress.com/ 


Xptotog — 9EOS  Yiog 


'Inoovg SOTMP 


Staurogram: Ini adalah simbol kombinasi dari huruf Yunani 
"stauros" (salib) dan "gramma" (huruf). Simbol ini memiliki 
bentuk seperti salib atau tanda tambah di atas huruf Chi (X) atau 
Rho (P), dan menunjukkan keterhubungan antara penderitaan 
Kristus dan penebusan. Chi Rho: Merupakan singkatan dari 
huruf-huruf pertama dalam kata Yunani "Christos", yang berarti 
Kristus. Simbol ini menggambarkan salib yang berada di dalam 
huruf-huruf Chi (X) dan Rho (P), mengingatkan pada 
pengorbanan dan kebangkitan Kristus. Kristogram: Ini adalah 
monogram dari huruf-huruf pertama dalam kata Yunani "Kristos" 
(Kristus). Terlihat mirip dengan huruf-huruf X dan P, yang juga 
melambangkan Kristus 
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Gambar 5.4: Simbol Staurogram, https://commons.wikimedia.org 
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2. Hari perayaan 

Di Indonesia, kalender liturgi yang mencakup sejumlah hari 
raya Kristen dirayakan secara beragam oleh berbagai denominasi 
Kristen, tergantung pada kepercayaan, tradisi, dan keyakinan 
masing-masing gereja. Gereja-gereja yang umumnya digolongkan 
sebagai Gereja Barat, yang mencakup denominasi Kristen Protestan 
dan Katolik, memiliki pendekatan yang berbeda dalam merayakan 
hari-hari raya kalender ini. 

Gereja Katolik Indonesia menegakkan tradisi merayakan 
semua hari raya kalender Kristen ini, mengambil inspirasi dari Gereja 
Katolik universal yang secara tradisional merayakan dan 
menghormati berbagai momen penting dalam sejarah keselamatan. 

Di sisi lain, gereja-gereja Kristen Protestan di Indonesia 
memiliki variasi dalam merayakan hari-hari raya kalender. Beberapa 
gereja mungkin memilih untuk merayakan semua hari raya tersebut, 
sejalan dengan praktik Gereja Katolik. Namun, ada juga gereja-gereja 
yang memilih untuk merayakan hanya sebagian dari hari-hari raya 
tersebut, terutama fokus pada lima hari raya utama yang memiliki 
signifikansi mendalam dalam iman Kristen: 

a. Natal: Merayakan kelahiran Yesus, pada tanggal 25 Desember, ini 
adalah salah satu perayaan paling penting dalam kalender 
Kristen, diakui oleh hampir semua gereja. 

b. Jumat Agung: Perayaan kematian Yesus, tiga hari sebelum 
Paskah, mengingatkan umat akan pengorbanan Kristus di atas 
Salib untuk penebusan dosa. 
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Cc. Paskah: Merayakan kebangkitan Yesus dari kematian, tanggalnya 
berbeda setiap tahun dan dihitung berdasarkan perhitungan 
lunar. 

d. Kenaikan Yesus: Mengenang kenaikan Yesus ke surga, tepat 40 
hari setelah Paskah. 

e. Pentakosta: Perayaan Pencurahan Roh Kudus kepada para murid, 
terjadi 50 hari setelah Paskah. 


Namun, ada juga beberapa denominasi Kristen di Indonesia, 
seperti Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh, Gereja Yesus Sejati, dan 
Saksi-Saksi Yehuwa, yang mungkin tidak merayakan hari-hari raya 
kalender ini sama sekali atau memiliki pendekatan yang berbeda 
terhadap perayaan tersebut, sesuai dengan ajaran dan keyakinan 
mereka yang khas. 
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BAB V 
AGAMA HINDU 


A. Mengenal Agama Hindu 
1. Sejarah 

Agama Hindu merupakan agama yang berasal dari India, dan 
termasuk agama tertua di dunia. Agama Hindu ini berasal dari 
bahasa Sansekerta “Sindhu”, merupakan nama Sungai Indus di India 
dan menjadi nama agama Hindu. Agama Hindu disebut dengan nama 
“Sanatana Dharma” yang berarti kebenaran yang abadi (Mansur, 
2009, p. 19). Dinamakan juga Agama Weda, dikarenakan sebagai 
sumber sastra dalam agama Hindu adalah Susastra Weda (Kitab 
Weda). 

Agama Hindu pertama kali berkembang di Lembah Sungai 
Sindhu di India sebelum Masehi. Di Lembah Sungai Sindhu inilah 
Para Maha Rsi' menerima wahyu dari Hyang Widhi Wasa dan 
dijadikan dalam bentuk kitab suci Weda (Netra, 2009). Secara 
historis, agama Hindu merupakan sinkretisme (percampuran) antara 
kebudayaan antara kebudayaan Bangsa Arya dengan kebudayaan 
Bangsa Dravida. Sifatnya monotheisme panthaisme, yaitu percaya 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, tetapi memiliki manifestasi jamak, 
yakni adanya dewa-dewa, dan tiap-tiap dewa merupakan lambang 
kekuatan atau manifestasi dari Tuhan Yang Esa (Aryana & 
Wulandari, 2021). 

Penerima wahyu weda dikenal dengan sebutan Rsi (Maha 
Rsi). Adapun nama-nama Rsi penerima wahyu weda sangat banyak. 
Secara tradisi penerima wahyu weda dikenal sebagai Sapta Maha Rsi. 
Yang tergolong sapta Maha Rsi adalah: Gresthamada, Wiswamitra, 
Bradwaja, Atri, Wamadewa, Wasista dan Kanwa (Sujaelanto, 2020). 

Di Sekitar 3000 SM -— 2000 SM terdapat peradaban Lembah 
Sungai Sindhu dengan ciri-ciri antara lain: 1) Pemujaan kepada Dewi 


1 2 si 2 5 : 
Rsi adalah orang suci yang dianggap menerima wahyu dari Tuhan 
atau orang suci yang menyampaikan dan mengajarkan ajaran agama Hindu 
(Rahayu & Sumaryani, 2021). 
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Ibu sebagai dewi kesuburan, penguasa tumbuh-tumbuhan, penguasa 
dan pemberi kekuatan magis, 2) Pemujaan kepada Dewa Purusha 
dikenal sebagai pasupati dilihat dari tanduk dan jata yang 
mengingatkan konsep trisula. 3) Pemujaan Lingga melalui penemuan 
batu berbentuk phallus yang berbentuk krucut dan slinder, 4) 
Pemujaan kepada Pohon dan Binatang, 5) Pemujaan Patung dan Arca 
dibuktikan melalui penemuan patung menyerupai seorang yogi 
sebagai prototipenya Siwa Yogeswara, 6) Upacara Kurban yang 
ditemukannya bukti-bukti adanya persembahan, adanya upacara 
kematian (Adnyana, 2020). 

Perkembangan Agama Hindu di India dapat dibagi menjadi 4 
fase, yakni : Zaman Weda, Zaman Brahmana, Zaman Upanishad dan 
Zaman Budha(Netra, 2009, p. 2) 


a. Zaman Weda 

Pada Zaman Weda dimulai pada waktu Bangsa Arya berada di 
Punjab di Lembah Sungai Sindhu sekitar 2500 s.d 1500 SM. Zaman 
Weda dikenal dengan adanya penyembahan terhadap Dewa-Dewa, 
seperti Agni, Varuna, Vayu, Indra, Ciwa dan sebagainya. Walau dewa- 
dewa itu banyak, namun semua hanya manifestasi dari perwujudan 
Tuhan Yang Tunggal. Pada zaman ini masyarakat dibagi atas kaum 
Brahmana, Ksatria, Vaisya dan Sudra (Netra, 2009, p.2). 

Prof. Phalgunadi menguraikan Zaman Weda dibagi menjadi 
dua ,yaitu: Zaman Weda Awal (Early Vedic Period), dan zaman Weda 
Akhir (Later Vedic Period) (Adnyana, 2020): 

1) Zaman Weda Awal dimulai dari Zaman Rg Veda menjelaskan 
konsep ketuhanannya dan kepercayaan mempercayai dewa- 
dewa, mempercayai leluhur memiliki kedudukan tersendiri di 
alam para dewa (Rg Veda X.15), leluhur pergi ke sorga ataupun 
neraka berdasarkan karmanya, leluhur tinggal bersama para 
dewa, leluhur ikut minum soma bersama para dewa, leluhur ikut 
menikmati persembahan dan kedudukan leluhur sama dengan 
dewa. Konsep ketuhanan dalam Rg Veda adalah percaya kepada 
Tuhan yang Esa tetapi juga percaya kepada banyak dewa dengan 
segala manifestasinya. Ritual dalam Rg Veda tergambar dalam Rg 
Veda 1.162.21-22 yang mengambarkan bahwa penggunaan 
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binatang dalam upacara dan Rg Veda (X.15.14) juga menjelaskan 
terkait dua jenis upacara kematian yaitu dengan jalan dibakar 
(agni dagdha) dan dikubur (anagni dagdha), selain itu Rg Veda 
juga mengajarkan pelaksanaan yajna kepada leluhur. 

2) Zaman Weda Akhir dimulai dari penggunaan pustaka suci Sama 
Veda, Yajur Veda, dan Atharva Veda, dari pustaka tersebut 
ditemukan ide mengenai agama, kebudayaan, politik, sosial, dan 
ekonomi masyarakat India pada Zaman Weda Akhir. Beberapa 
Kharakteristik Zaman Veda Kundra, bahwa, a) percaya adanya 
banyak dewa, tetapi juga percaya kepada Tuhan Yang Esa: b) 
percaya adanya leluhur, c) pentingnya pembacaan kitab suci 
Weda, d) pentingnya melaksanakan upacara yajna kurban, e) 
pentingnya melaksanakan upacara kematian: f) Agama Weda 
bersifat optimistik, agama rasa, agama kepuasaan hati, dan 
bhakti: i) moksa dan sorga hanya dapat dicapai melalui yajna. 


b. Zaman Brahmana 

Pada zaman Brahmana, kekuasaan kaum Brahmana sangat 
besar dalam kehidupan keagamaan. Kaum  Brahmana 
menghantarkan persembahan orang kepada para Dewa. Pada zaman 
Brahmana ini ditandai pula dengan tersusunnya “tata cara upacara” 
yang teratur. Kitab Brahmana merupakan kitab yang menguraikan 
tentang saji dan upacaranya. Penyusunan tentang “Tata Cara 
Upacara” agama berdasarkan wahyu-wahyu Tuhan yang termuat 
dalam ayat-ayat suci Kitab Weda (Netra, 2009, p. 2). 


c. Zaman Upanishad 

Pada zaman Upanishad bisa dikatakan zaman pengembangan 
dan penyusunan falsafah agama, yakni berfilsafat atas dasar Weda. 
Pada zaman ini tidak hanya terbatas pada “upacara” dan “saji”, akan 
tetapi meningkat pada pengetahuan batin yang lebih tinggi (Netra, 
2009, p. 3). 

Zaman Upanishad memiliki ciri penting dengan munculnya 
pemikiran filosofis dan logika untuk mengungkap misteri alam 
semesta dan metafisis lainnya, munculnya ajaran tentang Brahman, 
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Atman, Hukum Karma, Samsara atau Punarbhawa dan Moksa 
(Adnyana, 2020). 


d. Zaman Budha 

Pada zaman Budha, adalah pengembangan logika, yoga dan 
samadhi. Zaman Budha ini dimulai ketika putra Raja Sudhodhana 
yang Bernama “Siddhartha” menafsirkan Weda dari sudut logika dan 
mengembangkan yoga dan samadhi sebagai jalan untuk 
menghubungkan diri dengan Tuhan (Netra, 2009, p. 3). 


Masuknya Agama Hindu di Indonesia 
Dalam penyebaran agama Hindu, dari Lembah Sungai Sindhu, 

Agama Hindu menyebar ke seluruh pelosok dunia, yaitu ke Asia 

Tengah, Tiongkok, Jepang, hingga sampai di Indonesia. Beberapa 

pendapat terkait dengan masuknya Hindu di Indonesia sebagai 

berikut: (Netra, 2009) 

a. Krom, Seorang ahli dari Belanda, menjelaskan dengan teori 
Waisya, dalam bukunya yang berjudul “Hindu Javanesche 
Gescheidenis”, dijelaskan bahwa masuknya Hindu di Indonesia 
melalui penyusupan dengan jalan damai yang dilakukan oleh 
golongan pedagang (waisya) India. 

b. Mookerje, seorang ahli dari India tahun 1912, menyatakan bahwa 
masuknya pengaruh Hindu dari India ke Indonesia dibawa oleh 
para pedagang India dengan armada yang besar. Setelah sampai 
di pulai Jawa (Indonesia) mereka mendirikan koloni dan 
memajukan usahanya. Hubungan dengan India terus berjalan 
dalam waktu yang cukup lama, sehingga terjadi penyebaran 
agama Hindu di Indonesia. 

c. Moens dan Bosch, merupakan ahli dari Belanda, menyatakan 
bahwa peranan kaum Ksatria sangat besar terhadap penyebaran 
agama Hindu dari India ke Indonesia. Demikian pula pengaruh 
agama Hindu yang dibawa oleh rohaniawan Hindu India ke 
Indonesia. 

d. Dalam beberapa prasasti di Jawa dan Lontar-lontar di Bali, 
menyebutkan bahwa Rsi Agastya yang menyebarkan agama 
Hindu dari India ke Indonesia, melalui sungai Gangga, Yamuna, 
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India Selatan. Oleh karena itu Namanya disucikan dalam prasasti, 
misalnya Prasasti Porong (Jawa Tengah) yang bertahun Caka 
785. Istilah yang diberikan kepada Beliau adalah Agastya Yatra 
adalah perjalanan suci Rsi Agastya yang tidak mengenal kembali 
dalam pengabdiannya untuk dharma. 


Masuknya Hindu di Indonesia sekitar awal tahun Masehi. 
Sebagai bukti adalah benda-benda purbakala pada abad ke-4 Masehi 
dengan ditemukannya 7 buah Yupa peninggalan Kerajaan Kutai di 
Kalimantan Timur. Yupa itu didirikan untuk memperingati dan 
melaksanakan yadnya oleh Raja Mulawarman. Raja Mulawarman 
melakukan Yadnya pada suatu tempat suci untuk memuja Dewa Siwa 
(Netra, 2009, p. 5). 

Agama Hindu juga berkembang di Jawa Barat mulai abad ke-5 
dengan ditemukannya 7 prasasti, yakni prasasti Ciareteun, 
Kebonkopi, Jambu, Pasir Awi, Muara Cianten, Tugu dan Lebak. Semua 
prasasti tersebut berbahasa sansekerta dan menggunakan huruf 
Pallawa. Dari prasasti tersebut didapatkan keterangan bahwa Raja 
Purnawarman adalah Raja Tarumanagara beragama Hindu. Bukti 
lainnya adalah perunggu di Cebuaya yang menggunakan atribut 
Dewa Siwa dan diperkirakan dibuat pada masa Raja Tarumanagara 
(Netra, 2009, p. 5). 

Hindu berkembang juga di Jawa Tengah dengan bukti 
Prasasti Tukmas di lereng Gunung Merbabu. Prasasti berbahasa 
sansekerta, memakai huruf Pallawa. Prasasti menggunakan atribut 
Dewa Trimurti, yaitu Tri Sula, Kendi, Cakra, Kapak, dan Bunga 
Teratai Mekar yang diperkirakan berasal dari tahun 650 Masehi. 
Adanya Candi Arjuna dan Candi Srikandi di dataran tinggi Dieng 
dekat Wonosobo dari Abad ke 8 Masehi dan Candi Prambanan yang 
dihiasi dengan Arca Murti yang didirikan pada tahun 856 Masehi juga 
merupakan perkembangan Hindu di Jawa Tengah (Netra, 2009, p. 5). 

Selanjutnya perkembangan Hindu di Bali diperkirakan pada 
Abad ke-8. Sebagai bukti adalah Arca Siwa di Pura Putra Bhatara 
Desa Bedahulu Gianyar (Netra, 2009, p. 5). 


93 


2. Tujuan Agama Hindu 

Tujuan dari Agama Hindu adalah “Moksartham Jagadhiyata 
ca iti Dharma”, yang artinya adalah bahwa agama (dharma) 
bertujuan untuk mencapai kebahagiaan rohani dan jasmani, atau 
kebahagiaan lahir dan batin. Tujuan Agama Hindu secara rinci 
disebutkan dalam Catur Purusa Artha (4 tujuan hidup manusia), 
yakni Dharma, Artha, Kama dan Moksa (Netra, 2009, p. 8). 

Berkaitan dengan tujuan hidup manusia, agama Hindu 
megajarkan bahwa manusia memiliki cita-cita hidup, yang 
dinamakan dengan catur purusa artha, antara lain :(Hidayatullah, 
2011, p. 50) 

a. Darma, yakni kewajiban-kewajiban, termasuk sopan santun, tata 
kemasyarakatan, tata kesopanan sebagai rasa keagamaan. 

b. Artha, kepentingan hidup berupa nafkah dengan jalan mencari 
untung 

c. Kama, Perbuatan kenikmatan dengan mencari kesenangan hidup 
dan kenikmatannta 

d. Mokhsa (kelepasan), dicapai dengan cara melepaskan diri dari 
segala kekuasaan karma tersebut. 


Maka, bahwa untuk mencapai artha/harta, kama/keinginan, 
dan moksa / kebahagiaan, maka seseorang harus mengutamakan 
dharma/kebajikan. Sebab, tidak ada artinya jika menyimpang dari 
dharma. Dharma adalah hukum yang mengatur tujuan hidup berupa 
artha, kama dan moksa. (Dwi Setyawan, Penyuluh Agama Hindu 
Boyolali) 

Dharma berarti kebenaran dan kebajikan yang menuntun 
umat manusia untuk mencapai kebahagiaan dan keselamatan. Artha 
adalah benda-benda atau materi yang dapat memenuhi atau 
memuaskan kebutuhann hidup manusia. Kama artinya hawa nafsu, 
keinginan, juga berarti kesenangan. Sedangkan Moksa berarti 
kebahagiaan yang tertinggi atau kelepasan (Netra, 2009, p. 8). 

Dalam memenuhi keinginan “kama” harus berdasarkan 
kebajikan dan kebenaran yang dapat menuntun manusia dalam 
mencapai kebahagiaan. Manusia bisa menjadi celaka / sengsara 
dalam memenuhi kama-nya bila tidak berdasarkan dharma. Oleh 
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karena itu dharma harus menjadi pengendali dalam memenuhi 
tuntutan kama atas artha (Netra, 2009, p. 9). Sebagaimana 
disyaratkan dalam kitab Weda (S.S.12): 

Kamarthau lipsmanastu 

Dharmam ewaditaccaret 

Na hi dhammadapetyarthah 

Kamo vapi kadacana 


Artinya : 
Pada hakikatnya, jika artha dan kama dituntut, maka 
hendaknyalah dharma dilakukan terlebih dahulu. Tidak dapat 
disangsikan lagi, pasti akan diperoleh artha dan kama itu nanti. 
Tidak aka nada artinya, jika artha dan kama itu diperoleh 
menyimpang dari dharma. 


Dengan jalan dharma, manusia dapat mencapai Sorga, 
sebagaimana tertuang dalam Weda (S.S.14) : 
Dharma ewa plawo nanyah 
Swargam samabhiwanchatam 
Sa ca naurpwani jastatam jala 
Dhen paramicchatah 


Artinya : 
Yang disebut dharma adalah merupakan jalan untuk pergi ke 
Sorga, sebagai halnya perahu yang merupakan alat bagi 
saudagar untuk mengarungi lautan 


Dalam Cantiparwa disebutkan : 
Prabhawar thaya bhutanam 
Dharma prawacanam krtam 
Yah syat prabhawavam yuktah 
Sa dharma iti nicacayah 


Artinya : 
Segala sesuatu yang bertujuan memberi kesejahteraan dan 
memelihara semua makhluk, itulah disebut dharma (agama), 
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segala sesuatu yang membawa kesentosaan dunia, itulah 
dharma yang sebenarnya. 


Dharma merupakan dasar dan penuntun manusia dalam 
menuju kesempurnaan hidup, ketenangan, dan keharmonisan hidup 
lahir batin. Seseorang yang tidak mau menjadikan dharma sebagai 
jalan hidupnya, maka tidak akan mendapatkan kebahagiaan, tetapi 
kesedihanlah yang akan dialami. Hanya atas dasar dharma-lah 
manusia akan dapat mencapai kebahagiaan, kelepasan, lepas dari 
ikatan duniawi dengan moksa yang merupakan tujuan tertinggi. 
Inilah yang dinamakan Catur Purusa Artha (Netra, 2009, p. 10). 


3. Kitab Suci 

Sumber ajaran Agama Hindu adalah Kitab Suci Weda, yakni 
kitab yang berisikan ajaran suci yang diwahyukan oleh Hyang Widhi 
Wasa melalui para Maha Rsi'. Weda adalah sabda suci atau wahyu 
Tuhan Yang Maha Esa. Weda secara etimologi berasal dari kata “Vid” 
(bahasa sansekerta) yang artinya mengetahui atau pengetahauan. 
Weda adalah ilmu pengetahuan suci yang maha sempurna dan kekal 
abadi serta berasal dari Hyang Widhi Wasa. Bahasa yang digunakan 
dalam Weda adalah Bahasa Sansekerta. Sebelum nama Sansekerta 
popular, Bahasa yang digunakan dalam Weda adalah Daiwi Wak 
(Bahasa/Sabda Dewata)(Netra, 2009, p. 11). 

Kitab Suci Weda dikenal pula dengan surti, yang artinya 
bahwa kitab suci weda adalah wahyu yang diterima melaui 
pendengaran suci dengan kemekaran intituisi para Maha Rsi. Kitab 
Weda juga disebut dengan kitab mantra karena memuat nyanyian- 
nyanyian pujaan (Khotimah, 2013). 

Maha Rsi Manu membagi jenis isi Weda dalam dua kelompok 
besar, yaitu Weda Sruti dan Weda Smerti. Baik Weda Sruti maupun 
Wed Smerti, keduanya adalah sumber ajaran agama Hindu yang tidak 
boleh diragukan kebenarannya (Netra, 2009, p. 12). 


2 Resi/Rishi adalah orang suci atau penyair yang mendapat wahyu 
dalam agama Hindu. 
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a. Sruti 

Sruti adalah kitab yang diturunkan secara langsung oleh 
Tuhan (Hyang Widhi Wasa) melalui para Maha Rsi. Sruti adalah weda 
yang sebenarnya yang diterima melalui pendengaran, yang 
diturunkan sesuai periodesasinya dalam empat kelompok atau 
himpunan. Oleh karena itu Weda Sruti disebut juga Catur Weda atau 
Catur Weda Samhita (samhita artinya himpunan). Kitab Catur Weda 
antara lain (Netra, 2009, p. 13): 


1) Rg Weda atau Rg Weda Samhita 

Adalah wahyu yang paling pertama diturunkan sehingga 
merupakan Weda yang tertua. Rg Weda berisikan nyanyian-nyanyian 
pujaan, terdiri dari 10.552 mantra dan seluruhnya terbagi dalam 10 
mandala. Rig Weda dikumpulkan atau dihimpun oleh Rsi Pulaha. 


2) Sama Weda Samhita 

Adalah Weda yang berisi kumpulan mantra dan memuat 
ajaran mengenai lagu-lagu pujaan. Sama weda terdiri dari 1.875 
mantra. Kitab Sama Weda dihimpun oleh Rsi Jaimini. 


3) Yajur Weda Samhita 

Adalah Weda yang terdiri dari atas mantra-mantra dan 
sebagian besar terdiri dari Rig Weda. Yajur Weda memuat ajaran- 
ajaran pokok. Keseluruhan mantranya berjumlah 1.975 mantra. 
Yajur weda terdiri atas dua aliran, yaitu Yajur Weda Putih dan Yajur 
Weda Hitam. Wahyu Yajur Weda dihimpun oleh Rsi Waisampayana. 


4) Atharwa Weda Samhita 

Adalah kumpulan mantra-mantra yang memuat ajaran yang 
bersifat magis. Atharwa Weda terdiri dari 5.987 mantra, yang juga 
banyak berasal dari Rig Weda. Isinya adalah doa-doa untuk 
kehidupan sehari-hari seperti mohon kesembuhan dan lain- lain. 
Wahyu Atharwa Weda dihimpun oleh Rsi Sumantu. 


b. Smerti 

Smerti adalah weda yang disusun kembali berdasarkan 
ingatan. Penyusunan ini didasarkan atas pengelompokan isi materi 
secara sistematis menurut bidang profesi. Secara garis besar Smerti 
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dapat digolongkan ke dalam dua kelompok besar, yakni kelompok 
Wedangga (Sadangga) dan kelompok Upaweda (Netra, 2009, p. 13). 


Kelompok Wedangga/ Sadangga terdiri dari 6 (enam) bidang 


Weda, yakni: (Netra, 2009, p. 15) 


1) 


2) 


3) 


4) 


Siksa (phonetika) isinya memuat petunjuk-petunjuk tentang cara 
tepat dalam pengucapan mantra serta tinggi rendahnya tekanan 
suara. 

Wyakarana (tata bahasa), merupakan bagian batang tubuh weda 
dan dianggap sangat penting serta menentukan, karena untuk 
mengerti dan menghayati Weda Sruti, tidak mungkin tanpa 
bantuan pengertian dan bahasa yang benar. 

Chanda (lagu) Adalah cabang weda yang khusus membahas 
aspek ikatan bahasa yang disebut lagu. Sejak dari sejarah 
penulisan weda. Peranan chanda sangat penting. Karena dengan 
chanda itu, semua ayat-ayat itu dapat dipelihara turun temurun 
seperti nyanyian yang mudah diingat. 

Nirukta, Memuat barbagai penafsiran otentik mengenai kata- 
kata yang terdapat di dalam weda. 


5) Jyotisa (Astronomi), merupakan pelengkap weda, yakni pokok- 


6) 
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pokok ajaran astronomi yang diperlukan untuk pedoman dalam 
melakukan yadnya, isinya adalah membahas tata surya, bulan 
dan angkasa lainnya yang dianggap mempunyai pengaruh di 
dalam pelaksanaan yadnya. 

Kalpa, merupakan kelompok Wedangga (Sadangga) yang 
terbesar. Menurut jenis isinya Kalpa terbagi atas beberapa 
bidang, yaitu bidang Srauta, bidang Grhya, bidang Darma, dan 
bidang Sulwa. Srauta memuat berbagai ajaran mengenai tata cara 
melakukan yajna, penebusan dosa dan lain-lain, terutama yang 
berhubungan dengan upacara keagamaan. Sedangkan kitab 
Grhyasutra memuat berbagai ajaran mengenai peraturan 
pelaksanaan yajna yang harus dilakukan oleh orang-orang yang 
berumah tangga. Bagian Dharma sutra adalah membahas 
berbagai aspek tentang peraturan hidup bermasyarakat dan 
bernegara. Serta Sulwasutra adalah memuat peraturan-peraturan 
mengenai tata cara membuat tempat peribadahan, misalnya 


Pura, Candi dan bangunan-bangunan suci lainnya yang 
berhubungan dengan ilmu arsitektur. 


Kelompok Upaweda terdiri dari beberapa jenis antara lain: 
(Netra, 2009, p. 16) 


1) Itihasa 

berasal dari kata “iti”, “ha”, dan “asa” yang artinya adalah 
“sesungguhnya kejadian itu begitulah nyatanya”. Itihasa ini 
merupakan jenis epos yang terdiri dari 2 macam, yakni Ramayana 
dan Mahabharata. Kitab Ramayana ditulis oleh Rsi Walmiki. Seluruh 
isinya dikelompokkan dalam 7 kanda dan berbentu syair. Jumlah 
syairnya sekitar 24.000 syair. Dan di tiap-tiap Kanda mengambarkan 
cerita yang menarik. Sedangkan Mahabharata disusun oleh Maha Rsi 
Wiyasa. Isinya adalah menceritakan kehidupan keluarga Bharata dan 
menggambarkan pecahnya perang saudara diantara bangsa Arya. 
Kitab Mahabharata meliputi 18 Purwa. Didalam Purwa Bhismaparwa 
terdapat kitab Bhagavadgita, yang sangat masyhur, dan isinya 
merupakan wejangan Sri Krsna kepada Arjuna tentang ajaran Filsafat 
yang sangat tinggi. 

Kitab Bhagavadgita yang berarti nyanyian Tuhan merupakan 
kitab suci yang penting bagi pemeluk Agama Hindu, dikarenakan 
kitab ini memberikan pemahaman spiritual kepada umat hindu. 
Tuhan dalam wujud Sri Kresna memberikan wejangan suci kepada 
umatnya melalui Gita. Bhagavadgita terbagi atas 700 sloka, yang 
terdiri dari 18 bab / adhaya (Untara, 2019). 

Konsep Kosmologi Hindu dalam kitab Bhagavadgita meliputi 
yaitu: Proses penciptaan alam semesta dalam Bhagavadgita, Tuhan 
sebagai asal mula, benih dan sumber dari segala sesuatu yang ada di 
alam semesta, Tuhan meliputi alam semesta, Tuhan bersemayam 
pada semua mahluk, dan Tuhan adalah segala-galanya. Makna 
Kosmologi Hindu dalam kitab Bhagavadgita meliputi yaitu: alam 
semesta adalah wujud dari Tuhan, makna evolusi roh, dan makna 
kerja sebagai Rta (hukum) (Untara, 2019). 

Sebagai contoh isi dalam Kitab Bhagavadgita XV. 15 bahwa 
diyakini Tuhan Bersemayam pada Semua Mahuk. 
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“sarvasya caham hrdisannivisto mattdh smrtirjianamapohanam 
ca, vedaiSca sarvairahameva vedyo vedantakrdVeda videva 
caham” (Bhagavadgita XV. 15) 


Artinya : “Dan Aku bersemayam pada hati semua mahluk: dari 
Aku-lah datangnya ingatan dan pengetahuan, demikian juga 
kemerosotannya. Aku adalah Dia yang sebenarnya harus 
dikenal oleh keempat Veda. Akulah yang sebenarnya 
pengarang Vedanta (Upanishad) dan Aku juga yang 
mengetahui Veda” (Dirjen Bimas Hindu Kemenag RI, 2021) 


2) Purana 

Purana merupakan kumpulan cerita-cerita kuno yang 
menyangkut penciptaan dunia dan silsilah para raja yang 
memerintah dunia, juga mengenai silsilah dewa-dewa dan Bharata. 
Kitab Puruna juga memuat pokok-pokok pikiran yang menguraikan 
tentang cerita kejadian alam semesta, doa-doa dan mantra untuk 
sembahyang, cara melakukan puasa, tata cara upacara keagamaan, 
serta petunjuk mengenai cara bertirtayatra atau berziarah ke 
tempat-tempat suci. Dan yang terpenting dari Kitab Purana adalah 
memuat pokok-pokok ajaran mengenai Theisme (Ketuhanan) (Netra, 
2009, p. 17). 


3) Arthasastra 
Arthasastra merupakan pokok-pokok pemikiran Ilmu Politik 
/ Ilmu Pemerintahan Negara (Netra, 2009, p. 17). 


4) Ayurweda 

Ayurweda merupakan kitab yang menyangkut bidang 
Kesehatan jasmani dan rohani. Ayurweda adalah filsafat kehidupan, 
baik etis maupun medis. Menurut isinya Ayurweda meliputi 8 bidang 
ilmu, yaitu ilmu bedah, ilmu penyakit, ilmu obat-obatan, ilmu 
psikotherapy, ilmu jiwa anak, ilmu toksologi, ilmu mujizat dan ilmu 
jiwa remaja (Netra, 2009, p. 17). 


5) Gandharwaweda 
Gandharwaweda adalah kitab yang membahas aspek cabang 
ilmu seni (Netra, 2009, p. 18). 
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3. Tempat Suci Agama Hindu 

Tempat suci bagi agama Hindu adalah tempat untuk sujud 
secara lahir batin, sujud jiwa raga kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang 
Maha Esa). Tempat untuk menghambakan dan mendekatkan diri 
kehadapan Hyang Widhi. Tempat suci bagi umat Hindu disebut 
dalam beberapa istilah, antara lain Pura, Candi, Kahyangan atau 
Parahyangan (Netra, 2009, p. 83). 


a. Pura 

Pura berasal dari kata “Pur”, yang artinya kota, benteng, atau 
kota yang berbenteng. Pura berarti suatu tempat yang khusus 
dipakai untuk dunia kesucian dan dikelilingi oleh tembok (Netra, 
2009, p. 83). 

Pengertian pura secara umum adalah tempat pemujaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam berbagai aspek-Nya bagi umat 
Hindu mulai dari tingkat keluarga terkecil sampai dengan lingkungan 
wilayah terbesar. Secara umum fungsi tempat pemujaan adalah 
sebagai sarana untuk memuja Tuhan dengan segala manifestasinya 
dan untuk memuja roh suci leluhur dalam segala tingkatannya 
(Heriyanti, 2019). 

Sebelum digunakan istilah pura sebagai tempat pemujaan 
atau tempat suci, disebut juga istilah kahyangan atau hyang. Istilah 
pura mulai dikenal sejak abad kesepuluh yang ditandai dengan 
kedatangan Empu Kuturan di Bali yang membawa perubahan besar 
dalam tata keagamaan di Bali. Seluruh umat Hindu khususnya di Bali 
memiliki pura untuk mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
(Heriyanti, 2019). 

Fungsi Pura sebagai berikut: (Netra, 2009, p. 85) 

1) Pura sebagai tempat manusia mengabdi dan berbakti kepada 
Hyang Widhi, tempat memohon dan bersujud, memuja dan 
mengagungkan kebesaran Hyang Widhi dengan berbagai 
manifestasi-Nya untuk mendapat waranugraha-Nya. 

2) Pura merupakan tempat mempelai mengikrarkan sumpahnya di 
persaksian Hyang Widhi guna memasuki hidup baru. Berjanji 
tetap setia sehidup semati bersama dalam suka maupun duka, 
membawa rumah tangga yang bahagia sesuai tuntunan agama. 
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3) Pura sebagai tempat untuk memuja roh-roh suci, baik roh 
leluhur, roh para Rsi, maupun para raja-raja yang dianggap telah 
menjadi dewa-dewi. 

4) Pura adalah tempat pejuang untuk memohon restu kehadpaan 
Hyang Widhi dalam memperjuangkan tanah air dari penjajah. 

5) Pura juga digunakan untuk mengadakan kegiatan-kegiatan sosial 
dan Pendidikan dalam hubungan keagamaan. 


b. Candi 

Candi artinya Ciwa. Bentuk pokoknya adalah segitiga, yakni 
lambang Purusa, sebagai wisesanya Hyang Widhi untuk mencipta 
atau mengadakan. Lambang ini adalah lambang Ciwa sebagai paksa 
agama Hindu (Netra, 2009, p. 83). 

Di Jawa terdapat banyak jenis bangunan candi, seperti candi 
yang berfungsi sebagai tempat ibadah, candi sebagai tempat 
pemakaman, bahkan candi yang dibangun hanya karena bentuk 
kejayaan seorang pemimpin. Beberapa fungsi candi sebagai kuil dan 
tempat pemakaman abu jenazah sehingga bisa dikatakan bahwa 
fungsi candi bergantung pada raja yang memerintah pada masa itu 
(Arifin, 2015). 

Sebagai contoh adalah Candi Prambanan. Prambanan 
merupakan kompleks kuil Hindu yang dibangun dengan 
menggunakan konsep Vastupurusamandala, yakni konsep 
pembangunan yang dirancang secara cermat guna menghadirkan 
Devata sebagai pusat mandala di bumi. Pembangunan kuil 
Prambanan menggunakan perhitungan Vastu Sastra-Silpa Sastra, 
diawali dengan pemilihan tempat secara cermat, melakukan upacara 
awal sebelum pembangunan hingga pembangunan dan mentahtakan 
arca di dalam kuil. Para peneliti sebelumnya berkesimpulan 
Prambanan dibangun pada masa keemasan dinasti Sailendra yang 
berlangsung selama 110 tahun (750 — 860 M). Pembangunannya 
melibatkan sejumlah Brahmana, Silpin, dan berbagai keahlian 
lainnya, memakan waktu yang cukup lama. Nama asli dari Kuil 
Prambanan adalah Sivagrha yang artinya Rumah Siva atau Sivalaya- 
alam Siva juga stana Dewa Siva. Sivagrha merupakan kompleks kuil 
dengan memuja Tri Murti yakni Brahma, Visnu dan Siva, sebagai 
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Pencipta, Pemelihara dan Pelebur. Namun demikian, dari struktur 
bangunan dan penelusuran teks, kuil ini berkonsep Sivaistik, yakni 
Siva dipuja sebagai Devata tertinggi. Namun demikian, juga menarik 
pemuja lainnya dan menyatukannya, dengan dibangunnya devata 
lain yang dipuja dalam berbagai candi di kompleks ini. Dengan 
demikian Prambanan benar-benar menjadi pusat peribadatan Hindu, 
pusat studi, pusat aktivitas kaum Brahmana dan sebagai pusat 
spiritual atau menjadi tujuan yatra (Ratni, 2020). 


c. Kahyangan atau Parahyangan 

Kahyangan atau Parhyangan, berasal dari kata “Hyang” 
(biasanya dihubungkan dengan Sang, Dang), merupakan kata 
sandang yang ditempatkan di depan sesuatu yang dimuliakan, 
misalnya Sang Hyang Widhi, Sang Hyang Dharma, Dang Hyang Drona, 
Hyang Guru. Jadi “Hyang” disini berarti sesuatu yang dimuliakan, 
disucikan, disanjung, dihormati. Kata “Hyang” ini kemudian diberi 
awalan “ka” dan akhiran “an” menjadi “KatHyangtan” yang berarti 
tempat, kedudukan, linggih, stana. Begitu juga “Parhyangan” memiliki 
arti yang sama, yakni tempat, kedudukan, linggih, stana (Netra, 2009, 
p. 84). 


B. Ajaran 
1. Ajaran Catur Marga 

Umat Hindu pada umumnya dalam mewujudkan rasa syukur 
kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa atau Tuhan Yang Maha Esa 
melalui konsep ajaran Catur Marga, yaitu: empat jalan yang dapat 
ditempuh oleh manusia untuk menghubungkan diri dengan Ida Sang 

Hyang Widi Wasa untuk mencapai kesempurnaan hidup rohani dan 

jasmani. Catur Marga terdiri dari : (Heriyanti, 2020) 

a. Bhakti Marga yaitu suatu cara yang ditempuh oleh umat Hindu 
untuk mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
secara mendalam dengan cinta yang tulus dan luhur, ke- setiaan 
kepada-Nya, pelayanan, perhatian yang sungguh-sungguh untuk 
memuja-Nya 

b. Karma Marga yaitu suatu cara yang ditempuh oleh umat Hindu 
untuk mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
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dengan jalan bekerja atau berbuat tanpa mengharapkan hasil 
untuk diri sendiri 

c. Jnana Marga yaitu suatu cara yang ditempuh oleh umat Hindu 
untuk mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dengan jalan mengembangkan dan mengamalkan ilmu 
pengetahuan tentang hakikat dari Atman dan Brahman 

d. Raja Marga yaitu suatu cara yang ditempuh oleh umat Hindu 
untuk mendekatkan diri kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa 
dengan jalan tapa, bratha, yoga dan semadhi 


2. Ajaran tentang Cubha Karma dan Acubha Karma 

Dalam Agama Hindu dikenal dengan istilah Cubhakarma dan 
Acubhakarma. Cubhakarma adalah perbuatan baik dan Acubhakarma 
adalah perbuatan yang tidak baik. Demikian merupakan perilaku 
manusia selama hidupnya. Bila Cubhakarma menjadi gerak pikiran, 
perkataan dan perbuatan, maka kemampuan yang ada pada diri 
manusia akan menjelma menjadi perilaku yang baik dan benar. 
Sebaliknya apabila Acubhakarma yang menjadi sasaran gerak 
pikiran, perkataan dan perbuatan manusia, maka kemampuan itu 
akan berubah menjadi perilaku yang salah (buruk) (Netra, 2009, p. 
37). 


Chubhakarma 
(Perbuatan Baik) 


1 | Tri Kaya Parisuda 1. Berpikir suci: 
Berkata benar: 
Berbuat Jujur 


Lemah lembut: 

kasih sayang, 

sifat menyenangkan orang lain: 
menghargai orang lain 


2 Catur Paramita 


Tidak menyiksa makhluk, 
Pengendalian terhdap nafsu seks: 
setia dan jujur, 

4. Usaha yang tulus: 


3 Panca Yama Bratha 


Sana Sapa Ian sada Dog ea 
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5. Tidak mencuri 


Panca Nyama 
Bratha 


1. Tidak marah: 

2. taat nasihat guru, 

3. kesucian lahir batin: 

4. pengaturan makan minum: 

5. taat mengamalkan ajaran suci 


Sad Paramita 


1. Sedekah: 

2. berpikir, berkata, berbuat baik, 
3. pikiran tenang, 

4. teguh, 

5. pemusatan pikiran, 

6. kebijaksanaan 


Catur Aiswarya 


1. Perbuatan yang berdasarkan 
kebenaran: 

2.Kebijaksanaan lahir batin: 

3. Tidak bermegah-megahan duniawi: 

4. Kesejahteraan didapat dengan jalan 
yang baik 


Asta Sidhi 


1. Amal/derma, 

2. rajin memperdalam ajaran 
kerohanian: 

3. mendengar wahyu, 

4. rasa tentram dalam samadhi: 

5. dapat mengatasi gangguan pikiran 


yang tidak baik, 
6. dapat mengatasi segala macam 
penyakit, 


7. mengatasi kesusahan berasal dari roh, 
8. mencapai kelepasan 


Nawa Sangga 


1. Setia terhadap keluarga dan rumah 
tangga, 

2. mahir dalam ilmu dan dharma: 

3. batin tenang dan sabar: 

4. berani bertindak berdasar hukum: 

5. mahir ilmu pemerintahan, 
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6. tidak menolak perintah, 
7. bertindak cepat dan tepat, 
8. perwira dalam perang 


Dasa Yama Bratha 


1. tidak egois, 

2. suka mengampuni, 

3. setia pada ucapan, 

4. tidak menyakiti makhluk, 

5. dapat menasihati diri sendiri, 
6. jujur: 

7. kasih sayang terhadap sesama 
makhluk: 

8. berhati suci: 

9. ramah tamah: 

10. rendah hati 
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Dasa Nyama Bratha 


1. Suka berderma: 

2. Sujud kepada Sang Hyang Widhi: 
3. menahan diri: 

4. memusatkan pikiran terhadapp Hyang 
Widhi: 

5. Mengendalikan hawa nafsu, 

6. mempelajari ajaran suci: 

7. tepat janji: 

8. berpuasa: 

9. membatasi perkataan, 

10. penyucian diri 
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Dasa Dharma 


1. murni rohani dan jasmani: 
2. mengekang hawa nafsu, 

3. rasa malu: 

4. bijaksana, 

5. jujur, 

6. sabar: 

7. murni dalam batin: 

8. suka mengampuni, 

9. mengendalikan pikiran: 
10. tidak curang 
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Dasa Paramartha 


1. Pengendalian diri lahir batin (Tapa): 
2. Mengekang hawa nafsu (Bratha):, 

3. Konsentrasi pikiran kepada Tuhan 
(Samadhi): 

4. tenang dan jujur, 

5. bertujuan terhadap kebaikan, 

6. cinta kasih sayang, 

7. belas kasihan terhadap tumbuhan, 

8. membedakan baik dan buruk: 

9. dapat menyenangkan hati orang lain, 
10. suka mencari persahabatan 


Achubhakarma 


(Perbuatan Tidak Baik) 


Tri Mala 


1. Perbuatan hina: 
2. Pembicaraan dusta/kotor, 
3. Pikiran kotor / curang 


Catur Pataka 


1. Pataka (Menggugurkan kandungan 
(Brunaha), menyakiti orang, mencuri 
perempuan pingitan, bersuami istri 
melewati kakak (Agrayajaka): 

2. Upa Pataka (membunuh sapi, 
membunuh gadis, membunuh anak, 
merampok, 

3. Maha Pataka (membunuh pendeta, 
mabuk, memperkosa gadis): 

4. Ati Pataka (memperkosa saudara, 
memperkosa ibu, merusak tempat suci) 


Panca Bahya Tusti 


1. senang mengumpulkan harta tanpa 
menghitung baik buruk, 

2. melindungi harta dengan segala 
upaya, 

3. kikir: 

4. suka mencari kekasih: 

5. membunuh dan manyakiti makhluk 
lain 
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4 | Panca Wiparyaya 


1. mengharap kenikmatan lahiriyah, 

2. mengharapkan kekuasaan, 

3. mengharapkan menguasai 
kenikmatan: 

4. berharap kesenangan akhirat: 

5. sangat berduka dengan sesuatu yang 
hilang 


5 | Sad Ripu 


penuh nafsu, 
serakah: 

kejam, pemarah, 
mabuk: 

angkuh: 

dengki 


6 | Sad Atatayi 


membakar hak orang lain, 
meracuni orang, 
melakukan ilmu hitam: 
merampok, 

memperkosa, 

memfitnah 


7 | Sapta Timira 


mabuk ketampanan, 

mabuk kekayaan: 

mabuk kepandaian, 

mabuk keturunan: 

mabuk keremajaan, 

mabuk karena kemenangan, 
mabuk minuman keras 


8 | Dasa Mala 


orang sakit-sakitan, 

putus asa, 

3. tamak: 

4. pemarah: 

5. suka olok-olok: 

6. lain di mulut lain di hati: 

7. bermata keranjang: 

8. penipu: 

9. menyiksa sesama makhluk, 


PP aa RA TON beras Oa Se PON eni Gaet tna 
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10. iri hati dan dengki 


3. Teologi (Pokok-pokok keimanan dalam agama Hindu) 

Penganut agama Hindu percaya bahwa setiap Dewa memiliki 
peranan dalam mengatur kehidupan manusia. Diantara Dewa yang 
diyakini adalah 3 Dewa Utama, yang dikenal dengan istilah Trimurti, 
yaitu Brahma sebagai Dewa Pencipta, Wisnu sebagai Dewa 
Pelindung, dan Siwa sebagai Dewa Pelebur (Trimurti). 

Agama Hindu itu memuja satu tuhan, sebagaimana dalam 
Upanisyad 4.2.1 "Ekam evam Adwityan Brahman" "Sesungguhnya 
Tuhan itu satu, tidak ada tuhan yang kedua" 

Pokok-pokok keimanan dalam agama Hindu dapat dibagi 
menjadi lima bagian yang disebut Panca Sraddha, yaitu (1) Percaya 
adanya Tuhan (Brahman/Hyang Widhi): (2) Percaya adanya Atman, 
(3) Percaya adanya Hukum Karma Phala: (4) Percaya adanya 
Punarbhawa (Reinkarnasi/Samsara): dan (5) Percaya adanya Moksa 
(Netra, 2009, p. 19). 


a. Percaya adanya Tuhan (Brahman/Hyang Widhi) 

Percaya terhadap Tuhan berarti yakin terhadap Tuhan itu 
sendiri, yakni pengakuan atas dasar keyakinan bahwa sesungguhnya 
Tuhan itu ada, Maha Kuasa, Maha Esa dan Maha segala-galanya. 
Tuhan yang Maha Kuasa disebut Hyang Widhi (Brahman). Ia sebagai 
Pencipta, Pemelihara dan Pelebur alam semesta dan isinya. Tuhan 
merupakan sumber awal, pertengahan dan akhir dari segala yang ada 
(Netra, 2009, p. 20). 

Dalam Weda “Bhagavadgita” Tuhan (Hyang Widhi” bersabda: 


Etadyonini bhutani 
Sarvani ty upadhdaraya 
Aham kritsnasya jagatah 
Prabhavah pralayas tatha 
(Bh.G. VII.6) 


“Ketahuilah, bahwa semua insani mempunyai sumber-sumber 
kelahiran disini. Aku adalah asal mula alam semesta ini, 
demikian pula kiamat - kelaknya nanti” 
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Yach cha pi sarvabhutanam 
Bijam tad aham arjuna 

Na tad asti vina syan 

Maya bhutam characharam 
(Bh.G.X.39) 


“Dan selanjutnya apapun oh Arjuna, aku adalah benih dari 
segala makhluk, tidak ada sesuatu pun bisa ada, bergerak, atau 
tidak bergerak tanpa Aku” 


Tuhan (Hyang Widhi) bersifat Maha Ada, juga berada di 
setiap makhluk hidup, di dalam maupun di luar dunia. Tuhan (Hyang 
Widhi) ada dimana-mana (Wyapi Wyapaka), kekal abadi (Nirwikara). 
Namun Hyang Widhi itu bersifat ghaib tetapi ada, Tuhan hadir di 
mana-mana. Karena Tuhan berada di mana-mana, maka Ia 
mengetahui segalanya. Tidak ada sesuatu apapun yang tidak Ia 
ketahui. 


b. Percaya adanya Atman 

Atman adalah percikan kecil dari Paramatman (Hyang 
Widhi /Brahman). Atman di dalam badan manusia disebut Jiwatman, 
yang menyebabkan manusia itu hidup. Atman merupakan bagian 
dari Brahman/Hyang Widhi, maka Atman pada hakikatnya memiliki 
sifat yang sama dengan sumbernya, yakni Brahman. Atman bersifat 
sempurna, kekal abadi, tidak mengalami kelahiran dan kematian, 
bebas dari suka dan duka (Netra, 2009, p. 25). 

Perpaduan Atman dengan badan jasmani menyebabkan 
makhluk itu hidup. Atman yang menghidupi badan disebut Jiwatman. 
Walaupun manusia itu mengalami kematian, namun Atman itu tidak 
akan akan bisa mati. Hanya badan yang mati dan hancur, sedangkan 
Atman tetap kekal abadi. Jiwatman yang terbelenggu berpindah dari 
satu badan ke badan yang lain (Netra, 2009, p. 27). 

Kelahiran manusia kedunia ini membawa suka dan duka. 
Punarbhawa (Samsara) ini terjadi karena jiwatman dipengaruhi oleh 
kenikmatan duniawi dan kematian yang akan diikuti oleh kelahiran. 
Diyakini bahwa segala perbuatan menyebabkan adanya bekas 
(wasana dalam jiwatman). Jika bekas-bekas itu hanya bekas-bekas 
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keduniawian maka jiwatman akan lebih cenderung dan gampang 
ditarik oleh hal-hal keduniawian yang menyebabkan atman lahir 
kembali. Jika tidak ada bekas-bekas lagi pada jiwatman, maka tidak 
akan ada yang menariknya ke dunia fana ini, dan atman akan bersatu 
dengan Brahman (Ida Sang Hyang Widhi Wasa)(Sutrawan, 2019). 


c. Percaya adanya Hukum Karma Phala 

Karma adalah segala gerak atau aktivitas yang dilakukan, 
disengaja atau tidak, baik atau buruk, benar atau salah, disadari atau 
diluar kesadaran. Secara etimologi “Karma” berasal dari kata “Kr” 
(Bahasa Sansekerta) yang memiliki arti bergerak atau berbuat. Jika 
dilihat dari hukum sebab-akibat, maka segala sebab akan 
menimbulkan akibat, demikian pula pergerakan atau perbuatan 
menimbulkan akibat, hasil, buah, atau pahala. Hukum sebab-akibat 
inilah yang dinamakan dengan Hukum Karmaphala (Netra, 2009, p. 
28). 

Umat Hindu percaya bahwa perbuatan yang baik 
(subhakarma) membawa hasil yang baik dan perbuatan yang buruk 
(Asubhakarma) tentu buruk pula yang akan diterima. Bahkan 
kepercayaan akan adanya karma phala ini dapat memberikan 
keyakinan kepada umat Hindu untuk mengarahkan segala tingkah 
laku yang dilakukan hendaknya selalu berdasarkan pada etika yang 
baik, keinginan yang baik dan selalu menghindari diri dari jalan serta 
tujuan yang buruk (Sutrawan, 2019). 


d. Percaya adanya Punarbhawa (Reinkarnasi/Samsara) 

Dalam agama Hindu diajarkan bahwa hidup di dunia ini 
merupakan suatu penderitaan atau kesengsaraan (samsara) akibat 
perbutan (karma) yang kurang baik pada masa sebelumnya. 
Manusia dilahirkan kembali “reinkarnasi” memperoleh kesempatan 
untuk memperbaiki diri. Sebaliknya jika berbuat jahat ia akan 
dilahirkan kembali dalam kondisi kehidupan yang lebih rendah 
(Aryana & Wulandari, 2021). 

Phunarbhawa berarti kelahiran yang berulang-ulang, yang 
disebut penitisan kembali (reinkarnasi) atau samsara. Kelahiran 
yang berulang-ulang ini membawa akibat suka dan duka. Samsara 
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juga bisa dipahami sebagai penjelamaan Jiwatman yang berulang- 
ulang di dunia ini. Atman yang masih terikat dengan kenikmatan 
duniawi, menyebabkan Atman itu Awidya, sehingga belum bisa 
kembali bersatu dengan sumbernya, yakni Brahman (Hyang Widhi). 
Hal ini menyebabkan Atman selalu mengalami kelahiran yang 
berulang-ulang (Netra, 2009, p. 32). 

Punarbhawa merupakan kelahiran kembali seseorang untuk 
menyelesaikan karma yang belum tuntas diselesaikan pada 
kehidupannya tersebut. Karma yang diakibatkan oleh ketidak 
sadaran akan sang diri, dan keterikatan akan keduniawi. Ketika 
manusia sudah mengetahui bahwa kematian itu adalah hal yang pasti 
hendaknya seseorang telah menyiapkan hal tersebut mulai sekarang 
dengan cara menabung karma baik, guna untuk mencapai tujuan 
akhir hidup ini yakni Moksa. Agar terhindar dari kelahiran kembali 
yang disebut dengan Samsara atau Punarbhawa (Sutrawan, 2019). 

Kelahiran kembali merupakan kesempatan untuk 
memperbaiki diri guna meningkatkan taraf yang lebih tinggi. 


Iyam hi yonihprathama 
Yam prapya jagatipate 
Atmanam cakyate tratum 
Karmabhih cubhalaksanaih 
(S.S.4) 


Artinya : “Menjelma menjadi manusia itua adalah sungguh- 
sungguh utama, sebabnya demikian, karena ia dapat menolong 
dirinya sendiri dari keadaan sengsara (lahir dan mati berulang- 
ulang) dengan jalan berbuat baik. Demikianlah keuntungannya 
dapat menjelma menjadi manusia” 


Sopanabhutam swargasya 
Manusyam prapya durlahham 
Tathamanam samadyad 
Dhwamsetana purna yatha 


Artinya : “kesimpulannya, pergunakanlah dengan sebaik- 
baiknya kesempatan menjelma menjadi manusia ini, 
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kesempatan yang sungguh sulit diperoleh, yang merupakan 
tangga untuk pergi ke sorga. Segala sesuatu yang menyebabkan 
agar tidak jatuh lagi. Itulah hendaknya dilakukan” 


e. Percaya adanya Moksa 

Moksa merupakan jalan menghindari kesengsaraan dengan 
cara membebaskan diri dari godaan keinginan yang melekat dalam 
tubuh manusia (Khotimah, 2015). Dalam agama Hindu, Moksa 
merupakan tujuan tertinggi. Moksa ialah kebebasan dari keterikatan 
benda-benda yang bersifat duniawi dan terlepasnya Atman dari 
pengaruh maya serta bersatu kembali dengan sumber-Nya, yakni 
Brahman (Hyang Widhi Wasa) serta mencapai kebenaran tertinggi, 
mengalami kesadaran dan kebahagiaan yang kekal abadi yang 
disebut Sat Cit Ananda (Netra, 2009, p. 35). 

Umat Hindu meyakini bahwa Ketika seseorang telah 
mencapai Moksa, ia tidak lahir lagi ke dunia, karena tidak ada apapun 
yang mengikatnya. Sebagaimana dalam Kitab Bhagavadgita : 


Mam Upetya punarjanma 
Dukhala yam asasvatam 
Na pnuvanti mahanmanah 
Samsiddim paramam gatah 
(Bh.G. VII1.15) 


Artinya : “Setelah sampai kepada-Ku, mereka yang berjiwa 
agung ini tidak lagi menjelma ke dunia yang penuh duka dan 
tak kekal ini dan mereka tiba pada kesempatan tertinggi” 


C. Ritual dan Hari Suci 
1. Upacara Yadnya 

Yadnya berasal dari Bahasa Sansekerta, yaitu dari kata “Yaj” 
yang artinya memuja atau memberi penghormatan atau menjadikan 
suci. Juga diartikan mempersembahkan. Yadnya juga bisa diartikan 
korban suci, yaitu korban yang didasarkan pengabdian dan cinta 
kasih. Yajnya adalah cara yang dilakukan untuk menghubungkan diri 
antara manusia dengan Hyang Widhi Wasa beserta semua 
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manifestasinya, untuk memperoleh kesucian jiwa dan persatuan 
Atman dengan Paramatman (Netra, 2009, p. 47). 

Pengorbanan (Yadnya) ini dilakukan oleh manusia sebagai 
tanda rasa terima kasih dan rasa cintanya terhadap Tuhan YME. 
Manusia berterima kasih kepada Tuhan sebab ia merasa 
diselamatkan atau dikabulkan permohonannya. Akibat kemurahan 
hati dari Tuhan, muncullah rasa cinta manusia kepada-Nya 
(Asmarani, 2020). 

Pemujaaan dan persembahan itu dapat dilakukan dalam 
bentuk Yadnya, yaitu persembahan berupa sajen yang terdiri dari 
bahan-bahan seperti bunga, daun-daunan, air dan buah-buahan. 
Semua itu adalah persembahan yang bersifat simbolik. Yang 
terutama adalah hati suci, sedangkan fikiran terpusatkan dan tertuju 
kepada Hyang Widhi (Netra, 2009, p. 49). 


Jenis-jenis Yadnya 
a. Dewa Yadnya 

Upacara Dewa Yajnya adalah pemujaan atau persembahan 
sebagai perwujudan bakti kepada Hyang Widhi (Tuhan Yang Maha 
Esa) dalam berbagai manifestasinya, yang diwujudkan dalam 
macam-macam bentuk upakara. Tujuannya adalah berterima kasih 
kepada Tuhan YME, dan memohon kasihNya agar mendapat berkah, 
karunia dari-Nya (Netra, 2009, p. 50). 

Upacara Dewa Yadnya bisa dilakukan setiap hari dengan 
melakukan Puja Tri Sandya, maupun secara periodik, misalnya 
kebaktian yang dilakukan pada Hari Galungan, Kuningan, Saraswati, 
Ciwaratry, Purnama dan Tilem (Netra, 2009, p. 51). 


b. Pitra Yadnya 

Pitra Yadnya adalah suatu upacara pemujaan dengan hati 
yang tulus ikhlas dan suci yang ditujukan kepada para Pitara dan 
roh-roh leluhur yang telah meninggal dunia. Pitra Yadnya juga 
sebagai bentuk penghormatan kepada orang tua yang telah meniggal 
sebagai bentuk bakti seorang anak kepada kepada leluhurnya, 
mengingat besarnya jasa orang tua (leluhur) terhadap anak (Netra, 
2009, p. 52). 
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Termasuk dari Upacara Pitra Yadnya antara lain Upacara 
Penguburan Mayat, Upacara Ngaben dan Upacara Nyekah (Netra, 
2009, p. 52). 


1) Upacara Penguburan Mayat 

Upacara ini meliputi proses penguburan yang dimulai dengan 
memandikan mayat, memendem (menanam) mayat, dan upacara 
setelah mayat ditanam. 


2) Upacara Ngaben 
Upacara Ngaben juga disebut upacara Pelebon atau Atiwa- 

tiwa, tujuanya untuk mengembalikan unsur-unsur jasmani kepada 

asalnya yaitu Panca Maha Bhuta yang ada di Bhuwana Agung. Jenis- 

jenis Upacara Ngaben adalah : 

a) Sawa Wedana : Pembakaran, mayat orang yang meninggal 
dibawa ke kuburan untuk dibakar 

b) Asti Wedana : adalah upacara yang dilakukan setelah 
pembakaran mayat, kemudian tulang-tulang yang telah menjadi 
abu dihanyut ke laut atau sungai yang bermuara ke laut. 

c) Ngelungah : adalah upacara pembakaran mayat yang masih 
kanak-kanak atau belum tanggal gigi. 


3) Upacara Nyekah 

Upacara Nyekah bertujuan untuk meningkatkan kesucian dan 
kesempurnaan atma orang yang meninggal agar dapat kembali ke 
asalnya. 


c. Rsi Yadnya 

RSI Yadnya merupakan sedekah atau persembahan kepada 
para pendeta atau pemimpin upacara keagamaan. Tujuannya sebagai 
tanda terima kasih kepada para pendeta, karena beliau telah 
menyelesaikan upacara Yadnya. 


d. Manusa Yadnya 

Manusa Yadnya adalah korban suci yang bertujuan untuk 
memelihara hidup dan membersihkan lahir batin manusia mulai dari 
sejak terwujudnya jasmani di dalam kandungan sampai pada akhir 
hidup manusia. Beberapa jenis upacara Manusa Yadnya: 
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1) Upacara Pagedong-gedongan (Upacara Bayi dalam kandungan). 
Tujuanya agar bayi yang ada dalam kandungan diberkahi secara 
lahir batin, ibu dan bayinya dalam keadaan selamat, serta lahir 
dan dewasa menjadi orang yang berguna bagi masyarakat. 

2) Upacara bayi lahir, merupakan upacara sebagai wujud rasa 
bahagia atas kelahiran sang buah hati. 

3) Upacara kepus puser, setelah puser putus maka dibungkus 
dengan secarik kain, lalu dimasukkan ke dalam sebuah tipat 
kukur yang disertai dengan bumbu-bumbu, dan kemudian tipat 
tersebut digantungkan diatas tempat tidur si bayi. Mulai saat ini 
bayi dibuatkan 

4) Upacara bayi berumur 42 hari, tujuan dari upacara ini adalah 
pembersihan dari segala kekotoran dan noda, terutama si ibu dan 
bayinya diberi tirta panglukatan pabersihan 

5) Upacara nyambutin, upacara ini diadakan setelah bayi berusia 
105 hari, karena dianggap permulaan bayi belajar duduk 

6) Upacara satu oton. Upacara ini dilaksanakan setelah bayi 
berumur 210 hari dengan menggunakan perhitungan pakuwon 

7) Upacara meningkat dewasa, upacara ini bertujuan untuk 
memohon ke hadapan Hyang Widhi agar bersangkutan diberikan 
petunjuk dan bimbingan secara ghaib sehingga dapat 
mengendalikan diri. 

8) Upacara potong gigi, upacara ini dilakukan terhadap anak laki- 
laki maupun perempuan yang sudah menginjak dewasa 

9) Upacara perkawinan, upacara ini merupakan suatu persaksian 
kepada Sang Hyang Widhi Wasa dan kepada masyarakat luas, 
bahwa kedua mempelai mengikat dan mengikrarkan diri sebagai 
pasangan suami istri yang sah. 


e. Upacara Bhuta Yadnya 
Upacara ini ditujukan kepada Bhuta Kala yang mengganggu 
ketentraman hidup manusia. 


2. Sembahyang 
Kata “Sembahyang” berasal dari bahasa Jawa Kuno, dari kata 
“sembah” artinya wmenghormat, takluk, menghamba, atau 
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permohonan, dan “Hyang” artinya Dewa, Dewi, suci. Jadi kata 
“Sembahyang” artinya menghormat atau takluk serta memohon 
kepada Dewa atau kepada yang suci. Sembahyang disini memiliki 
pengertian yang cukup luas, yaitu melakukan penghormatan kepada 
Dewa atau Tuhan Yang Mahaesa atau kepada sesuatu yang suci 
(Widana, 2020, p. 20). 

Umat Hindu mendekatkan diri pada Tuhan melalui 
sembahyang dengan landasan Bhakti Yoga dan Upasana. Didalam 
sembahyang terdapat unsur memuji dan memuja kesucian dan 
kesempumaan yang disembah, baru kemudian melakukan 
penyerahan diri dan dilanjutkan dengan menyampaikan 
permohonan kepada yang disembah (Widana, 2020, p. 22). 

Manfaat sembahyang dalam Hindu antara lain : (1) 
menentramkan jiwa, (2) Mengatasi Perbudakan Materi: (3) 
Menumbuhkan cinta kasih: (4) melestarikan alam: dan (5) 
Memelihara Kesehatan (Widana, 2020, pp. 23-24). 

Persiapan dan sarana Sembahyang : (Widana, 2020, pp. 91- 
92) 

a. Asuci Laksana : membersihkan badan dengan mandi 

b. Pakaian : pakaian untuk sembahyang bersih 

Cc. Bunga dan Kewangen : merupakan lambang kesucian, maka perlu 
diusahakan bunga yang segar, bersih dan harum 

d. Dupa : Api dupa adalah symbol Sang Hyang Agni. Merupakan 
saksi dan pengantar sembah umat Hindu kepada Hyang Widhi 

e. Sikap Duduk : sikap duduk yang baik untuk pria adalah bersila 
dan badan tegak lurus (Padmasana), dan untuk Wanita duduk 
bersimpuh dengan badan tegak lurus (Bajrasana). 


Puja Trisandhya 

a. Asana: Sikap duduk bersila bagi pria dan bersimpuh bagi Wanita, 
serta memusatkan pikiran kehadapan Hyang Widhi 

b. Pranayama: mengatur jalannya nafas, guna menenangkan dan 

mengheningkan pikiran 

Karasodhana: pembersihan tangan 

d. Membaca Mantram Tri Sandhya 


Aa 
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3. Hari-Hari Suci 

Hari-hari suci bagi umat Hindu adalah hari-hari yang 
dipandang suci dan pada hari itu Umat Hindu wajib melakukan 
pemujaan kepada Hyang Widhi Wasa (Tuhan Yang Maha Kuasa) 
beserta segala manifestasi-Nya. Hari-hari suci itu antara lain adalah 
Nyepi (Tahun Baru), Ciwaratri, Saraswati, Galungan, Kuningan, 
Pagerwesi dan Purnama/Tilem. 


a. Hari Nyepi (Tahun Baru) 

Hari Nyepi diperingati sebagai Tahun Baru Caka, yang jatuh 
sehari sesudah Tileming IX (Kesanga), yaitu pada penanggal apisan 
(satu) sasih X (Kedasa). Rangkaiannya sebagai berikut : (Netra, 2009, 
p.72) 

1) Melis/Mekiis/Melasti: mengadakan pembersihan atau penyucian 
segala sarana dan prasarana perangkat alat-alat yang digunakan 
untuk persembahyangan. Melis ini biasanya dilakukan di laut 
atau pada sumber air, dengan tujuan memohon tirha amertha 
(air kehidupan) dan tirtha pembersihan kehadapan Hyang Widhi 
Wasa. Melis jatuh pada trayodasa kresnapaksa sasih IX 
(Kesanga), atau pada Pangelong 13 Sasih Kesanga. 

2) Upacara Bhuta Yadnya (Tawur/Mecaru): Jatuh pada Tilem Sasih 
Kesanga. bertujuan untuk menghilangkan unsur-unsur kejahatan 
yang merusak kesejahteraan umat manusia 

3) Sipeng (Hari Nyepi / Tahun Baru Caka): pada hari ini umat 
melakukan Tapa, Bratha, Yoga dan Samadhi satu hari penuh (24 
jam), untuk mengekang hawa nafsu, tidak makan dan tidak 
minum. Pengekangan hawa nafsu ini diperagakan dengan tidak 
menyalakan api (amati geni), tidak bekerja (amati karya), tidak 
bepergian (amati lelungan) dan tidak melakukan sesuatu yang 
menjurus ke arah pemuasan hawa nafsu (amati lelangun). 
Hikmah dari Nyepi ini adalah peringatan agar umat Hindu 
berbuat dengan “sepi ing pamrih”. 

4) Ngembak Api (Gni), yang jatuh sehari setelah Nyepi. Hari ini 
memulai aktifitas dengan panjatan doa dan memohon semoga 
Hyang Widhi memberikan anugerah jalan yang terang. Dan saat 
ini juga manusia saling memaafkan. 
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b. Ciwaratri 
Ciwaratri berarti renungan suci atau malam peleburan dosa. 

Hari Ciwaratri jatuh pada Purwanining Tilem ke VII (Kepitu), yakni 

sehari sebelum bulan mati, sekitar bulan Januari. Pada hari ini umat 

Hindu melakukan puasa dan Yoga Samdhi dengan maksud untuk 

memperoleh pengampunan dari Hyang Widhi atas dosa. 

Pelaksanaan Ciwaratri sebagai berikut : 

1) Siang hari mandi yang bersih, berpakaian yang bersih, serta 
mulai berpuasa, tanpa makan dan minum, dengan maksud 
melatih mental agar mempunyai kekuatan dan daya tahan 
terhadap perasaan haus dan lapar 

2) Kemudian pada malam harinya dilanjutkan dengan Sambang 
Samadhi, yakni tidak tidur semalam suntuk dengan 
menenangkan pikiran sambil membaca Kitab Suci Weda, serta 
mengadakan pemujaan kepada Hyang widhi 


c. Hari Saraswati 

Hari Saraswati adalah hari raya untuk memuja Hyang Widhi 
dalam manifestasi dan kekuatannya menciptakan ilmu pengetahuan 
dan ilmu kesucian. Hari Saraswati dirayakan setiap hari Sabtu 
Umanis Wuku Watugunung, yakni 210 hari sekali. Dewi Saraswati 
merupakan Dewi Ilmu Pengetahuan Suci. Maka dari itu Hari 
Saraswati ini merupakan hari penting untuk memuja Hyang Widhi 
atas segala ilmu pengetahuan suci yang telah dianugerahkan. 

Dewi Saraswati dilukiskan sangat cantik dan bertangan 
empat, masing-masing memegang Genitri, Kropak, Wina, dan Teratai, 
serta didekatnya terdapat burung Merak dan Angsa. 


d. Hari Galungan 

Galungan adalah pemujaan kepada Hyang Widhi yang 
dilakukan dengan penuh kesucian dan ketulusan hati, memohon 
kesejahteraan dan keselamatan hidup serta agar dijauhkan dari 
Awidya. Hari Galungan adalah hari Pawedalam Jagat, yakni pemujaan 
karena telah diciptakannya jagat beserta isinya oleh Hyang Widhi, 
Galungan dilaksanakan setiap 210 hari sekali, pada hari Rabu Kliwon 
Wuku Dungulan. 
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e. Hari Kuningan 

Hari Kuningan jatuh setiap Sabtu Kliwon Wuku Kuningan 
(210 hari sekali), yakni 10 hari setelah hari Galungan. Hari Kuningan 
adalah Hari Payogaan Hyang Widhi yang turun ke dunia dengan 
diiringi oleh para Dewa dan Pitara Pitari, melimpahkan karuniaNya 
kepada umat manusia. Maka hendaknya pada hari itu umat Hindu 
menghaturkan bakti memohon kesentosaan, keselamatan, 
perlindungan dan tuntunan lahir batin. 

Pada hari Kuningan ini, sajen (banten) yang dihaturkan harus 
dilengkapi dengan nasi yang bewarna kuning. Sebagai tanda terima 
kasih atas kesejahteraan dan kemakmuran yang dilimpahkan oleh 
Hyang Widhi Wasa. 


f Hari Purnama/Tilem 

Purnama dan Tilem merupakan hari suci bagi umat Hindu, 
yang harus disucikan dan dirayakan untuk memohon berkah dan 
karunia dari Hyang Widhi. Pada Hari Purnama adalah Payogaan 
Hyang Sang Candra dan pada hari Tilem adalah Payogaan Hyang 
Sang Surya. Keduanya sebagai kekuatan dan sinar suci Hyang Widhi 
dalam menifestasinya sebagai pelebur segala mala (kotoran) yang 
ada di dunia. 


D. Aliran dan Sekte 
1. Sekte Bhakti 

Sekte Bhakti diperkirakan muncul sekitar tahun 500 S.M. 
Sekti ini menekankan pada pengertian tentang ajaran “pemujaan”, 
pelayanan atau kebaktian yang mencakup pengertian percaya, taat 
dan berserah diri kepada Dewa. Pemujaan dan kebaktian kepada 
Dewa itu dinyatakan dalam puja yang perwujudannya kadang- 
kadang dinyatakan dengan mempersembahkan berbagai macam 
buah-buahan dan bunga-bungaan kepada para dewa disertai dengan 
penyelenggaraan upacara mengitari kuil-kuil tertentu (Khotimah, 
2013). 

Sekte Bhakti ada dua macam: (1) Bhakti yang digolongkan 
sebagai kurang sempurna, motivasinya adalah hal-hal yang duniawi, 
misalnya motivasi yang berhubungan dengan persoalan sakit, bahaya 
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atau keinginan-keinginan yang sifatnya pribadi, seperti keinginan 
untuk mendapatkan anak laki-laki, ingin sukses dan sebagainya: (2) 
Bhakti yang sempurna, yaitu bila puja dan bhakti tersebut dilakukan 
hanya kerena tujuan mencapai dewa dan dengan hati tulus dan 
mengesampingkan segala suatu. 


2. Sekte Siwa 

Siwa dianggap sebagai Dewa tertinggi, sementara Brahma 
dan Wisnu di anggap sebagai penjelmaan dari Siwa. Istri Siwa atau 
saktinya adalah Uma dan Parvati. Siwa dipuja sebagai Dewa tertinggi 
dengan nama Mahadevara. Siwa juga di sembah sebagai guru oleh 
para Rsi dan para Yogin (pertapa)(Khotimah, 2013). 

Bentuk siwa yang sangat menakutkan adalah Bhairavai 
dengan saktinya Candika (yang membengis, ganas). Siwa tidak hanya 
menghancurkan tetapi juga memelihara kehidupan baru. Sebagai 
Dewa tertinggi, Siwa merupakan sumberi kebahagiaan dan kebaikan, 
yang menciptakan alam semesta dengan gerak tariannya dan berkali- 
kali menyelematkan manusia. Sebagai Nataraja, siwa menari-nari 
menyebabkan alam semesta ikut bergerak dan berirama sebagai 
kekuatan yang penuh cipta (Khotimah, 2013). 


3. Sekte Wishnu 

Sekte wishnu merupakan aliran yang mene-kankan pemujaan 
kepada Wishnu, istrinya dan avataranya. Kitab yang sangat tekenal 
dalam sekte ini ialah Bhagavdgita purana dan Gitagovida. Wishnu 
menjadi sangat tinggi kedudukannya dan sangat luas pengaruhnya 
karena ajaran avataranya yang dikembangkan saat itu. Dalam 
purana, Wisnu dinyatakan mempunyai beberapa avatara. Misalnya : 

(Khotimah, 2013) 

a. Matsyavatara, sebagai ikan, untuk menolong manusia ketika 
dunia tenggelam karena banjir besar. Umat manusia sekarang ini 
adalah keturunan yang deselamatkan oleh ikan tadi. 

b. Kumavatar, sebagai kura-kura, untuk mengambil minuman para 
dewa (amrta) yang dicuri raksasa dan dibuang ke samudra. 

C. Varahavatara, sebagai rusa, untuk membunuh seorang raksasa 
jahat, Hiranyaka, yang menenggelamkan bumi kedalam samudra 


121 


dan memasukannya ke dunia bawah (patala), dan mengangkat 
bumi keembali. 
d. DIl. 


Dalam Sekte Wisnu masih terdapat beberapa Dewa lain yang 

juga dipuja, seperti : 

a. Brahma Sang Pencipta 

b. Saraswati, yang banyak di puja oleh para seniman musik dan 
sastrawan 

c. Genesha (Anak Siwa yang berkepala gajah) banyak dipuja oleh 
para siswa yang mengharapkan kelulusan 

d. Istri Wisnu sendiri, yaitu Laksmini, disembah dan dipuja sebagai 
Dewi keberuntungan 


4. Sekte Sakti 

Sekte Sakti ini masih dikategorikan sebagai bagian dari aliran 
Siwa namun sekte ini yang disembah dan di puja bukan lagi Siwa, 
melainkan saktinya dalam bentuk Durga. Sakti adalah kekuatan 
prinsip aktif yang menyebabkan siwa mampu mencipta. Tanpa Sakti 
tersebut Siwa tidak akan dapat membuat apa-apa karena siwa adalah 
pasif. Karena itu sakti menjadi lebih penting dari pada Siwa sendiri 
(Khotimah, 2013). 

Persatuan antara Siwa dan saktinya adalah persatuan antara 
laki-laki dan perempuan, yang dilambangkan sebagai Linga dan Yoni. 
Sesungguhnya segala sesuatu tercipta melalui persatuan tersebut, 
maka segala sesuatu mengandung kekuatan dan sakti siwa. Untuk 
mencapai kebenaran dan kelepasan (mokhsa) manusia harus 
melepaskan diri dari belenggu yang salah. Ia harus melepaskan 
kesadarannya sendiri sehingga dapat menyadari kebenaran bahwa 
segala sesuatu adalah peruwujudan dari sakti dan siwa (Khotimah, 
2013). 


5. Sekte Tantra 

Sekte Tantra ini dapat dikategorikan sebagai bagian dari 
Sekte Sakti, tapi karena beberapa pertimbangan dianggap sebagai 
salah satu sekte sendiri dalam agama Hindu. Sekte ini disebut dengan 
Tantrayana karena mendasarkan diri pada kitab-kitab Tantra. Sekte 


122 


Tantra merupakan perpaduan yang sinkritiksi dari berbagai macam 
kepercayaan primitive di India. Aliran ini juga terdapat dalam agama 
Buddha, sementara dalam agama Hindu terdapat dalam kalangan 
para pemuja Siwa (Khotimah, 2013). 

Menurut Tantrayana, makrokosmos (jagat atau alam 
semesta) identik dengan mikrokosmos (manusia) dan segala sesuatu 
merupakan perwujudan tertentu dari “Sang Hyang Para” yaitu Siwa. 
Kesempurnaan tertinggi (mokhsa) tercapai dalam persatuan antara 
manusia dan Siwa (Khotimah, 2013). 

Aliran Tantra berusaha memadukan aliran yang menekankan 
pada kepentingan jasmani dalam melakukan kabaktian yang 
menekankan pada kepentingan rohani dalam rangka mencapai 
tingkat perkembangan yang tinggi. Tingkatan rohani yang tinggi 
dapat dicapai melalui ajaran yoga sebagai sistem untuk mencapai 
kesempuurnaan batin (Khotimah, 2013). 


Dari 5 sekte tersebut diatas, antara lain Sekte Bhakti, Sekte 
Siwa, Sekte Wishnu, Sekte Sakti, dan Sekte Tantra, tidak begitu 
nampak keberadaanya di Indonesia. Di Indonesia lebih dominan 
dengan Hindu Dharma yang terorgansir dalam Parisada Hindu 
Dharma Indonsia (PHDI) dan Hindu Bali. Namun tidak menutup 
kemungkinan 5 sekte diatas tadi terdapat di belahan negara lain. 


6. Mengenal Hindu Bali 

Hindu Bali dimaksudkan disini adalah agama Hindu yang 
dilaksanakan dalam koridor kebudayaan Bali. Hindu Bali mengakui 
dan mengamalkan ajaran Catur Veda sebagai kitab suci, yang 
pelaksanaannya berlandaskan pada Tri Kerangka Agama Hindu : 
Tattwa, Susila, dan Acarya. Tatwa merupakan landasan filosofis 
ajaran agama, yakni bersumber pada Siwa-Buddha Tattwa, Susila 
merupakan landasan dan pedoman moral meliputi ajaran tentang 
tingkah laku (nilai-nilai dan norma-norma moral), seperti Tri Kaya 
Parisudha, dan Acarya merupakan kebiasaan-kebiasaan dalam 
kehidupan beragama meliputi tradisi aktivitas-aktivitas hidup 
keagamaan (upacara dan upakara) (Wartayasa, 2018). 
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Identitas agama Hindu Bali memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

(Wartayasa, 2018) 

a. Dasar Pelaksanaan agama mengacu pada Weda Sruti, Weda 
Smerti, Darsana, Tantra, dan kearifan lokal yang disarikan ke 
dalam lontar-lontar. 

b. Landasan keimanan (Sradha) kepada Tuhan adalah Siwatttwa 
dengan paham monisme (Ekatva Anekatva Svalaksana Bhatara). 

Cc. Menyembah Tuhan (Sang Hyang Widhi) lebih khusus disebut 
Bhatara Siwa, Dewa- Dewi dan Hyang Leluhur. 

d. Mempunyai tempat pemujaan yang disebut Sanggah/Pamerajan 
dan Pura 

e. Melaksanakan upacara Panca Yadnya menggunakan banten 
dengan pakemnya yang khas dipimpin oleh Wiku Huwus Kertha 
Diksita dan Pemangku dengan atribut serta sarana yang khas 
pula. 

f. Agama Hindu yang menjadikan sosio-kultural bali sebagai media 
pelaksanaannya. Dengan 


E. Organisasi Agama Hindu di Indonesia 

Di Indonesia terdapat "Grand Design Hindu Dharma 
Indonesia (GDHDI)” sebagai arah, strategi, kebijakan, serta program 
pengembangan Hindu Indonesia dimasa depan. Visi dari GDHDI 
adalah Terwujudnya masyarakat Hindu Dharma Indonesia yang 
sejahtera lahir batin ( moksartham jagadhitaya ) bersumber pustaka 
suci Veda dan berdasarkan Pancasila. 

Terdapat beberapa organisasi Agama Hindu yang 
berkordinasi dan terintegrasi dengan GDHDI, antara lain 
(www.hindudharma.id) 

1. PHDI (Parisada Hindu Dharma Indonesia) 

Penguatan Parisada sebagai Majelis Agama Hindu di 
Indonesia dalam mengeluarkan Bhisama atau Keputusan di Bidang 
Keagamaan serta Pembinaan di Bidang Tattwa (Filsafat), Susila 
(Etika), dan Acara (Ritual), untuk Kemandirian Umat dan/atau 
Organisasi Keumatan. Sasaran Pelayanan: Semua Umat. 
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Gambar 1.5 : Logo PHDI. www.hindudharma.id 


slim, 


2. PSN (Pinandita Sanggraha Nusantara) 

Penguatan Pelaksanaan Acara (Ritual) dengan Menghargai 
Kearifan Budaya Lokal yang Diselaraskan dengan Sastra Veda. 
Sasaran Pelayanan: Pinandita, Sarati Banten, dan Umat Hindu. 


Gambar 2.5 : Logo PSN. www.hindudharma.id 


3. WHDI (Wanita Hindu Dharma Indonesia) 

Penguatan Wanita dan Keluarga Hindu melalui Gerakan 
Pemberdayaan Wanita dan Pendidikan Karakter Anak. Sasaran 
Pelayanan: Wanita (berumur 18 tahun ke atas atau yang sudah 
menikah). 


Gambar 3.5 : Logo WHDI. www.hindudharma.id 
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4. PRAJANITI (Prajaniti Hindu Indonesia) 

Peningkatan Kesejahteraan Umat Hindu melalui Gerakan- 
gerakan Pelayanan dalam Semua Aspek Kehidupan Bermasyarakat, 
Berbangsa dan Bernegara. Sasaran Pelayanan: Semua Umat. 


Gambar 4.5 : Logo PRAJANITI. www.hindudharma.id 


5. ICHI (Ikatan Cendekiawan Hindu Indonesia) 

Melakukan Kajian Ilmiah, Menghimpun dan Menyampaikan 
Pemikiran untuk Memberikan Alternatif Solusi bagi Kemanusiaan 
dan Peradaban. Sasaran Pelayanan: Cendekiawan (Penggiat Ilmu 
Pengetahuan). 


Gambar 5.5 : Logo ICHI. www.hindudharma.id 


6. PERADAH (Perhimpunan Pemuda Hindu Indonesia) 
Penguatan Kualitas Pemuda melalui Kaderisasi dan 
Pemberdayaan Ekonomi Pemuda. Sasaran Pelayanan. 
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Gambar 6.5 : Logo PERADAH. www.hindudharma.id 


7. KMHDI (Kesatuan Mahasiswa Hindu Dharma Indonesia) 

Penguatan Kualitas Mahasiswa melalui Kaderisasi dan 
Pembelajaran untuk Menjadi Kader yang Religius, Humanis, 
Nasionalis, dan Progresif. Sasaran Pelayanan. 


Gambar 7.5 : Logo KMHDI. www.hindudharma.id 


F. Hal-Hal yang Disakralkan 

1. Bentuk penggambaran Tuhan Yang Maha Esa beserta 
manifestasi-Nya itu disebut Citradewata (Widana, 2017). 

a. Berbentuk manusia dengan segala kelebihannya, seperti 
bertangan empat, delapan atau dua belas, bermata tiga, dll. 
Penggunaan simbol manusia baik laki-laki dan wanita, atau 
setengah laki dan wanita (ardhanareswari) terutama ditujukan 
kepada para Devata. 


Gambar 8.5 : ardhanareswari. https://luk.staff.ugm.ac.id/ 
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b. Berbentuk binatang, misalnya berwujud Barong Ket sebagai 
simbol Sang Hyang Siwa, Barong Bangkung simbol Wisnu, dan 
Naga Taksaka simbol Sang Hyang Siwa, Naga Basuki simbol Sang 
Hyang Visnu, dll 

c. Berbentuk setengah manusia dan setengah binatang, seperti 
Ganesa, putra Sang Hyang Siva yang lahir dari Devi Uma. 


Gambar 9.5 : Ganesha. https://www.templepurohit.com 


d. Berbentuk benda-benda atau huruf tertentu, misalnya Matahari 
atau cakram (roda) simbol Sang Hyang Surya, Bulan simbol Devi 
Candra, lalu Huruf Suci Omkara simbol Tuhan Yang Maha Esa: 
Swastika simbol keselamatan, Canang simbol Sthana Devata, 
Daksina simbol Deva Brahma, dll. 


Gambar 10.5 : Omkara. https://phdi.or.id 


— 


Naa 


Gambar 11.5 : Swastika. https://id.m.wikipedia.org/ 
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Gambar 11.5 : Canang. https://phdi.or.id/ 


Bagi 


umat Hindu, 


semua bentuk 


simbol 


itu dapat 


menimbulkan getaran batin dalam dirinya, lalu dirasakan dan 
diyakini sebagai sarana mendekatkan diri dengan Tuhan Yang Maha 
Esa beserta segala manifestasi-Nya. 


2. Klasifikasi Simbol dalam Hindu 
Dibawah ini merupakan klasifikasi Simbol dalam Hindu 


(Widana, 2017). 


N Jenis Kategori Sifat Peruntuka Contoh 
o | Simbol n 
1 | Pura/ Sakral Suci, Sebagai Pura 
Kahyang transen | tempat suci | Besakih, 
an dental melaksanak | Pura Desa, 
an kegiatan | Puseh dan 
Upacara Dalem, 
Yadnya Pura 
Tirtha 
Empul 
2 | Upacara | Sakral, Suci, Sebagai Banten 
Yadnya, Ritual, imanens | sarana Canang, 
beserta Media i persembaha | Soda, 
sarana/a | bhakti (materia | n dan atau | Pajati, 
lat Suci, lisasi) persembahy | Gebogan 
peralata Sebagai | angan 
n lain 
yang 
menyert 
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ai 


3 | Tuhan Ikon Suci, Sebagai Acintya, 
dan theologis, magis, media Arca 
manifest | penggamb | mistis, bhakti Brahma, 
asi-Nya | aran transen | Sebagai alat | Wisnu, 

“sosok” dental, konsentrasi | Siwa: 
yang spiritual Ganesa, 
disembah/ Pratima 
dipuja 

4 | Aksara Sakral Suci, Sebagai Omkara, 

magis, bagian Panca 
mistis sarana Brahma, 
upacara Panca 
keagamaan | Aksara, 
(yadnya) Rerajahan 
5 | Lambang | Identitas Suci Sebagai ciri | Swastika, 
Agama khas ke- | Padmabhu 
Hindu beradaan wana 
umat Hindu 

6 | Seni Identitas Ada tiga | - Murni - Tari 

budaya 3 untuk Rejang 
Bali/ - Seni yadnya - Tari 
Hindu Wali - Sebagai ba- | Topeng 

(sakral) | gian dari -Drama 

- Seni yadnya Gong 

Bebali - Sebagai hi- 

(semi buran/ 

sakral) rekreasi 

- Seni 

Balih- 

balihan 

(profan) 
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BAB VI 
AGAMA BUDDHA 


A. Mengenal Agama Buddha 
1. Sejarah 

Agama Buddha adalah salah satu agama tertua di dunia yang 
masih ada hingga saat ini. Ia muncul di bagian Timur anak benua 
India, selatan pegunungan Himalaya, pada masa awal kerajaan 
Magadha (6 SM). Pemeluknya sekarang lebih dari 535 juta atau 
setara dengan 7Y9 dari jumlah seluruh penduduk dunia. Pemeluk 
Agama Buddha banyak berada di Cina, Thailand, Jepang, Myanmar, 
dan Vietnam, dibandingkan dengan tanah kelahirannya, India atau 
Nepal. 

Secara bahasa, kata Buddha berasal dari kata Bodhi, 
kemudian ditashrif menjadi Budhi dan juga Buddha. Bodhi artinya 
adalah hikmat, Budhi adalah nurani, dan Buddha adalah yang sadar 
atau yang mendapatkan penerangan.(Khairiah 2018) Sebutan 
Buddha ini diperoleh Siddhartha setelah ia mendapatkan hikmat dan 
terang setelah melakukan pertapaan, pengembaraan, dan hidup 
penuh kesucian selama 7 tahun di bawah pohon -dikemudian hari 
pohon ini disebut dengan pohon hikmat (Tree of Bodhi|- guna 
menemukan kebenaran. Siddhartha mendapatkan pencerahan 
sempurna tersebut pada usia yang tergolong masih muda, yaitu 35 
tahun.(Sardiman 2008) 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka bisa dipahami bahwa 
Agama Buddha adalah sebutan dari kumpulan berbagai filsafat, 
kepercayaan, dan praktek spiritual yang didasarkan pada ajaran 
Siddhartha Gautama. Selain disebut dengan Agama Buddha, ajaran 
Siddhartha ini juga disebut dengan Buddhisme, Buddha Dharma, dan 
Buddha Damma. Dari empat sebutan ini, para pemeluknya lebih 
sering menggunakan sebutan dua terakhir, yaitu Buddha Dharma 
atau Buddha Damma, dibandingkan dengan dua sebutan pertama, 
yaitu Agama Buddha atau Buddhisme.(Khairiah 2018) 
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Dalam catatan sejarah, para Ahli membagi perkembangan 
Agama Buddha dalam tiga tahap, yaitu: 


a. Tahap Pertama 

Tahap ini dimulai sejak wafatnya Siddhartha Gautama (483 
SM) sampai abad ke-3 SM. Perlu diketahi bahwa setelah Sang Buddha 
Parinibbana tidak ada orang yang menggantikan posisinya, yang 
tertinggal adalah ajaran-ajaranya yang ketika itu belum terbukukan. 
Tak lama setelah kewafatan Sang Buddha, para pengikutnya 
menyelenggarakan Konsili Ke-1 di Rajgraha dengan dihadiri oleh 500 
arahat. Konsili ini di bawah perlindungan Raja Magadha, Ajatasattu, 
dan dipimpin oleh Rahib Mahakassapa. Tujuan dari konsili pertama 
ini adalah untuk menetapkan khotbah-khotbah Sang Buddha 
(Sutta/Sutra) dan mengkodifikasi hukum-hukum bagi para bhikkhu 
dan bhikkhuni (Vinaya) dengan dirujukkan kepada penjelasan dari 
Rahib Ananda dan Upala/li. Mereka adalah murid utama Sang 
Buddha dan dinilai yang paling paham dan hafal ajaran- 
ajarannya.(Khairiah 2018) Dalam konsili tersebut, Ananda beserta 
sepupunya membacakan hafalan mereka atas ajaran-ajaran Sang 
Buddha, sedangkan Upala membacakan ulang hukum-hukum Vinaya. 
Atas dasar peristiwa ini, dikemudian hari Ananda dipercaya sebagai 
penyususn kitab Sutta/ Sutra Pitaka, dan Upala sebagai penyusun 
kitab Vinaya Pitaka.(Bahaf 2015) 

Hasil dari konsili pertama di atas menjadi dasar kanon Pali 
dan menjadi teks rujukan utama dalam Agama Buddha dalam 
perjalanan sejarahnya. Selain itu, konsili pertama tersebut juga 
memutuskan pelarangan mengubah semua aturan hidup para rahib 
yang telah ditetapkan, namun rahib dari Vaisali menolaknya. Artinya, 
keputusan tersebut tidak diterima secara bulat oleh semua anggota 
konsili, dan menjadi embrio munculnya dua kelompok dalam Agama 
Buddha, yakni yang mendukung keputusan konsili dan yang 
mendukung keputusan rahib Vaisali.(Bahaf 2015) 

Pada tahun 383 SM, di bawah inisiasi raja Kalasoka konsili 
kedua diselenggarakan di Vaisali. Konsili ini diselenggarakan guna 
menghilangkan perpecahan imbas keputusan konsili pertama dengan 
menyalahkan pendapat rahib Vaisali. Namun, karena rahib Vaisali 
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juga memiliki pendukung yang besar, hasil dari konsili kedua ini 
bukan malah menghilangkan perpecahan, tetapi semakin 
mempertegas perpecahan Sangha. Kelompok yang mendukung 
konsili ke-2, yakni tidak merubah Vinaya, disebut kelompok 
mayoritas dan menamai diri mereka dengan Mahasamghika Nikaya, 
sedangkan kelompok yang menolak disebut kelompok minoritas dan 
menamai diri mereka dengan Sthavira Nikaya.(Skilton 1994) 
Dikemudian hari, Mahasamghika Nikaya menjadi embrio dari aliran 
Mahayana dan Sthavira Nikaya menjadi embrio dari aliran Hinayana/ 
Theravada.(Ismail 2013) 


b. Tahap Kedua 

Tahap ini mencakup abad ke-3 SM sampai abad ke-2 M. Pada 
tahap ini, dengan bantuan Maharaja Ashoka, Agama Buddha menjadi 
besar di India. Ia membangun delapan puluh empat ribu Vihara yang 
indah di seluruh wilayah kekuasaannya.(Ariyakumara 2013) Di 
tangan Maharaja Kekaisaran Maurya itu pula, agama Buddha 
tersebar ke Barat hingga Persia dan ke Utara hingga dataran 
Cina.(Bahaf 2015) Atas dasar ini, kemudian pada tahun 250 SM 
Maharaja Ashoka menginisiasi penyelenggaraan konsili ke-3 di 
Pataliputra dengan menjadikan Rahib Mogaliputtatissa sebagai 
pemimpinnya. Hal yang mendasari diselenggarakannya konsili ke-3 
ini adalah munculnya bikhu-bikhu heretik dalam Sangha dan 
munculnya banyak sekte dalam Agama Buddha sebagai imbas 
perpecahan Mahasamghika dan Sthavira pada konsili ke- 
2.(Medhacitto 2019) Dengan demikian, tujuan dari konsili ke-3 ini 
adalah  rekonsilisasi sekte-sekte dan pemurnian ajaran 
Buddha.(Khairiah 2018) 

Pada Konsili ke-3 di atas, Rahib Mogaliputtatissa 
mengikutsertakan seribu bhikkhu ortodoks dan menghasilkan 
setidaknya tiga hal, yaitu: pertama, memurnikan Buddha-Sasana dari 
pandangan heretik. Imbas dari upaya ini, 60.000 bhikkhu yang 
berpandangan heretik dikembalikan ke kehidupan umat awam. 
Kedua, menetapkan satu kitab suci lagi dalam agama Buddha, yakni 
kitab Abhidarma PPitaka. Para pakar memprediksi bahwa 
Abhidharma Pitaka sudah disusun sejak setelah konsili ke-2 dan 
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sempurna serta ditetapkan pada konsili ke-3. Dengan demikian, pada 
saat ini Tri Pitaka Agama Buddha sudah tersusun. Tri Pitaka tersebut 
adalah: kitab Sutta/Sutra Pitaka, Vinaya/Winaya Pitaka, dan 
Abhidhamma/Abhidahrma Pitaka. Ketiga, mengirim banyak bhikkhu 
misionaris ke berbagai daerah dan negara di luar India guna 
mendakwahkan Agama Buddha.(Medhacitto 2019) Di antara raja 
yang menerima dakwah Agama Buddha ketika itu adalah: Raja 
Antiokhus II Theos dari Kerajaan Seleukus (261-246 SM), Ptolemeus 
II Filadelfos dari Mesir (285-247 SM), Antigonus Gonatas dari 
Makedonia (276-239 SM), Magas dari Kirene (288-258 SM), dan 
Alexander dari Epirus (272-255 SM). Atas dasar ini, para pakar 
menilai Agama Buddha ketika itu juga bersentuhan dengan 
Helenisme.(Khairiah 2018) 

Setelah konsili ke-3, 400 tahun setelah Sang Buddha 
Parinihbana (abad ke-2 M), konsili ke-4 diselenggarakan di 
Jalandhara Afganistan di bawah dukungan Raja Kaniska. Konsili ini 
hanya diikuti oleh tradisi Mahayana, sedangkan tradisi Hinayana 
tidak mengikutinya. Atas dasar ini, tradisi Hinayana tidak mengakui 
konsili di Jalandhara sebagai konsili ke-4. Menurut mereka, konsili 
ke-4 itu adalah konsili yang diselenggarakan di Sri Lanka. Terlepas 
dari perdebatan ini, pada konsili ke-4 ini kesenjangan dari kedua 
tradisi tersebut semakin tegas. Selain itu, pada konsili ke-4 versi Sri 
Lanka menghasilkan keputusan untuk menuliskan kitab Tri Pitaka 
(Kitab Pali) dalam sebuah buku, yakni pada daun lontar, yang ditulis 
di Alokavihara Matale oleh para bhikkhu Sri Lanka.(Medhacitto 
2019) 


C. Tahap Ketiga 

Tahap ini dimulai sejak abad ke-2 M sampai abad ke-20 M. 
Pada tahap ini, Agama Buddha mengalami masa keemasan beberapa 
abad di India dan telah menyebar ke wilayah Asia, seperti Cina, 
Korea, Jepang, Thailand, Tibet, Nepal dan Nusantara. Selain itu, imbas 
dari konsili ke-4, pada tahap ini perbedaan antar tradisi dalam 
Agama Budhha semakin nyata dan terpecah-pecah lagi. Tradisi 
Hinayana terpecah menjadi dua, yakni: aliran Theravada dan 
Sarwastiwada, sedangkan tradisi Mahayana terpecah menjadi 
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beberapa sekte yang diantaranya adalah aliran Madyamika dan 
Yogacara.(Bahaf 2015) 

Perlu diketangahkan bahwa pada abad ke-11 M sampai abad 
ke-15 M, pengaruh Agama Buddha di India merosot hebat. Hal ini 
disebabkan oleh menggeliatnya kembali Agama Hindu dan 
kedatangan Agama Islam di sana. Oleh sebab itu, pada masa ini 
penyebaran Agama Buddha dialihkan ke Negara Laos, Myanmar, 
Thailand, dan Mongolia. Kemudian pada abad ke-16 M sampai abad 
ke 20 M, Agama Buddha mendapatkan desakan dari dua kekuatan 
lagi, yaitu pemikiran filsafat Barat dan agitasi paham komunis. 
Dengan demikian, pengaruh Buddha semakin merosot dan sedikit 
banyak terpengaruh oleh pemikiran filsafat Barat.(Shalaby 1994) 


2. Pembawa Risalah 

Pendiri Agama Buddha adalah Siddhartha Gautama, 
meskipun sebelumnya dan setelahnya juga ada buddha-buddha 
lainnya, seperti: Buddha Kakusanda, Buddha Konagaman, Buddha 
Kassapa dan Buddha Metaya.(Labobar 2022) Siddhartha adalah 
putra dari Raja Kapilavattu, Suddhodana, dengan Ratu Mahamaya. Ia 
dilahirkan pada tahun 623 SM di anak Benua India, tepatnya kota 
Lumbini. Lumbini adalah sebuah wilayah yang berada di selatan 
pegunungan Himalaya, antara Kapilavattu dan Devadaha, dan 
sekarang menjadi bagian dari Negara Nepal.(Kusaladhamma 2006) 
Siddhartha lahir dari suku Sakya, oleh sebab itu ia terkadang juga 
disebut dengan Sakyamuni,orang bijak dari kaum Sakya.(Khairiah 
2018) 

Nama Siddhartha bukan nama pemberian dari ayahandanya, 
Raja Suddhodana, namun diberikan oleh 8 Brahmana paling 
terpelajar dari 108 Brahmana yang di datangkan ke istana di hari 
pemberian nama. Mereka kemudian memberikan nama bayi 
Bodhisatta dengan nama Siddhartha, yang artinya yang akan 
terpenuhi pengharapannya. Lalu nama Gautama adalah marga 
keluarganya, oleh sebab itu kemudian ia dikenal dengan nama 
Siddhartha Gautama. Pada hari itu, selain memberikan nama para 
Brahmana juga meramalkan bahwa Siddhartha akan menjadi 
seorang Buddha yang sempurna, tatkala ia telah bertemu dengan 
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empat penampakan, yaitu: orang tua, orang sakit, mayat, dan 
petapa.(Kusaladhamma 2006) 

Siddhartha memulai pendidikan awalnya pada usia 7 tahun 
dan dibawah asuhan 8 Brahmana yang memberi nama, setelah 
selesai kemudian ia belajar ke seorang barhmin terkemuka di Udicca, 
Brahmana Sabbamitta. Kepadanya, Siddhartha kitab veda dan enam 
vedanga. Seteleah usai pendidikan, pada usia 16 tahun, Shidarta 
menikah dengan Putri Yasodhara, putri Raja Suppabuddha,Raja 
Koliya, sekaligus masih sepupunya. Dari pernikahan mereka ini, 
Siddhartha dikarunia seorang putra yang diberi nama Rahula 
(belenggu). 

Pada usia 28 tahun, Siddhartha merasa jenuh dengan 
kehidupan kemewahan dalam istana. Kemudian ia memutuskan 
untuk keluar Istana melihat kehidupan rakyat. Dari perjalanan inilah 
ia kemudian melihat empat penampakkan yang kemudian 
menjadikannya memilih untuk meninggalkan istana dan keluarganya 
guna hidup sebagai pertapa. Setelah melakukan pengembaraan, 
pelatihan dan samadi selama tujuh tahun di bawah pohon Bodhi, 
pada usia 35 tahun Siddhartha mendapat pencerahan dan menjadi 
Buddha. 

Setelah mendapatkan pencerahan sempurna, Buddha 
Gautama kemudian menyampaikan ajarannya kepada masyarakat. 
Khotbah pertamanya ia lakukan di Taman Rusa Isipatan kepada 5 
orang teman pertapanya. Setelah itu, ia bersama murid-muridnya 
menyebarkan ajarannya kepada masyarakat yang lebih luas hingga 
akhir hayatnya. Buddha Gautama mencapai Parinibbana (wafat) 
dalam usia 80 tahun di Kusinara. Menurut catatan sejarah, hal itu 
terjamdi pada 483 SM.(Kusaladhamma 2006) 


3. Kitab Suci 

Kitab suci merupakan unsur penting dalam sebuah agama. 
Dengannya, semua ajaran sebuah agama bisa diketahui dan 
dipelajari, dan bisa menjadi pedoman pengamalan bagi para 
pemeluknya. Dalam konteks ini, Agama Buddha, kitab sucinya diberi 
nama dengan Tripitaka/ Tipitaka atau juga disebut dengan Kanon 
Pali. Ia adalah kumpulan ceramah, kiasan, keterangan, peraturan, 
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syair, dan dialog Sang Buddha dengan para siswa dan pengikutnya. 
Dengan demikian, Tripitaka tidak hanya mencakup perkataan Sang 
Buddha saja, namun juga perkataan dan komentar para 
siswanya.(Bahaf 2015) 

Secara bahasan, Tripitaka tersusun dari dua kata, yaitu tri 
yang artinya tiga dan pitaka yang artinya keranjang. Dengan 
demikian arti bahasa dari kata tripitaka adalah tiga keranjang/ 
kelompok pengajaran. Arti bahasa ini sesuai dengan isi dari kitab suci 
Tripitaka yang tidak lain adalah berisi tiga kitab, yakni: Sutra Pitaka, 
Winaya Pitaka, dan Abhidharma Pitaka.32 Sebagaimana diterangkan 
sebelumnya bahwa Tripitaka baru tersusun setelah Parinibbana Sang 
Buddha, dan tidak dalam satu waktu. Penyusunannya memakan 
waktu beberapa abad, yakni pada konsili pertama (Sutra dan Winaya 
Pitaka) dan konsili ketiga (Abhidharma Pitaka). (Khairiah 2018) 


a. Sutra Pitaka 

Sutra Pitaka berisi tentang cara hidup yang berguna baik 
untuk bhikku-bhikkhuni maupun umat Buddha umumnya, baik 
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, meditasi, maupun 
kehidupan yang harus dijalani oleh petapa. Selain perkataan- 
perkataan Indah Sang Buddha, Sutra Pitaka juga berisi hari-hari 
terakhir Sang Buddha, perkataan para muridnya, dan riwayat hidup 

para bikhhu-bhikkhuni.(Bahaf 2015) 

Sutra Pitaka berisi lebih dari 16000 sutra yang 
diklasifikasikan menjadi lima nikaya (kumpulan), yaitu: 

1) Dighanikaya. Ia terdiri dari 34 sutra panjang yang dibagi lagi 
menjadi tiga vagga, yaitu: Silakkhandhavagga, Mahavagga, dan 
Patikavagga. 

2) Majjhimanikaya. Nikaya ini berisi 152 sutra menengah yang 
dibagi lagi menjadi tiga bagian (pannasa). Pannasa pertama dan 
kedua masing-masing berisi 50 sutra, dan pannasa ketiga berisi 
52 sutra. 


? Dalam Bahasa Pali, Tripitaka disebut Tipitaka: Sutra Pitaka dengan 
Sutta Pitaka: Winaya Pitaka dengan Vinaya Pitaka: dan Abhidharma Pitaka 
dengan Abidhamma Pitaka. 
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3) 
4) 


5) 


Angutaranikaya. Nikaya ini berisi 9557 sutra yang dibagi lagi 
menjadi sebelas nipata. 

Samyuttanikaya. Nikaya ini berisi 7762 sutra yang dibagi lagi 
menjadi lima vagga dan 56 samyutta. 

Khuddakanikaya. Nikaya ini terdisi dari 15 kitab, yaitu: 
Khuddakapatha, Dhammapada, Udana, Itivuttaka, Sutta Nipata, 
Vimanavatthu, Petavatthu, Theragatha, Therigatha, Jataka, 
Niddesa, Patisambhidamagga, Apadana, Buddhavamsa, dan 
Cariyapitaka.(Imron 2015) 


Winaya Pitaka 
Winaya Pitaka berisi hal-hal yang berkenaan dengan 


peraturan-peraturan bagi para bhikkhu-bhikkhuni dan sangha 
(perkumpulan bhikkhu-bhikkhuni). Kitab ini terdiri dari tiga bagian, 
yaitu: 


1) 


2) 
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Sutra Vibanga. Bagian ini berisi 227 peraturan untuk para 
bhikkhu-bhikkhuni. Termasuk didalamnya adalah 8 jenis 
pelanggaran, yang 4 diantaranya menyebabkan bhikkhu- 
bhikkhuni dikeluarkan dari sangha dan tidak bisa menjadi 
bhikkhu-bhikkhuni seumur hidup. 4 pelanggaran besar itu adalah 
berhubungan kelamin, mencuri, membunuh, dan membanggakan 
pencapaian spiritual diri secara tidak benar. 

Khandaka. Bagian ini dibagi menjadi dua bagian lagi, yaitu: 
Mahavangga dan Cullavangga. Mahavangga berisi tentang 
peraturan-peraturan dan tatacara upacara penahbisan bhikkhu. 
Di dalamnya juga menjelaskan tentang peraturan upacara 
Uposatha pada saat bulan purnama dan bulan baru. Sedangkan 
Cullavangga berisi tentang peraturan-peraturan guna menangani 
pelanggaran, tata cara penerimaan kembali bhikku ke sangha 
setelah pembersihan, tata cara menangani masalah-masalah yang 
timbul: peraturan cara mandi, mengenakan jubah, menggunakan 
tempat tinggal, peralatan, tempat bermalam dan lainnya, 
kewajiban guru (Acariya) dan calon bhikkhu (Samanera): 
penahbisan dan bimbingan bhikkhuni, dan kisah konsili pertama 
ddan konsili kedua. 


3) Parivara. Bagian ini berisi ringkasan peraturan Winaya Pitaka 
dalam bentuk tanya-jawab. Hal ini diperuntukkan untuk 
pengajaran dan ujian.(Imron 2015) 


C. Abhidharma Pitaka 

Abhidharma Pitaka berisi tentang hakikat manusia, tujuan 
hidup manusia, dan ilmu pengetahuan yang membawa pada 
pelepasan. Kelompok ketiga dari kitab Tripitaka ini berisi tujuh 
pakarana,(Imron 2023) yaitu: 

1) Dhammasangani. Pakarana ini berisi tentang etika dilihat dari 
sudut pandang psikologi. 

2) Vibhanga. Pakarana ini berisi tentang uraian Dhammasangani 
dengan metode yang berbeda. Ia terdiri dari delapan Vibhanga 
(bab) yang masing-masing Vibhanga terdiri dari tiga bagian, 
yaitu: Suttantabhajaniya, Abidhannabhajaniya, dan 
Pnnapucchaka. 

3) Dhatukatha. Pakarana ini berisi tentang pembahasan unsur- 
unsur batin, dan terbagi menjadi 14 bagian. 

4) Puggalapannatti. Pakarana ini berisi tentang urapain jenis-jenis 
watak manusia (punggala), dan dikelompokkan menurut ururtan 
nomor. 

5) Kathavatthu. Pakarana ini berisi tentang percakapan dan 
sanggahan terhadap pandangan salah berbagai sekte tentang 
teologi dan metafisika. Uraian ini dibagi menjadi 23 bab. 

6) Yamaka. Pakarana ini berisi tentang uraian paramatha dharma 
(kebenaran tertinggi) secara berpasangan. Yamaka terdiri dari 10 
bab, yaitu: Mula, Khandha, Ayatana, Dhatu, Sacca, Sankhara, 
Anusaya, Citta, Dhamma dan Indriya. 

7) Pattana. Pakarana ini berisi tentang uraian sebab-sebab yang 
berkaitan dengan 24 hubungan antara batin dan jasmani 
(Paccaya).(Khairiah 2018) 


Perlu diketengahkan di sini bahwa kitab Agama Buddha juga 
bisa dikelompokkan dari sudut lain, yaitu kitab sutra dan sastra. 
Kitab sutra menunjuk pada kitab-kitab yang berisi perkataan- 
perkataan dari Sang Budhha, sedangkan sastra adalah kitab-kitab 
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yang berasal dari tokoh-tokoh setelahnya. Mengenai dua 
pengelompokkan ini, antara Mahayana dan Hinayana berbeda dalam 
penerimaannya. Menurut tradisi Hinayana, kitab-kitab sutra yang asli 
hanya kitab-kitab yang disusun pada konsili pertama, sedangkan 
menurut tradisi Mahayana kitab-kitab sutra yang muncul setelahnya 
pun masih tetap asli dan diyakini dari Sang Buddha. Oleh sebab itu, 
selain Kanon Pali, Mahayana juga menjadikan kitab-kitab lain sebagai 
sumber ajarannya, antara lain: kitab  Karandavyriha, 
Saddharmapundarika, Madyamikasutra, Yogacara bhumi sastra, dan 
Milindapanha.(Imron 2015) 


4. Tempat Ibadah 

Agama Buddha, sebagaimana agama-agama lain, juga 
memiliki tempat yang digunakan untuk beribadah atau kebaktian. 
Dalam beberapa literatur, berkenaan dengan tempat ibadah Agama 
Buddha muncul beberapa sebutan, yang diantaranya adalah Arama, 
Wihara, Cetiya, dan Candi, meskipun yang sering digunakan adalah 
sebutan Wihara (Sansekerta) atau Vihara (Pali). 

Arama, Wihara, Cetiya, dan Candi memang sama-sama 
sebagai tempat ibadah Agama Buddha, namun sebetulnya juga 
memiliki beberapa perbedaan, khususnya dalam hal kelengkapan 
fasilitas. Perbedaan tersebut adalah sebagai berikut: 


a. Arama 

Arama adalah rumah ibadah Agama Buddha yang paling 
lengkap fasilitasnya dibandingkan rumah ibadah Agama Buddha 
lainnya. Fasilitas dalam Arama adalah ruang sembahyang untuk 
umum, ruang meditasi, puja bakti, diskusi dharma, dan upacara 
keagamaan untuk umum (Dhammasala): ruang upacara keagamaan 
dan pentahbisan bhikkhu-bhikkhuni yang bersifat privat 
(Uposathagara): tempat tinggal para bhikkhu atau bhikkhuni (Kuthi): 
perpustakaan, dan taman yang biasanya difungsikan untuk tempat 
meditasi terbuka oleh para bhikkhu atau bhikkhuni. Beberapa Arama 
di Indonesia antara lain adalah Arya Dwipa Arama di TMII Jakarta, 
Brahma-Vihara Arama di Singaraja Bali, dan Sakyawanaram dan 
Aryamularama di Cipanas-Cianjur. 
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b. Wihara 

Wihara/Vihara, terkadang juga disebut Kuil, adalah rumah 
ibadah Agama Buddha yang tidak jauh berbeda kelengkapan 
fasilitasnya dengan Arama. Perbedaannya adalah keberadaan taman, 
jika Arama memiliki taman sedangkan Wihara tidak. Artinya, Wihara 
memiliki ruang sembahyang untuk umum, Dhammasala, 
Uposathagara, Kuthi, dan perpustakaan.(Salim 2023) 


c. Cetiya 

Cetiya adalah rumah ibadah Agama Buddha yang paling kecil. 
Ia hanya memiliki ruang kebaktian atau objek pengingat saja.(Saleh 
2016) Dalam Kanon Pali, Cetiya dibedakan menjadi empat, yaitu: 
Dhatu Cetiya, jika di altarnya terdapat relik Buddha, Paribhoga 
Cetiya, jika di altarnya memiliki barang peninggalan Sang Buddha, 
Dharma Cetiya, jika di altarnya terdapat satu set Kitab Suci Tripitaka, 
dan Uddessika Cetiya, jika di altarnya terdapat Buddharupang, 
gambar Buddha atau Siripada.(Karsan and Sulan 2017) 


d. Candi 

Candi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 
dengan bangunan kuno yang dibuat dari batu guna pemujaan atau 
penyimpanan abu jenazah para raja atau orang suci dalam Agama 
Hindu atau Buddha zaman dahulu.(Setiawan 2023) Candi bagi umat 
Agama Buddha adalah sebagai tempat ibadah umat Buddha secara 
umum, seperti untuk ritual, penghormatan leluhur, atau memuliakan 
Sang Buddha. Candi hampir sama fungsinya dengan Pagoda pada 
umat Buddha Tiongkok. Candi Buddha yang terkenal di Indonesia 
adalah Candi Borobudur dan Candi Mendut di Magelang Jawa 
Tengah.(ADS 2021) 

Umat Buddha, ketika berada dalam rumah-rumah ibadah di 
atas, harus mematuhi lima hal, yaitu: kebersihan jasmani, batin, dan 
lingkungan: kerapian busana: kesopanan sikap: ketepatan waktu, 
dan meditasi. Hal ini merupakan bentuk latihan bagi umat Buddha 
guna menghormati rumah ibadahnya.(Salim 2023) 
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B. Ajaran 

Ajaran dalam Agama Buddha secara umum disebut dengan 
istilah Dharma/Dhamma, yang artinya 'Kebenaran Sejati. Bagi 
mereka, kebenaran sejati tersebut akan selalu ada dan dapat 
ditemukan di dunia, meskipun jika saja Sang Buddha Gautama tidak 
muncul. Artinya, kebenaran tersebut inheren dengan dunia, bukan 
dengan Sang Buddha. Hal ini didasarkan pada sutra Buddha dalam 
Mahaparibbana Sutta yang maksudnya adalah “apa yang telah Sang 
Buddha ajarkan sebagai Dharma dan Winaya itulah yang kelak akan 
menjadi Guru setelah kewafatannya”.(Hansen 2008) 

Sumber ajaran Agama Buddha adalah Kitab Suci Tripitaka, 
baik itu kelompok Sutra Pitaka, Winaya Pitaka, maupun Abhidharma 
Pitaka. Adapun intisari ajaran Agama Buddha sebagaimana teringkas 
dalam Kitab Dhammapada 183 berikut: 


Janganlah berbuat jahat: perbanyaklah perbuatan baik: Sucikan 
hati dan pikiran: Inilah ajaran para Buddha(Hansen 2008) 


Guna mencapai atau mengaplikasikan tiga ajaran inti Buddha 
di atas, kemudian muncul konsep-konsep/ ajaran-ajaran Budhha 
lainnya seperti Triratna, Catur Ayra Satyani, Hasta Arya Marga, 
Hukum Karma, Phunarbhawa, Tilakhana, dan Hukum Patticca 
Samuppada. Ajaran-ajaran pokok ini terdapat dalam semua aliran/ 
tradisi dalam Agama Buddha. Perbedaan hanya terjadi pada titik 
penekanan atau penafsiran terhadapnya.(Saleh 2016) 


1. Ajaran Inti 
a. Triratna 

Triratna/Tiratana/Tisarana secara bahasa berarti tiga 
permata atau tiga mustika. Ia merupakan ajaran mendasar dalam 
Agama Buddha, sebab ia berposisi sebagai credo (pengakuan) bagi 
setiap umat Buddha.(Imron 2023) Tiga pengakuan tersebut 
berbunyi: 


Buddham saranam gacchami (Saya berlindung di dalam 
Buddha) 
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Dhamman saranam gacchami (Saya berlindung di dalam 
Dharma) 

Sagham saranam gacchami (Saya berlindung di dalam 
Sangha).(Sangha Theravada Indonesia 2005) 


Berdasarkan bunyi pengakuan di atas, maka bisa dipahami 
bahwa Triratna berisi pengakuan terhadap tiga hal, yaitu: Buddha, 
Dharma, dan Sangha. Penjelasannya adalah: Pertama, Buddha. Setiap 
umat Buddha harus meyakini bahwa Sang Buddha Gautama adalah 
pendiri Agama Buddha dan asas rohani yang dapat dicapai setiap 
makhluk. (Saifuddin 2019) Kedua, Dharma. Setiap umat Buddha 
harus meyakini bahwa ajaran (Dhrama) Buddha adalah kebenaran 
tertinggi, dan mencakup banyak hal berkaitan dengan hubungan 
dengan Tuhan maupun dengan alam semesta beserta isinya. Dalam 
Agama Buddha, Dharma dirumuskan dalam Catur Arya Satyani. 
Ketiga, Sangha. Setiap umat Buddha harus menghormati dan 
meneladani persaudaraan suci para bhikkhu-bhikkhuni. Hal ini 
karena Sangha merupakan tempat menjalankan Dharma para 
bhikkhu-bhikkhuni dan menjadi sebab perkembangan Agama 
Buddha.(Imron 2015) 


b. Catur Arya Satyani 

Catur Arya Satyani (Empat Kebenaran Mulia) adalah 
kebenaran mutlak yang berlaku bagi setiap manusia. Ajaran ini 
diperoleh Shiddharta Gautama tatkala bermeditasi di bawah pohon 
Bodhi hingga menjadi Buddha, dan pertama kali diajarkan dalam 
khotbahnya Dhamma Cakkappavattana Sutta di Taman Rusa 
Isipatana.(Imron 2015) Adapun isi Catur Arya Satyani adalah 
sebagaimana berikut: 


1) Kebenaran tentang Dukkha 

Dukkha artinya adalah penderitaan. Semua yang ada dalam 
kehidupan manusia adalah penderitaan. Hal ini karena, dalam 
kenyataannya, kehidupan selalu terdapat ketidakpuasan, 
ketidaknyamanan, dan ketidakabadian. 
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2) Kebenaran tentang sebab dari Dukkha 

Lahirnya Dukkha bukan tidak ada sebab. Buddha 
menjelaskan bahwa terus berputarnya penderitaan dalam hidup 
disebabkan oleh dua sumber, yaitu tanha (nafsu keserakahan) dan 
avijja (ketidaktahuan). Tanha akan menyebabkan munculnya 
pengalaman yang menyenangkan dan sebaliknya, sedangkan avijja 
akan menyebabkan manusia tidak mampu memahami hakikat 
kehidupan, yang akhirnya akan terus memupuk tanha. Masuk dalam 
tanha juga adalah nafsu untuk hidup abadi atau mati abadi. 


3) Kebenaran tentang berakhirnya Dukkha 

Dukkha yang merupakan sifat sejati setiap manusia ternyata 
memiliki akhir, atau bisa diakhiri. Kondisi lepas perputaran dukkha 
inilah yang disebut dengan Nirwana/Nirvana. Dalam Agama Buddha, 
Nirwana bukan seperti surga dalam pengertian agama samawi 
(Islam, Nasrani, Yahudi) yang ada nanti setelah mati (akhirat), 
namun Nirwana adalah sebuah kondisi yang bisa dicapai tatkala 
masih hidup. Nirwana adalah kondisi lenyapnya keserakahan 
(Iobha), kebencian (dosa), dan kebodohan batin (moha). 


4) Kebenaran tentang jalan lenyapnya Dukkha 

Untuk melenyapkan Dukkha, Sang Buddha mengajarkan 
sebuah jalan universal yang disebut dengan Hasta Arya Marga (Jalan 
Mulia Berunsur Delapan). Dalam Hasta Arya Marga mengandung 
atau bisa dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: panna, sila,dan samadhi. 
Untuk lebih rincinya akan diuraikan setelahnya. (Hansen 2008) 


C. Hasta Arya Marga 

Dalam Catur Arya Satyani sudah dijelaskan bahwa dukkha 
bisa dilenyapkan, dan cara melenyapkannya adalah melalui Hasta 
Arya Marga (Jalan Mulia Berunsur Delapan). Artinya, dengan 
berpedoman dan menjalankan Hasta Arya Marga umat manusia akan 
mampu melepaskan diri dari perputaran dukkha dan mendapatkan 
Nirwana. Hasta Arya Marga tersebut adalah: 
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1) Samyag di/Samma ditthi (Pandangan Benar) 

Pandangan Benar adalah pandangan hidup yang selaras 
dengan Catur Arya Satyani, Tilakkhana, Paticca Samuppada, dan 
Karma. 


2) Samyag Sakalpa/Samma Sankappa (Pikiran Benar) 
Pikiran Benar maksudnya adalah pikiran yang bebas dari 
keserakahan, kebencian, dan kekejaman/kekerasan. 


3) Samyag Vac/Samma Vaca (Ucapan Benar) 

Ucapan Benar maksudnya adalah ucapan yang memenuhi 
empat syarat, yaitu: benar sesuai kenyataan, memiliki tujuan, 
bermanfaat, dan tepat pada waktunya. 


4) Samyag Karman/Samma Kammanta (Perbuatan Benar) 
Perbuatan Benar maksudnya adalah perbuatan yang 
menghindari pembunuhan, pencurian, dan asusila. 


5) Samyag Ajivana/Samma Ajiva (Pencaharian Benar) 

Pencaharian Benar maksudnya adalah pencaharian hidup 
yang menghindari lima sifat, yaitu: penipuan, ketidaksetiaan, 
penujuman, kecurangan, dan memungut bunga yang tinggi. Selain itu, 
bukan termasuk lima pencaharian berikut, yaitu: berdagang alat 
senjata, makhluk hidup, daging, minuman memabukkan, dan racun. 


6) Samyag Vyayama/Samma Vayama (Daya Upaya Benar) 

Daya Upaya Benar maksudnya adalah daya upaya yang 
mencakup empat unsur, yaitu: mencegah munculnya unsur jahat, 
melenyapkan unsur jahat yang telah ada, membangkitkan unsur baik, 
dan mengembangkan unsur baik yang telah ada. 


7) Samyag Smti/Samma Sati (Perhatian Benar) 
Perhatian Benar maksudnya adalah perenungan terhadap 
tubuh, perasaan, kesadaran, dan bentuk-bentuk pikiran. 


8) Samyag Samadhi/Samma Samadhi (Konsentrasi Benar) 

Konsentrasi Benar maksudnya adalah pemusatan pikiran 
untuk melatih kesadaran, kontrol emosi, dan pemusatan pikiran 
untuk ketenangan serta pelatihan meditasi. 
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Hasta Arya Marga di atas dapat dikelompokkan kedalam tiga 
kelompok, yaitu: mengembangkan kebijaksanaan (Panna), 
menjalankan moralitas (Sila), dan melatih pikiran (Samadhi). Hasta 
Arya Marga yang masuk kelompok Panna adalah Pandangan Benar 
dan Pikiran Benar, kelompok Sila adalah Ucapan Benar, Perbuatan 
Benar, dan Pencaharian Benar, sedangkan kelompok Samadhi adalah 
Daya Upaya Benar, Perhatian Benar, dan Konsentrasi Benar.(Hansen 
2008) 


d. Tilakkhana 

Tilakkhana/Trilaksana dalam tradisi Theravada diartikan 
sebagai Tiga Corak Universal, dan dalam tradisi Mahayana sebagai 
Tiga Kesunyataan Mulia. Tilakkhana adalah tiga corak kehidupan. Ia 
merupakan sebuah hukum wajib yang menguasai atau selalu ada 
pada tiap sesuatu yang berkondisi. Ia tidak terikat oleh tempat 
maupun waktu. Ia berlaku dimanapun dan kapanpun. Tiga corak 
kehidupan tersebut adalah: 


1) Sabbe Sankhara Anicca 

Anicca/Anitya (Ketidakkekalan) maksudnya adalah segala 
sesuatu di alam semesta yang terdiri dari unsur-unsur merupakan 
tidak kekal. Ia senantiasa terus berubah dan berevolusi. 


2) Sabbe Sankhara Dukkha 

Dukkha/Duhkha (Penderitaan) maksudnya adalah segala 
sesuatu yang tidak kekal senantiasa tidak memuaskan, sebab terus 
mengalami perubahan. Oleh sebab itu, alam semesta yang tidak kekal 
ini adalah penderitaan. 


3) Sabbe Sankara Anatta 

Anatta/Anatman (tidak ada Roh Abadi) maksudnya adalah 
tidak ada yang disebut sebagai “Aku' atau Jiwa' atau “Roh' yang abadi, 
sebab semua bentuk senantiasa berubah. Buddha menolak semua 
teori berkenaan dengan keberadaan jiwa/ruh, baik yang abadi 
maupun yang sementara. Menurut Buddha, tubuh ini tersusun dari 
elemen tanah, api, air, dan angin. Ketika keempat unsur tersebut 
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menyatu dan membentuk tubuh, kemudian kita memberikan nama 
kepadanya. Namun itupun hanya nama, bukan diri.(Hansen 2008) 


e. Paticca Samuppada 
Paticca Samuppada artinya adalah kesalingterkaitan antar 

segala sesuatu. Dalam prinsip ini, segala sesuatu yang berkondisi 

selalu berada dalam saling bergantung untuk mempertahankan 

keberadaannya. Menurut Buddha, saling keterbuhungan segala 

sesuatu tersebut dapat dijelaskan dalam 12 formula mata rantai 

sebab-akibat, yaitu: 

1) Karena ketidaktahuan maka terjadikan karma. 

2) Karena adanya karma maka terjadilah kesadaran. 

3) Karena adanya kesadaran maka terjadiah batin dan jasmani. 

4) Karena adanya batin dan jasmani maka terjadilah enam indera. 

5) Karena adanya enam indera maka terjadilah kesan/ persepsi. 

6) Karena adanya kesan maka terjadilah perasaan. 

7) Karena adanya perasaan maka terjadilah nafsu keinginan. 

8) Karena adanya nafsu keinginan maka terjadilah kemelekatan. 

9) Karena adanya kemelekatan maka terjadilah proses menjadi. 

10)Karena adanya proses menjadi maka terjadilah kelahiran 
kembali. 

11) Karena adanya kelahiran kembali maka terjadilah usia tua, sakit 
dan kematian. 

12)Karena adanya kelapukan dan kematian maka terjadilah 
kelahiran kembali. 


12 formula tersebut diawali oleh ketidaktahuan. Jika manusia 
dalam kondisi ketidaktahuan, maka proses 12 formula tersebut terus 
berjalan, sehingga seseorang akan terus berputar dalam alam 
penderitaan. Dalam posisi inilah Sang Buddha datang untuk 
mengajarkan bagaimana cara menghentikan perputaran tersebut 
melalui ajarannya yang suci.(Hansen 2008) 


f. Karma dan Phunarbhawa 

Karma/Kamma secara bahasa artinya adalah perbuatan atau 
aksi. Sedangkan menurut istilah Agama Buddha maksudnya adalah 
semua kehendak dan perbuatan yang dilakukan oleh jasmani (kaya), 
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perkataan (vaci) dan pikiran (mano), baik itu bersifat baik (kusala) 
maupun jahat (akusala). Dalam artian ini, jika dikaitkan dengan 
hukum sebab-akibat, maka karma adalah sebagai sebab, sedangkan 
akibat dari karma disebut dengan karma vipaka. Barangsiapa 
memiliki karma yang baik, maka ia akan mendapatkan karma vipaka 
yang baik pula, dan begitupun sebaliknya. (Khairiah 2018) 

Adapun Phunarbhawa/Punabbhava maksudnya adalah suatu 
proses menjadi ada kembali di kehidupan mendatang setelah mati. 
Arti mudahnya, Phunarbhawa adalah kelahiran kembali atau 
reinkarnasi. Menurut Buddha, Phunarbhawa merupakan akibat 
(karma vipakajdari karma yang diperbuat pada kehidupan 
sebelumnya. Hal ini dialami oleh semua makhluk hidup yang belum 
mampu memutus putaran penderitaan, atau belum mencapai 
Nirwana tatkala ia mati.(Khairiah 2018) 


g. Pancasila Buddhis 

Pancasila secara bahasa artinya adalah lima aturan moral. 
Sedangkan menurut istilah Pancasila Buddha adalah pedoman 
moralitas praktis untuk menuntun umat Buddha awam menuju 
kebahagiaan tertinggi.(Khairiah 2018) Adapun bunyi lima aturan 
moral tersebut adalah: 


1) Panatipata Veramani Sikkha-padam Samadiyami, yang artinya 
adalah Aku bertekad akan melatih diri menghindari pembunuhan 
makhluk hidup. 

2) Adinnadana Veramani Sikkha-padam Samadiyani, yang artinya 
adalah Aku bertekad akan melatih diri menghindari pengambilan 
barang yang tidak diberikan. 

3) Kamesu Micchacara Veramani Sikkha-padam Samadiyami, yang 
artinya adalah aku bertekad akan melatih diri mengindari 
perbuatan asusila. 

4) Musavada Veramani Sikkha-padam Samadiyami, yang artinya 
adalah aku bertekad akan melatih diri mengindari ucapan yang 
tidak benar. 

5) Sura-meraya-majja-pamadatthana  Veramani  Sikkha-padam 
Samadiyami, yang artinya adalah aku bertekad akan melatih diri 
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mengindari segala minuman keras yang dapat menyebabkan 
lemahnya kesadaran.(Sangha Theravada Indonesia 2005) 


2. Konsep Ketuhanan 

Buddha tidak banyak membicarakan tentang Tuhan dan cara 
menyembah-Nya. Ia lebih banyak membicarakan tentang 
penderitaan dan cara-cara keluar darinya guna mencapai 
Nirwana.(Bolo, Djunatan, and Laku 2012) Bagi Buddha, untuk 
mencapai Nirwana manusia harus berupaya sendiri, tidak ada 
pertolongan dari yang lain, termasuk Tuhan atau Dewa-Dewi. 
Bahkan, menurut Buddha Dewa-Dewi juga masuk dalam lingkaran 
penderitaan. Dewa-Dewi juga akan mengalami penderitaan 
reinkarnasi sebagaimana manusia, seandainya mereka tidak mampu 
mencapai Nirwana.(Umar 2019) Atas dasar keyakinan-keyakinan 
inilah nampaknya para pakar mengkategorikan Agama Buddha 
sebagai agama yang tidak bertuhan (nonteistik).(Khairiah 2018) 

Pernyataan para pakar bahwa Agama Buddha adalah agama 
nonteistik/atheis di atas ditolak oleh umat Buddha, diantaranya 
adalah Sri Pannavaro Mahathera. Ia menjelaskan bahwa Agama 
Buddha adalah agama bertuhan, meskipun konsepsinya berbeda 
dengan konsepsi Tuhan dalam agama-agama lain, terutama agama 
Kristen, Yahudi, dan Islam. Dalam menjelaskan hal ini, Sri Pannavaro 
mengutip salah satu Sutra Buddha yang artinya sebagaimana berikut: 


“ketahuilah para bikkhu bahwa ada sesuatu yang tidak 
dilahirkan, yang tidak menjelma, yang tidak tercipta, yang 
mutlak...” 


Berdasarkan kutipan Sutra Buddha di atas, Sri Pannavaro 
menjelaskan bahwa Tuhan dalam Agama Buddha adalah Tuhan 
impersonal. Tuhan yang bukan sebagai suatu pribadi (personal), 
yang kepada-Nya umat Buddha memanjatkan do'a dan bergantung 
kepada-Nya. Tuhan umat Buddha adalah sesuatu yang tidak 
dilahirkan, tidak menjelma, tidak tercipta, dan yang mutlak (atthi 
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ajatan abhutam akatam asamkhatam).4 Ia dalam Agama Buddha 
(Mahayana) disebut dengan Syanghyang Adi Buddha, Paramadi 
Buddha, Syanghyang Adwaya, Hyang Tathagata dan lain 
sebagainya.(Kandahjaya 1989) Karena Ia adalah Yang Mutlak dan tak 
terjangkau maka Tuhan tak terkonsepsi, dan jalan yang tepat untuk 
mendekatinya maka dengan cara diam (sunyata). (Bolo, Djunatan, 
and Laku 2012) Sampai di sini maka bisa dipahami bahwa Agama 
Buddha mempercayai adanya Tuhan Yang Maha Esa, namun karena 
ia adalah sesuatu Yang Mutlak maka tidak perlu dipikirkan, lebih baik 
memikirkan penderitaan dan cara-cara untuk melepaskan diri 
darinya guna mencapai Nirwana. Ini kiranya sesuai dengan Sutta 
Pitaka, Udana VIII: 3 yang berbunyi: “biarkan Tuhan menjadikan 
segala sesuatu, dan manusia hendaklah memelihara kesucian ciptaan 
Tuhan, kesucian yang sempurna itulah dia Tuhan. Kesucian demikian 
harus terdapat pada tiap-tiap manusia”.(Imron 2015) 

Bagaimana dengan kenyataan bahwa Umat Buddha ketika 
beribadah senantiasa menghadap patung Buddha, bukankah itu 
menunjukkan bahwa mereka menyembah Buddha atau berhala 
Buddha? Perlu diketengahkan terdahulu bahwa Shiddharta Gautama 
bagi umat Buddha bukanlah Tuhan, ia hanya sebagai seorang guru 
tercerahkan yang membimbing manusia untuk mendapatkan 
pencerahan.(Imron 2015) Kemudian maksud menghadap patung 
atau gambar Buddha ketika melakukan ibadah itu adalah bukan 
menyembah Sang Buddha sebagai Tuhan, namun sebagai bentuk 
penghormatan, media meditasi serta perenungan kebajikan Sang 
Buddha sehingga mereka berharap mampu menjadi seperti dirinya, 
yakni mencapai ketercerahan (Buddha).(Nguyen 2018) 


C. Ritual dan Hari Suci 

Sang Buddha tidak pernah mengajarkan upacara keagamaan 
atau ritual pemujaan, dan bagi Buddha guna mencapai Nirwana tidak 
diperlukan  upacara-upacara keagamaan, sesajian, bahkan 
sembahyang. (Saleh 2016) Meskipun begitu, semua itu sangat 


“ Lihat video ceramah Sri Pannavaro Mahathera dalam 
https://www.youtube.com/watch?v-gzNaiwXSlew 
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bermanfaat bagi umat Buddha, khususnya umat awam, untuk 
menguatkan kepercayaan kepada ajaran Buddha dan kekuatan diri 
mereka. Upacara atau ritual pemujaan bagi umat Buddha bukanlah 
sebagai media memuja Tuhan, namun sebagai media pelatihan diri 
dan memperdalam pemahaman ajaran-ajaran Buddha. Atas dasar ini, 
tujuan upacara atau pemujaan dalam Agama Buddha adalah 
sebagaimana terkandung dalam lima prinsip berikut: 

1. Menghormati serta merenungkan sifat luhur Tiratana (Buddha, 
Dharma, Sagha). 

Memperkuat keyakinan dengan tekad (Saddha-Adhitthana) 
Membina keadaaan batin yang luhur (Brahma Vihara) 

Mengulang serta merenungi Sutra-Sutra Sang Buddha, 

Melakukan Pattidana, yakni pelimpahan perbuatan baik kepada 
makhluk lain.(Khairiah 2018) 


Ie WN 


Perlu diketengahkan di sini bahwa dalam Agama Buddha 
terdapat dua model pemujaan, yaitu: Amisa Puja dan Patipatti Puja. 


1. Amisa Puja 

Amisa Puja adalah pemujaan dengan persembahan. Ada 
empat hal yang harus diperhatikan dalam melaksanakan Amisa Puja, 
yaitu: memberi persembahan materi (sakkara): bakti terhadap nilai- 
nilai luhur (garukara): menunjukkan rasa percaya (manana), dan 
mengugkapkan kata sanjungan (vandana). Selain empat hal tersebut, 
ada tiga hal lagi yang harus diperhatikan supaya Amisa Puja bisa 
berjalan sebaik-baiknya. Tiga hal tersebut adalah: kesempurnaan 
materi (vatthu sampada): kesempurnaan kehendak (cetana 
sampada), dan kesempurnaan objek pemujaan (dakkhineyya 
sampada). 


2. Patipatti Puja 

Patipatti Puja adalah pemujaan dengan pelaksanaan. Maksud 
dari 'pelaksanaan' adalah: berlindung pada Tisarana, bertekad 
melaksanakan Pancasila Buddha, bertekad melaksanakan delapan 
sila (atthanga sila) pada hari Uposatha: dan berusaha menjalankan 
parisuddhi sila, yakni: pengendalian diri dalam tata tertib, 
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mengendalikan enam indera, mencari nafkah secara benar, serta 
memenuhi kebutuhan hidup yang layak. (Khairiah 2018) 


Berdasarkan penjelasan dua bentuk puja di atas, maka 
Upacara atau ritual keagamaan dalam Agama Buddha masuk dalam 
kategori Amisa Puja. Sementara Amisa Puja menurut Buddha 
posisinya berada di bawah Patipatti Puja.(Khairiah 2018) Dengan 
demikian, menurut Agama Buddha pemujaan dalam bentuk 
pelaksanaan ajaran lebih tinggi posisinya dibandingkan dengan 
pemujaan dalam bentuk persembahan dalam upacara keagamaan. 

Upacara pemujaan dalam Agama Buddha pada umumnya 
berisi samadhi, pembacaan paritta (ayat-ayat atau bacaan-bacaan 
perlindungan), mengkaji Kitab Suci, dan diselingi lagu-lagu rohani. 
Dalam pelaksanaan upacara pemujaan, terdapat beberapa sikap yang 
harus diperhatikan oleh umat Buddha, yaitu: pertama, sikap 
penghormatan. Ada tiga cara penghormatan dalam Agama Buddha, 
yaitu: mengatupkan kedua tangan di dada (anjali): bersujud dengan 
posisi tangan beranjali (namaskara): dan mengelilingi objek 
pemujaan seperti stupa, pohon bodhi, atau image Buhhda sebanyak 
tiga kali (pradaksina). Kedua, sikap membaca Paritta. Dalam 
membaca Paritta, umat Buddha harus melakukannya dengan penuh 
hikmat dan perhatian serta membacanya secara benar sesuai cara 
baca yang telah ditetapkan Kitab Suci. Ketiga, sikap bersemedi. 
Samadhi harus dilakukan dengan rileks, bersila, tangan ditunpukan 
di pangkuan, dan pikiran dipusatkan pada objek meditasi yang sesuai 
dengan dirinya, seperti: nafas, sifat luhur Tiratana, empat keadaan 
batin, dan lain sebagainya.(Khairiah 2018) 

Dalam Agama Buddha terdapat beberapa upacara dan ritual 
keagamaan, ada yang bersifat harian, mingguan, bulanan, tahunan 
maupun pada hari raya. (Saleh 2016) Berikut akan dijelaskan lebih 
rinci beberapa upacara dan ritual keagamaan yang ada dalam Agama 
Buddha: 


1. Puja Pagi dan Sore 
Bagi umat Buddha yang berumah tangga, bisa melakukan 
puja pada setiap pagi dan sore hari. Tujuan dari puja pagi adalah 
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untuk mengingat ajaran-ajaran Buddha sepanjang hari, sedangkan 
puja sore untuk mengevaluasi tindakan yang telah dilakukan 
sepanjang hari. Disamping itu, puja juga bisa dilakukan tatkala 
seseorang dalam situasi takut atau dalam godaan. Hal ini supaya 
pada dirinya muncul rasa tenang. Sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya, puja bisa dilakukan dengan cara membaca Sutra, kitab 
Suci, mantra, penghormatan para Bodhisattva atau ajaran-ajaran 
Buddha lainnya secara beralun.(Khairiah 2018) 


2. Puja Bakti (Mingguan) 

Umat Buddha yang berbakti, sudah seyogyanya mengikuti 
Puja Bakti rutin Mingguan. Pada umumnya dilakukan pada Hari 
Minggu, khususnya untuk anak-anak usia sekolah. Puja Bakti 
dilakukan secara berjamaah yang dipimpin oleh pemimpin puja. Isi 
acara Puja Bakti adalah: 1) Pembukaan. Pada tahap ini pemimpin 
memberi tanda mulai puja dengan gong/lonceng/alat lainnya, 
menyalakan lilin dan dupa, lalu meletakkan dupa di tempatnya. 
Bersamaan dengan itu, para hadirin duduk pertumpu lutut dan 
bersikap Anjali. Setelah itu, pemimpin menuntun hadirin ke tahap- 
tahap setelahnya, yakni: 2) Namakara Gatha: 3) Puja Gathas 4) 
Pubbabhagan Amakara, 5) Tisarana, 6) Pancasila, 7) Buddhanussati: 
8) Dhammanussati: 9) Sanghanussati: 10) Saccakiriya Gatha, 11) 
Mangala Suttas 12) Karaniya Metta Suttas 13) Brahmavihara 
Pharana: 14) Abhinhapacca Vekhana, 15)Samadhi: Metta Bhavana, 
16) Aradhana Tisarana Pancasila: 17) Aradhana Parittas 18) 
Aradhana Dhammadesana, 19) Dhammadesana, 20) Pemberkahan, 
21) Ettavata: 22) Penutup dengan Namaskara. Dalam beberapa 
urutan acara tersebut ada beberapa catatan, yaitu: nomor 11 dan 12 
boleh dilakukan salah satu, begitupun dengan nomor 13 dan 14. 
Sementara nomor 16, 17, 18, dan 20 dilakukan ketika dalam Puja 
Bakti tersebut dihadiri oleh Bikhhu, dan nomor 6 ditiadakan.(Sangha 
Theravada Indonesia 2005) 


3. Upacara Pemindahan Cahaya 
Pada upacara perpindahan cahaya ini, umat Buddha 
memegang lilin yang menyala sambil bermeditasi berjalan 
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mengelilingi batas tepi wihara, objek suci, atau bangunan bersejarah. 
Selama prosesi berjalan, mereka memanjatkan mantra atau nama 
Buddha sebagai pujian. Uacara ini melambangkan penyebaran 
kebenaran ke segala penjuru dunia guna menghalau ketidaktahuan 
(kegelapan).(Imron 2015) 

Ada beberapa pelajaran yang hendak ditanamkan dalam 
upacara pemindahan cahaya, yaitu: pertama, nyala api lilin bisa 
dipindahkan ke lilin-lilin lainnya tanpa memadamkan nyala api 
dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa kebijaksanaan bisa ditularkan 
kepada orang lain dengan tanpa menghilangkan kebijaksanaan yang 
ada pada dirinya. Kedua, terbakarnya sumbu dan lelehnya lilin. Hal 
ini menggambarkan bahwa semua hal yang terkondisi termasuk 
dirinya adalah tidak kekal. Dengan begitu maka sudah sepatutnya 
menghargai momen-momen dalam hidup dengan tanpa terikat 
dengannya. Ketiga menjaga nyala lilin. Hal ini melatih konsentrasi 
pikiran, dan menggambarkan supaya pikiran terjaga dari hal-hal 
negatif yang merusak spiritual.(Khairiah 2018) 


4. Upacara Tiga Langkah Satu Sujud 

Sebagaimana namanya, upacara ini dilakukan dengan cara 
bersujud setelah setiap tiga langkah sambil memanjatkan mantra 
atau nama Buddha. Pada saat sujud, Buddha divisualisasikan berdiri 
di atas kedua tepalak tangan dan menyambut-Nya dengan hormat. 
Dalam upacara ini, umat yang melaksanakan biasanya berbaris 
sebelum matahari terbit untuk mengtari tepi batas wihara, dan 
upacara ini bisa dilakukan atau dijadikan sebagai salah satu 
rangkaiuan upacara memeperingati hari-hari suci Buddha, misalnya 
adalah Hari Raya Waisak.(Imron 2015)Makna dari upacara ini 
diantaranya ialah mengingatkan bahwa perjalanan menuju 
penerangan sempurna adalah panjang dan tidak mudah. Namun jika 
hal itu dilakukan dengan tekad yang kuat, rintangan-rintangan 
tersebut akan mudah ditanggulangi.(Khairiah 2018) 


5. Uposatha 
Uposatha adalah hari dimana umat awam Buddha 
(upasaka/upasaki) dan bhikkhu/bhikkuni melakukan latihan intensif 
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ajaran Buddha dan memperdalam pengetahuan mereka di Wihara. 
Dalam tradisi Theravada, umat awam juga dianjurkan untuk 
mengamalkan Atthangasila (Delapan Sila) yang diantaranya adalah: 
puasa dari tengah hari sampai terbit matahari, menjauhi berbagai 
jenis hiburan: dan menghindari aktivitas seksual. Sedangkan dalam 
Tradisi Mahayana, umat awam juga dianjurkan untuk berpuasa 
daging (vegetarian).(Khairiah 2018) 

Hari Uposatha dalam teks Pali jatuh pada tiap hari ke-8 dan 
ke-14/15 dari paruh terang dan paruh gelap menurut hitungan 
penanggalan bulan. Jika paruh bulan tersebut memiliki 15 hari maka 
hari Uposatha jatuh pada hari ke-15, jika hanya ada 14 hari maka 
jatuh pada hari ke-14. Menurut tradisi Theravada, hari Uposatha 
dalam tiap bulan ada empat, yaitu: hari ke-8, 14/15, 8 dan 14/15. 
Sedangkan menurut tradisi Mahayana, Uposatha dalam tiap bulan 
ada enam, yaitu: hari ke-8, 14-15/13-14, 8 dan 14-15/13- 
14.(Ratanadhiro 2017) 


6. Ullambana 

Upacara Ullambana, dalam Theravada disebut Pattidana, 
adalah sebuah upacara pelimpahan jasa kepada arwah leluhur yang 
telah meninggal atau kepada keluarga yang masih hidup supaya 
semua makhluk turut berbahagia dengan kebajikan yang dilakukan. 
Upacara ini nampaknya hanya ada dalam tradisi Mahayana, dan 
dilakukan pada tiap tanggal 15 bulan 7 penanggalan lunar. Cara 
peringatannya adalah dengan cara memberikan persembahan 
kebutuhan-kebutuhan Sangha, mengulang khotbah Dharma, dan 
melakukan amal-amal kebajikan. Jasa kebajikan ini kemudian 
dilimpahkan kepada mereka yang dituju. (Herfin 2017) 


7. Hari Raya Kathina 

Hari Raya Kathina adalah upacara umat Buddha awam 
mempersembahkan jubah baru kepada Sangha sebagai bentuk 
ungkapan terimakasih kepada para bhikkhu/bhikkhuni yang telah 
melaksanakan Vassa. Selain mempersembahkan jubah, umat Buddha 
awam juga bisa melakukan persembahan berupa bantuan kebutuhan 
pokok bhikkhu, perlengkapan Wihara, atau untuk kemajuan agama 
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Buddha.(Khotimah 2015)  Vassa adalah dimana para 
bhikkhu/bhikkhuni melakukan retreat musim hujan, umumnya 
antara bulan Juli-Oktober. Selama masa retreat ini, mereka menetap 
di wihara untuk berlatih meditasi, memberikan ceramah, dan 
latihan-latihan ajaran Buddha lainnya seperti menjauhi daging, 
aktivitas seksual, alkohol, atau rokok. Vassa dimulai satu hari setelah 
Hari Raya Asadha dan berakhir satu hari sebelum Hari Raya Kathina, 
atau disebut dengan Hari Pavarana, hari dimana para 
bhikkhu/Bhikhuni menghadap Sangha dan mengakui kesalahan 
selama masa Vassa. Dengan demikian, Hari Raya Kathina jatuh pada 
tiga bulan setelah Hari Raya Asadha.(Anson 2011) 


8. Hari Raya Asadha 

Hari Raya Asadha adalah hari raya memperingati hari 
pertama kali Sang Buddha membabarkan Dharmanya, yakni kepada 
lima pertapa (Panca Vagiya) di Taman Rusa Isipatana. Selain itu, hari 
tersebut adalah hari terbentuknya Sangha (Persaudaraan Para 
bhikkhu Suci). Dengan demikian, Hari Raya Asadha ini juga bisa 
dikatakan sebagai hari dimana Tiratana menjadi lengkap, yaitu: 
Buddha, Dharma, dan Sangha.(Khairiah 2018) 

Hari Raya Asadha diperingati dua bulan setelah Hari Raya 
Waisak, biasanya jatuh pada bulan purnama Sidhi antara bulan Juli- 
Agustus. Rangkaian acaranya antara lain adalah: pembacaan Paritta, 
Tripitaka, Puja Bakti, dan Pesan Asadha.(Khotimah 2015) 


9. Hari Raya Magha Puja 

Hari Raya Magha Puja adalah hari raya memperingati 
berkumpulnya 1250 Arahat di Wihara Veluvana Rajagaha, 
disabdakan-Nya Ovadha Ptimokha, inti Agama Buddha, dan etika 
utama para bhikkhu. 1250 Arahat tersebut mendatangi Sang Buddha 
secara bersama-sama dengan tanpa ada pemberitahuan dan 
perjanjian sebelumnya: semua telah mencapai tingkat kesucian 
Arahat: semua telah memiliki enam Abhinna: dan semua ditasbihkan 
sendiri oleh Sang Buddha dengan ucapan Ehi bhikkhu. Oleh sebab itu, 
peristiwa ini disebut dengan Caturangga-sannipata (pertemuan 
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Arahat yang diberkahi empat faktor), dan peristiwa ini hanya terjadi 
sekali dalam kehidupan Sang Buddha.(Khairiah 2018) 

Hari Raya Magha Puja umumnya diperingati pada bulan 
purnama antara bulan Februari-Maret (bulan ketiga penanggalan 
lunar/Budhis). Berdasarkan peringatan Magha Puja di Buleleng Bali, 
rangkaian acaranya antara lain: pelepasan burung sebagai simbol 
perwujudan cinta kasih: kemudian dilanjutkan pradaksina, yakni 
sambil beranjali berjalan mengitari wihara searah jarum jam 
sebanyak tiga kali dengan melafalkan Paritta, Puja Bakti: dan diakhiri 
dengan dhammadesana.(Winanda 2015) 


10. Hari Raya Waisak 

Hari Raya Waisak adalah hari raya memperingati tiga 
peristiwa penting bagi Umat Buddha, yaitu: hari kelahiran, 
pencapaian Penerangan Sempurna, dan Parinibbana Sang Buddha 
Gautama. Ketiga peristiwa tersebut terjadi pada waktu yang sama, 
yaitu bulan purnama pada bulan kelima penanggalan lunar. Dalam 
perayaan Waisak ini umat Buddha mengambil Tiratana, menjalankan 
Pancasila, membuat persembahan di altar, memanjatkan pujian, 
melakukan pradaksina, dan mendengarkan dhammadesana. Dalam 
tiap melaksanakan Pradaksina di hari-hari suci, mereka harus 
bersikap diam, dan pada putaran pertama di hati secara terus 
menerus membaca Buddhanussati, pada putaran kedua membaca 
Dhammanussati, dan pada putaran ketiga membaca Sanghanussati. 
Perlu diketengahkan bahwa pada masing-masing hari suci Buddhis, 
terdapat Paritta dan Puja Gatha yang telah ditetapkan.(Sangha 
Theravada Indonesia 2005) 


Selain beberapa upacara/.ritual keagamaan di atas, dalam 
agama Buddha juga terdapat upacara/ritual yang diikutkan pada 
fase-fase kehidupan manusia atau peristiwa-peristiwa penting 
lainnya. Diantaranya adalah upacara tujuh bulan kandungan, 
menjelang kelahiran: pemberkahan kelahiran, ulang tahun: turun 
tanah: potong rambut, pernikahan, kematian: peringatan kematian, 
wisuda, membersihkan tempat, menempati rumah baru, janji 
jabatan, hingga pengobatan. Masing-masing upacara tersebut 
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terdapat rangkaian acara atau tata cara tersendiri.(Sangha 
Theravada Indonesia 2005) 


D. Aliran dan Sekte 

Munculnya aliran-aliran yang memiliki ajaran yang berbeda 
satu sama lain adalah sesuatu yang lazim terjadi dalam sebuah 
agama. Hal ini bisa saja dipengaruhi oleh perbedaan penafsiran 
pokok ajaran, perbedaan penekanan sisi pengamalan, pengaruh 
lingkungan, dan perbedaan cara respon perkembangan realita 
kehidupan yang melingkupinya.(Nuh 2012) Fenomena ini juga 
terjadi pada Agama Buddha. Sampai saat ini, dalam Agama Buddha 
terdapat tiga aliran besar, yaitu: Theravada, Mahayana, dan 
Tantrayana. Masing-masing aliran tersebut kemudian terbagi lagi 
menjadi beberapa sekte. Untuk lebih jelasnya sebagaimana uraian 
berikut: 


1. Theravada/Sthaviravada 

Theravada/Sthaviravada juga disebut dengan Hinayana. 
Terhadap sebutan Hinayana ini, beberapa pakar menyatakan tidak 
tepat, sebab sebutan tersebut bukan dibuat oleh para pengikutnya, 
namun oleh aliran lawannya, yaitu aliran Mahayana. Secara bahasa 
Hinayana berarti “kendaraan kecil sedangkan Mahayana berarti 
'kendaraan besar”. Hal ini dimaksudkan bahwa pengikut aliran 
Hinayana lebih sedikit dibandingkan dengan aliran 
Mahayana.(Khrisna 2005) 

Theravada adalah aliran agama Buddha yang menekankan 
kemurnian serta keotentikan ajaran sebagaimana yang diajarkan 
Sang Buddha Gautama. Sebagaimana arti dari Theravada bahwa 
aliran ini mengikuti ajaran sesepuh, konservatif, dan tidak menerima 
perubahan ajaran. Bahkan, dalam penggunaan bahasa peribadatan 
dan kitab suci Theravada tetap menggunakan bahasa awal, yakni 
Bahasa Pali. Selain mempertahankan bahasa asli, Theravada juga 
menyatakan bahwa memuja patung Buddha dilarang: percaya diri, 
disiplin dan meditasi dapat membawa kepada keselamatan individu, 
dan mengajarkan Buddha tidak akan pernah terlahir kembali. 
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Theravada adalah aliran tertua agama Buddha yang masih 
bertahan hingga saat ini, dan memiliki basis umat di Sri Lanka dan 
sebagian besar benua Asia Tenggara (Kamboja, Laos, Myanmar, 
Thailand). Aliran ini juga memiliki pengikut sebagai minoritas di 
Cina, Vietnam, Bangladesh, Malaysia dan Indonesia. Akhir-akhir ini, ia 
mendapatkan banyak popularitas di Singapura dan Negara Barat. 
Jumlah pengikutnya di dunia mencapai lebih dari 100 juta 
orang.(Khairiah 2018) 

Menurut Davids T. W. Rhys, Theravada terpecah menjadi 
beberapa sekte, diantaranya adalah: Vajjiputtakas Mahigsasaka, 
Dhammuttarika: Bhaddayanika, Channagarika, Sammitiya, 
Sabbatthivada: Dhammaguttikas Kassapikas Sankantika: dan 
Suttavada.(Rhys 1891) Di bawah ini akan dijelaskan beberapa 
diantara sekte-sekte Theravada tersebut: 


a. Mahigsasaka 

Mahigsasaka/Mahisasaka adalah salah satu sekte Buddha 
awal. Diperkirakan, ia lahir dari perselisihan Konsili Kedua dan 
didirikan oleh bhikkhu Purana. Mahisasaka pertama kali muncul di 
wilayah Avanti India dan kemudian menyebar hingga Sri Lanka. 
Menurut sumber Pali, Mahisasaka adalah pecahan dari sekte 
Sthaviranikaya/Sthaviravada dan melahirkan sekte Sarvastivada, 
namun ada juga yang menyatakan bahwa Mahisasaka malah sebagai 
pecahan dari Sarvastivada. Terlepas dari perbedaan pendapat 
tersebut, yang jelas Mahisasaka dikelompokkan dalam Vibhajyavada, 
sebutan untuk sekte-sekte Sthaviravada non-Sarvastivada.(Lopez 
2013) 

Beberapa doktrin Mahisasaka antara lain adalah: 1) Ajaran 
Empat Kebenaran Mulia harus direnungkan secara bersamaan, 2) 
mempercayai keberadaan masa lalu, masa depan, dan masa masa 
antara-bhava. Prinsip ini berbeda dengan prinsip Theravada yang 
tidak mempercayai antara-bhava, 3) pemberian kepada Sangha lebih 
utama dibandingkan dengan pemberian kepada Sang Buddha. 
Prinsip ini berbeda dengan prinsip sekte Dhammaguttika: dan 4) 
Perempuan tidak mungkin menjadi Buddha, dan bahkan menjadi 
penyebab kemunduran ajaran Buddha.(Banerje 1956) 
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b. Sammitiya 

Sekte  Sammitiya/  Sammatiya dapat  diidentivikasi 
keberadaannya pada sekolah Vatsiputriya, sebuah sekolah yang 
dimandegani oleh Vatsiputra. Pada masa pemerintahan Harsa, sekte 
ini dibawah perlindungan adiknya, Rajyasri. 

Sammitiya adalah sekte yang membela doktrin Pudgala. 
Menurut mereka, meskipun manusia tidak memiliki atman, namun 
manusia memiliki pribadi (pudgala), dan pudgala adalah bukan 
merupakan dharma yang terkondisi maupun dharma yang tidak 
terkondisi. Ia adalah subjek yang bertanggungjawab atas 
tindakannya. Argumentasi mereka adalah jika ada kesinambungan di 
antara masa-masa kehidupan (kelahiran kembali), tentunya ada 
pemilik kesinambungan kehidupan tersebut, sehingga dari masing- 
masing manusia memiliki perbedaan atau khas masing-masing. 
Selain argumentasi tersebut, menurut mereka kata pudgala juga 
banyak dalam Kitab Suci. Atas dasar pembelaan terhadap doktrin ini, 
pengikut Sammitiya juga disebut dengan Pudgaladin. 

Doktrin lain sekte Sammitiya antara lain adalah: mereka 
meyakini bahwa status Arahat bisa jatuh dan bid'ah bisa mencapai 
kekuatan gaib: Dewa tidak bisa berlatih kehidupan suci: 
mempercayai Antara-bhavas dan mempercayai lima faktor jalan 
Mulia sebagaimana yang dipercayai sekte Mahisasaka.(Banerje 1956) 


c. 'Dhammaguttika 

Sekte Dhammaguttika/Dharmagupta adalah pecahan dari 
Mahisasaka. Dhammaguttika menolak pendapat Mahisasaka bahwa 
persembahan kepada sangha lebih utama dibandingkan 
persembahan kepada Sang Buddha. Sebagaimana dalam vinaya 
mereka, Dhammaguttika sangat menghormati Sang-Buddha dan 
stupa-Nya. Selain itu, Dhammaguttika percaya bahwa Arahat bebas 
dari nafsu dan bid'ah tidak bisa mendapatkan kekuatan supranatural. 
Keyakinan ini sama dengan keyakinan Mahisasaka dan berbeda 
dengan keyakinan Sammitiya. Dhammaguttika memiliki Sutra, 
Vinaya, dan Abhidharma (Tripitaka) sendiri. Vinaya Dhammaguttika 
masih berlaku hingga saat ini di negara-negara Asia Timur, seperti: 
Tiongkok, Vietnam, Korea dan Jepang.(Banerje 1956) 
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d. Kassapika 

Kassapika/Kasyapiya adalah salah satu sekte Buddha awal. 
Sekte ini didirikan oleh seorang misionaris yang dikirim Raja Ashoka 
ke negara Himavant, Kasyapa. Oleh sebab itu, pengikut sekte ini juga 
dikenal dengan Himavata. Dalam sumber-sumber Tibet, sekte ini juga 
disebut dengan Suvarsaka. 

Ajaran  Kassapika adalah ajaran yang berupaya 
mengkompromikan antara ajaran Sarvastivada dan ajaran sekte- 
sekte non-Sarvastivada (Vibhajyavada). Ajarannya memiliki sedikit 
perberbedaan dengan ajaran sekte Sarvastivada dan Dhammaguttika, 
namun ia lebih dekat dengan ajaran sekte Sthaviravada. Kassapika 
memodifikasi sebagian unsur dalam sekte Sarvastivada, khususnya 
terkait kepercayaan bahwa kehadiran masa lalu ada karena 
keberadaan masa sekarang.(Banerje 1956) 


2. Mahayana 

Mahayana, sebagaimana dijelaskan sebelumnya, secara 
bahasa berati “Kendaraan Besar”. Hal ini untuk membedakan dari 
aliran Hinayana yang berarti “Kendaraan Kecil. Menurut para 
sejarawan, aliran Mahayana baru muncul pada abad ke-1 M di India, 
dan mulai menjadi gerakan besar pada abad ke-5 M dengan ditandai 
mulai munculnya naskah-naskah Mahayana pada catatan prasasti 
India. Meskipun demikian, secara embrio Mayahana sudah muncul 
sejak konsili kedua, yakni munculnya perpecahan antara Stavira dan 
Mahasamghika. Stavira adalah kelompok yang tidak menyetujui 
adanya perubahan Vinaya sebagaimana ditetapkan pada konsili 
pertama, sedangkan Mahasamghika menganggap perlu adanya 
perubahan. Dikemudian hari Stavira menjelma menjadi 
Theravada/Hinayana sedangkan Mahasamghika menjadi 
Mahayana.(Khairiah 2018) 

Aliran Mahayana dewasa ini banyak diikuti oleh umat 
Buddha di Asia Timur dan Tenggara, seperti: Tiongkok, Jepang, 
Korea, Vietnam, Tibet, Singapura dan termasuk Indonesia. Seiring 
berjalannya waktu, aliran ini kemudian terpecah menjadi beberapa 
sekte/madzhab, diantaranya adalah: Madhyamaka, Yogacara, Tanah 
Murni, Zen, Tiantai, dan Nichiren. 
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a. Madhyamaka 

Madyamaka juga disebut dengan sekte Sunyatavada, Tri- 
Sastra, San Luen Chung atau San Ron Shyu. Sekte ini dipelopori oleh 
beberapa tokoh utama antara abad ke-2 sampai 7 M, yakni: Arya 
Nagarjuna (2 M), Arya Deva (3 M), Buddhapalitta (5 M), Bhavaviveka 
(5 M), Kumarajiva (5 M), Candrakirti (6 M), dan Shantideva (7 M). 

Doktrin Madyamaka berangkat dari tiga doktrin Agama 
Buddha, yakni: doktrin jalan tengah, ketiadaan ego permanen, dan 
elemen-elemen yang bersifat sementara serta mengalami kematian. 
Namun, yang perlu digarisbawahi bahwa doktrin-doktrin tersebut 
dipahami oleh Madyamaka sebagai konsep metafisika, bukan sebagai 
etika sebagaimana dijelaskan Sang Buddha di Banaras.(Banerje 
1956) Madyamaka berpedoman kepada tiga sastra, yaitu: Madyamika 
Karika, Dvadasa-dvara, dan Sata-sastra. Dua sastra awal karya Arya 
Nagarjuna, sedangkan satu sisanya karya Arya Deva.(Khairiah 2018) 


b. Yogacara 

Sekte Yogacara juga disebut dengan sekte Dharmalaksa, 
Vijnanavada, atau Wei She Cung. Sekte yang memiliki banyak 
kesamaan ajaran dengan sekte Madhyamika ini didirikan oleh 
Maitreyanatha (3 M), dan dilanjutkan oleh beberapa guru-guru 
berikutnya, yakni: Arya Asanga (4 M), Vasubandhu (4 M), Sthiramati 
(5 M), Dinnaga (5 M), Dharmapala (7 M), Dharmakirti (7 M), 
Santaraksita (8 M), dan Kamalasila (8 M). Sekte ini disebut Yogacara 
karena menekankan yoga sebagai metode pencapain kebenaran 
tertinggi yang paling efektif. Meskipun demikian, sebelum mencapai 
kebenaran tertinggi (bodhi), sepuluh tahapan spiritual bodhisattva 
harus dilalui terlebih dahulu.(Muhammad 2017) 

Doktrin Yogacara diantaranya adalah: meyakini bahwa hanya 
ada satu realitas, yaitu citra atau kesadaran murni, dan menolak 
keberadaan realitas objektif. Kesadaran/pikiran murni tersebut 
nama lain dari Yang Mutlak: bagi seorang ahli harus memahami 
pudgala-nairatmya (ketiadaan diri) dan  dharma-nairatmya 
(ketiadaan hal duniawi): mengakui tiga tingkatan pengetahuan, 
yakni: parikalpita (ilusi), paratantra (empiris), dan parinispanna 
(mutlak), dan doktrin tiga tubuh Buddha (trikaya). Doktrin ajaran 
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sekte Yogacara ini sangat filosofis-idealistik, oleh sebab itu sangat 
sukar dimengerti oleh kaum awam.(Banerje 1956) 


c. Sukhavati 

Sekte Sukhavati juga disebut dengan sekte Tanah Murni, 
Jodoshyu, Amida atau Cing Thu Cung. Sekte ini didirikan oleh Shan 
Dao, dan sangat populer serta memiliki jutaan pengikut di Asia. 
Doktrin utamanya adalah puja bakti kepada Amitabha Buddha. 
Menurut sekte Sukhavati, penyelidikan sutra atau meditasi tidak 
terlalu penting, jika dilakukan lebih baik. Hal terpenting bagi sekte ini 
adalah mematuhi Pancasila Buddha dan penyerahan diri pada 
kekuatan Maha Maitri Karuna Amitabha Buddha serta Bodhisatva 
Mahasatva lainnya. Dunia penuh ketidakkekalan dan penderitaan, 
sedangkan manusia tak sepenuhnya berhasil mengatasinya, oleh 
sebab itu perlu uluran tangan dari Buddha Amitabha. Caranya adalah 
dengan menyebut nama-Nya (Namo Amithofo). Dengan penyebutan 
itu, kemudian timbul keyakinan (Saddha) dan Maitri Karunia tak 
terbatas, yang akhirnya menjadikan  Amitabha Buddha 
menjemputnya masuk ke dalam Sukhavati (surga) dan terlepas dari 
kelahiran kembali di alam Samsara. 

Terdapat 3 sutra yang dijadikan pedoman sekte Sukhavati, 
yaitu: Amitabha Sutra, Maha Sukhavati Vyuha Sutra,dan Amitayus 
Dhyana Sutra. Perlu diketahui bahwa, selain melakukan puja bakti 
kepada Amitabha Buddha, sekte Sukhavati juga melakukan puja bakti 
kepada Kuan Im Phu Sah (Avalokitesvara) dan Ta She Ce Phu Sah 
(Mahastamaprapta).(Khairiah 2018) 


d. Zen 

Sekte Zen juga dikenal dengan sekte Dhyana atau Chan Cung. 
Sekte ini lahir dan tumbuh di Tiongkok dan dimandegani oleh 
Bodhidharma/ Ta Mo Ta She, seorang anak bangsawan India yang 
hijrah ke Tiongkok pada tahun 520 M. Diantara tokoh lainnya adalah 
Dazu Huike (6 M), Jianzhi Sengcan (7 M), Dayi Daoxin (7 M), Hung 
Ren (7 M), dan Hui Neng (8 M). 

Diantara doktrin ajaran sekte Zen adalah menekankan 
pemahaman apa adanya, idealisme Bodhisattva, dan menekankan 
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meditasi. Bagi mereka, setiap manusia awalnya adalah tercerahkan, 
kemudian meditasi adalah cara untuk menemukannya kembali. 
Adapun beberapa sutra pedomannya adalah: Sutra Lankavatara, 
Sutra Intan, Sutra Hati, Sutra Surangama, dan Sutra Altar.(Fowler 
2005) 


e. Tiantai 

Sekte Tiantai (Thien Thai) juga disebut dengan sekte Teratai 
atau Tendaishyu. Nama Tiantai menujuk pada nama gunung di 
Tiongkok Timur, Thien Thai (Panggung Surga), dimana Ce Khai/ 
Zhiyi (6 M) pertama kali mendirikan sekte tersebut. Selain Ce Khai, 
ada beberapa tokoh sekte Tiantai lainnya, seperti: Hui Wen (6 M), 
Hui She (6 M), Jingxi Zhanran (8 M), dan Siming Zhili (11 M). Sekte 
Tiantai merupakan sekte besar dan berpengaruh di Asia. 

Doktrin utama sekte Tiantai antara lain adalah: Tiga 
kebenaran beruas (kong, jia, zhong): Tiga kontemplasi bertahap: 
Ekayana (satu kesadaran): Kesatuan Dharmadhatu, Tiga ribu alam 
dalam satu momen pikiran: dan kebuddhaan. Sekte ini juga 
menekankan pada Sila dan Samadhi untuk mencapai Prajna. Adapun 
pedoman ajarannya adalah: Saddharma Pundaeika Sutra, Amitartha 
Sutra, Nirvana Sutra, Fa Hua Wen Cii, Fa Hua Suen 1, Mo Ho Ce Kuan 
Fa Men, Maha Prajna Paramita Sutra, dan Mahayana Sradhotpada 
Sastra. Sekte Tiantai terkenal sebagai sekte yang memadukan 
berbagai cara secara harmoni dari berbagai sumber/kitab. Maka dari 
itu, tidak heran jika sekte ini memiliki banyak kitab 
pedoman.(Khairiah 2018) 


f” Nichiren 

Sekte Nichiren merupakan pecahan dari sekte Tiantai, dan 
dirikan oleh Nichiren Daishonin (1222-1282 M), seorang Bhikhu dari 
Jepang serta murid dari guru agung sekte Tiantai di Gunung Hi Ei 
yang bernama Dozenbo. Pengikut Nichiren tersebar luas di Asia 
Tenggara, Australia, Eropa dan Benua Amerika. Seiring berjalannya 
waktu, sekte Nichiren terpecah menjadi beberapa madzhab, yang 
terbesar diantaranya adalah: Soka Gakkai, Nichiren Soshu, dan 
Nichiren Shu.(Madari 2020) 


164 


Doktrin utama sekte Nichiren bersumber pada Hokkekyo 
(Sadharma Pundarika Sutra/ Sutra Teratai). Menurut mereka, dengan 
sering menyebut Namu Myohorengekyo akan menimbulkan 
keyakinan (Saddha) kuat terhadap Hokkekyo dan dapat menghapus 
karma buruk serta menambah karma baik. Nichiren Daishoinin 
percaya bahwa jika ingin dunia baik dan selamat maka harus 
mengaplikasikan ajaran dari Hokekyo/Sutra Teratai serta 
menafsirkannya sesuai kondisi kontemporer. Atas dasar ini, ia sering 
disebut sebagai Martin Luther-nya Agama Buddha. Doktrin-doktrin 
lain sekte Nichiren mirip dengan doktrin sekte Tiantai, mengingat 
Nichiren Daishoinin merupakan murid dari sekte tersebut. Menurut 
sekte Nichiren, Triratna maksudnya adalah: Buddha adalah Nichiren 
Daishoinin: Dharma adalah Hokekyo, dan Sangha adalah imamat. 
(Madari 2020)Terdapat tiga sutra yang dijadikan pedoman ajaran 
sekte Nichiren, yaitu: Muryogikyo/Amithatta Sutra, 
Hokkekyo/Sadharma  Pundarika Sutra, dan Nehankyo/Nirvana 
Sutra.(Khairiah 2018) 


3. Tantrayana 

Aliran Tantrayana juga disebut dengan 
Vajrayana/Wajrayana, Mantrayana, Mi Cung, Cen Yen Cung, 
Shingoshyu, atau Mantra Rahasia. Aliran ini terkadang juga dianggap 
sebagai salah satu sekte aliran Mahayana. Perlu diketahui bahwa 
dalam Buddha dikenal dengan dua tantra, yaitu: Tantra Timur dan 
Tantra Tibet. Tantra Timur terpecah menjadi sekte Tiantai dan Cen 
Yen/Shingoshyu, sedangkan Tantra Tibet diterapkan di Tibet, 
Mongol, Buthan dan Nepal.(Khairiah 2018) 

Ajaran aliran Tantrayana secara filosofis sama dengan aliran 
Mahayana, hanya dalam prakteknya saja yang berbeda. Dalam aliran 
Tantrayana, ketika meditasi didahului oleh pelafalan mantra dan juga 
melakukan visualisasi. Hal ini kiranya yang menjadikan aliran ini 
disebut dengan Tantra/Mantra. Menurut sekte Tantrayana, selain 
penyerahan total tubuh, ucapan, batin dan berlindung kepada 
Triratna (Buddha, Dharma, dan Sangha), umat Buddha juga harus 
melakukan penyerahan dan perlindungan kepada Guru, Yidam, dan 
Pelindung Dharma. Guru yang dimaksud adalah guru yang terpilih 
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dan diakui oleh empat silsilah mantra, yaitu: Nyingmapa, Sakyapa, 
Kagyudpa, dan Gelugpa. 

Banyak sekali praktisi Tantrayana yang memiliki kemampuan 
luar biasa, misalnya: bisa menghidupkan ikan yang mati, 
membalikkan arus sungai, terbang, mengubah batu jadi emas, dan 
lain sebagainya. Atas dasar inilah kiranya sekte Tantrayana ini 
banyak yang menganggap sebagai sekte mistik dalam Buddha. Perlu 
diketengahkan bahwa sekte Tantrayana juga menjarkan tentang olah 
nafas dan cakra, dan mempercayai bahwa mantra-mantra tersebut 
adalah diajarkan dari sang Buddha secara turun-menurun dan 
bersifat rahasia melalui empat silsilah sebagaimana disebutkan 
sebelumnya.(Rusli 1982) 


E. Ormas Agama Buddha di Indonesia 

Organisasi masyarakat atau majelis Agama Buddha di 
Indonesia jumlahnya sangat banyak. Meskipun demikian, masing- 
masing dari mereka hampir bisa dipastikan mengaitkan diri atau 
memiliki hubungan dengan salah satu dari aliran atau sekte yang ada 
dalam Agama Buddha sebagaimana dijelaskan sebelumnya. Dalam 
catatan sejarah, umat Buddha di Indonesia beberapa kali telah 
membuat kesepakatan untuk membuat satu organisasi bersama. 
Artinya, sebuah organisasi nasional yang anggotanya terdiri dari 
organisasi/majelis Agama Buddha yang ada di Indonesia. Upaya 
organisasi bersama ini setidaknya terjadi 5 kali dalam sejarah dan 
dengan 5 nama yang berbeda. Dari sejarah pembentukan organisasi 
bersama ini maka akan bisa diketahui organisasi-organisasi Agama 
Buddha yang ada di indonesi.(Dewi 2019) 


1. Sangha Indonesia 

Sangha Indonesia berdiri pada 12 Januari 1972. Pendirinya 
adalah para Bhikhu Jinapiya, Girirakkhito, Jinaratana, Sumanggalo, 
dan Subhato. 


2. Buddha Dharma Indonesia (BUDHI) 

Majelis BUDHI didirikan pada 28 Mei 1972, dan ketua umum 
pertamanya adalah Suraji Ariakertawijaya. Organisasi Buddha yang 
bergabung menjadi anggota BUDHI ada tujuh, yaitu: Perhimpunan 
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Buddhis Indonesia (PERBUDDHI): Buddhis Indonesia: Musyawarah 
Umat Buddha Seluruh Indonesia (MUBSI): Gabungan Tri Dharma 
Indonesia (GTI): Persaudaraan Umat Buddha Salatiga, Majelis Ulama 
Agama Buddha Indonesia (MUABI): dan Dewan Wihara Indonesia. 


3. Gabungan Umat Buddha Seluruh Indonesia (GUBSI) 

GUBSI didirikan pada 29 September 1976 dengan ketua 
umum pertama Rd. Eko Sasongko Praptomo dan Sekertaris Jenderal 
Pannajiwa AT. Organisasi Buddha yang bergabung menjadi 
anggotanya ada tujuh, yaitu: Buddha Dharma Indonesia (BUDHI): 
Gabungan Tri Dharma Indonesia (GTI): Gabungan Vihara Buddha 
Mahayana Indonesia: Majelis Agama Buddha Nichiren Shoshu 
Indonesia, Majelis Pandita Buddha  Maitreya Indonesia 
(MAPANBUMI): Pamong Umat Buddha Kasogatan, dan Perhimpunan 
Buddha Dharma Indonesia (PERBUDDHI). 


4. Majelis Agung Buddha Indonesia (MABI) 

MABI didirikan pada 11 Oktober 1976. Organisasi Buddha 
yang bergabung menjadi anggotanya ada tujuh, yaitu: Majelis Ulama 
Agama Buddha Indonesia (MUABI): Majelis Pandita Buddha Maitreya 
Indonesia (MAPANBUMI), Gabungan Tri Dharma Indonesia (GTI): 
Buddha Dharma Indonesia (BUDHI): Majelis Kasogatan: Majelis 
Agama Buddha Nichiren Shoshu Indonesia, dan Perhimpunan 
Tempat Ibadah Tri Dharma (PTITD). 


5. Perwalian Umat Buddha Indonesia (WALUBI) 

WALUBI didirikan 8 Mei 1978. Organisasi Buddha yang 
bergabung menjadi anggotanya ada sepuluh, yaitu: Majelis Pandita 
Buddha Dhamma Indonesia (MAPANBUDDHI): Majelis Buddha 
Mahayana Indonesia, Majelis Dharma Duta Kasogatan: Majelis 
Pandita Buddha Maitreya Indonesia (MAPANBUMI): Majelis 
Rokhaniawan Tridharma Seluruh Indonesia (MARTRISIA): Majelis 
Upasaka Pandita Agama Buddha Indonesia, Majelis Agama Buddha 
Nichiren Shoshu Indonesia, Sangha Theravada Indonesia (STI): 
Sangha Mahayana Indonesia, Sangha Agung Indonesia.(Dewi 2019) 
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F. Hal-hal yang disakralkan 

Terdapat beberapa hal yang disakralkan dalam Agama 
Buddha, baik itu berupa hari raya, simbol, atau beberapa peraturan 
menonjol yang perlu dihormati bagi umat beragama lain. Terkait hari 
raya dan ritual sakral Agama Buddha sudah dijelaskan di atas, 
dengan demikian pada sub-bab ini akan dijelaskan beberapa hal lain 
yang disakralkan oleh Umat Buddha. 


1. Altar dan Objek Pemujaan 

Altar adalah sebuah ruang kecil atau tempat yang digunakan 
untuk menaruh objek pemujaan dan materi-materi persembahan. 
Adapun objek pemujaan bisa berupa patung atau gambar buddha 
(Buddha Rupang) dan juga pohon Bodhi. 


Gambar 1.6: Buddha Rupang 


2. Persembahan 

Persembahan adalah memberikan materi persembahan di 
altar guna menunjukkan bakti kepada Tiratana. Ada beberapa benda 
yang biasanya digunakan sebagai materi persembahan, yaitu: cahaya 
(lilin), bunga, dupa, air, dan buah-buahan. Benda-benda 
persembahan tersebut memiliki makna masing-masing. 


3. Mantra 

Mantra secara bahasa berarti susunan kata berirama yang 
dianggap mengandung kekuatan gaib.(Setiawan 2023) Adapun 
dalam konteks Agama Buddha, mantra adalah ungkapan suci yang 
melambangkan ajaran atau sifat-sifat tertentu, misalnya sifat welas 
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asih, kebijaksanaan, dan semangat. Melafalkan mantra ini berfungsi 
membantu ketenangan, kedamaian, dan kesucian pikiran.(Khairiah 
2018) 


4. Penghormatan Para Buddha dan Para Bodhisattva 

Penghormatan kepada nama para Buddha dan Para 
Bodhisattva dilakukan dengan melafalkannya. Diantara contoh 
penghormatan ini adalah lafal Namo Amitofo (hormat kepada Buddha 
Amitabha) dan Namo Ta Ce Ta Pei Kun She In Phu Sa (hormat kepada 
Bodhisattva Avalokitesvara dengan sifat welas Asihnya). 
Penghormatan ini dilakukan untuk mengingat kembali permohonan 
dan sifat-sifat yang mereka lambangkan, sehingga dapat mencapai 
kesempurnaan sifat seperti yang mereka capai.(Khairiah 2018) 


5. Bendera Buddhis 

Bendera Buddhis terdiri dari lima warna, yaitu: biru, kuning, 
merah, putih, dan orange. Warna-warna ini merupakan perwujudan 
dari warna aura tubuh Sang Buddha. Warna biru berasal dari warna 
rambut buddha yang berarti bakti: warna kuning dari warna kulit 
Buddha yang berarti kebijaksanaan: warna merah dari warna darah 
Buddha yang berarti cinta kasih tanpa melihat latar, warna putih dari 
warna gigi dan tulang Buddha yang berarti kesucian: dan warna 
jingga dari warna tepalak tangan, kaki, dan bibir Buddha yang berarti 
semangat. Dalam Agama Buddha, gabungan dari kelima warna 
tersebut disitilahkan dengan Prabhasvara (bersinar cemerlang). 


Gambar 2.6: Bendera Buddhis, https://www.buddhanet.net/ 


6. Stupa 


Stupa adalah sebuah bangunan yang terbentuk tiga tingkat, 
yakni: dasar berbentuk trapezoid, tengah berbentuk setengah bola, 
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dan atas berbentuk kerucut. Awalnya, stupa digunakan untuk 
menyimpan relik Sang Buddha dan dijadikan salah satu objek 
pemujaan. 


Gambar 3.6: Stupa Candi Borobudur, kemdikbud.go.id 


7. Dhammacakka 

Dhammacakka adalah roda dhamma berbentuk bulat yang 
didalamnya terdapat jari-jari berjumlah delapan. Hal ini adalah 
simbol dari salah ajaran utama Agama Buddha, yakni jalan mulia 
berunsur delapan (Arya Stanga Margah). 


Gambar 4.6: Dhammacakka, https://id.wikipedia.org/ 


Nah 


8. Relik 

Relik adalah sebuah peninggalan khusus dari jenazah orang 
suci. Relik bisa berupa kuku, rambut, gigi, abu jenazah, atau bentu 
tertentu dalam jenazah setelah dikremasi. Dalam agama Buddha, 
relik tertinggi tentunya relik dari jenazah Sang Buddha Gautama. 
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9. Swastika 

Swastika adalah sebuh lambang berbentuk huruf Z tegak 
saling bertindih. Bagi umat Buddha, swastika adalah lambang 
lingkaran kehidupan terus-menerus, kesejahteraan, dan hidup 
panjang. 


Gambar 6.6: Swastika, FKGAB DKI Jakarta 


10. Rudraksa Biji 

Rudraksa Biji adalah tasbih yang bijinya berjumlah 108 biji. 
Ia difungsikan sebagi alat bantu meditasi, dan membilang banyaknya 
mantra atau do'a dalam aliran Mahayana. 


Gambar 7.6: Tasbih Buddha 
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11. Teratai 
Teratai adalah bunga teratai yang menurut umat Buddha 
sebagai lambang kesucian. 


Gambar 8.6: Bunga Teratai, https://www.rumah.com/ 


12. Genta 
Genta adalah nama dari lonceng, dan dalam Agma Buddha 
digunakan sebagai petunjuk dimulainya upacara atau kegiatan resmi. 


Gambar 9.6: Genta Buddha, 


13. Mudra 

Mudra adalah gerakan tangan simbolis atau segel yang 
diyakini memiliki kekuatan spiritual, penyembuhan, dan 
transformatif. Mudra setidaknya ada sembilan macam, yaitu: gyan 
mudra, anjali mudra, dyana mudra, abhaya mudra, prana mudra, 
apana mudra, surya mudra, ganesha mudra, dan sunya mudra. 
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Gambar 10.6: Macam-Macam Mudra, 
https://lotusbuddhas.com 


Gyan mudra Dyana mudra 


Abhaya mudra Prana mudra Apana mudra 


Sunya mudra Ganesha mudra 


Surya mudra 


14. Tidak Boleh Makan Setelah Jam 12 siang 

Perlu diketahui bahwa Bhikhu/Bhikhuni secara peraturan 
tidak diperbolehkan makan setelah jam 12 siang sampai waktu pagi 
keesokan harinya. Umumnya mereka makan 2 kali sebelum pukul 
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12.00 Wib, yaitu pada pukul 07.00 Wib dan pukul 11.00 Wib. Oleh 
sebab itu, jika umat agama lain mengundang mereka, seyogyanya jika 
ada konsunssi dilakukan sebelum pukul 12.00 Wib. 
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BAB VII 
AGAMA KONGHUCU 


A. Mengenal Agama Konghucu 
1. Sejarah dan Pembawa Risalah 

Agama Konghucu adalah agama yang mengambil nama Sang 
Nabi Kongchu (Tiongkok: Kongzi/Kong Zi/Kong Fu Zi, Barat: 
Konfusius). Beliau lahir di desa Ch'ang Ph'ing, kota kecil Lu (provinsi 
Shandong sekarang), Tiongkok pada tahun 551 SM dari pasangan 
Kong Hut/Sio Liang/Shu Liang-ho (ayah) dan Tien Cay/Zheng-zhai 
(ibu) (Zarkasi, 2014: 21-22). Pada awalnya, agama Konghucu 
bernama Rujiao. Huruf “Ru” berasal dari kata 'ren' (orang) dan 'xu' 
(perlu), sehingga berarti yang diperlukan orang. Sedangkan “Ru 
sendiri bermakna: “Rou' (lembut budi pekerti/penuh susila), Yu' 
(yang utama/mengutamakan perbuatan baik/lebih baik): dan “He' 
(harmonis/selaras). Adapun “Jiao” berasal dari kata 'xiao' (berbakti) 
dan “wen' (sastra/ajaran), sehingga berarti ajaran/sastra untuk 
berbakti. Jadi, Rujiao adalah ajaranf/agama untuk menjadikan 
manusia berperilaku berbakti dan lembut budi pekertinya, yang 
mengutamakan perbuatan baik, selaras dan berkebajikan 
(Ensiklopedia Dunia Online). 

Di negeri Tiongkok, agama Rujiao merupakan agama dari 
orang-orang yang taat, terpelajar, berhati lembut dan berbudi luhur. 
Agama ini sudah ada jauh sebelum Nabi Kongchu lahir. Agama ini 
diturunkan oleh Thian (Tuhan Yang Maha Esa) sejak 5.000 tahun 
silam melalui para nabi (shengren) suci mulai dari Fuxi Shen-nong 
(2838-2698 SM), Huang-di (2698-2596 SM), Yao (2357-2255 SM), 
Shun (225-2205 SM), Da-yu (2205-2197 SM), Shang-tang (1766- 
1122 SM) dan Wu Zhou-gong (1122-255 SM), hingga sampai Nabi 
Agung Kongchu/Konfusius (551-479 SM) dan Mengzi (371-289 SM). 
Para nabi inilah yang menjadi peletak agama Rujiao yang kemudian 
dikenal dengan agama Konghucu (Imron, 2015: 230). 

Nabi Kongchu bukanlah pencipta atau pembawa pertama 
agama Konghucu. Sebagaimana dalam kitab suci Su Si VII. 1.2, beliau 
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menyatakan: “Aku bukanlah pencipta melainkan Aku suka akan 
ajaran-ajaran kuno.” Beliau adalah penerus, pelestari, pembaharu 
dan penyempurna dari ajaran-ajaran yang dibawa oleh para nabi 
sebelumnya (Nahrawi, 2003: 7). Setelah Nabi Kongchu wafat, ajaran- 
ajarannya dilanjutkan oleh para muridnya, seperti Meng 
Tse/Mengzi/Mencius (371-289 SM), Hsun Tse/Hsun Tzi/Xun Zi 
(326-233 SM) dan Tung Chun-Shu (Khairiah, 2014: 23, 26, 63-88). 
Mereka berjasa dalam memperkuat posisi Rujiao atau Konghucu 
sebagai agama, pandangan hidup dan sistem filsafat bagi masyarakat 
Tionghoa. Terhitung sejak pemerintahan Dinasti Han (207 M) 
berkuasa hingga berdirinya Republik Tiongkok (1911 M), Konghucu 
telah menjadi agama resmi negara. Ajaran-ajaran di dalamnya 
tersebar luas ke berbagai negara lain seperti Jepang, Korea, Vietnam 
dan Indonesia (Imron, 2015: 237-238). 

Penyebaran agama Konghucu di Indonesia dilakukan oleh 
para pedagang Tionghoa sejak abad ke-3 Masehi. Agama ini diakui 
secara administratif sejak Indonesia merdeka berdasarkan 
Penetapan Presiden RI Nomor 1/PNPS Tahun 1965. Namun, 
Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1967 telah melarang segala 
aktivitas berbau Tionghoa. Akibatnya, umat Konghucu tidak dapat 
menuliskan nama agamanya dalam kolom Kartu Tanda Penduduk 
(KTP): pelajaran agama Konghucu tidak dapat diajarkan di sekolah, 
dan pengantin baru yang beragama Konghucu tidak dapat 
mendaftarkan namanya dalam catatan sipil. Pada tahun 2000, 
Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur) telah mencabut Inpres 
Nomor 14 Tahun 1967 dan mengembalikan hak sipil penganut 
agama Konghucu. Konghucu akhirnya kembali menjadi agama yang 
diakui dengan keluarnya Surat Keputusan Presiden Nomor 6 Tahun 
2000. Sejak saat itu, terdapat enam agama resmi yang diakui di 
Indonesia hingga saat ini, yaitu Islam, Kristen Protestan, Kristen 
Katolik, Hindu, Buddha dan Konghucu. Di Indonesia, agama 
Konghucu mayoritas dianut oleh keturunan Tionghoa. Namun 
Konghucu bukanlah agama yang eksklusif diperuntukkan untuk 
masyarakat Tionghoa saja, tetapi juga masyarakat lain dari berbagai 
latar belakang etnis maupun ras. 


176 


2. Kitab Suci 


Agama Konghucu memiliki kitab suci utama yang dijadikan 


pedoman bagi pemeluknya. Kitab suci yang mendasar adalah kitab Su 
Si (Shi Su), berisi 4 (empat) bagian yaitu: 


a. 


Kitab Ajaran Besar/Thai Hak (Da Xue), ditulis oleh seorang murid 
Nabi Kongchu yaitu Cing Cu (Zeng Zi), terdiri atas 10 Jilid, berisi 
pelajaran pembinaan diri, rumah tangga, negara dan dunia. 

Kitab Tengah Sempurna/Tiong Yong (Zhong Yong), ditulis oleh 
cucu Nabi yaitu Cu Su/Zi Si (Khong Kiep) yang juga murid Cing 
Cu, terdiri atas 32 Jilid, dan berisi pelajaran keimanan. 

Kitab Sabda Suci / Lun Gi (Lun Yu), terdiri atas 20 Jilid, berisi 
sabda suci/pembicaraan Nabi dengan para muridnya. 

Kitab Bingcu (Mengzi), yaitu kitab yang ditulis oleh Bingcu, 
seorang tokoh suci yang hidup seabad lebih setelah Nabi wafat, 
yang meluruskan dan menegaskan tentang segala hal yang telah 
diajarkan oleh Nabi Kongchu, dan terdiri atas 14 jilid, yaitu 1-7 A, 
dan 1-7 B. 


Kitab suci yang melengkapi adalah kitab Ngo King (Wu Jing), berisi 5 
(lima) bagian yaitu: 


a. 


Kitab Sanjak/Si King (Shi Jing), terdiri atas sekitar 39.222 huruf 
yang merupakan kumpulan 311 sanjak dari seleksi 3000 sanjak 
yang dikumpulkan dan ditulis oleh Nabi Kongchu. Menurut 
catatan, sanjak tertua dari Dinasti Siang/Shang (1766-1122 SM), 
sedangkan termuda dari jaman Dinasti Chiu/Zhou (605-586 SM). 
Kitab Sejarah/Su King (Shu Jing), terdiri atas sekitar 25.700 huruf 
dengan 58 bab, yaitu sejarah Zaman Giau/Yao dan Sun, Dinasti 
He/Xia, Dinasti Siang/Shang, Dinasti Chiu/Zhou. 
Kitab Perubahan/Ya King (Yi Jing), terdiri atas sekitar 24.707 
huruf yang berisi pelajaran iman kepada Tuhan lewat penjabaran 
Pat Kwa (Ba Gua), yang sudah diberi pengertian/tafsir oleh Nabi 
Kongchu. Kini kitab ini banyak dipakai oleh para Suhu 
(Paranormal) karena juga dapat digunakan untuk memprediksi 
keadaan yang akan datang, menanyakan nasib, dan lain 
sebagainya. 
Kitab Kesusilaan/Lee King (Li Jing), terdiri atas sekitar 99.020 
huruf, berisi pelajaran tata krama dan kesusilaan, dan oleh Nabi 
Kongchu dipisahkan menjadi 3 (tiga) bagian yaitu: 
1. Zhou Li, catatan kesusilaan Dinasti Chiu yang disusun oleh 
Chiu Kong. 
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2. Yi Li, catatan tentang kesusilaan dan lebih fokus kepada 
masalah sembahyang, disusun oleh Chiu Kong, dan sering 
digunakan Nabi sebagai acuan tata ibadah dan sembahyang. 

3. Li Ji, catatan kesusilaan yang lebih bersifat pelajaran 
mengandung nilai moral dan agamis dan sekaligus menjadi 
terapan dan penafsiran dari dua kitab di atas (lebih banyak 
ditulis oleh Nabi Kongchu sendiri). 

e. Kitab Zaman Chun Chiu (Chun Oiu Jing), terdiri sekitar 18.000 
huruf, ditulis oleh Nabi Kongchu, dimulai dari munculnya hewan 
Kilin (Oilin) menjelang kelahiran beliau sampai dengan 
kemunculannya yang kedua menjelang wafat beliau. Kitab ini 
juga selalu dibawa/dibaca oleh Kwan Kong. 


3. Tempat Ibadah 

Di Tiongkok, umat Konghucu memiliki tempat ibadah 
bernama Litang, Ci, Bio atau Miao. Di Indonesia, Miao lebih poluler 
disebut dengan klenteng. Klenteng dibangun pertama kali oleh 
Letnan Kwee Hoen pada tahun 1650 dengan nama Kwan Im Teng 
untuk dipersembahkan kepada Dewi Koean-Im (Dewi Welas Asih). 
Dari kata Kwan Im Teng inilah orang Indonesia mengenal kata 
klenteng (Khairiah, 2014: 103, Ismail, 2016). Di antara beberapa 
jenis klenteng Konghucu di Indonesia yaitu: Klenteng Miao (tempat 
penghormatan leluhur dan tokoh Konghucu yang berjasa), Klenteng 
Ci (rumah abu (sisa kremasi) untuk masyarakat umum, baik yang 
semarga maupun tokoh-tokoh yang dihormati), dan Klenteng Li Tang 
(aula penghormatan atau tempat penghormatan terhadap apapun 
untuk masyarakat umum) (Tan, 2012). 


B. Ajaran 
1. Teologi 

Dalam agama Konghucu, ajaran metafisika justru banyak 
ditemukan dari sumber kitab klasik yang sudah ada sebelum 
kelahiran Nabi Kongchu. Ajaran metafsika yang dimaksud ialah 
berhubungan dengan konsep ketuhanan, manusia, alam semesta dan 
hidup sesudah mati (eskatologis). Berikut adalah penjelasan 
mengenai pokok-pokok ajaran dan sistem kepercayaan yang diyakini 
oleh umat Konghucu: 


178 


a. Konsep Ketuhanan 

Penganut agama Konghucu memiliki keyakinan tentang 
adanya Tuhan. Tuhan dalam agama ini disebut dengan 
Thian/Thien/Shang Ti. Oleh umat Konghucu, Thian diterjemahkan 
sebagai Tuhan Yang Maha Esa. Di dalam kitab suci Ngo King 
disebutkan sifat-sifat Tuhan seperti Siang Thian (Tuhan Yang Maha 
Tinggi), Hoo Thian (Tuhan Yang Maha Besar), Chong Thian (Tuhan 
Yang Maha Suci), Bien Thian (Tuhan Yang Maha Pengasih), Hong 
Thian (Tuhan Yang Maha Kuasa, Maha Pencipta), dan Siang Tee 
(Tuhan Yang Menciptakan Alam Semesta). Di dalam Kitab Yi Jing juga 
disebutkan bahwa Tuhan itu Maha Sempurna dan Maha Pencipta 
(Yuan): Maha Menjalin, Maha Menembusi dan Maha Luhur (Heng): 
Maha Pemurah, Maha Pemberi Rahmat dan Maha Adil (Li): dan Maha 
Abadi Hukumnya (Zhen) Imron, 2015: 249-250). 

Dalam konsep ketuhanan Konghucu, Tuhan itu “dilihat tidak 
tampak, didengar tidak terdengar, namun tiap wujud, tiada yang 
tanpa Dia.” Artinya, Tuhan tidak dapat diperkirakan dan ditetapkan, 
namun tidak satu wujud pun yang ada tanpa-Nya. Tuhan dilihat tidak 
tampak, didengar tidak terdengar, tetapi bisa dirasakan oleh orang 
yang beriman. Tuhan juga disebut dengan Thian Li atau Thian Ming. 
Thian Li adalah Tuhan Yang Maha Esa, yang absolut (mutlak) dan 
tidak dijadikan oleh siapapun. Segala sesuatu yang terjadi di alam 
semesta ini berjalan menurut hukum-hukum-Nya. Sementara Thian 
Ming berarti “sesuatu yang telah dijadikan atau sesuatu yang telah 
terjadi.” Dalam hal ini bermakna bahwa manusia telah mendapat 
mandat dari Tuhan. Oleh karenanya, manusia harus menjalankan 
tugas dan kewajibannya sesuai dengan kehendak Tuhan (Khairiah, 
2014: 95: Imaron, 2015: 250). 

Menurut ajaran Konghucu, Tuhan adalah imanen terhadap 
makhluknya dan tidak transenden. Tuhan digambarkan sebagai yang 
selalu hadir, dapat melihat dan mendengar segala sesuatu, mencintai 
kebaikan, memberi pahala pada kebaikan dan menghukum kejahatan 
(Khairiah, 2014: 95-96). 

Bagi umat Konghucu, Thian harus selalu dihormati dan dipuja 
karena telah menjaga alam semesta ini. Penghormatan dan pemujaan 
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terhadap Thian dapat melalui upacara-upacara keagamaan yang 
dilakukan dengan penuh khidmat agar mendapat keberkahan dari- 
Nya (Imron, 2015: 249). 

Di samping kepercayaan adanya Thian, umat Konghucu juga 
mempercayai adanya para malaikat (dewa-dewa), roh-roh suci dan 
para nabi. Mereka pun juga harus menghormati para dewa, roh-roh, 
dan para nabi dengan memberikan sesajen dan melakukan 
peribadatan. Umat Konghucu juga memuliakan dan memuja alam 
(gunung-gunung, sungai-sungai, angin), leluhur, dan langit (dewa 
langit adalah dewa tertua) (Imron, 2015: 249). 


b. Konsep Keimanan 

Dalam agama Konghucu, iman dikenal dengan istilah “Sing.” 
Iman atau Sing dimaknai dengan sempurnanya kata, batin dan 
perbuatan. Beberapa pengertian iman di dalam agama ini yaitu: iman 
adalah jalan Tuhan, iman berfungsi menggerakkan hati manusia ke 
arah yang lebih baik: iman dapat diperoleh jika manusia dapat 
berbuat hal-hal baik: dan untuk dapat membahagiakan orang tua, 
maka manusia harus terlebih dahulu memenuhi dirinya dengan iman 
(Khairiah, 2014: 96-97). 

Agama  Konghucu mengajarkan penganutnya untuk 
melakukan Delapan Pengakuan Iman (Ba Cheng Chen Gui) atau 
Delapan Ajaran Keimanan (Pat Sing Ciam Kwi). Di antara Delapan 
Pengakuan Iman tersebut yaitu: 


1) Sepenuh Iman kepada Tuhan Yang Maha Esa (Cheng Xin Huang 
Tian) 
" Sepenuh iman terhadap Tuhan Yang Maha Esa (Sing Sien 
Hong Thian) 
“ Jangan mendua hati, jangan bimbang (Bu Ji Bu Gi) 
» Tuhan Yang Maga Tinggi Besertamu (Siang Tee Liem Li) 


2) Sepenuh Iman Menjunjung Kebajikan (Cheng Juen Jie De) 
" Sepenuh iman menjunjung kebajikan (Sing Cun Khoat Til) 
" Tiadajarak jauh tak terjangkau (Bu Wan Hut Kai) 
“ Sungguh hati Tuhan merahmati (Khik Hiang Thian Siem) 
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3) 


4) 


5) 


6) 


7) 


8) 


Sepenuh Iman Menegakkan Firman Gemilang (Cheng Li Ming 

Ming) 

" Sepenuh iman menegakkan firman gemilang (Sing Liep Bing- 
bing) 

» Jagalah hati, rawatlah watak sejati (Cun Siem Yang Sing) 

" Mengabdi Tuhan (Cik Tu Su Thian) 


Sepenuh Iman Percaya Adanya Nyawa dan Roh (Cheng Zhi Gui 

Shen) 

" Sepenuh iman sadar adanya nyawa dan roh (Sing Ti Sien) 

"  Tekunlah membina diri, kurangi keinginan (Cien Siu Kwa Yok) 

» Jika nafsu timbuljagalah tetap terbatas tengah (Hwat Kai 
Tiong Ciat) 


Sepenuh Iman Memupuk Cita Berbakti (Cheng Yang Xiao Shi) 
" Sepenuh iman merawat cinta berbakti (Sin Yang Haw Su) 
" Tegakkan diri menempuh jalan suci (Liep Sien Hing Too) 
" Demi memuliakan ayah bunda (I Han Hu Boo) 


Sepenuh Iman Mengikuti Genta Rohani Nabi Kongzi (Cheng Shun 
Mu Duo) 

" Sepenuh iman mengikuti genta rohani (Sin Sun Bok Tok) 

“ Yang terjunjung, Nabi Agung (Ci Cun Ci Sing) 

“ Yang dilindungi forman Tuhan (Ing Poo Thian Bing) 


Sepenuh Iman Memuliakan Kitab Si Shu dan Wu Jing (Cheng Oin 
Jing Shu) 

" Sepenuh iman memuliakan Su Si (Sian Khiem Su SI) 

" Kitab suci besar dunia (Thian He Tai King) 

" Pokok besar tegakkan firman (Liep Bing Tai Pun) 


Sepenuh Iman Menempuh Jalan Suci (Cheng Xin Da Dao) 

" Sepenuh iman menempuh jalan suci yang agung (Sing Hing 
Tai Too) 

" Sekejap pun tidak terpisah (SuJi Put Li) 

» Tempat sentosa yang tanpa batas (Bu Kiong Ci Hiu) (Tanggok, 
2005: 29: Imron, 2015: 250-251). 


181 


Delapan Pengakuan Iman di atas wajib diimani oleh umat 
Konghucu. Jika dipahami lebih dalam, sejatinya konsep keimanan 
agama Konghucu memiliki kemiripan dengan konsep keimanan di 
dalam agama Islam. Perbedaan keduanya terletak pada aspek iman 
kepada malaikat, gada dan gadar, dan hari akhir. 


c. Konsep Kehidupan dan Kematian (Dunia dan Akhirat) 

Di dalam kitab suci Ngo King dan Su Si disebutkan bahwa 
Tuhan itu Maha Kuasa dan Maha Pencipta (Hong Thian) yang 
menjadikan dan menyertai setiap wujud dan makhluk dengan 
masing-masing sifatnya. Dalam ajaran Konghucu yang bersumber 
dari dua kitab suci tersebut menjelaskan bahwa manusia adalah 
ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, pembawa sifat Tuhan dan dunia. 
Manusia diciptakan melalui kekuatan alam (Yin dan Yang), persatuan 
antara roh-roh suci (Sheng) dan sifat-sifat hewaniah (Kuei), serta 
hakekat yang terhalus dan abstrak, yaitu lima unsur (bumi, tumbuh- 
tumbuhan, logam, api dan air). Unsur Yin merupakan sifat wanita dan 
unsur Yang merupakan sifat pria yang keduanya saling melengkapi 
(Zarkasi, 2014: 27). 

Menurut ajaran Konghucu, pada hakikatnya semua manusia 
dilahirkan ke dunia membawa kodrat sebagai manusia yang baik. 
Kodrat manusia yang baik disebut Xing (watak sejati). King 
merupakan benih yang harus ditumbuhkembangkan. Setiap badan 
manusia terdapat Xing terutama hati yang bercinta kasih. Agar Xing 
dapat berkembang dan manusia menjadi makhluk sempurna, maka ia 
harus senantiasa berada di jalan kebenaran (jalan suci). Sebab 
manusia memiliki sifat hewani yang apabila tidak dikendalikan, maka 
akan menjadi sumber kelemahan. Untuk itu, manusia memerlukan 
tuntunan agar hidup di jalan kebenaran, yaitu agama (Zarkasi, 2014: 
28). 

Umat Konghucu percaya bahwa setiap manusia yang hidup 
pasti akan mati. Ajaran Konghucu tentang kehidupan setelah 
kematian dijelaskan dalam kitab Yi Jing (Yak King) I:1: 
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“Maha Besar Khian Khalik Yang Maha Sempurna, berlaksa 
benda (termasuk manusia) bermula dari pada-Nya: semuanya 
kepada Tian, Tuhan Yang Maha Esa.” 


Dalam kitab suci Li Ji VII:1.7 juga dijelaskan: 


“Bila seseorang meninggal, orang memandang ke arah langit 
(kemana arwah orang tersebut pergi) dan memakamkan 
jenazah ke dalam tanah. Badan jasad turun ke bawah, dan 
semangat/jiwa ruhnya yang berkesadaran itu naik ke atas.” 


Merujuk pada kitab di atas, umat Konghucu meyakini bahwa 
setiap manusia yang meninggal jasadnya akan berpulang ke tanah 
dan rohnya akan naik ke atas menuju langit. Setiap manusia yang 
telah meninggal akan kembali (berpulang) ke alam Xian Tian atau ke 
sisi Tuhan. 


2. Ritual Peribadatan 

Seperti halnya umat agama lain, umat Konghucu juga 
mempunyai ritual atau peribadatan. Makna dan tujuan peribadatan 
dalam agama Konghucu, yaitu: 1) mendekatkan diri pada Tuhan Yang 
Maha Esa, 2) memohon pertolongan dan perlindungan ketika 
manusia merasa terancam dan tidak ada yang menolong, dan 3) 
bersyukur atas nikmat dari Tuhan yang banyaknya tidak pernah 
mampu dihitung oleh manusia (Khairiah, 2014: 112). 

Dalam buku tata agama dan tata laksana upacara agama 
Konghucu terdapat beberapa peribadatan agama Konghucu, yaitu 
sembahyang kepada Tuhan, Nabi, para suci, dan kepada leluhur. 
Praktik peribadatan itu ada yang dilakukan harian, bulanan maupun 
tahunan. Menurut ajaran agama ini, sembahyang atau kebaktian 
bersama di tempat ibadah bukan hanya merupakan pelaksanaan 
kewajiban persujudan, tetapi juga menjadi sarana pembinaan mental, 
moral dan spiritual umat untuk memasuki “Pintu Gerbang Kebajikan” 
(Mathar, 2003: 58: Khairiah, 2014: 115-117). 

Persembahyangan umat Konghucu ada 3 (tiga) macam, yaitu: 
a. Sembahyang Khusus kepada Tuhan Yang Maha Esa 

1) Sembahyang setiap tanggal 1 dan 15 Imlek (Cee It dan Cap 

Go) 

2) Sembahyang berbarengan dengan pergantian musim 
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iii. 


iv. 


Musim semi dengan upacara King Thi Kong (tanggal 8 
Cia Gwe/bulan 1 Imlek) 

Musim panas dengan upacara Twan Yang/Pek Cun 
(tanggal 5 Go Gwe/bulan 5 Imlek ), biasanya 
dilaksanakan ditepi Laut/Pantai/Sungai besar 

Musim gugur dengan sembahyang Tiong Chiu (tanggal 15 
Pek Gwe/bulan 8 Imlek) 

Musim dingin dengan sembahyang Tangcik/Ronde 
(tanggal 22 Desember) 


3) Sembahyang setiap saat (pagi/malam) dan mengawali 
sebelum sembahyang kepada altar leluhur dan altar para Sin 
Bing (malaikat, roh suci, dewa). 


b. Sembahyang kepada Leluhur 
1) Sembahyang setiap tanggal 1 dan 15 Imlek (Cee It dan Cap 


Go) 


2) Sembahyang khusus pada saat: 


Menjelang tahun baru Imlek (Ji Kau Meh/tanggal 29 
bulan 12 Imlek) 
Ching Bing atau ziarah kemakam (tanggal 5 April) 


iii. Jit Gwe Poa atau sembahyang pertengahan bulan 7 Imlek 


(tanggal 15 Jit Gwe) 
Coo Kie atau hari wafat leluhur 


3) Sembahyang King Hoo Ping atau arwah umum (tanggal 29 Jit 
Gwe/bulan 7 Imlek) 


c. Sembahyang kepada Nabi Kongchu dan Para Suci 
1) Hari lahir Nabi Kongchu (tanggal 27 Pek Gwe/bulan 8 Imlek) 
2) Hari wafat Nabi Kongchu (tanggal 18 Ji Gwe/bulan 2 Imlek) 
3) Hari Genta Rohani/Tangcik (tanggal 22 Desember) 
4) Hari lahir para suci, misalnya Kwan Kong, Kwan Im, Hok Tek 
Ceng Sin, dan lain-lain. 


Bagi umat Konghucu, sembahyang kepada altar leluhur 
adalah wujud bakti. Dalam Tiong Yong (Tengah Sempurna) Bab 
XVIII:5 disebutkan: 


“Dengan demikian dapat memberi kedudukan kepada leluhur 
dan menjalankan upacara. Kemudian ditabuh musik leluhur 
dan menghormati yang diagungkan oleh leluhur, melayani 
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kepada yang telah mangkat sebagaimana melayani yang masih 
hidup, melayani kepada yang sudah tiada sebagai melayani 
kepada yang masih ada. Demikianlah Laku Bakti yang 
sempurna.” 


Bagi umat Konghucu, sembahyang untuk leluhur tidak lain 
merupakan wujud bakti kepada para leluhur. Para leluhur yang 
sudah tiada (meninggal) harus tetap dihormati dan dilayani 
sebagaimana menghormati dan melayani kepada mereka yang masih 
ada (hidup). 

Selain praktik peribadatan yang sifatnya harian, bulanan dan 
tahunan, umat Konghucu juga melaksanakan praktik peribadatan 
mingguan yang disebut dengan kebaktian mingguan. Mereka 
melakukan do'a bersama, membaca ayat-ayat dari kitab Su Si sebagai 
perenungan, dan diakhiri dengan khotbah keimanan (Ismail, 2016). 

Dalam praktek peribadatan agama Konghucu terdapat 
perangkat-perangkat sebagai kelengkapan peribadatan. Perangkat 
tersebut mengandung simbol dan makna sehingga menimbulkan 
kesakralan tersendiri bagi umat Konghucu. Adapun perangkat- 
perangkat peribadatan yang ada yaitu: 


a. Dupa (io) 

Hio artinya harum. Hio atau dupa adalah bahan pembakar 
yang dapat mengeluarkan asap berbau sedap atau harum. Membakar 
dupa bermakna “jalan suci itu berasal dari kesatuan hatiku dan 
hatiku dibawa melalui keharuman dupa.” Membakar dupa juga 
berfungsi untuk: menenangkan pikiran, memudahkan konsentrasi 
dan meditasi: mengusir hawa atau sesuatu yang bersifat jahat, dan 
mengukur waktu, terutama pada masa dahulu sebelum ada jam dan 
lonceng (Ismail, 2016). 

Dupa memiliki macam warna, bentuk dan kegunaan 
tersendiri dalam peribadatan agama Konghucu. Dupa bergagang 
hijau berguna saat bersembahyang di depan jenazah keluarga. Dupa 
bergagang merah berguna untuk bersembahyang pada umumnya. 
Dupa tidak bergagang, berbentuk piramida atau serbuk berguna 
untuk menentramkan pikiran, mengheningkan cipta dan mengusir 
arwah jahat. Dupa berbentuk spiral hanya untuk bau-bauan saja. 
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Tiang Siu Hio, yaitu dupa tanpa gagang, panjang dan lurus, dibakar 
kedua ujungnya, digunakan khusus untuk bersembahyang kepada 
Thian (Ismail, 2016). 

Selain itu, terdapat pula jenis dupa berdasarkan warna, 
jumlah dan kegunaannya. Dupa warna hijau 2 batang (boleh 1 
batang) digunakan untuk menghormati jenazah keluarga sendiri atau 
kehadapan altarnya yang masih belum melampaui masa berkabung. 
Dupa warna merah 1 batang digunakan untuk semua macam 
sembahyang (makna: memusatkan pikiran supaya sungguh-sungguh 
dalam bersujud), 1 atau 4 batang untuk menghormati arwah orang 
tua yang masa meninggalnya telah melampaui 2 x 360 hari atau 
kehadapan altar jenazah yang bukan dari keluarga sendiri (makna: 
adanya hubungan duniawi), 5 batang untuk menghormati arwah 
umum (makna: melaksanakan lima kebajikan), 8 batang (makna: 
delapan kebajikan), 9 batang untuk bersembahyang pada Thian, para 
nabi dan para suci, dan 1 pak boleh sebagai pengganti 9 atau 1 
batang (Ismail, 2016). 


b. Lilin atau Lampu 

Lilin atau lampu memiliki makna menerangi dan berdiri 
tegak. Asap dari lilin dilambangkan sebagai bentuk naiknya do'a 
keperaduan Tuhan Yang Maha Esa. 


c. Youlou 

Youlou adalah benda yang terbuat dari besi kuningan, 
berbentuk seperti hati dan digunakan sebagai tempat untuk 
meletakkan dupa setelah dibakar. 


Secara umum, ada dua tempat peribadatan umat Konghucu, 
yaitu di rumah dan di klenteng. Tidak ada perbedaan mendasar 
antara dua tempat peribadatan ini. Keduanya sama-sama beribadah 
kepada Thian, para nabi, para leluhur, dan para suci. Namun jika 
peribadatan dilaksanakan di klenteng, maka harus memperhatikan 
ketentuan-ketentuan yang ada. Klenteng Miao hanya khusus 
digunakan untuk tempat sembahyang saja, Jika ada kebaktian, 
umumnya ditempatkan di ruangan terpisah supaya tidak 
mengganggu aktivitas sembahyang. Berbeda dengan Klenteng Li 
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Tang, tempat ini dapat digunakan untuk sembahyang dan kebaktian 
(setiap hari minggu dan tanggal 1 dan 15 Imlek). Mereka mendapat 
siraman rohani (khotbah) dari para rohaniawan (Xueshi, Wenshi, 
Jiaosheng, Zhanglao, dan ketua-ketua/pimpinan-pimpinan majlis) 
yang sudah memiliki mandat dan Surat Pengangkatan dari Dewan 
Pengurus Majlis Tinggi Agama Konghucu Indonesia (MATAKIN) atau 
Surat Liyunan Rohaniwan dari Dewan Rohaniwan MATAKIN (Ismail, 
2016). 
Berikut adalah tata laksana (prosesi) ritual peribadatan yang 

diamalkan umat Konghucu: 
a. Persiapan: pemimpin atau protokol membunyikan lonceng 3 kali: 
b. Siap: lonceng dibunyikan 1 kali lagi. Lalu jamaah berdiri dengan 

sikap Pau Thai Kik Pat Tik (8 Kebajikan): 

Penaikan dupa, 

Penaikan do'a: 

Menghormat: 

Nyanyian pembuka, 

Khotbah pertama: pembacaan ayat-ayat dari kitab Su Si: 

Nyanyian puji-pujian: 

Pengakuan Iman Delapan Ajaran Keimanan (Pat Sing Ciam Kwi): 

Nyanyian puji-pujian: 

Khutbah kedua: 

Nyanyian puji-pijian: 
. Warta/pengumuman (jika ada): 

Do'a (dengan sikap Pat Tik): 

Hormat ke altar: 

Selesai (Khairiah, 2014: 114-115). 


He bi ab bh 


S 9 83 


Salah satu yang penting untuk dijelaskan dalam prosesi 
peribadatan di atas adalah sikap Pat Tik (Delapan Kebajikan), yaitu 
sikap tangan saat sembahyang. Sebab prinsip-prinsip dasar 
peribadatan dalam ajaran Konghucu terangkum dalam filosofi Pat 
Tik. Di dalam Pat Tik terkandung filosofi sebagai berikut: 

a. Hau (rasa bakti yang tulus terhadap orang tua, guru dan leluhur) 
b. Tee (rasa hormat terhadap yang lebih tua) 
c. Tiong (setia terhadap atasan, teman dan kerabat) 
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Sin (kepercayaan atau dapat dipercaya/amanah) 

Li (sopan santun, tata krama, budi pekerti) 

Gi (rasa solidaritas, senasib sepenanggungan) 

Liam (mempraktekkan cara hidup sederhana dan tidak 
melakukan penyelewengan) 

h. Thi (menahan diri untuk tidak melakukan hal-hal yang amoral 
atau hal-hal yang dapat merusak moral) (Khairiah, 2014: 112- 
113). 


a MP 


Dalam sikap Pat Tik terdapat unsur-unsur sebagai berikut: 

a. Ibujari kiri melambangkan ayah 

b. Ibu jari kanan melambangkan ibu 

c. Jika kedua ibujari dipertemukan dalam posisi Pat Tik, maka akan 
membentuk huruf jien yang berarti manusia 
Delapan jari yang lain melambangkan Delapan Kebajikan 

e. Kesatuan genggaman melambangkan Thian (Tuhan Yang Maha 
Esa) 

f Dekapan dalam dada melambangkan bahwa kita selalu ingat 
pada-Nya (Khairiah, 2014: 113). 


Selain Pat Tik, prosesi pembakaran dan penaikan Hio atau 
dupa juga perlu untuk djelaskan. Tiga atau sembilan dupa 
melambangkan Tuhan, manusia dan bumi. Dupa itu diangkat ke dahi 
tiga kali. Pengangkatan dupa pertama mengucapkan: “Kehadirat 
Tuhan Yang Maha Esa di tempat yang maha tinggi, dimuliakanlah.” 
Pengangkatan dupa kedua mengucapkan: “Kehadapan nabi 
Konghucu, pembimbing dan penyadar hidup kami, dimuliakanlah." 
Pengangkatan dupa ketiga mengucapkan: “Kehadapan para suci dan 
leluhur yang kami hormati, dimuliakanlah.” Setelah 3 kali 
pengangkatan, dupa kemudian diletakkan di Youlu. Dupa pertama 
diletakkan di tengah, dupa kedua diletakkan di sebelah kanan, dan 
dupa ketiga diletakkan di sebelah kiri (Khairiah, 2014: 113-114, 
Ismail, 2016). 


3. Moral 
Di dalam agama Konghucu terdapat ajaran tentang 
bagaimana melakukan hubungan dengan Sang Khalik/Pencipta alam 
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semesta (Tian Dao) yang disebut “Tian” atau “Shang Di” dan 
hubungan antar sesama manusia yang disebut “Ren Dao.” Untuk 
menguatkan hubungan dengan Sang Pencipta (Thian Dao), umat 
Konghucu harus melakukan penghormatan dan pemujaan melalui 
upacara-upacara keagamaan seperti sembahyang. Adapun untuk 
menguatkan hubungan antar sesama manusia (Ren Dao), umat 
Konghucu harus mengamalkan konsep etika yang diajarkan dalam 
agamanya. Agama ini dikenal kental dalam pengajaran filsafat untuk 
meningkatkan moral dan menjaga etika manusia (Khairiah, 2014: 23: 
Ismail, 2016). 

Agama Konfusianisme atau Konghucu sangat mementingkan 
akhlak mulia untuk menjaga hubungan antar manusia baik yang 
berada di langit maupun di bumi. Ini merupakan susunan ajaran 
filsafat dan etika tentang bagaimana manusia harus bertingkah laku 
semasa hidup. Ajaran ini menghendaki setiap manusia untuk 
menjaga hubungan baik kepada orang yang masih hidup maupun 
orang yang sudah meninggal. Cara menjaga hubungan baik dengan 
orang yang sudah meninggal (nenek moyang/leluhur) adalah dengan 
melakukan sembahyang kepadanya. Umat Konghucu diajarkan 
supaya mengingat nenek moyang atau leluhur seolah roh mereka 
hadir di dunia. Adapun cara menjaga hubungan baik dengan orang 
yang masih hidup adalah dengan memperhatikan dan mengamalkan 
ajaran etika dalam agama Konghucu. 

Isi kitab suci Ngo King dan Su Si memperlihatkan bahwa 
konsep etika dalam ajaran agama Konghucu memiliki posisi yang 
sangat penting untuk mencapai suatu tujuan besar. Ajaran etika ini 
didasari oleh konsep keimanan dalam agama Konghucu. Betapapun 
indah, praktis dan bermanfaatnya ajaran etika, namun jika tidak 
didasari dengan keimanan yang kuat, maka akan dangkal dan 
gersang. Karena memiliki posisi yang sangat penting dalam agama 
Konghucu, maka pemeluknya wajib menegakkan ajaran etika yang 
ada di dalamnya (Imron, 2015: 252-277). 

Di antara etika yang harus diperhatikan dan ditegakkan oleh 
umat Konghucu yaitu: 
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a. San Kang (Tiga Hubungan) 
San Kang atau tiga hubungan sebagai bentuk etika dari ajaran 
agama Konghucu terdiri dari: 


1) Hubungan Seorang Raja dengan Menteri (hubungan atasan 
dengan bawahan) 

Dalam Lun Gi Il: 19 disebutkan: “Seorang raja 
memperlakukan menterinya dengan Li (kesopanan atau budi pekerti 
yang baik). Sedangkan seorang menteri mengabdi kepada raja dengan 
kesetiaan.” Hal ini menegaskan bahwa seorang pemimpin yang 
bijaksana akan senantiasa melihat kesejahteraan bawahannya 
dengan penuh tanggung jawab. Sementara, seorang bawahan yang 
baik, ia akan selalu melaksanakan kewajiban dan tugasnya dengan 
penuh ketaatan. 


2) Hubungan Orang Tua dengan Anak 

Dalam Lun Gi XII: 11 disebutkan: “Raja berfungsi sebagai raja, 
menteri berfungsi sebagai menteri, ayah berfungsi sebagai ayah, dan 
anak befungsi sebagai anak.” Hal ini menegaskan bahwa orang tua 
harus menjaga hubungan baik dengan anaknya. Sebaliknya, anak 
wajib memelihara hubungan baik dengan kedua orang tuanya. Jika 
ajaran ini diamalkan sesuai dengan norma yang berlaku, maka akan 
terwujud keharmonisan dalam keluarga dan masyarakat. 


3) Hubungan Suami dengan Istri 

Dalam Mencius III, 2:2 disebutkan: “Menurut (mengikuti) 
sifat-sifat yang benar itulah jalan suci bagi seorang wanita.” Hal ini 
menjadi dasar dalam menjalin hubungan suami istri. Hubungan 
suami istri harus didasarkan pada sifat-sifat baik dan terpuji. Seorang 
suami harus mengormati istrinya. Sebaliknya, seorang istri harus 
menghormati suaminya. Perkataan Mencius tersebut menyiratkan 
bahwa sifat-sifat yang benar adalah petunjuk dari Tuhan. Apabila 
seorang istri menjalankan sifat-sifat yang benar, seperti mengormati 
suami, maka ia telah mengikuti petunjuk Tuhan. 
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b. Ngo Lun (Lima Norma Kesopanan dalam Masyarakat) 

Ngo Lun atau lima norma kesopanan dalam masyarakat 
menjadi prinsip yang sangat penting dalam kehidupan sosial. Yang 
termasuk dalam unsur ini yaitu: 

1) Hubungan antara ayah dan anak, 
2) Kakak dan adik: 

3) Suami dan istri, 

4) Sahabat muda dan sahabat tua, dan 
5) Penguasa dengan rakyat. 


Seorang ayah harus bersifat kasih kepada anak. Sebaliknya, 
seorang anak harus bersikap patuh kepada ayahnya. Seorang kakak 
harus bersikap lembut kepada adik. Sebaliknya, seorang adik harus 
hormat kepada kakak. Seorang suami harus baik kepada istri. 
Sebaliknya, seorang istri harus mendengarkan suami. Seorang 
sahabat tua harus penuh dengan pertimbangan kepada sahabat 
muda. Sebaliknya, seorang sahabat muda harus hormat kepada 
sahabat tua. Seorang penguasa harus murah hati kepada rakyat. 
Sebaliknya, seorang rakyat harus setia kepada penguasa. Lima 
hubungan ini perlu ditata dengan tepat demi kebaikan dalam 
kehidupan bermasyarakat. 


Cc. Wu Chang (Lima Sifat Kekekalan) 
Wu Chang atau lima sifat kekekalan (sifat mulia) ini terdiri 

dari: 

1) Ren/Jin (cinta kasih, rasa kebenaran, kebajikan, tahu diri, halus 
budi pekerti dan dapat menyelami perasaan orang lain) 

2) Yi (kebenaran, keadilan, dan kewajiban) 

3) Le/Lee (sopan santun, tata krama, dan budi pekerti) 

4) Zhi/Ce/Ti (kesusilaan, bijaksana, pengertian, dan kearifan) 

5) KXin/Sin (kepercayaan, rasa untuk dapat dipercaya oleh orang lain, 
serta menepati janji) 


d. Pa Te (Delapan Sifat Mulia) 
Pa Te atau delapan sifat mulia ini terdiri dari: 
1) Siau/Hau (rasa bakti yang tulus kepada orang tua, guru dan 
leluhur) 
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2) Thi/Tee (rasa hormat kepada yang lebih tua di antara saudara) 

3) Cung/Tiong (setia kepada atasan, teman dan kerabat) 

4) Sin (kepercayaan, rasa untuk dapat dipercaya atau bisa menepati 
janji) 

5) Lee/Li (sopan santun, tata krama, dan budi pekerti) 

6) 1/Gi (rasa solodaritas, senasib sepenanggungan, mau membela 
kebenaran dan menolak hal-hal yang tidak baik) 

7) Lien/Liam (mempraktikkan cara hidup yang sederhana dan tidak 
melakukan penyelewengan) 

8) Che/Thi (menahan diri untuk tidak melakukan tindakan amoral 
atau dapat merusak moral) 


Dalam agama Konghucu, apabila seseorang telah mampu 
melaksanakan San Kang, Ngo Lun, Wu Chang dan Pa Te, maka ia akan 
sampai pada tingkatan Chun Tzu (manusia pilihan/ideal). Namun 
sebenarnya ada tiga tingkatan manusia dalam yang diajarkan oleh 
Kung Fu-tze, yaitu: 

1) Sheng Jen (tingkatan pertama) 
2) Chun Tzu (tingkatan kedua) 
3) Hsiao (tingkatan ketiga) 


Sheng Jen adalah tipe manusia paling ideal. Tipe manusia ini 
sangat sulit untuk dicapai. Tipe ini bisa disebut sebagai manusia suci 
atau manusia bijak. Chun Tzu adalah tipe manusia ideal yang masih 
mudah untuk dicapai. Untuk mencapai Chun Tzu, manusia harus 
mempunyai cinta (Jen) tanpa pamrih, keberanian tanpa rasa takut, 
dan unggul di bidang moral, fisik maupun intelektual agar dapat 
bermanfaat bagi orang di sekitarnya. Seorang Chun Tzu bukanlah 
alat. Ia lebih mengutamakan kepentingan umum di atas kepentingan 
pribadi. Ia selalu memegang kebenaran, susila, dan 
menyempurnakan diri dengan laku yang dapat dipercaya. Sementara 
Hsiao adalah tipe manusia biasa yang tingkatannya berada di bawah 
Chun Tzu dan Sheng Jen (Khairiah, 2014: 52, 53, 100). 


C. Aliran dan Sekte 
Pada mulanya tidak ada sekte-sekte dalam agama Konghucu. 
Kerena mayoritas penganut agama ini menyepakati kitab dan ajaran- 
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ajaran yang ada di dalamnya. Namun, pada masa Dinasti Sung (906- 
1279 M), aktivitas para intelektual telah menciptakan sistem baru 
paham Konfusianis yang terpengaruh oleh unsur ajaran Budha dan 
Tao. Sistem baru ini dikenal dengan nama Neo-Konfucianisme. Para 
cendekiawan perumus sistem intelektual ini menguasai kedua versi 
filsafat yang ada. Meskipun secara umum yang diajarkan adalah 
etika, namun mereka juga mendalami berbagai hal yang bersifat 
transendental seperti teori alam semesta dan asal muasal manusia 
(Imron, 2016: 257). 

Pada perkembangannya, Neo-Konfucianisme terpecah 
menjadi dua sekte utama, yaitu sekte Li (Li Sie Phai) dan sekte Hsin 
(Hsin Sie Phai). Namun, yang lebih terkenal adalah sekte Li 
ketimbang sekte Hsin. Sekte Li diprakarsai oleh tokoh bernama Chu 
Hsi/Chu Zi/Chu Fu Zi (1130-1200 M) yang lahir di Yu-hsi, provinsi 
Fukien. Ia hidup pada masa Dinasti Sung (960-1279 M) dan dikenal 
sebagai pemikir agung yang kepopulerannya dapat disandingkan 
dengan Konfusius. Pada awalnya, ia mendalami ajaran Buddha. 
Namun ajaran yang dikembangkan kemudian lebih cenderung 
terpengaruh oleh pandangan Konfusianis dan konsep Thay-Chi dari 
ajaran Tao (Imron, 2016: 258) 

Chu Hsi memiliki pandangan bahwa dalam sifat alaminya, 
semua objek memiliki dua kekuatan yang menyatu, yaitu Li dan Chi' 
Li adalah suatu hukum alam atau prinsip universal yang tidak 
berwujud (mirip dengan Dharma dalam ajaran Buddha). Sementara 
Chi' adalah suatu zat atau bahan yang mengisi keberadaan semua 
benda yang berwujud (hampir mirip dengan benih karma 
pembentuk kehidupan setiap makhluk dalam ajaran Buddha). 
Keberadaan Chi' selalu berubah dan tidak kekal, sementara Li 
bersifat tetap dan langgeng (Imron, 2016: 258) 

Menurut pandangan Chu Hsi, dalam sifat kemanusiaan, Li 
merupakan sifat yang alami, yang intinya sama atas semua orang. 
Fenomena perbedaan yang timbul hanya disebabkan oleh adanya 
faktor tingkatan dan padatnya unsur Chi' yang dimiliki oleh setiap 
orang. Oleh sebab itu, seseorang yang memiliki Chi' kotor akan 
membawa sifat alaminya yang suram. Untuk memulihkan kesucian 
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sifat alaminya, ia harus dibersihkan terlebih dahulu dengan cara 
memperluas pengetahuan terhadap Li yang ada dalam dirinya. Saat 
seseorang telah mampu mengolah dirinya dan memiliki pengertian 
yang benar terhadap sifat universal Li, maka ia telah menjadi orang 
yang suci karena telah terbentuk sifat jen (cinta kasih) (Imron, 2016: 
258). 

Manusia yang memiliki sifat jen (cinta kasih) merupakan 
manusia yang menanamkan dua prinsip, yaitu chung dan shu. Chung 
berarti sifat tulus dan jujur, sementara shu berarti tidak egois. 
Dengan kata lain, chung adalah sifat rela dan senang hati melakukan 
kebaikan untuk orang lain tanpa mengharapkan imbalan. Sedangkan 
shu adalah altruisme, yaitu lebih mementingkan orang lain dari pada 
dirinya sendiri. Jen yang berarti cinta kasih adalah inti dari semua 
kebaikan. Jen juga bermakna kebaikan dan kehalusan budi pekerti, 
cinta dan rasa kemanusiaan yang tinggi. Sifat ini akan menghasilkan 
hubungan harmonis antar sesama. Orang yang memiliki sifat jen akan 
menunjukkan karakter yang ramah, tidak egois, peka terhadap 
penderitaan orang lain dan berusaha menjaga perasaan orang lain. 
Jika jen sudah tertanam dalam hati manusia, maka ia akan menjadi 
manusia baik yang mencintai seluruh umat manusia tanpa 
membedakan ras, suku, budaya maupun agama (Al-Maghlouth, 2011: 
526-527). 

Pada masa pemerintahan Dinasti Ch'ing (1644-1911), sekte 
Li dan Hsin mendapatkan reaksi keras dari para cendekiawan. 
Mereka menghendaki untuk kembali kepada ajaran murni Konfusius 
seperti pada masa Dinasti Han. Mereka beranggapan bahwa Neo- 
Konfusianisme dari Chu Hsi terlalu dipengaruhi oleh konsep ajaran 
Buddha dan Tao. Mereka pun kemudian mengembangkan naskah 
yang kritis terhadap kitab Konfusianis berdasarkan metodologi 
ilmiah, ilmu bahasa, sejarah dan arkeologi dalam memperkuat 
pendapat-pendapatnya. (Imron, 2016: 258) 


D. Lembaga Agama Konghucu di Indonesia 

Lembaga agama adalah sebuah perkumpulan keagamaan 
yang terbentuk oleh sekelompok kalangan beragama sebagai bagian 
dari persekutuan agama (Wach, 1996: 147). Lembaga agama 
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berfungsi sebagai wadah kegiatan, pembinaan dan pengembangan 
umat yang bernaung di bawahnya. Satu-satunya lembaga keagamaan 
umat Konghucu yang diakui oleh pemerintahan Republik Indonesia 
saat ini yaitu Majlis Tinggi Agama Konghucu Indonesia (MATAKIN). 
MATAKIN memiliki sejarah perjalanan dan perkembangan panjang 
yang dimulai sejak era kebangkitan Nasional pra kemerdekaan dan 
eksis hingga saat ini. Pada mulanya, jauh sebelum muncul nama 
MATAKIN, terlebih dahulu muncul nama lembaga Tion Hoa Hwee 
Koan (THHK) atau Rumah Perkumpulan Tionghoa yang didirikan 
pada 17 Maret 1900/1901 di Batavia. Pelopor pendirinya adalah 
para cendekiawan dan agamawan Konghucu bernama Pan Jing He 
(Phoa Keng Hek) dan Chen 9in Shan (Tan Kiem San). Tujuannya 
adalah ingin memurnikan kehidupan keagamaan Konghucu dan 
menghapus sikretisme serta membangun lembaga pendidikan bagi 
anak-anak keturunan Tionghoa untuk melawan diskriminasi 
pemerintah kolonial Belanda. Pendirian THHK di Batavia ini diikuti 
dengan pendirian THHK di Bogor, Bandung, Semarang, Solo, 
Surabaya, Malang dan di wilayah lainnya (Wenshi dan Yosadi, 2020). 

Pada 1918, berdiri pula lembaga keagamaan Konghucu 
bernama Khong Khauw Hwee/Kong Jiao Hui (Majlis Agama 
Konghucu) di Surakarta. Pendirian di Surakarta ini diikuti pula 
pendirian Khong Khauw Hwee atau Majlis Agama Konghucu di 
wilayah-wilayah lainnya, seperti Bandung, Cirebon, Surabaya, 
Makasar, Malang, dan Semarang. Pada Kongres I 12 April 1923 di 
Yogyakarta, terbentuk badan pusat yang diberi nama Khong Khauw 
Tjong Hwee (Majlis Pusat Agama Konghucu). Hasil musyawarah 
memutuskan Bandung sebagai pusat organisasi dan Poei Kok Gwan 
terpilih sebagai ketua umum. Keputusan ini didukung oleh Khong 
Khauw Hwee di Surakarta, Surabaya, Sumenep, Yogyakarta, Kediri, 
Semarang Blora, Pubolonggo, Cicalengka, Wonogiri, dan Pekalongan 
(Wenshi dan Yosadi, 2020: Adinata dan Miskawi, 2017: 87-88). 

Pada 25 September 1924, diadakan Kongres II Khong Khauw 
Hwee di Bandung. Tujuannya adalah membahas tentang 
penyeregaman tata ibadah agama Konghucu di seluruh Indonesia. 
Pada 1938, Kongres III diadakan di Surakarta dan menjadikan kota 
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ini sebagai pusat organisasi yang menggantikan Bandung. Pada 1940, 
Kongres IV diadakan di Surabaya yang menghasilkan beberapa 
keputusan, yaitu semua sekolah Khong Khauw Hwee diberi mata 
pelajaran Konghucu, tata upacara pernikahan dan kematian 
disesuaikan dengan keadaan zaman dan tetap menyesuaikan nilai- 
nilai Rujiao. Pada 1942, akitivitas Khong Khauw Hwee dibekukan 
sebagai imbas dari perang dunia II dan masuknya tentara Jepang ke 
Indonesia. Baru pada 1946-1949, ketika Indonesia sudah merdeka, 
perlahan aktivitas Khong Khauw Hwee mulai berjalan kembali 
(Wenshi dan Yosadi, 2020: Adinata dan Miskawi, 2017: 87-88). 

Pada Desember 1954, diadakan Kongres di Surakarta untuk 
menegakkan kembali Khong Khauw Hwee. Dan pada 1955, diadakan 
kembali Kongres yang memutuskan bergantinya nama Khong Khauw 
Hwee menjadi Perserikatan Khung Chiao Hui Indonesia (PKCHI) 
dengan Kwik Tjie Tiok sebagai Ketua Umum dan Oei Kok Dhan 
sebagai Sekretaris. Setelah beberapa kali diadakan Kongres, dan 
tepat pada Kongres tahun 1961 di Surakarta, memutuskan bahwa 
nama PKCHI diganti menjadi Lembaga Agama Sang Kongcu Indonesia 
(LASKI). Pada masa ini, ketua LASKI, Tho Tjoan Tek, bersama Dr. 
Mustopo, menyampaikan permohonan agar agama Konghucu 
dikukuhkan dalam bimbingan kehidupan masyarakat oleh 
Kementerian Agama RI. Pada Kongres 1962 di Surakarta, nama 
LASKI diubah menjadi Gabungan Perkumpulan Agama Konghucu Se- 
Indonesia (GAPAKSI). Pada Kongres 1964 di Tasikmalaya, nama 
GAPAKSI diubah menjadi Gabungan Perhimpunan Agama Koghucu 
Se-Indonesia. Dan terakhir, pada Kongres 1967 di Surakarta, nama 
GAPAKSI diubah menjadi Majlis Tinggi Agama Konghucu Indonesia 
(MATAKIN)/ The Supreme Council for Confucian Religion in Indonesia. 
Nama ini tidak mengalami perubahan dan bertahan hingga saat ini 
(Wenshi dan Yosadi, 2020: Adinata dan Miskawi, 2017: 87-88). 

Saat ini, kantor pusat MATAKIN berkedudukan di Jakarta. 
Berikut ini adalah susunan kepengurusan Dewan Pimpinan Pusat 
MATAKIN periode 2022-2026: 

A. Ketua Umum : Xs. Budi S. Tanuwibowo 
B. Wakil Ketua Umum Organisasi : Peter Lesmana 
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dan Hukum 
1. Bidang Organisasi 
2. Bidang Hubungan Antar 


Lembaga 

3. Bidang Hukum 

4. Bidang Hubungan 
Masyarakat, Publikasi dan 
Teknologi 

Wakil Ketua Umum 


Pembinaan dan Pelayanan 
Umat 

1. Bidang Pelayanan Umat 
2. Bidang Pembinaan dan 


Peningkatan Peran 
Perempuan 

3. Bidang Pembinaan 
Generasi Muda 

Wakil Ketua Umum 


Pendidikan dan Luar Negeri 

1. Bidang Pendidikan Dasar 
dan Menengah 

2. Bidang Pendidikan Tinggi 

3. Bidang Luar Negeri 

Wakil Ketua Umum Rumah 

Ibadah, Dana dan Hubungan 


Kemasyarakatan 

1. Bidang Pengembangan dan 
Hubungan Rumah Ibadah 

2. Bidang Dana 

3. Bidang Perayaan 
Keagamaan dan Sosial 

Sekretaris Bidang 

Keorganisasian 


1. Wakil-Wakil Sekretaris 
Bidang Keorganisasia atau 


Bobby Senjana 
Ws. Liem Liliany Lontoh 


Suhendi, SH. 
Gunawan Heriyanto 


Ws. Budi Suniarto 


Ws. Adjie Chandra 
Suryani 

Aristya Angga Susanto 
Ws. Chandra Setiawan 
Lany Guito 

Ws. Gunadi Prabukti 
Budi Wijaya 

Ir. Ws. Wawan Wiratama 


Aceng Suherman 


Js. Gianti Setiawan 
Henry Susanto 


Js. Dede Hasan Senjaya 


Mario Tando 
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Sekretaris 
G. Sekretaris Bidang Kerohanian  : Ws. Sunarta Hidayat 
1. Wakil-Wakil Sekretaris : Aldi Destian Satya 
Bidang Kerohanian atau 
Sekretaris 
H Bendahara : Herry Wiratma 


Berdasarkan Anggaran Dasar (AD) MATAKIN Bab II, pasal 4, 
MATAKIN merupakan organisasi yang berasaskan Pancasila. Pada 
Bab XIII pasal 21.2, dengan tegas disebutkan bahwa MATAKIN 
bersifat independen dan tidak berafiliasi dengan/atau kepada 
organisasi sosial-politik manapun, baik di dalam maupun di luar 
negeri. MATAKIN murni sebagai organisasi keagamaan yang 
mengatur perkembangan agama Konghucu di Indonesia. MATAKIN 
menjadi wadah yang melayani kebutuhan umat Konghucu terutama 
menyangkut bidang keagamaan, hukum, sosial, pendidikan dan lain 
sebagainya. 

MATAKIN memiliki organisasi-organisasi yang bernaung di 
bawahnya, diantaranya yaitu: 


1. Majlis Agama Konghucu Indonesia (MAKIN) 

MAKIN merupakan suatu organisasi yang menjadi wadah 
untuk menghimpun penganut agama Konghucu di tingkat provinsi 
dan kabupaten/kota di Indonesia. Saat ini, MAKIN telah membentuk 
kepengurusan di tingkat provinsi dan kabupaten/kota. Jumlah 
MAKIN sudah mencapai 183 yang tersebar di 15 provinsi, yaitu Bali, 
Banten, Yogyakarta, Jakarta, Jambi, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa 
Timur, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur, 
Kepulaian Bangka Belitung, Kepulauan Riau, Lampung dan Maluku 
Utara. MAKIN-MAKIN itu memiliki peran yang besar dalam membina 
umat Konghucu dan menjaga kerukunan antar umat beragama. 
Program-program yang dilakukan seperti pendataan tempat ibadah 
agama Konghucu, bakti sosial, dan berbagai kegiatan yang 
mendukung terciptanya kerukunan sesama pemeluk agama 
Konghucu dan kerukunan antar umat beragama (Khofifah, 2021). 
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2. Pemuda Agama Konghucu Indonesia (PAKIN) 

Pemuda Agama Konghucu (PAKIN) berada di bawah MAKIN. 
PAKIN menjadi wadah bagi pemuda-pemudi agama Konghucu 
Indonesia. PAKIN sendiri juga memiliki perkumpulan dari berbagai 
PAKIN di Indonesia yang disebut Generasi Muda Agama Konghucu 
(GEMAKU). 


3. Perempuan Konghucu Indonesia (PERKHIN) 

Perempuan Konghucu Indonesia (PERKHIN) merupakan 
organisasi yang menjadi wadah bagi para perempuan Konghucu. 
Organisasi ini didirikan sejak tahun 2002 di bawah naungan 
MATAKIN. Sejak berdiri, PERKHIN terus berkiprah di tengah 
masyarakat, bangsa dan negara. Berbagai kegiatan telah dilakukan, 
salah satunnya yaitu mendorong perempuan Konghucu agar mampu 
berani dan tampil di tengah masyarakat dalam memberikan 
pelayanan yang nyata (MATAKIN Fans, 2022). 

PERKHIN berkiprah untuk membangun pemberdayaan bagi 
perempuan Konghucu khususnya dan perempuan Indonesia pada 
umumnya. PERKHIN memiliki peran penting dalam pembangunan 
pemberdayaan dan perlindungan bagi perempuan dan anak 
Indonesia. PERKHIN berusaha menjadi sebuah organisasi yang harus 
mandiri dalam keluarga besar MATAKIN. Di bawah binaan MATAKIN, 
PERKHIN diharapkan melahirkan pemimpin-pemimpin yang solid 
dan bisa mengambil peran penting bagi seluruh masyarakat 
Indonesia. PERKHIN dituntut bergerak cepat untuk mengejar segala 
ketertinggalan dalam meningkatkan kiprahnya bagi umat dan 
masyarakat umum lainnya (Media Indonesia, 2022). 


E. Hal-Hal yang Disakralkan 

Sakral (sacred) berarti suci, lawan dari profan (yang biasa- 
biasa saja). Sakral juga bermakna sesuatu yang terlindungi dari 
pelanggaran dan pengacauan atau pencemaran. Sakral juga 
bermakna sesuatu yang dihormati, dimuliakan, dan tidak dapat 
dinodai. Dalam setiap agama di dunia pasti dapat ditemukan sikap 
dari penganutnya yang menyakralkan atau mensucikan sesuatu baik 
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orang, tempat, benda, waktu/hari-hari maupun simbol-simbol 
tertentu (Muhammad, 2013: 269-270). 

Dalam agama Konghucu, di antara yang dianggap sakral oleh 
penganutnya sehingga harus dihormati dan tidak boleh dinodai 
yaitu: 


Nabi-nabi (Shengren) Konghucu 
Nabi Fuxi Shen-nong 

Nabi Huang-di 

Nabi Yao 

Nabi Shun 

Nabi Da-yu 

Nabi Shang-tang 

Nabi Wu Zhou-gong 

Nabi Agung Kongchu (Konfusius) 


Kitab Suci Agama Konghucu 
Kitab Su Si (Shi Su) 


Kitab Ajaran Besar/Thai Hak (Da Xue) 

Kitab Tengah Sempurna/Tiong Yong (Zhong Yong) 
Kitab Sabda Suci / Lun Gi (Lun Yu) 

Kitab Bingcu (Mengzi) 

b. Kitab Ngo King (Wu Jing) 

Kitab Sanjak/Si King (Shi Jing) 

Kitab Sejarah/Su King (Shu Jing) 

Kitab Perubahan/Ya King (Yi Jing) 

Kitab Kesusilaan/Lee King (Li Jing) 

Kitab Zaman Chun Chiu (Chun Oiu Jing) 


br ga MD ALA Oo?) hn 


3. Hari Raya Agama Konghucu 
Hari Raya agama Konghucu yang dihormati dan diperingati 

sepanjang tahun oleh pemeluknya yaitu: 

a. Tahun Baru Imlek/Kongzili/Yinli/Xin Zheng tanggal 1 bulan I 
(Zheng Yue) 

b. Chao Chun (Menyambut turunya malaikat dapur) tanggal 4 bulan 
| Imlek 

c. Jing Tian Gong (Sembahyang Besar kepada Tuhan YME) tanggal 
8/9 bulan I Imlek 
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d. Cap Go Meh/Shang Yuan/ Yuan Xiao tanggal 15 bulan I Imlek 

e. Hari Wafat Nabi Kongzi (Zhi Sheng Ji Zhen) tanggal 18 bulan II 
(Erl Yue) 

f. Hari Sadranan (Oing Ming) tanggal 5 April 

g. Duan Yang/Duan Wu/Bai Chun (hari ketika matahari 
memancarkan cahaya paling terang) tanggal 5 bulan V (Wu Yue) 

h. Sembahyang Arwah Umum tanggal 29 bulan VII Imlek 

i. Jing He Ping/Jing Hao Peng (Sembahyang Arwah Leluhur) 
Tanggal 15 bulan VII Yi Yue) 

ji. Zhong Oiu (Sembahyang Purnama Raya/Sembahyang kepada 
malaikat bumi/Hok Tik Cing Sien sebagai ungkapan rasa syukur) 
tanggal 15 bulan VIII (Ba Yue) 

k. Zhi Sheng Dan (Hari Lahir Nabi Kongzi) tanggal 27 bulan VIII (Ba 
Yue) 

L Xia Yuan (Sembahyang bagi Hok Tik Cing Sien sebagai lambang 
semesta alam ciptaan Tuhan) tanggal 15 bulan X 

m. Dong Zhi (Hari Genta Rohani, hari ketika letak matahari tepat di 
atas garis balik 23,5 LS) tanggal 22 Desember 

n. Hari Persaudaraan, naiknya malaikat dapur (Chao Chun) Tanggal 
24 bulan XII (Shi Erl Yue) 


. Lambang-Lambang dalam Agama Konghucu di Indonesia 
a. Genta (Mu Duo) 


Gambar 1.7: Genta Konghucu 


Genta atau Mu Duo berbentuk seperti lonceng, terbuat dari 
logam dengan pemukul yang terbuat dari kayu. Lambang Genta 
memiliki makna bahwa Nabi Kounchu diutus oleh Tian untuk 
memberitahukan/menjelaskan/menyebarkan tentang 
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Firman/perintah Tian. Arti dari elemen-elemen yang ada di dalam 
Genta yaitu: 
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Gantungan Genta memiliki tiga lekukan melambangkan 
Tripusaka (Zhi Ren Yong): Bijaksana, Cinta Kasih, dan Berani. 
Tulisan Zhong Shu dalam Genta bermakna satya dan tepasarira. 
Satya bermakna lurus/benar. Menujukkan hubungan vertikal 
manusia dengan Tuhan. Tepasarira bermakna kasih kepada 
sesama yang menunjukkan hubungan horizontal (manusia 
dengan manusia). 

Di atas tulisan Zhong Shu ada ornamen tembok China (wan Ii 
chang zhen) yang jumlahnya lima melambangkan Ren: Yi: Li: Zhi: 
Xin (Cinta kasih, kebenaran, kesusilaan, kebijaksanaan dan dapat 
dipercaya). 

Gambar tembok China yang jumlahnya tujuh melambangkan Oi 
Jing (tujuh perasaan manusia): gembira, marah, sedih, takut, 
asmara (birahi) sifat buruk (jahat), dan keinginan). 
Tumpuan/kaki Genta terdiri dari lima buah melambangkan lima 
hubungan manusia di dunia (wu lun): atasan dengan bawahan, 
orang tua dengan anak, suami dengan istri, kakak dengan adik, 
teman dengan sahabat. 

Warna kuning melambangkan harapan dan keagungan, warna 
putih melambangkan kesucian, warna merah melambangkan 
kebahagiaan dan keberanian di atas dasar kebenaran (Konfucius, 
2017). 


Naga 


Gambar 2.7: Naga 


Dalam agama Konghucu, naga (liong) merupakan makhluk 
sakral yang memiliki daya magis. Naga juga memiliki makna dan 
simbol penting saat Nabi Kongchu lahir. Simbol naga selalu ada di 
klenteng-klenteng Konghucu, terutama di depan pintu gerbang dan 
pada tiang tempat sembahyang Dewa Langit. Naga pun juga terdapat 
di rumah-rumah warga Tionghoa. Naga diyakini sebagai makhluk 
penjaga. Naga melambangkan keabadian, kebenaran, keberuntungan, 
kebaikan, kemakmuran, kesuburan, memberi rezeki, kekuatan dan 
pelindung terutama dari roh-roh jahat. Selain itu, naga juga 
merupakan lambang kekuasaan kekaisaran. Tubuh kaisar disebut 
tubuh naga, wajah kaisar disebut wajah naga. Ia memakai jubah naga, 
duduk di atas kursi naga, tidur di atas ranjang naga, dan 
keturunannya disebut keturunan naga. Orang Tionghoa pun sering 
menggunakan istilah “Keturunan Naga” sebagai simbol identitas etnis 
(Khairiah, 2014: 157-158). 


c. Barongsai 


Barongsai (Tari Singa) adalah tarian tradisional China yang 
menggunakan sarung menyerupai singa. Bagi umat Konghucu, singa 
sebagai hewan dalam penggambaran Barongsai melambangkan 
keberanian, kekuatan, stabilitas, kepercayaan diri, dan 
keberuntungan. Bagian tubuh Barongsai diantaranya: (1) hidung 
singa (biasanya berwarna hijau) melambangkan keberuntungan, 
kemakmuran, dan pengaruh surga: (2) dahi dengan ornamen cermin 
adalah simbol untuk menakuti roh jahat: (3) tanduk di kepala 
Barongsai menjadi simbol untuk hidup dan regenerasi serta 
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mewakili unsur perempuan: (4) telinga dan ekor mewakili 
kebijaksanaan dan keberuntungan, (5) tulang belakang menjadi 
wujud dari ular adalah simbol pesona dan kekayaan, (6) dahi dan 
jenggot berasal dari naga menjadi simbol kekuatan, kepemimpinan 
serta mewakili unsur laki-laki: dan (7) punuk belakang kepala berarti 
simbol umur panjang. Selain itu, lima warna kostum Barongsai 
melambangkan berbagai unsur: (1) kuning melambangkan unsur 
bumi sebagai pusat kehidupan, (2) hitam melambangkan unsur air 
dan merujuk pada arah utara, (3) hijau melambangkan unsur kayu 
dan arah timur, (4) merah melambangkan unsur api dan merujuk 
pada arah selatan: dan (5) putih melambangkan unsur logam dan 
arah barat. Ada pula buah, bunga, dan sayur dalam pentas bermakna: 
(1) jeruk mandarin, sebagai bentuk limpahan rezeki: (2) jeruk bali, 
bentuk dari perlindungan dan keutuhan keluarga, (3) nanas, simbol 
kejayaan dan mekarnya rezeki: (4) tebu, lambang dari kemerdekaan, 
kemakmuran, kesuburan, dan umur panjang: (5) selada, bentuk 
harapan di tahun baru agar memberikan keberuntungan: (6) biji 
teratai, simbol banyaknya keturunan, (7) lili putih, melambangkan 
keharmonisan rumah tangga, dan (8) daun bawang, simbol dari uang 
dan kekayaan (Islam dan Hidayat, 2022) 


d. Oilin (Kilin) 


Gambar 4.7: Gilin 


Oilin (Tionghoa: pinyin: gilin) adalah hewan suci yang dua 
kali turun ke Bumi, yaitu saat menjelang kelahiran Nabi Kongchu dan 
saat menjelang hari kewafatannya. Bentuknya seperti kijang, tetapi 
bersisik seperti ikan, wajahnya seperti singa, kepalanya bertanduk 
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tunggal, saat berjalan tidak menempel atau menginjak tanah 
(terbang). Saat muncul yang pertama mulutnya menyemburkan 
sebuah kitab dari Batu Kumala yang bertuliskan “Raja sari air suci 
akan menggantikan dinasti Chiu.” Dalam agama Konghucu, Oilin 
merupakan pertanda baik yang menghadirkan rui (ketenangan, 
kemakmuran). Oilin juga dipercayai sebagai hewan suci dan 
pelindung negeri dari bencana (Khairiah, 2014: 163-164). 


e. Yin dan Yang 
Gambar 5.7: Yin dan Yang 


Yin adalah sisi hitam dengan titik putih di atasnya dan Yang 
adalah sisi putih dengan titik hitam di atasnya. Hubungan keduanya 
digambarkan dengan bentuk sinar matahari yang berada di atas 
gunung dan di lembah. Secara harfiah, Yin bermakna tempat yang 
teduh, yaitu daerah gelap yang merupakan bayangan dari gunung. 
Sedangkan Yin bermakna tempat yang terang/cerah, yaitu bagian 
yang tidak terhalang oleh gunung. Yin ditandai dengan sesuatu yang 
lambat, lembut, menghasilkan, menyebar, dingin, basah dan pasif, 
serta berhubungan dengan air, bumi, bulan, feminitas dan malam 
hari. Sebaliknya, Yang ditandai dengan sesuatu yang cepat, keras, 
padat, fokus, panas, kering dan agresif, serta berhubungan dengan 
api, langit, matahari, maskulinitas dan siang hari. Yin dan Yang juga 
diterapkan dalam keluarga dan hubungan relasi. Yin sebagai wanita 
dan Yang sebagai pria. Keduanya menjadi satu sebagai dua bagian 
dari keseluruhan. Yin dan Yang juga melambangkan arti hidup yang 
seimbang. Yin dan Yang merupakan konsep hidup yang percaya 
bahwa setiap hal di dunia memiliki dua unsur yang berlawanan. 
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Namun, hal yang berlawanan ini justri menyempurnakan dan 
membuat segala sesuatu menjadi lebih indah (Khariah, 2014: 165- 
173). 
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judul Skripsi “Pandangan Hakim Pengadilan Agama Kota Malang 
Terhadap PERMA NO. 01 TAHUN2008 Tentang Prosedur Mediasi di 
Pengadilan”. 

Setelah lulus S1, ia mengabdikan ilmunya, mengajar di SMP 
Islam Ma'arif 02 Malang dan di beberapa sekolah lain, mulai jenjang 
SD, MI, SMP hingga SMA. Pada awal tahun 2012, ia mendapatkan 
Amanah dari Gurunya, KH. Moch Salim Nur untuk mendirikan 
sekolah formal setingkat MTs di lingkungan Pondok Pesantren 
Ibadurrahman, agar santri Pon-Pes Ibadurrahman juga mendapatkan 
pendidikan formal selama nyantri. MTs tersebut diberi nama oleh 
KH. Moch Salim Nur dengan nama MTs Ibadurrahman Malang. 
Pengalaman mendirikan MTs itu baginya adalah pengalaman yang 
sangat berharga. 

Selanjutnya atas saran dan dorongan beberapa guru dan 
dosen, pada tahun 2012 Kholis Firmansyah melanjutkan Studi 
Magister (S2) Program Studi Hukum Islam, Konsentrasi Hukum 
Bisnis Syariah di Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 
Yogyakarta dan lulus Tahun 2014. 

Pada tahun 2015-2020, ia menjadi Dosen Figih Muamalah 
dan Ekonomi Syariah di Prodi Ekonomi Syariah Fakultas Agama 
Islam (FAI) Universitas KH. A. Wahab Hasbullah (UNWAHA) 
Tambakberas Jombang. Pada tahun 2018 ia diangkat menjadi 
Kaprodi Ekonomi Syariah FAI UNWAHA Tambakberas Jombang. 

Kemudian, sejak tahun 2020 hingga sekarang, ia berprofesi 
sebagai Dosen Figih Muamalah di Prodi Pendidikan Agama Islam 
(PAI) Fakultas Ilmu Tarbiyah (FIT) Institut Agama Islam Negeri 
(UAIN) Surakarta, sekarang menjadi UIN Raden Mas Said Surakarta. 
Pada tahun 2023 ia mendapat amanah sebagai Koordinator Prodi PAI 
FIT UIN Raden Mas Said Surakarta. 

Karya Ilmiah Kholis Firmansyah antara lain Buku berjudul 
Karakteristik Hukum Bisnis Syariah (2020), Jurnal Penelitian antara 
lain Studi Mekanisme Aliran Pajak Penghasilan (Pph) Perspektif 
Ekonomi Islam Sebagai Upaya Peningkatan Kesadaran Wajib Pajak 
(2019), Urgensi Penerapan Syariah Dalam Bisnis Jasa Konstruksi 
(2015), Upaya Peningkatan Sadar Pajak Melalui Perguruan Tinggi 
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Oleh Kpp Pratama Jombang (2020), Wakaf Produktif Sebagai Upaya 
Peningkatan Ekonomi Perguruan Tinggi Swasta (2017), Implementasi 
Pendidikan Karakter Dalam Pembelajaran Matematika Pada Program 
Studi Pendidikan Matematika di Universitas KH. A. Wahab Hasbullah 
(2019). 


Zaid Munawar, S.Hum., M.A. 

Zaid Munawar lahir di Boyolali pada 01 Juli 
1991. Pendidikannya dimulai dari MI Seling 
(1998-2003) dan MTsN Wonosegoro (2003- 
2006) Boyolali. Setelah itu, ia melanjutkan 
pendidikan di MA Al Azhar (2006-2009) 
sembari nyantri di Pondok Pesantren 
Zumrotut Tholibin Kacangan Andong Boyolali. 
Usai tamat SLTA, ia terpilih sebagai salah satu 
penerima Program Beasiswa Penguatan Studi 


Kajian Keislaman Kementerian Agama 2009-2013 pada Jurusan 
Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN 
Sunan Kalijaga sembari nyantri di Pondok Pesantren As Sunni 
Darussalam Maguwoharjo Sleman di bawah asuhan Dr. KH. Ahmad 
Fatah, M.Ag. Pada 2013-2015, ia sempat menjadi guru di salah satu 
sekolah swasta (MTs) di Boyolali. Pada 2015, ia kembali melanjutkan 
studinya di Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Program Studi 
Interdisciplinary Islamic Studies konsentrasi Sejarah dan 
Kebudayaan Islam dan lulus pada tahun 2018. Mulai 2019 sampai 
saat ini, ia aktiv sebagai Dosen Tetap pada program studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Agama Islam Universitas Nahdlatul Ulama 
(UNU) Surakarta. Dan sejak 2020 hingga saat ini, ia pun juga menjadi 
Dosen Luar Biasa (DLB) untuk Mata Kuliah Sejarah Peradaban Islam 
di beberapa fakultas seperti Fakultas Ilmu Tarbiyah, Fakultas Adab 
dan Bahasa, dan Fakultas Ushuluddin dan Dakwah UIN Raden Mas 
Said Surakarta. 

Zaid Munawar memiliki beberapa karya baik dalam bentuk 
esai, jurnal maupun buku. Karya berupa esai berjudul Temanku, 
Langkahku dimuat dalam majalah Ourrota A'yun (2017). Karya 
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berupa jurnal ilmiah antara lain: Filantropi Islam Rumah Sabilillah 
dan Penanaman Karakter Kepedulian Sosial pada Siswa di SDIT An 
Najah Jatinom Klaten (2018): Pengelolaan Pajak di Kerajaan Mataram 
Islam Masa Sultan Agung, 1613-1645 M (2020): Tanah, Otoritas 
Politik, dan Stabilitas Ekonomi Kerajaan Mataram Islam (2021): dan 
Sultan Agung's Cultural Insights: Reflections of Javanese Insights 
(2022). Adapun karya berupa buku berjudul Filantropi di Lembaga 
Pendidikan Islam Indonesia (Sejarah Perkembangan dan Manajemen 
Pengelolaannya) diterbitkan oleh IDEA Press Yogyakarta tahun 2022. 


Saiddaeni 


Saiddaeni atau biasa akrab dipanggil Said lahir 
di Jakarta pada 17 April 2002. Merupakan anak 
ke-empat (terakhir) dari pasangan suami-istri 
bernama Daenuri dan Mardiah Hayati. Berasal 
dari orang tua yang berbeda budaya antara 
Padang dan Sunda membuat ia memiliki etos 
kerja yang tekun, gigih dan menyukai 
tantangan. Sejak kecil ia menyukai permainan 
catur yang dahulu diajarkan ayahnya semasa umur 4 tahun. 
Kecintaanya pada olahraga catur ini memeperoleh prestasi di 
kemudian hari dengan juara-juara yang didapatkannya. Selain catur 
ia menyukai olahraga lain seperti Karate, Renang dan Panahan. 

Pendidikan dasar dimulai Sekolah Dasar di SDN 02 Pagi 
Jakarta, selesai pada tahun 2015. Kemudian melanjutkan ke 
pendidikan menengah pertama di SMP 179 Jakarta, lulus tahun 2018. 
Setelah lulus melanjutkan pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri 14 
Jakarta (MAN 14) lulus pada tahun 2021. Setelah lulus Aliyah 
melanjutkan studi di Universitas Islam Negeri Raden Mas Said 
Surakarta atau biasa dikenal UIN Surakarta. Program studi yang 
diambil S1 Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Dari Jakarta ia pergi ke Surakarta untuk melanjutkan studi. 
Pengalaman berharga banyak ia dapatkan selama di perkuliahan. Ia 
pernah menjuarai Piala Rektor lomba catur klasik dan meraih Juara 1 
pada tahun 2022. Kemudian dilanjutkan lomba catur tingkat 
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Nasional PTKIN se-Indonesia Pekan Seni dan Olahraga Nasional 
(PESONA) yang diadakan di Bandung di tahun yang sama. 

Ditahun itu juga bertepatan dengan event International di 
Solo 2022 yakni ASEAN Para Games, karena kemampuannya dalam 
bidang catur ia diberikan kepercayaan untuk menjadi asisten wasit 
pada ajang yang bergengsi tersebut. Selain itu ia memiliki hobi 
membaca dan menulis sejak di bangku Aliyah. Kemampuan menulis 
ini pada akhirnya membawanya pada konferensi international. 

Ia juga bergabung pada media online yang berasal dari Solo 
bernama Nongkrong.co sebagai Penulis. Pernah juga mengirimkan 
artikel di media online lainnya seperti Harakatuna. Ia juga menulis 
buku pada tahun 2023 “Kumpulan Kisah Inspiratif”. Ia pernah juara 
2 lomba essai tingkat Nasional yang diadakan IAI Al-Muhammad 
Cepu 2023. Pada Fakultas ia aktif sebagai editor web PAI. 

Pada tahun 2023 ia mengikuti konferensi Annual 
International Conference on Islamic Studies (AICIS) ke-22 di Surabaya 
dengan judul paper “Women, Ethics of Care, Domestic Role and Islamic 
Teaching (Classical Figh) and Local Culture”. Ia juga pernah mengikuti 
konferensi Annual International Conference on Islamic Education for 
Students (AICOIES) ke-2 di Medan Sumatra Utara tahun 2023 dengan 
judul “Increasing Reading and Creative Thinking and Skill to Face The 
Thread of Al The Modern Digital Era”. 

Saiddaeni termasuk mahasiswa yang aktif menulis dan sering 
mengikuti lomba maupun konferensi. Kecintaannya kepada 
membaca dan menulis membuat ia dapat membuat karya tulis ilmiah 
di tingkat International. Ia juga banyak menghasilkan karya yang 
publish di jurnal terakreditasi Nasional Sinta. Diantara karya 
jurnalnya adalah: Dampak Pemikiran Feminisme Aliran Marxisme dan 
kultur di Indonesia Terhadap Pendidikan Anak Menurut Studi Islam 
(2023): Ethics Of Care, Gender Eguality in Islamic Teaching Guran An 
Nisa: 3, Polygami or Monogamy? (2023): Meninjau Kembali Definisi 
Riba Era Modern, Pinjaman Uang Kartal (FIAT) Perpektif Studi Islam 
Figih Kontemporer (2023): Gaya Belajar Tipe Anak Introvert dan 
Ekstrovert (2023). 
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Raden Mas Sand 


SURAKARTA — INDONESIA 


Pepatah mengatakan "Tak kenal maka tak sayang". Ketika kita belum saling mengenal, 
bagaimana bisa rasa kasih sayang lahir diantara kita. Peribahasa ini kiranya dapat mewakili 
manfaat disusunnya buku lintas iman ini. Buku yang mengulas enam agama resmi ini bisa 
menjadi media saling mengenal antar umat beragama. Sebagaimana judulnya, berangkat 'dan 
mengenal" diharapkan "lahirlah kerukunan." Oleh karena itu, buku ini sangat penting dibaca oleh 
semua umat beragama guna mewujudkan kerukunan yana tidak lain adalah salah satu kunci 
kemajuan sebuah bangsa, 


Prof. Or, Ahmad Zainul Hardi, M,Ag. 
Direktur DIKTIS Kemenag RI 


Sudah jamak diketahui bahwa rnasyarakat Indanesia itu majemuk dalam agama, dan kerukunan 
antar pemeluknya merupakan syarat kunci pembangunan bisa dicapai dengan baik. Kemudian, 
kerukunan itu sendiri bisa terwujud antara lain disebabkan oleh keterbukaan kesadaran dari 
masing masing pemeluk agama yang ada, dan keterbukaan kesadaran tersebut tentunya 
membutuhkan sebuah media. Pada titik sebagai media kerukunan inilah buku ini menemukan 
posisi urgensinya, 


Dr. Zainul Abbas, M.Ag. 
Ketua FKUB Sukoharjo 


Buku ini memuat ajaran-ajaran pokok dan penting dari berbagai agama resmni di Indonesia 
sehingga menjadi urgen untuk dibaca di tengah-tengah masyarakat yang majemuk. Buku ini 
adalah usaha para penulis untuk merawat harmoni dalam keberagaman masyarakat Indonesia, 
Dengan mengenal lian, diharapkan kita akan semakin bijak dalam menyikapi perbedaan, 


Abd. Halim,M.Hum. 
Direktur PPM-PIN UIN Raden Mas Said Surakarta dan Redaktur islarmmsantun.org 
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